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Oleh Septi Pramitasari 
NIM 09203244017 
ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan prestasi belajar 
keterampilan membaca bahasa Jerman antara peserta didik kelas XI SMA Negeri 
1 Sedayu Bantul yang diajar menggunakan teknik Two Stay Two Stray dan peserta 
didik yang diajar menggunakan teknik konvensional, (2) keefektifan penggunaan 
teknik Two Stay Two Stray dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa 
Jerman kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. 
 Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment. Populasi dalam Penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling dan diperoleh kelas XI 
IPS 5 (34 peserta didik) sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 3 (32 peserta 
didik) sebagai kelas kontrol. Data penelitian diambil melalui tes keterampilan 
membaca bahasa Jerman. Uji validitas dihitung dengan rumus Korelasi Product 
Moment. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 40 soal sebanyak 36 soal 
valid dan 4 dinyatakan gugur. Reliabilitas dihitung dengan rumus KR- 20, dengan 
koefisien reliabilitas sebesar 0,928. Analisis Data menggunakan uji-t. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa thitung sebesar 4,361 lebih besar 
daripada ttabel sebesar 1,997 dengan db 64 pada taraf signifikansi α= 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar 
keterampilan membaca bahasa Jerman yang signifikan peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara yang diajar menggunakan teknik Two Stay 
Two Stray dan yang diajar menggunakan teknik konvensional. Gain skor antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 1,054 dengan bobot keefektifan 9,1%. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik Two Stay Two 
Stray dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman lebih efektif 















DIE EFEKTIVITÄT DER TWO STAY TWO STRAY-TECHNIK 
BEIM DEUTSCHEN LESEVERTEHENSUNTERRICHT 
DER LERNENDEN KLASSE XI AN DER SMA NEGERI 1 SEDAYU BANTUL 
 





  Das Ziel dieser Untersuchung ist (1) den Leistungsunterschied des 
deutschen Leseverstehens zwischen den Lernenden Klasse XI an der SMA Negeri 
1 Sedayu Bantul, die mit der Two Stay Two Stray-Technik und mit der 
konventionellen Technik unterrichtet werden, (2) die Effektivität der Two Stay 
Two Stray-Technik beim deutschen Leseverstehensunterricht der Lernenden 
Klasse XI an der SMA Negeri 1 Sedayu Bantul herauszufinden. 
Diese Untersuchung ist ein „Quasi Experiment”. Die Probanden sind die 
Lernenden der elften Klasse an der SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. Das Sample 
wird durch Random Sampling gezogen. Sie sind Klasse XI IPS 5 als 
Experimentklasse (34 Lernende) und die Klasse XI IPS 3 als Kontrollklasse (32 
Lernende). Die Daten sind vom Deutschleseverstehentest zu nehmen. Die 
Validität wurde durch das Correlation Product Moment errechnet. Das Ergebnis 
zeigt, dass 36 von 40 Aufgaben valide und 6 Aufgaben nicht valide sind. Die 
Reliabilität wurde durch das KR.20 errechnet, der Koeffizient der Reliabilität 
beträgt 0,928. Die Daten wurden mit dem t-Test analysiert. 
Das Ergebnis dieser Untersuchung zeigt, dass tWert 4,362 höher ist als 
tTabelle 1,997 mit dem Signifikanzwert von α = 0,05 und db = 64. Damit wird es 
bewiesen, dass es einen signifikanten Leistungsunterschied beim 
Deutschunterricht in Leseverstehen von den Lernenden der Klasse XI SMA Negeri 
1 Sedayu Bantul gibt, die mit der Two Stay Two Stray-Technik und mit der 
konventionellen Technik beigebracht werden. Gain skor ist 1,054 mit der 
Efektivität 9,1%. Daraus läßt sich schließen, dass Two Stay Two Stray-Technik 






A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa Jerman merupakan salah satu bahasa asing yang diajarkan di 
Sekolah Menengah Atas (SMA) di antara bahasa asing lainnya, antara lain yaitu 
bahasa Jepang, Prancis dan Mandarin. Bahasa Jerman yang diajarkan di SMA 
adalah bahasa Jerman untuk pemula, sehingga pembelajarannya masih sangat 
sederhana. Pembelajaran bahasa Jerman diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan baik dan benar, baik 
secara lisan maupun tertulis. 
Di Indonesia kurikulum pembelajaran bahasa Jerman sendiri mengacu 
pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang mencakup empat 
keterampilan berbahasa, yang harus dikuasai oleh peserta didik. Keempat  
keterampilan tersebut meliputi keterampilan menyimak (Hörverstehen), 
keterampilan berbicara (Sprechfertigkeit), keterampilan membaca (Leseverstehen) 
dan keterampilan menulis (Schreibfertigkeit). Keempat keterampilan tersebut 
saling terkait dan tidak dapat terpisahkan. Misalnya, keterampilan mendengar 
memberikan kontribusi pada perkembangan keterampilan berbicara dan 
sebaliknya, kemudian kedua keterampilan tersebut diperkuat oleh keterampilan 
membaca atau sebaliknya. Keterampilan menulis memberikan kontribusi pada 
keterampilan membaca dalam bentuk teks atau dokumentasi. Keempat 
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keterampilan tersebut didukung dengan unsur-unsur kebahasaan yang meliputi 
tata bahasa, kosa kata, pelafalan dan ejaan. 
Berdasarkan observasi di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul, kemampuan 
membaca bahasa Jerman peserta didik masih belum optimal. Terdapat beberapa 
faktor yang diduga menjadi kendala dalam pembelajaran keterampilan membaca 
bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. Penggunaan metode 
konvensional, yaitu metode ceramah. Guru hanya menerangkan di papan tulis dan 
peserta didik mencatat apa yang disampaikan oleh guru. Hal ini berakibat 
pembelajaran berpusat hanya pada guru, sehingga peserta didik cenderung pasif.  
Bahasa Jerman merupakan bahasa asing yang baru didapat peserta didik 
dibangku kelas X. Hal ini menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam 
hal memahami suatu bacaan. Hal ini diduga karena terbatasnya kosakata yang 
dikuasai peserta didik, sehingga peserta didik merasa kesulitan dalam memahami 
makna suatu teks. 
Peserta didik kerapkali kesulitan dalam memahami makna sebuah teks 
bahasa Jerman, karena terbatasnya kosa kata yang mereka miliki. Pembelajaran 
hanya bertumpu pada kamus dan buku ajar yang menyebabkan peserta didik 
merasa bosan dan jenuh selama proses pembelajaran. Peserta didik yang merasa 
bosan cenderung melakukan kesibukan lain yang mengganggu proses 
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran tidak berjalan optimal. Saat 
membaca teks bahasa Jerman peserta didik hanya terpaku pada kamus, karena 
mereka kesulitan dalam memahami makna. Padahal hanya dengan memahami 
judul teks, atau pun memahami gambar yang terdapat dalam teks bisa membantu 
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mereka dalam memahami makna yang terkandung dalam teks tersebut. Jam 
pelajaran bahasa Jerman 2x45 menit di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul dirasa 
kurang dan belum optimal. Mengingat banyaknya keterampilan yang harus 
dikuasai peserta didik. Peserta didik sering kali mengalami kesulitan dalam 
memahami makna suatu bacaan.  
Rendahnya motivasi peserta didik dalam pembelajaran keterampilan 
bahasa Jerman antara lain disebabkan teknik yang digunakan guru kurang 
bervariasi. Penerapan teknik pembelajaran yang bervariasi akan mengatasi 
kejenuhan peserta didik. Salah satu teknik yang dapat digunakan guru untuk 
meningkatkan keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik di SMA 
Negeri 1 Sedayu adalah metode cooperative learning teknik Two Stay Two Stray. 
Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dengan komposisi kelompok yang 
heterogen dalam hal jenis kelamin dan prestasi belajar. Dengan adanya komposisi 
yang heterogen dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi. 
Dengan menerapkan teknik ini diharapkan peserta didik akan lebih termotivasi 
untuk belajar bahasa Jerman. Struktur dari teknik Two Stay Two Stray memberi 
kesempatan kepada kelompok untuk membagi hasil dan informasi dengan 
kelompok lain. Pada saat anggota kelompok bertamu ke kelompok lain, maka 
akan terjadi proses pertukaran informasi yang bersifat saling melengkapi, dan 
pada saat kegiataan dilaksanakan maka akan terjadi komunikasi, baik dalam 
kelompok maupun antar kelompok, sehingga peserta didik tetap memiliki 
tanggung jawab perseorangan. Dengan demikian, peserta didik akan merasa 
bahwa belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak lagi membosankan. Melalui 
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diskusi kelompok peserta didik dapat saling bekerja sama, saling mengingatkan, 
memotivasi demi ketercapaian hasil, dan saling membantu memberikan informasi 
terhadap masalah yang dihadapi. Dan diharapkan tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara optimal. 
Dari uraian-uraian di atas diduga bahwa keterampilan membaca peserta 
didik di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul akan meningkat dengan mengggunakan 
teknik Two Stay Two Stray (TSTS). Dengan menerapkan teknik Two Stay Two 
Stray, peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan menyimak secara langsung, 
artiya tidak selalu dengan cara menyimak apa yang diutarakan oleh guru yang 
dapat membuat peserta didik merasa jenuh. Dengan penerapan teknik Two Stay 
Two Stray, peserta didik akan terlibat secara aktif, sehingga akan memunculkan 
semangat peserta didik dalam belajar. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Guru masih menggunakan teknik konvensional 
2. Peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul merasa kesulitan dalam 
memahami isi teks, karena terbatasnya kosakata yang dikuasai peserta didik. 
3. Peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul masih bertumpu pada 




4. Rendahnya motivasi peserta didik XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul dalam 
pembelajaran bahasa Jerman. 
5. Teknik Two Stay Two Stray belum pernah digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah dan identifikasi masalah dapat 
diketahui berbagai masalah yang terkait dalam pembelajaran membaca. Oleh 
karena itu, permalasahan dalam penelitian ini perlu dibatasi, yakni penggunaan 
teknik Two Stay Two Stray dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Sedayu Bantul. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah tersebut di atas dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut.  
1. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Sedayu Bantul antara yang diajar 
menggunakan teknik Two Stay Two Stray dan kelas yang diajar dengan 
menggunakan teknik konvensional? 
2. Apakah penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam pembelajaran 
membaca teks bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Sedayu Bantul 




E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara kelas 
yang diajar dengan menggunakan teknik Two Stay Two Stray dan kelas yang 
diajar menggunakan teknik konvensional. 
2. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam 
peningkatan keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik di SMA 
Negeri 1 Sedayu, Bantul. 
         
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan melalui penelitian ini adalah: 
Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan mengenai pembelajaran keterampilan membaca bahasa asing, 
terutama bahasa Jerman. 
Manfaaf praktisnya adalah mahasiswa dapat memperoleh masukan dari 
hasil penelitian ini. Bagi guru bahasa Jerman dalam pembelajaran keterampilan 
membaca bahasa Jerman denganmenggunakan teknik yang relevan sesuai dengan 






A. Deskripsi Teoretik 
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Asing 
Pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk 
membelajarkan peserta didiknya dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. 
Hal ini berarti pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan 
peserta didik, yaitu adanya komunikasi yang intens dan terarah di antara keduanya 
menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Bahasa sebagai  seperangkat sistem simbol linguistik yang digunakan di 
dalam suatu kebiasaan yang sama oleh sejumlah orang yang memungkinkan orang 
berkomunikasi dan dapat dimengerti antara satu dengan yang lainnya (Random 
House Dictionary of the English Language dalam Pringgawidagda: 5). Brooks 
dan Kempe (2012: 2) mengungkapkan bahwa “Language is a universal human 
ability.” Bahasa merupakan kemampuan manusia yang bersifat universal. Artinya 
dengan menggunakan alat yang disebut bahasa seseorang dapat bekomunikasi 
dengan yang lainnya dalam kehidupan sehari-hari.  
Kridalaksana (2008: 25) mendefinisikan bahasa asing sebagai bahasa yang 
dikuasai bahasawan, biasanya melalui pendidikan formal dan yang secara 
sosiokultural tidak dianggap bahasa sendiri. Jadi, bahasa asing adalah bahasa yang 




Menurut Trianto (2009: 17) pembelajaran secara sederhana dapat diartikan 
sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman 
hidup. Selanjutnya Brown dalam Pringgawidagda (2002: 20) mengemukakan 
bahwa, pembelajaran merupakan proses memperoleh atau mendapatkan 
pengetahuan tentang subjek atau keterampilan yang dipelajari, pengalaman atau 
instruksi. 
Ghazali (2000: 8) mengungkapkan pembelajaran bahasa asing merupakan 
proses mempelajari sebuah bahasa yang dipergunakan sebagai bahasa komunikasi 
di lingkungan seseorang, akan tetapi bahasa tersebut hanya dipelajari di sekolah 
dan tidak dipergunakan sebagai alat komunikasi sehari-hari oleh pembelajar. Jadi, 
pembelajaran bahasa asing adalah suatu proses pembentukan kebiasaan guna 
mendapatkan ilmu pengetahuan mengenai bahasa asing yang dipelajari di sekolah.  
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, 
pembelajaran bahasa asing merupakan sebuah usaha mempelajari bahasa asing 
guna memperoleh keterampilan sebagai alat komunikasi yang bahasa yang 
diajarkan tersebut tidak dipergunakan untuk berkomunikasi dalam kehidupan 
sehari-hari oleh pembelajar. 
 
2. Hakikat Keterampilan Membaca 
Dalam pembelajaran bahasa Jerman terdapat empat keterampilan yang 
harus dikuasai oleh peserta didik. Keempat keterampilan tersebut saling terkait 
dan tidak dapat terpisahkan. Salah satu dari keempat keterampilan tersebut adalah 
keterampilan membaca (Leseverstehen). 
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Iskandarwassid dan Sunendar (2008: 246) mengemukakan bahwa 
membaca merupakan kegiatam untuk mendapatkan makna dari apa yang tertulis 
dalam teks. Ehlers (1992: 4) mengungkapkan bahwa, “Lesen ist eine 
Verstehenstätigkeit, die darauf zielt, sinvolle Zusammenhänge zu bilden”. Maksud 
dari penjelasan Ehler, membaca merupakan kegiatan pemahaman yang bertujuan 
membangun makna dari konsep-konsep yang terdapat dalam suatu bacaan. 
Dengan demikian, membaca sebagai suatu keterampilan dapat diartikan untuk 
memahami konsep yang terdapat dalam suatu bacaan. 
Selanjutnya, Götz (2009: 532) memberikan definisi tentang pengertian 
membaca, “Lesen ist etwas Geschriebenes ansehen und den Inhalt erfassen”, 
maksud dari pernyataan tersebut, membaca adalah melihat sesuatu yang telah 
dituliskan atau digambarkan dan memahami isinya.  
Tujuan utama membaca adalah mencari serta memperoleh informasi dan 
memahami makna dari sebuah teks. Westhoff (2001: 101) mengungkapkan 
beberapa tujuan dan gaya baca dalam tabel berikut. 
Tabel 1: Tujuan dan Gaya Baca menurut Westhoff  
Leseziel Lesestil 
genau wissen detailliertes Lesen 
(= totales Lesen) 
sich einen Eindruck verschaffen globales Lesen 
(= kursoriches Lesen) 
eine gewisse, spezifische 
Information finden wollen 
suchendes Lesen 
(= selegierendes Lesen, 
selektives Lesen) 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa, tujuan membaca 
mempengaruhi gaya baca seseorang. Gaya bahasa detail digunakan ketika 
seseorang ingin mendapatkan informasi secara rinci, contohnya ketika seseorang 
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membaca petunjuk pemakaian mesin cuci. Gaya bahasa global digunakan ketika 
seseorang ingin mengetahui inti berdasarkan tema dari suatu teks, contohnya 
seseorang mencari opini dari sebuah artikel. Gaya bahasa selektif digunakan 
ketika seseorang hanya ingin mengetahui informasi tertentu dari sebuah teks, 
contohnya ketika kita melihat jadwal kedatangan dan keberangkatan kereta api. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan 
bahwa membaca merupakan kegiatan pemahaman yang bertujuan membangun 
konsep dari makna yang terkandung dalam sebuah teks. Tujuan baca seseorang 
akan mempengaruhi gaya bacanya. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pengajaran 
KTSP (2004) tercantum standar kompetensi yang telah ditetapkan dengan 
beberapa indikator keberhasilan yang harus dikuasai peserta didik dalam 
pembelajaran keterampilan membaca. Tujuan yang harus dikuasai peserta didik 
kelas XI adalah (1) peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana 
tulis, (2) peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis, 
(3) peserta didik mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis dan (4) 
peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ ungkapan sesuai konteks. 
 
3. Penilaian Keterampilan Membaca  
Sebagaimana halnya tes untuk kemampuan berbahasa dan komponen 
bahasa yang lain, tes untuk mengetahui tingkat kemampuan memahami isi bacaan 
dapat diselenggarakan dengan menggunakan berbagai format tes yang tersedia. 
Tingkat kemampuan tersebut mencerminkan seberapa jauh peserta didik mampu 
memahami teks bacaan tertentu. 
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Bolton (1996: 16-26) memaparkan beberapa bentuk tes yaitu sebagai 
berikut. (1) Offene Fragen, soal-soal yang terdapat dalam teks dan peserta didik 
harus menjawab secara bebas tertulis. (2) Multiple choice aufgaben, dalam soal 
ini peserta didik harus memilih jawaban yang benar di antara beberapa jawaban 
yang ada. (3) Alternativantwortaufgaben, bentuk soal dirumuskan dalam 
pertanyaan inti teks baik benar ataupun salah. Peserta didik harus memutuskan 
jawaban mana yang sesuai dengan isi teks dan mana yang tidak. (4) 
Zuordnungsaufgaben, dalam soal ini peserta didik harus mencocokkan atau 
menjodohkan bagian-bagian yang sesuai satu sama lain. 
 Ada beberapa kriteria tes untuk kemampuan membaca menurut Reimann, 
Dinsel (2000: 10) yaitu, (1) Globales Lesen, peserta didik seharusnya mampu 
memahami inti dari teks yang mereka baca secara global, berdasarkan tema dari 
bacaan tersebut, contohnya adalah mengenali topik dari suatu bacaan, (2) 
Detailliertes Lesen, peserta didik seharusnya mampu memahami isi teks yang 
mereka baca secara keseluruhan, contohnya adalah membaca resep masakan, (3) 
Selektives Lesen, peserta didik seharusnya hanya mencari informasi penting yang 
merupakan inti dari teks yang mereka baca, contohnya adalah mencari kata pada 
kamus.  
Penilaian membaca dalam penelitian ini lebih ditekankan pada ketiga 
kriteria membaca menurut Reimann dan Dinsel, yaitu : membaca secara global, 
rinci, dan selektif dengan alat ukur tes berupa pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan teks bacaan, dan tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
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multiple choice, informasi richtig (benar) atau falsch (salah) dari teks. Bentuk dari 
tes-tes tersebut termasuk dalam jenis tes objektif (objective test). 
Widoyoko (2012: 49) mengungkapkan tes objektif merupakan tes yang 
menyediakan sejumlah jawaban. Jadi kemungkinan jawaban atau respons telah 
disediakan oleh penyusun butir soal, sehingga peserta didik tinggal memilih satu 
jawaban dari sejumlah jawaban yang tersedia. 
Sistem penskoran tes objektif dilakukan dengan melihat kunci jawaban 
yang ada (Nurkuncana & Sunartana 1986: 61), dengan mengkolerasikan antara 
skor item dengan skor total. Pada setiap item yang benar diberikan nilai 1, 
sedangkan untuk yang salah diberikan nilai 0. 
Melalui pengukuran dengan menyelenggarakan tes membaca dapat 
diketahui kemampuan membaca peserta didik, yang bertujuan untuk mengetahui 
dan mengukur tingkat kemampuan dalam memahami isi bacaan. Tingkat 
kemampuan tersebut tercermin pada tingkat pemahaman isi bacaan, baik secara 
global maupun detail. Semua itu merupakan bagian dan perwujudan dari 
kemampuan memahami bacaan yang dapat dijadikan dasar dan acuan dalam 
menyusun butir-butir tes membaca. 
 
4. Pendekatan, Metode dan Teknik Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran pendekatan, metode dan teknik merupakan 
satu rangkaian kegiatan yang digunakan oleh guru dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Terdapat kemiripan makna antara pendekatan, metode dan teknik 
sehingga orang sering kali merasa bingung dalam membedakan ketiganya, namun 
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ketiganya saling berkaitan. Isskandarwassid dan Sunendar (2009: 40) 
mengemukakan bahwa pendekatan adalah sikap atau pandangan tentang sesuatu, 
yang biasanya berupa asumsi atau seperangkat asumsi yang saling berkaitan. 
 Muslich dan Suyono (2010: 1-3) mendefinisikan pendekatan sebagai titik 
tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada 
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di 
dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan dan melatari metode 
pembelajaran dengan mencakup teoritis tertentu. 
Menurut Rombepajung (1998: 138) pendekatan komunikatif tepat 
digunakan dalam pengajaran bahasa asing karena dianggap sebagai salah satu 
metode pengajaran yang mempunyai tujuan mengembangkan komunikatif peserta 
didik serta empat keterampilan berbahasa. Hal ini berdasarkan pertimbangan 
sebagai berikut. 
(1) Bahasa sebagai alat komunikasi. (2) Tujuan pembelajaran bahasa 
dengan pendekatan komunikatif adalah pengembangan kompetensi 
komunikatif. (3) Pendekatan komunikatif berorientasi pada pembelajar 
untuk aktif, kreatif, dan produktif. (4) Pendekatan komunikatif 
mementingkan konteks. (5) Pembelajaran pendekatan komunikatif 
senantiasa melibatkan aspek linguistik bahasa,aspek fungsional yang 
berkaitan dengan tindak ujaran, dan aspek sosial yang berkaitan dengan 
status sosial partisipan komunikasi. (6) Kesalahan berbahasa bukanlah 
cela, tetapi dianggap wajar. Kesalahan justru menunjukkan bahwa di 
dalam diri pembelajar sedang terjadi proses belajar. 
 
Metode merupakan rencana keseluruhan bagi penyajian dalam penyajian 
bahan pembelajaran bahasa. Kalau pendekatan bersifat aksiomatik, metode 
bersifat prosedural. Fachrurrazi (2010: 9) mengungkapkan bahwa metode 
merupakan rencana menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian materi 
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pelajaran secara teratur dan tidak saling bertentangan dan didasarkan pada suatu 
pendekatan. Suatu pendekatan sangat sangat berpengaruh pada metode yang 
dipilih dalam pembelajaran, seperti halnya pendekatan komunikatif yang 
berorientasi pada fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. Rencana kegiatan 
pembelajaran yang diatur melalui metode tidak akan berbeda dengan asumsi awal 
atau pendekatannya pada pembelajaran bahasa. Dengan demikian, diperlukan 
adanya pemilihan metode yang tepat sesuai dengan pendekatan pembelajaran. 
Iskandarwassid dan Sunendar (2009: 41) mendefinisikan teknik sebagai 
sebuah cara khas yang operasional, yang dapat digunakan dalam mencapai tujuan 
yang telah diterapkan, berpegang pada proses sistematis yang terdapat dalam 
metode. Götz (2009: 823) memberikan penafsirannya tentang teknik, ”Technik ist 
alle Mittel und Methoden, mit denen der Mensch die Natur und die Wissenschaft 
praktisch nutzt”, teknik merupakan semua alat dan metode, yang dengannya 
manusia memanfaatkan alam dan ilmu pengetahuan secara praktis. 
Dari pernyataan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatanlah 
yang melatari metode pembelajaran dengan mencakup teoritis tertentu. Kalau 
pendekatan bersifat aksiomatik, metode bersifat prosedural. Teknik pembelajaran 
merupakan suatu cara atau tindakan nyata yang dilakukan oleh guru dalam 
menyampaikan materi kepada peserta didik yang berupa usaha untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Salah satu teknik dari cooperative learning adalah Two Stay Two Stray 
yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling berbagi 
informasi antar kelompok. Pada saat anggota kelompok bertamu ke kelompok lain 
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maka akan terjadi proses pertukaran informasi yang bersifat saling melengkapi, 
dan pada saat kegiataan dilaksanakan maka akan terjadi komunikasi baik dalam 
kelompok maupun antar kelompok, sehingga peserta didik tetap memiliki 
tanggung jawab perseorangan. Dengan demikian peserta didik akan terlibat secara 
aktif, sehingga akan memunculkan semangat peserta didik dalam belajar.  
 
5. Hakikat Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
a. Hakikat Cooperative Learning 
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dapat mempengaruhi 
proses pembelajaran. Metode Cooperative learning diyakini dapat meningkatkan 
proses pembelajaran. Dengan adanya pembagian kelompok dalam pembelajaran 
cooperative learning dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi. 
Slavin dalam (Isjoni, 2010: 15) mengemukakan, “In Cooperative Learning 
methods, students work together in four member teams to master material initially 
presented by the teacher”. Dari uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa 
cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana suatu sistem 
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang 
secara kolaboratif, sehingga dapat memudahkan peserta didik untuk menguasai 
materi yang diberikan oleh guru. 
Lie dalam Isjoni (2010: 16) menyebut cooperative learning dengan istilah 
pembelajaran gotong-royong, yaitu sistem pembelajaran yang memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan peserta didik lain 
dalam tugas-tugas yang terstruktur. Johnson & Johnson dalam Isjoni (2010: 17) 
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berpendapat bahwa cooperative learning adalah mengelompokkan peserta didik di 
dalam kelas ke dalam suatu kelompok kecil, agar peserta didik dapat bekerja sama 
dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu sama lain 
dalam kelompok tersebut. 
Beberapa ciri cooperative learning menurut Isjoni (2010: 20) sebagai 
berikut. 
(1)  Setiap anggota memiliki peran. (2) Terjadi hubungan interaksi 
langsung di antara peserta didik. (3) Setiap anggota kelompok 
bertanggung jawab atas belajarnya dan juga teman-teman 
sekelompoknya. (4) Guru membantu mengembangkan keterampilan-
keterampilan interpersonal kelompok. (5) Guru hanya berinteraksi 
dengan kelompok saat diperlukan. 
 
 
Stahl dalam Isjoni (2010: 24) memaparkan bahwa, dengan melaksanakan 
model pembelajaran cooperative learning, peserta didik memungkinkan dapat 
meraih keberhasilan dalam belajar, di samping itu juga bisa melatih peserta didik 
untuk memiliki keterampilan, baik keterampilan berpikir (thinking skill) maupun 
keterampilan sosial (social skill), seperti keterampilan mengemukakan pendapat, 
menerima saran, rasa setia kawan dan mengurangi timbulnya perilaku yang 
menyimpang dalam kehidupan kelas. 
Johnson dalam Isjoni (2010: 24) berpendapat, cooperative learning juga 
menghasilkan peningkatan kemampuan akademik, meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis, membentuk hubungan persahabatan, menimba berbagai informasi, 
belajar menggunakan sopan-santun, meningkatkan motivasi peserta didik, 
memperbaiki sikap terhadap sekolah dan belajar mengurangi tingkah laku yang 
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kurang baik, serta membantu peserta didik dalam menghargai pokok pikiran orang 
lain. 
Sintak model pembelajaran kooperatif terdiri dari 6 (enam) fase. 
(Suprijono, 2010: 65). Fase-fase beserta perilaku guru diuraikan sebagai berikut. 
Tabel 2: Model Pembelajaran Kooperatif 
Fase-fase Perilaku Guru  
Fase1: Present goals and set  
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik. 
Menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan mempersiapkan peserta didik 
siap belajar. 
Fase 2: Present information 
Menyajikan informasi. 
Mempresentasikan informasi 
kepada peserta didik secara 
verbal. 
Fase 3: Organize students into 
learning teams 
Mengorganisir peserta didik ke 
dalam tim-tim belajar. 
Memberikan penjelasan kepada 
peserta didik tentang tata cara 
pembentukan tim belajar dan 
membantu kelompok melakukan 
transisi yang efisien. 
Fase 4: Assist team work and 
study  
Membantu kerja tim dan belajar. 
Membantu tim-tim belajar selama 
peserta didik mengerjakan 
tugasnya. 
Fase 5: Test on the materials 
Mengevaluasi. 
Menguji pengetahuan peserta 
didik mengenal berbagai materi 
pembelajaran atau kelompok-
kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya. 
Fase 6: Provide recognition 
Memberikan pengakuan atau 
penghargaan. 
Mempersiapkan cara untuk 
mengakui usaha dan prestasi 
individu maupun kelompok. 
 
Selanjutnya Jarolimek & Parker (dalam Isjoni 2010: 24) mengatakan 
keunggulan yang diperoleh dalam pembelajaran ini adalah (1) saling 
ketergantungan yang positif, (2) adanya pengakuan dalam merespon perbedaan 
individu, (3) peserta didik dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas, 
(4) suasana kelas yang rileks dan menyenangkan, (5) terjalinnya hubungan yang 
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hangat dan bersahabat antara siswa dengan guru, dan (6) memiliki banyak 
kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman emosi yang menyenangkan. 
 
Isjoni (2010: 25) mengungkapkan bahwa, pembelajaran cooperative 
learning juga memiliki kelemahan yang bersumber pada dua faktor, yaitu faktor 
dari dalam (intern) dan faktor dari luar (ekstern). Faktor dari dalam, yaitu (1) guru 
harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, di samping itu memerlukan 
banyak tenaga, pemikiran dan waktu, (2) agar proses pembelajaran berjalan lancar 
maka dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai, (3) 
selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan topik 
permasalahan yang sedang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan dan (4) saat diskusi kelas, terkadang 
didominasi sesesorang, hal ini mengakibatkan peserta didik yang lain menjadi 
pasif.  
Pada dasarnya model cooperative learning dikembangkan untuk mencapai 
setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yang dirangkum Ibrahim, et al 
dalam Isjoni (2010: 27-28) yaitu (1) hasil belajar akademik, (2) penerimaan 
terhadap individu) (c) pengembangan keterampilan sosial. 
Dari beberapa teori tersebut dapat disimpulkan bahwa, cooperative 
learning adalah metode yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
untuk terlibat secara aktif. Dengan bekerja sama dalam kelompok dapat 





b. Teknik-teknik Pembelajaran Cooperative Learning 
Sebagai guru yang profesional, guru harus mempunyai pengetahuan dan 
persedian strategi-strategi dan teknik-teknik pembelajaran yang pasti akan selalu 
bermanfaat dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehari-hari. Lie (2008: 
55-72) menyebutkan beberapa teknik dari cooperative learning yaitu (1) Mencari 
pasangan (Make a Match), (2) Bertukar pasangan, (3) Berpikir-berpasangan-
berempat (Think-Phair-Shair), (4) Berkirim salam dan soal, (5) Kepala bernomor 
(Numbered Heads), (6) Kepala bernomor berstruktur, (7) Two Stay Two Stray. 
1. Mencari Pasangan (Make a Match) 
Teknik belajar mengajar Mencari Pasangan (Make a Match) salah satu 
keunggulannya adalah peserta didik mencari pasangan sambil belajar mengenai 
suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. 
2. Bertukar Pasangan  
Teknik belajar mengajar bertukar pasangan memberi peserta didik 
kesempatan untuk bekerja sama dengan orang lain. 
3. Berpikir-Berpasangan-Berempat (Think-Pair-Share) 
Teknik ini memberi kesempatan peserta didik untuk bekerja sendiri serta 
bekerjasama dengan orang lain. Keunggulan lain dari teknik ini adalah 
optimalisasi partisipasi peserta didik dan membagikan hasilnya untuk seluruh 
kelas, teknik ini memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak 





4. Berkirim Salam dan Soal 
Teknik ini memberi peserta didik kesempatan untuk melatih pengetahuan 
dan keterampilan mereka. Peserta didik membuat pertanyaan sendiri sehingga 
akan merasa lebih terdorong untuk belajar dan membuat pertanyaan yang dibuat 
oleh teman-teman sekelasnya. 
5. Kepala Bernomor (Numbered Heads) 
Teknik ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling 
membagikan ide dan mempertimbangkan jawaban yang tepat. Selain itu, teknik 
ini juga mendorong peserta didik untuk meningkatkan semangat kerja sama 
mereka.  
6. Kepala Bernomor Terstruktur 
Teknik belajar mengajar Kepala Bernomor Terstruktur memudahkan 
pembagian tugas. Dengan teknik ini, peserta didik belajar melaksanakan tanggung 
jawab pribadinya dan saling keterkaitan dengan rekan-rekan kelompoknya. 
7. Dua Tinggal Dua Tamu (Two Stay Two Stray) 
Teknik belajar Two Stay Two Stray bisa digunakan bersama dengan 
Teknik Kepala Bernomor. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran 
dan untuk semua tingkatan usia peserta didik 
Dari semua teknik-teknik pembelajaran Cooperative Learning, teknik Two 
Stay Two stray merupakan teknik yang tepat untuk diterapkan guna meningkatan 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik. Karena teknik Two Stay Two 
Stray memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling bertukar 
informasi antar kelompok saat mereka bertamu pada kelompok lain. Dalam 
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kegiatan ini terjadi interaksi yang bisa menjadikan mereka lebih aktif karena 
adanya pertukaran informasi antar kelompok yang bersifat saling melengkapi. 
 
c. Hakikat Two Stay Two Stray 
Kagan  (dalam Lie, 2008: 61) mengungkapkan bahwa, teknik belajar-
mengajar Two Stay Two Stray  dikembangkan oleh Kagan (1992) dan bisa 
digunakan bersama Teknik Kepala Bernomor. Teknik ini bisa digunakan dalam 
semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan peserta didik. Struktur Dua 
Tinggal Dua Tamu  memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan 
hasil dan informasi dengan kelompok lain.  
Menurut Suprijono (2012: 93) guru memberikan tugas-tugas  berupa 
permasalahan-permasalahan yang harus mereka diskusikan. Dalam diskusi semua 
peserta didik dapat mengeluarkan pendapatnya untuk memecahkan permasalahan. 
Kemudian setiap kelompok menampilkan dan menjelaskan hasil kerja kepada 
kelompok lain yang sedang bertamu. Kemudian tamu melihat hasil kerja. Dengan 
cara demikian peserta didik dapat dengan mudah menguasai materi. 
Pangaribuan (2013: 6-7) menyebutkan beberapa kelebihan teknik Two Stay 
Two Stray yaitu (1) terdapat pembagian kelompok yang jelas, (2) pesera didik 
dapat bekerja sama dengan temannya, (3) dapat mengatasi kondisi peserta didik 
yang ramai dan susah diatur saat proses belajar mengajar. Selain itu Agustina 
(dalam Rifaldi, 2010: 50) juga memaparkan kelebihan dari teknik TSTS, yaitu (1) 
dapat diterapkan pada semua kelas / tingkatan, (2) kecenderungan belajar peserta 
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didik menjadi lebih bermakna, (3) lebih berorientasi pada sikap dan keaktifan, (4) 
membantu meningkatkan prestasi belajar. 
Teknik Two Stay Two Stray juga memiliki kelemahan yaitu, memerlukan 
waktu yang lama jika tidak dapat mengontrol waktu dengan baik dan guru tidak 
dapat mengetahui kemampuan peserta didik masing-masing dalam proses 
memberi dan mencari informasi materi (sebelum post-test). Rifaldi (2010: 50) 
juga memaparkan beberapa kekurangan dari teknik TSTS sebagai berikut: (1) 
Membutuhkan waktu yang relatif cukup lama. (2) Peserta didik cenderung tidak 
mau belajar kelompok dan menyerahkan tugas kepada satu peserta didik dalam 
kelompok tersebut. (3) Guru membutuhkan banyak persiapan materi, tenaga dan 
waktu (4) guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas. Cara mengatasi 
kekurangan pembelajaran kooperatif model dua tiggal dua tamu, yaitu sebelum 
pembelajaran guru terlebih dahulu mempersiapkan dan membentuk kelompok-
kelompok yang heterogen ditinjau dari segi jenis kelamin dan kemampuan 
akademis. Dari sisi jenis kelamin, ada dua kelompok yang terdapat peserta didik 
laki-laki dan peserta didik perempuannya. Dari hal kemampuan akademis, dalam 
satu kelompok terdiri dari satu orang berkemampuan akademis tinggi, dua orang 
dengan kemampuan sedang dan satu orang berkemampuan kurang. Dengan 
pembentukan kelompok heterogen memberikan kesempatan untuk saling 
mengajar dan saling mendukung, sehingga memudahkan pengelolaan kelas karena 
dengan adanya satu orang yang berkemampuan tinggi yang diharapkan dapat 
membantu anggota kelompoknya. 
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Selain itu ada pula kendala-kendala yang muncul dalam penerapan teknik 
Two Stay Two Stray (Abdiyaningsih dan Sukarno, 2012: 3) yaitu peserta didik 
belum terlalu paham dan terbiasa dengan proses pembelajaran dengan 
menggunakan teknik TSTS yang digunakan peneliti karena model pembelajaran 
ini baru pertama kali digunakan dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru. Waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran cenderung lebih lama 
peserta didik belum bisa melaksanakan proses pembelajaran dengan baik sesuai 
dengan pendekatan teknik TSTS yang digunakan oleh peneliti. Pengelolaan 
cenderung lebih sulit karena dalam mencari informasi pada kelompok lain peserta 
didik masih kebingungan sehingga peserta didik banyak bertanya dan 
memperpanjang waktu pembelajaran yang dilakukan. Masih ada beberapa peserta 
didik yang kurang aktif dalam proses pembelajaran yang dilakukan. 
Adapun solusi yang digunakan oleh peneliti dalam memperbaiki 
kelemahan pada teknik TSTS yaitu dengan guru memberikan penjelasan lagi 
tentang proses pembelajaran dengan teknik TSTS. Guru memberikan pengertian 
pada peserta didik semua anggota kelompok, sehingga pembelajaran dapat 
berjalan lancar. Guru memberikan penjelasan pada peserta didik bagaimana 
mencari informasi pada kelompok lain dan mendiskusikan hasil informasi dengan 
kelompok serta mengambil kesimpulannya. Guru memberi motivasi lebih baik 






6. Penerapan Teknik Two Stay Two Stray dalam Proses Pembelajaran 
Teknik Two Stay Two Stray membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok yang terdiri dari 4 peserta didik yang heterogen dalam hal jenis kelamin 
dan prestasi belajar. Dalam satu kelompok ada dua anggota kelompok yang 
bertugas untuk menjadi tamu dan sisanya tetap tinggal dalam kelompok. Dua 
anggota yang bertugas sebagai tamu bertugas untuk bertamu dan mencari 
informasi dari kelompok lain dan yang tinggal bertugas untuk membagi informasi 
kepada tamu yang datang. Langkah-langkah penerapan teknik Two Stay Two 
Stray menurut Huda (2012: 141) adalah sebagai berikut. 
 (1) peserta didik bekerja sama dengan kelompok sebagaimana biasa, (2) 
guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk didiskusikan dan 
dikerjakan bersama, (3) setelah selesai, 2 anggota dari masing-masing 
kelompok diminta meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu 
kedua anggota dari kelompok lain, (4) dua orang yang “tinggal” dalam 
kelompok bertugas mensharing hasil kerja mereka ke tamu mereka, (5) 
“Tamu” mohon diri dan kembali ke kelompok yang semula dan melaporkan 
apa yang mereka temukan dari kelompok lain, (6) setiap kelompok lalu 
membandingkan dan membahas hasil pekerjaan mereka semua. 
 
Lie (2008: 60-61) juga memaparkan langkah-langkah teknik pembelajaran 
Two Stay Two Stray yaitu (1) Peserta didik bekerja sama dalam kelompok 
berempat seperti biasa, (2) setelah selesai, dua siswa dari masing-masing 
kelompok akan meninggalkan kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan 
masing-masing bertamu ke kelompok lain, (3) dua peserta didik yang tinggal 
dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke tamu 
mereka, (4) tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain, (5) kelompok mencocokkan dan 




Menurut Lie (dalam Rifaldi, 2010: 49-5) penerapan teknik TSTS terdiri 
dari beberapa tahapan sebagai berikut. (1) Tahap persiapan: pada tahap ini, hal 
yang dilakukan guru adalah membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), 
sistem penilaian, menyiapkan LKS (lembar kerja siswa) dan membagi peserta 
didik ke dalam beberapa kelompok dengan masing-masing beranggotakan 4 
peserta didik dan setiap anggota kelompok harus heterogen dalam hal jenis 
kelamin dan prestasi belajar. (2) Presentasi guru, pada tahap ini, guru 
menyampaikan indikator pembelajaran dan menjelaskan materi secara garis 
besarnya sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. (3) 
Kegiatan kelompok, dalam kegiatan ini, pembelajarannya menggunakan lembar 
kegiatan yang berisi tugas-tugas yang harus dipelajari oleh tiap-tiap peserta didik 
dalam satu kelompok. Peserta didik mempelajarinya dalam kelompok kecil yaitu 
mendiskusikan masalah tersebut bersama anggota kelompoknya. Kemudian dua 
dari empat anggota dari masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya 
dan bertamu ke kelompok yang lain secara terpisah, sementara dua anggota yang 
tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka 
ke tamu mereka. Setelah memperoleh informasi dari dua anggota yang tinggal, 
tamu mohon diri dan kembali ke kelompok masing-masing dan melaporkan 
temuan dari kelompok lain serta mencocokkan hasil kerja mereka. (4) Presentasi 
kelompok, salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 
untuk dikomunikasikan atau didiskusikan dengan kelompok lainnya. Kemudian 
guru membahas dan mengarahkan peserta didik ke jawaban yang benar. (5) 
Evaluasi kelompok dan penghargaan, untuk mengetahui seberapa besar 
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kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang telah diberikan dapat 
dilihat dari seberapa banyak pertanyaan yang diajukan dan ketepatan jawaban 
yang telah diberikan atau diajukan. 
 Adapun alur diskusi Teknik Two Stay Two Stray (TSTS).  (Rifaldi, 2010: 
48) yang sudah dimodifikasi. 
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Gambar 1: Alur Diskusi Teknik TSTS 
 
Keterangan: 
1.  IA, 2A, 1B, 2B, 1C, 2C, 1D, 2D, 1E, 2E, 1F, 2F, 1G, 2G, 1H dan 2H 
adalah peserta didik anggota kelompok yang tetap tinggal di kelompok 
awal. 
2. 3A, 4A, 3B, 4B, 3C, 4C, 3D, 4D, 3E, 4E, 3F, 4F, 3G, 4G, 3H dan 4H 
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Uswatun 
Hasanah yang berjudul “Keefektifan Penggunaan Metode Pembelajaran Two Stay 
Two Stray (TSTS) pada Pembelajaran Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
Peserta didik di SMA Negeri 1 Sedayu”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan prestasi belajar membaca bahasa Jerman antara peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul yang diajar dengan menggunakan 
metode TSTS dan yang diajar dengan menggunakan metode konvensional, selain 
itu juga untuk mengetahui keefektifan penggunaan metode TSTS dalam 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasi Eksperiment dengan 
Pre Test-, Post Test Control Group Design yang terdiri atas variabel bebas 
(Metode Pembelajaran Two stay Two Stray) dan variabel terikat (keterampilan 
membaca). Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMA Negeri 1 
Sedayu Bantul yang berjumlah 214 peserta didik. Sampel yang digunakan adalah 
kelas XI IPA 3 (31 peserta didik) sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 1 
(34 peserta didik) sebagai kelas kontrol. 
Dari hasil uji-t  menunjukkan bahwa, rata-rata  post-test kelas eksperimen 
27,81 dan rata-rata kelas kontrol 25,53 dan didapat nilai  thitung  lebih besar dari 
ttabel (6,502 > 2,000) pada taraf signifikansi  = 0,05. Dengan demikian, terdapat 
perbedaan signifikan prestasi belajar membaca bahasa Jerman peserta didik antara 
kelas yang diajar dengan menggunakan metode TSTS dan kelas yang diajar 
dengan menggunakan teknik konvensional. Metode TSTS terbukti lebih efektif 
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untuk diterapkan dalam pembelajaran keterampilan membaca daripada teknik 
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari bobot keefektifannya sebesar 9,04%. 
Penelitian yang releven kedua berdasarkan penelitian dari Endah Ayu 
Wisudawati Sulistyarini yang berjudul “Keefektifan Penggunaan Metode 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dalam Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas XI SMA N 1 Seyegan 
Sleman”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan yang 
signifikan prestasi belajar keterampilan menulis peserta didik kelas XI antara yang 
diajar menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan yang diajar 
menggunakan metode konvensional, selain itu juga untuk mengetahui adanya 
keefektifan penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe TSTS dalam 
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasi Eksperiment dengan 
Pre Test-, Post Test Control Group Design yang terdiri atas variabel bebas 
(Metode Pembelajaran Kooperatif tipe Two stay Two Stray) dan variabel terikat 
(keterampilan menulis bahasa Jerman). Populasi penelitian ini adalah peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 1 Seyegan Sleman, yang terdiri dari 6 kelas berjumlah 
214 peserta didik. Sampel yang digunakan adalah kelas XII IPA 3 (36 peserta 
didik) sebagai kelas eksperimen dan kelas XII IPS 1 (peserta didik) sebagai kelas 
kontrol. 
Berdasarkan hasil uji-t tersebut diketahui bahwa, post-test kelas 
eksperimen adalah 76,75 dan rata-rata post-test kelas kontrol adalah 70, 31 dan 
didapat  nilai thitung lebih besar dari ttabel (6,282 > 2,000) dengan taraf signifikansi 
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α = 0,05. Hal ini berarti bahwa, terdapat perbedaan yang signifikanantara 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Seyegan Sleman antara yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif tipe TSTS dan yang diajar dengan menggunakan media konvensional. 
Bobot keefektifannya adalah 9,1%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, 
metode pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih efektif dalam pembelajaran 
keterampilan menulis daripada metode konvensional. 
Dari kedua penelitian di atas yang dijadikan sebagai bahan acuan oleh 
peneliti dalam melakukan  penelitian tentang penggunaan teknik yang sama 
seperti kedua penelitian tersebut yaitu teknik TSTS dengan objek penelitian yang 
berbeda. Peneliti akan mencoba menggunakannya pada keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. 
 
C. Kerangka Pikir 
1. Terdapat Perbedaan Prestasi Belajar Keterampilan Membaca Bahasa 
Jerman Peserta Didik Kelas SMA N 1 Sedayu Bantul antara yang Diajar 
dengan Menggunakan Teknik Two Stay Two Stray dan yang Diajar 
dengan Menggunakan Teknik Konvensional  
 
Teknik konvensional adalah teknik dimana pembelajaran hanya berpusat 
pada guru. Selama proses belajar mengajar guru menerangkan di papan tulis dan 
peserta didik mencatat apa yang disampaikan oleh guru. Peserta didik kerapkali 
mengalami kesulitan dalam memahami makna teks bahasa Jerman karena 
terbatasnya kosakata yang dimiliki. Pembelajaran hanya bertumpu pada kamus 
dan buku ajar menyebabkan peserta didik merasa bosan. Sebenarnya proses 
pembelajaran sudah melibatkan peserta didik, namun masih banyak peserta didik 
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yang enggan mengajukan pertanyaan kepada guru atau hanya sekedar 
mengemukakan pendapat dikarenakan rasa percaya diri yang masih kurang. 
Hanya beberapa peserta didik yang aktif dalam pembelajaran, mereka ialah 
peserta didik yang memiliki prestasi belajar dan rasa percaya diri yang lebih. 
Akibatnya, perhatian guru hanya terfokus pada mereka yang aktif saja. Jika 
keadaan ini berlangsung secara terus-menerus akan menyebabkan kurangnya 
motivasi dari peserta didik lain untuk terlibat aktif di kelas. Beberapa peserta 
didik merasa malas dan tidak memiliki semangat untuk mengikuti proses 
pembelajaran, sehingga mereka juga tidak maksimal dalam mengerjakan tugas 
dari guru dan pada akhirnya nilai yang diperoleh peserta didik juga tidak optimal. 
Dibandingkan dengan teknik konvensional, metode cooperative learning 
teknik Two Stay Two Stray memiliki beberapa keunggulan di antaranya teknik 
Two Stay Two Stray merupakan teknik pembelajaran yang memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk lebih berperan aktif dalam proses belajar mengajar 
karena ada pembagian tugas yang jelas. Selain itu, teknik ini juga memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dari kelompok lain. Setelah 
berdiskusi dalam kelompok, dua anggota kelompok bertamu untuk mencari 
informasi hasil kerja dari kelompok lain. Kemudian dua anggota kelompok yang 
bertamu kembali ke kelompoknya untuk melaporkan informasi yang mereka 
dapat. 
Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru. Peserta didik tidak hanya 
mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru, namun peserta didik bisa lebih 
berpera aktif dalam pembelajaran. Guru hanya sebagai fasilitator yang bertugas 
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mengawasi jalannya diskusi dan mengarahkan peserta didik yang masih 
mengalami kesulitan. Dengan begitu pemahaman peserta didik diharapkan dapat 
meningkat khususnya dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik Two Stay 
Two Stray diduga akan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
peningkatan keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik di SMA Negeri 
1 Sedayu Bantul daripada pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman 
menggunakan teknik konvensional. 
 
2. Penggunaan Teknik Two Stay Two Stray dalam Pembelajaran 
Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas XI SMA N 
1 Sedayu Bantul Lebih Efektif daripada Penggunaan Teknik 
Konvensional  
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik di SMA Negeri 1 Sedayu 
Bantul masih belum optimal. Terdapat beberapa faktor yang diduga menjadi 
kendala dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman, di antaranya 
Guru masih menggunakan  teknik konvensional. Teknik konvensional ini hanya 
berpusat pada guru. Guru hanya menerangkan di papan tulis, dan peserta didik 
mencatat apa yang disampaikan oleh guru, sehingga peserta didik cenderung 
pasif. Terbatasnya kosa kata yang dimiliki peserta didik menyebabkan mereka 
kesulitan dalam memahami makna sebuah teks. 
Saat membaca teks bahasa Jerman peserta didik hanya terpaku pada 
kamus, karena mereka kesulitan dalam memahami teks. Padahal hanya dengan 
memahami judul, ataupun memahami gambar yang terdapat dalam teks bisa 
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membantu mereka dalam memahami makna yang terkandung dalam teks tersebut. 
Selain itu rendahnya motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman dikarenakan teknik yang digunakan kurang 
bervariasi. Penerapan teknik pembelajaran yang bervariasi akan mengatasi 
kejenuhan peserta didik.  
Ada beberapa teknik dari metode cooperative learning di antaranya, teknik 
Make a Match, Bertukar Pasangan, Think-Pair-Share, Berkirim Salam dan Soal, 
Kepala Bernomor, Kepala Bernomor Struktur dan Two Stay Two Stray. Dari 
semua teknik pembelajaran dari metode cooperative learning, teknik Two Stay 
Two Stray merupakan teknik yang tepat untuk diterapkan guna meningkatkan 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik. 
Teknik pembelajaran Two Stay Two Stray adalah teknik pembelajaran 
kooperatif yang dapat mendorong anggota kelompok untuk memperoleh konsep 
secara mendalam melalui pemberian peran pada peserta didik. Struktur dari teknik 
ini memberi kesempatan pada peserta didik untuk membagi informasi hasil kerja 
dengan kelompok lain. Pembagian kelompok dalam teknik ini bersifat heterogen 
dengan memperhatikan kemampuan akademis dan keaktifan peserta didik dalam 
pembelajaran. Dengan kelompok yang heterogen peserta didik akan merasa 
terbantu, karena peserta didik yang memiliki prestasi belajar yang tinggi dapat 
membantu temannya yang belum bisa memahami materi yang disampaikan oleh 
guru sehingga akan menimbulkan antusiasme belajar lebih tinggi. 
Pembelajaran dilakukan dengan cara bertamu antar kelompok. Sebab 
dengan bertamu ke kelompok lain, dapat memupuk kerja sama antar peserta didik. 
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Pada saat anggota kelompok bertamu ke kelompok lain, terjadi pertukaran 
informasi yang bersifat saling melengkapi dan pada saat kegiatan dilaksanakan 
maka akan terjadi komunikasi, baik dalam kelompok maupun antar kelompok, 
sehingga peserta didik tetap memiliki tanggung jawab perseorangan. Kemudian 
tamu kembali ke kelompoknya untuk melaporkan informasi yang mereka dapat 
dari kelompok lain dan mendiskusikan informasi tersebut dengan kelompoknya. 
Peserta didik akan merasa belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak 
lagi membosankan. Melalui diskusi kelompok peserta didik dapat bekerja sama, 
saling mengingatkan, memotivasi demi ketercapaian hasil dan saling membantu 
memberikan informasi terhadap masalah yang dihadapi. Dengan demikian 
diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
 
D. Pengajuan Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan teknik Two Stay Two Stray dan yang 
diajar dengan menggunkan teknik konvensional. 
2. Penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam pembelajaran keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu 





A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan kajian eksperimen. Chaer (2007: 10) 
memaparkan bahwa kajian eksperimental dilakukan untuk mengetahui efek suatu 
variabel perlakuan. Kajian eksperimental biasanya dilakukan untuk menguji 
hipotesis. Desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah control group pre-
test-post-test design. Arikunto (2005: 79) menggambarkan sebagai berikut. 
Tabel 3: Control Group Pre-test Post-test Design 
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 
E T1 X T2 
K T1 - T2 
 
Keterangan: 
E  : kelompok eksperimen 
K  : kelompok kontrol 
X  : perlakuan di kelas eksperimen 
T1  : pre-test 
T2  : post-test 
 
Dalam penelitian ini terdapat satu kelas eksperimen dan satu kelas 
kontrol. Pre-test dilakukan kepada kedua kelas untuk mengetahui kemampuan 
awal peserta didik sebelum dilakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen. 
Selanjutnya, pada akhir penelitian dilakukan post-test guna mengetahui perbedaan 
prestasi belajar terhadap kelas kontrol yang menggunakan teknik konvensional 




B. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010: 60) variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Ada 
dua variabel yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu satu variabel bebas 
(independent variable) dan satu variabel terikat (dependent variable). Variabel 
bebas (X) dalam penelitian ini adalah teknik Two Stay Two Stray dan variabel 
terikat (Y) adalah keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik SMA 
Negeri 1 Sedayu Bantul. Gambar hubungan antara kedua variabel dapat dilihat di 
bawah ini. 
 
    
 
Gambar 2: Hubungan antar Variabel 
Keterangan: 
X : Variabel bebas (penggunaan teknik Two Stay Two Stray) 
Y : Variabel terikat (kemampuan membaca bahasa Jerman) 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Herdiansyah (2010: 103) mengatakan bahwa populasi adalah individu 
yang memiliki karakteristik yang sama atau relatif serupa. Sugiyono (2011: 80) 
mengemukakan bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 
X   Y 
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objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. 
2. Sampel 
Sukardi (2005 : 54) mengungkapkan sampel adalah sebagian dari jumlah 
populasi yang dipilih untuk sumber data tersebut. Sampel dalam penelitian ini 
diambil dengan teknik simple random sampling. Teknik simple random sampling 
adalah pengambilan sampel secara acak atau tanpa pandang bulu. Dalam teknik 
ini semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama 
diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel (Margono 
2009: 125). 
Penelitian ini mengambil sampel peserta didik seluruh kelas XI. Peneliti 
hanya akan mengambil 3 kelas saja untuk penelitian yaitu 1 kelas dijadikan untuk 
uji coba instrumen, 1 kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol. Cara menarik sampel 
acak yaitu dengan cara acak sederhana. Pertama-tama peneliti membuat undian 
dengan kertas yang dilipat. Kertas lipatan tersebut sudah bertuliskan nama kelas 
yang akan diambil untuk penelitian, kemudian kertas lipatan dimasukkan ke 
dalam botol. Peneliti akan mengambil secara acak kelas uji coba instrumen, kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang akan diteliti dengan cara mengocok  botol 
tersebut. Melalui cara tersebut, maka didapatkan kelas yang akan digunakan untuk 
penelitian adalah satu kelas yaitu kelas XI IPS 2 yang berjumlah 32 peserta didik 
sebagai kelas uji coba instrumen, 1 kelas yaitu kelas XI IPS 5 yang berjumlah 34 
peserta didik sebagai kelas ekperimen dan satu kelas yaitu kelas kelas XI IPS 3 
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yang berjumlah 32 peserta didik sebagai kelas kontrol di SMA Negeri 1 Sedayu. 
Jadi total peserta didik kelas XI yang akan diteliti berjumlah 66 peserta didik. 
Tabel 4: Sampel Penelitian 
Kelas Jumlah Peserta Didik Keterangan 
XI IPS 5 34 Kelas eksperimen 
XI IPS 3 32 Kelas kontrol 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul yang 
beralamatkan di Argomulyo, Sedayu, Bantul. Penggunaan teknik Two Stay Two 
Stray dalam meningkatkan kemampuan membaca belum pernah diterapkan, oleh 
karena itu penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi 
bagi guru bahasa Jerman dalam mengajarkan kemampuan membaca peserta didik 
di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester kedua tahun ajaran 2013/2014. 
Proses pengambilan data dilaksanakan pada bulan Februari-April 2014. 
Tabel 5: Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
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2. Pre-test 
Stadt für Touristen 
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9. Post-test 
Stadt für Touristen 
und Studenten, 
Stundenplan und 
Schulalltag 2 April 2014 




E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 
Nurgiyantoro (2010: 7) mendefinisikan tes sebagai sebuah instrumen atau 
prosedur yang sistematis untuk mengukur suatu sampel tingkah laku, misalnya 
untuk menjawab pertanyaan “seberapa baik (tinggi) kinerja seseorang” yang 
jawabnya berupa angka. Tes dalam penelitian ini dilakukan di kelas eksperimen 
dan kelas kontrol sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan post-test. Pre-test 
dilakukan saat awal sebelum diberi perlakuan, karena dengan melakukan pre-test 
peneliti dapat mengetahui kemampuan awal peserta didik. Kemudian kedua kelas 
diberikan post-test setelah kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 
menggunakan teknik Two Stay Two Stray dan kelas kontrol menggunakan teknik 
konvensional. Tujuannya untuk mengetahui apakah ada perbedaan prestasi belajar 




F. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data-data penelitiannya. Selanjutnya Sugiyono (2010: 102) 
mengemukakan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat ukur yang 
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dari pendapat 
tersebut dapat dikatakan bahwa instrumen penelitian merupakan alat ukur. Bentuk 
instrumen penelitian ini adalah tes kemampuan membaca teks dalam bahasa 
Jerman yang berupa tes memahami isi teks bacaan/dialog. Soal ini digunakan 
untuk pre-test dan post-test, yang hasilnya digunakan untuk membandingkan 
perbedaan prestasi keterampilan membaca peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Sedayu Bantul yang diajar dengan menggunakan teknik Two Stay Two Stray 
dengan teknik konvensional. 
Bentuk instrumen penelitian ini adalah tes keterampilan membaca yang 
disusun berdasarkan kurikulum bahasa Jerman yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 
Pengajaran (KTSP) dengan menggunakan buku panduan Kontakte Deutsch I. 
Tema mata pelajaran bahasa Jerman untuk kelas XI pada semester kedua adalah 
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Keterangan: nomer soal yang dicetak tebal dan digarisbawahi adalah nomer soal 





G. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Pra Eksperimen 
Sebelum dilakukan eksperimen, maka terlebih dahulu peneliti 
menentukan kelas yang akan digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dengan menggunakan teknik yang telah dipilih yaitu teknik simple 
random sampling. Kemudian dilakukan pembuatan instrumen dan pembuatan 
rencana pembelajaran dengan teknik Two Stay Two Stray.  Selanjutnya pada tahap 
ini akan diberikan pre-test untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen yang 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. 
2. Tahap Eksperimen 
Pada tahap eksperimen ini, kelas eksperimen diberikan perlakuan teknik 
Two Stay Two Stray yang diatur oleh peniliti melalui rencana pembelajaran, 
sedangkan untuk kelas kontrol diberikan perlakuan dengan menggunakan teknik 
konvensional. Namun kedua kelompok tersebut mendapatkan materi dan waktu 
yang sama dalam penelitian. Materi yang diberikan kepada kedua kelompok 
diambil dari buku Kontakte Deutsch 1. Adapun alokasi waktu eksperimen 
dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan pada kedua kelas tersebut, yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
3. Tahap Pasca Eksperimen 
Setelah diberikan perlakuan dengan teknik Two Stay Two Stray pada 
kelompok eksperimen, kemudian dilakukan post-test terhadap kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen dengan bentuk soal yang sama dengan pre-test. 
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Pemberian post-test ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan 
teknik Two Stay Two Stray dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. 
 
H. Validitas dan Reabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Validitas atau kesahiham adalah bahwa instrumen itu, sebagai alat 
pengukur dapat menunjukkan sejauh mana alat pengukur itu dapat mengukur hal-
hal yang mau diukur (Chaer 2007: 38). Senada dengan Mardapi dalam 
Nurgiyantoro (2010: 152) diungkapkan bahwa validitas merupakan dukungan 
bukti dan teori terhadap penafsiran hasil tes sesuai dengan tujuan penggunaan tes. 
Sugiyono (2012: 168) menyatakan bahwa instrumen yang valid berarti alat ukur 
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas isi (content 
validity) dan validitas konstruk (construct validity).  
a. Validitas Isi 
 Gronlund dalam Nurgiyantoro (2010: 155) mendefinisikan validitas isi 
sebagai proses penentuan seberapa jauh suatu alat tes menunjukkan kerelevansian 
dan keterwakilan terhadap ranah tugas yang diukur. Selanjutnya, Tuckman dalam 
Nurgiyantoro (2010: 155) mengemukakan bahwa validitas isi menunjuk pada 
pengertian apakah alat tes itu memunyai kesejajaran (sesuai) dengan tujuan dan 
deskripsi bahan pelajaran yang diajarkan. Istilah “kesejajaran” dapat dimaknai 
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bahwa butir-butir tes sesuai dan dapat mewakili bahan ajar. Oleh karena itu, 
instrumen dalam penelitian ini disusun berdasarkan kompetensi dasar dan 
indikator keberhasilan keterampilan berbicara bahasa Jerman yang tercakup dalam 
KTSP SMA. Instrumen yang ada sebelumnya dikonsultasikan terlebih dahulu 
dengan orang yang ahli pada bidang tersebut (expert judment) dalam hal ini 
adalah guru mata pelajaran bahasa Jerman SMA Negeri 1 Sedayu Bantul dan 
dosen pembimbing. 
b. Validitas Konstruk 
Gronlund dalam Nurgiyantoro (2010: 156) mendefinisikan validitas 
konstruk sebagai proses penentuan sejauh mana performansi tes dapat 
diinterpretasikan dalam kaitannya dengan satu atau sejumlah konstruk psikologis. 
Untuk memenuhi validitas konstruksi instrumen dalam penelitian ini, 
maka peneliti berkonsultasi dengan guru mata pelajaran bahasa Jerman di SMA 
Negeri 1 Sedayu Bantul sebagai ahli (expert judgement) dan dosen pembimbing. 
c. Validitas Butir Soal 
Validitas butir soal bertujuan untuk mengetahui tinggi rendahnya validitas 
suatu butir soal. Untuk mengetahui tingkat validitas masing-masing butir soal 
dilakukan analisis butir soal yang menggunakan formula korelasi Product 
Moment dengan angka kasar menurut Arikunto (2009: 72) adalah sebagai berikut. 
   










rxy = hasil korelasi Product Moment 
N = jumlah responden 
X = skor butir soal 
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Y = skor total 
 
Kemudian angka penghitungan dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf 
signifikansi α = 0,05. Apabila rxy harganya lebih besar dari rtabel maka soal tersebut 
dapat dikatakan valid.  
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Setelah item-item instrumen penelitian diuji validitasnya, kemudian diuji 
reabilitasnya. Tuckman dalam Nurgiyantoro (2010: 165) berpendapat istilah 
reliabilitas tes menunjuk pada pengertian apakah suatu tes dapat mengukur secara 
konsisten sesuatu yang akan diukur dari waktu ke waktu. Senada dengan 
Gronlund yang mengemukakan bahwa reliabilitas menunjuk pada pengertian 
konsistensi pengukuran, yaitu seberapa konsisten skor tes atau hasil evaluasi dari 
satu pengukuran ke pengukuran yang lain. 
Bungin (2001: 216) mengatakan bahwa reliabilitas merupakan indeks yang 
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur (kategorisasi) dapat dipercaya atau 
diandalkan bila dipakai lebih dari satu kali untuk mengukur gejala yang sama. 
Kategorisasi dalam penelitia ini belum pernah digunakan dalam penelitian-
penelitian sebelumnya. Maka perlu dilakukan ujia reabilitas untuk mengukur 
konsistensi kategorisasi. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung 




       (
 







         =  reliabilitas tes secara keseluruhan 
P   =  proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q =  proporsi subjek yang menjawab item dengan salah  (q = 1 – p) 
∑
  
  = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
n     = banyaknya item 
S = standar deviasi dari tes (standar  deviasi adalah akar varians) 
   
Selanjutnya angka penghitungan dikonsultasikan dengan tabel r pada 
taraf signifikansi      . Apabila koefisien reliabilitas hitung lebih besar dari 
pada reliabilitas tabel, maka soal dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk 
mengambil data penelitian. 
 
I. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas sebaran dilakukan untuk menguji apakah sampel yang 
diselidiki berdistribusi normal atau tidak. Adapun rumus yang digunakan untuk 
menguji normalitas data ialah rumus Kolmogorov-Smirnov (Algifari, 1997: 101) 
dengan rumus sebagai berikut. 
      = max  |            | 
 Keterangan: 
     : deviasi absolut tertinggi 
      : frekuensi harapan 




Kemudian harga D yang diperoleh dari penghitungan dikonsultasikan 
dengan harga D tabel pada taraf signifikansi        . Jika harga D hitung lebih 
besar dari harga D tabel, maka dapat dikatakan bahwa data yang diperoleh 
berdistribusi normal dan apabila harga D lebih kecil dari harga D tabel dapat 
dikatakan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. Atau cara yang paling 
praktis ialah dengan melihat besarnya nilai signifikasi (Asym.sig) apabila nilai 
signifikasi > 0,05 maka data dalam distribusi normal. 
 
2. Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas varian bertujuan untuk mengetahui seragam atau tidaknya 
variansi sampel. Untuk menguji varian data digunakan uji F dengan rumus 
sebagai berikut (Nurgiyantoro, 2001: 216-217) 
  F = 
   
   
   S
2
 = 






F   : koefisien reliabilitas yang dicari 
S
2
b  : varians yang lebih besar 
S
2
k  : varians yang lebih kecil 
S  : standar deviasi  





varians, selalu dituliskan dalam bentuk kuadrat, karena standar   
                   deviasi   kuadrat 
N   : banyaknya subjek pengikut tes 
 
Jika diperoleh Fhitung lebih kecil dari Ftabel pada taraf signifikansi α= 0,05 
berarti variansi dari kedua kelompok itu dalam populasinya masing-masing adalah 
tidak berbeda secara signifikan, sehingga kedua kelompok dapat dikatakan 
homogen. Sebaliknya jika Fhitung lebih besar dari Ftabel berarti variansi dari kedua 
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kelompok tersebut berbeda secara signifikan, sehingga kedua kelompok dapat 
dikatakan tidak homogen. 
 
J. Analisis Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif dengan 
menggunakan uji-t. Uji-t digunakan untuk mengetahui perbedaan tingkat 
pencapaian hasil antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun rumus uji-t 
yang digunakan adalah sebagai berikut (Nurgiyantoro, 2001 : 109). 















t     = koefisien yang dicari 
1X  nilai rata-rata kelompok eksperimen 
2X nilai rata-rata kelompok kontrol  
2S  = varians kelompok eksperimen 
      = jumlah subjek kelompok eksperimen 
     = jumlah subjek kelompok kontrol 
 
Hasil penghitungan data dengan rumus uji-t tersebut dikonsultasikan 
dengan harga dalam tabel pada taraf signifikansi α = 0,05. Apabila thitung lebih 
besar dari harga ttabel, jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat keefektifan 
penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam pembelajaran keterampilan 






K. Hipotesis Statistik 
Hipotesis Statistik disebut juga hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini 
menyatakan ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Rumusan hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut. 
Rumusan Hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Ho : µ1 = µ2  Tidak ada perbedaan yang signifikan prestasi 
belajar keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul 
antara yang diajar menggunakan teknik Two Stay 
Two Stray dengan teknik konvensional. 
 Ha : µ1 ≠ µ2 Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik 
kelas XI  SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara yang 
diajar menggunakan teknik Two Stay Two Stray 
dengan teknik konvensional. 
2. Ho : µ1 = µ2 Penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Sedayu Bantul sama efektifnya dengan teknik 
konvensional. 
 Ha : µ1 >µ2 Penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa 
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Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang 
signifikan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara peserta didik yang diajar dengan 
teknik Two Stay Two Stray dan yang diajar dengan menggunakan teknik 
konvensional. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah 
penggunaan teknik Two Stay Two Stray lebih efektif dalam pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Sedayu Bantul daripada penggunaan teknik konvensional. Data-data dalam 
penelitian ini diperoleh dari nilai pre-test dan post-test keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. Berikut data 
hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
Data dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan tes keterampilan 
membaca bahasa. Instrumen penelitian keterampilan membaca bahasa Jerman ini 
berbentuk tes objektif dengan butir soal sebanyak 36 (tiga puluh enam) butir soal. 
Tipe soal yang digunakan adalah pilihan ganda dan informasi benar salah (R/F). 
Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan post-test. Tes dilakukan pada 





Jerman peserta didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan teknik Two Stay Two 
Stray. 
Subjek pada pre-test kelas eksperimen sebanyak 34 peserta didik yang 
diberi perlakuan dengan menggunakan teknik Two Stay Two Stray dan pada kelas 
kontrol sebanyak 32 peserta didik diberi perlakuan dengan menggunakan teknik 
konvensional. Setelah hasil tes terkumpul, data dianalisis dengan statistik 
deskriptif dan uji-t. Untuk mempermudah proses analisis data dan untuk 
menghindari adanya kemungkinan terjadinya kesalahan, maka proses analisis data 
pada penelitian ini menggunakan bantuan komputer SPSS 13 for Windows. 
 
a. Deskripsi data Pre-test Kelas Eksperimen 
Kelas eksperimen merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan 
tekik Two Stay Two Stray. Sebelum diberi perlakuan kepada 34 peserta didik di 
kelas eksperimen, terlebih dahulu dilakukan pre-test. Data pre-test dengan skor 
terendah sebesar 22,11, skor tertinggi sebesar 26,24, median sebesar 24,00, modus 
sebesar 24,00, rerata (Mean) sebesar 24,18 dan standar deviasi sebesar 2,07. 
Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. 
Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 
H.A Sturges (Sugiyono, 2002: 27) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas  





Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Adapun distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa 
Jerman Kelas Eksperimen 
 
No Interval F Absolut F Komulatif F Relatif (%) 
1 20,0 – 21,3 4 4 11,8 
2 21,4 – 22,7 2 6 5,9 
3 22,8 – 24,1 13 19 38,2 
4 24,2 – 25,5 7 26 20,6 
5 25,6 – 26,9 3 29 8,8 
6 27,0 – 28,3 5 34 14,7 
Jumlah  34 118 100 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 6 dengan 
panjang kelas 1,3. Berikut ini merupakan gambar diagram dari distribusi frekuensi 






Gambar 3:  Histogram Distribusi Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa 
Jerman Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta 
didik kelas eksperimen yang mempunyai skor pre-test keterampilan membaca 
bahasa Jerman terbanyak berada pada taraf interval 22,8-24,1 dengan masing-
masing frekuensi 13 peserta didik atau sebesar 38,2%, sedangkan peserta didik 
yang mempunyai skor  keterampilan membaca bahasa Jerman paling sedikit 
berada pada taraf interval 21,4-22,7 dengan masing-masing frekuensi 2 peserta 
didik atau sebesar 5,9%. 
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar 
deviasi (Azwar, 2011: 109) menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X < M – SD  
 
Keterangan : 





























SD : Standar Deviasi  
 
Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 24, 176 dan Standar 
Deviasi (SD) sebesar 2,0666. Hasil tersebut dapat dikategorikan dalam tiga kelas 
sebagai berikut. 
Tabel 8: Kategori Skor Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
Kelas Eksperimen 
 




1 X ≥ 26,24 5 14,7 Tinggi 
2 22,11 ≤ X< 26,24 23 67,6 Sedang 
3 X < 22,11 6 17,6 Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada 
pada kategori tinggi sebanyak 5 peserta didik sebesar 14,7%, kategori sedang 
sebanyak 23 peserta didik sebesar 67,6% dan kategori rendah sebanyak 6 peserta 
didik sebesar 17,6%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test  
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen cenderung 
berada pada kategori sedang sebesar 67,6%. 
 
b. Deskripsi Data Pre-test Kelas Kontrol 
Kelas kontrol merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan teknik 
konvensional. Berdasarkan hasil analisis dengan subjek 32 peserta didik diperoleh 
skor terendah sebesar 21,00, skor tertinggi sebesar 28,00, median sebesar 24,50, 
modus sebesar 25,00, rerata (mean) sebesar 24,28 dan standar deviasi 1,84. 
Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 





Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 
H.A Sturges (Sugiyono, 2002: 27) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas  
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 
Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Adapun distribusi frekuensi awal keterampilan membaca bahasa Jerman 
pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Membaca 
Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
No Interval F Absolut F Komulatif F Relatif (%) 
1 21,0 – 22,0 7 7 21,9 
2 22,1 – 23,1 4 11 12,5 
3 23,2 -24,2 5 16 15,6 
4 24,3 – 25,3 7 23 21,9 
5 25,4 – 26,4 6 29 18,8 
6 26,5 – 27,5 3 32 9,4 
Jumlah  32 118 100 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 6 dengan 
panjang kelas 1,3. Berikut gambar diagram dari distribusi frekuensi skor 







Gambar 4: Histogram Distribusi Pre-test Keterampilan Membaca 
             Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta 
didik kelas kontrol yang mempunyai skor pre-test keterampilan membaca bahasa 
Jerman terbanyak berada pada taraf interval 24,3-25,3 dan 21,0-22,0 dengan 
masing-masing frekuensi sebanyak 7 peserta didik atau sebesar 21,9%, sedangkan 
peserta didik yang mempunyai skor keterampilan membaca bahasa Jerman paling 
sedikit berada pada taraf interval 26,5-27,5 dengan frekuensi sebanyak 3 peserta 
didik atau sebesar 9,4%. Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (Mean) 
dan standar deviasi (Azwar, 2011: 109) menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD 
 
Keterangan : 
M  : Mean  




























Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 24,28 dan Standar 
Deviasi (SD) sebesar 1,84. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam 
tiga kelas sebagai berikut. 
Tabel 10: Kategori Skor Pre-test Keterampilan Membaca 
Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
 




1 X ≥26,12 3 8,8 Tinggi 
2 ≥22,45 X <26,12 22 64,7 Sedang 
3 X <22,45 7 20,6 Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada 
pada kategori tinggi sebanyak 3 peserta didik sebesar 8,8%, kategori sedang 
sebanyak 22 peserta didik sebesar 64,7% dan kategori rendah sebanyak 7 peserta 
didik sebesar 20,6%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol cenderung 
berada pada kategori sedang yaitu sebesar 64,7%. 
 
c. Deskripsi Data Post-test Kelas Eksperimen 
Setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan teknik Two Stay Two 
Stray kemudian dilakukan post-test. Pemberian post-test  ini bertujuan untuk 
mengetahui keefektifan penggunaan teknik Two Stay Two Stray terhadap 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik di SMA Negeri 1 Sedayu 
Bantul. Jumlah subjek pada kelas eksperimen sebanyak 34 peserta didik. Dari data 





median 30,00, modus sebesar 30,00, rerata (mean) sebesar 29,59 dan standar 
deviasi 2,15. 
Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. 
Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 
H.A Sturges (Sugiyono, 2002:27) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas  
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 
 Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Adapun distribusi frekuensi akhir keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Membaca Bahasa 
Jerman Kelas Eksperimen 
 
No Interval F Absolut F Komulatif F Relatif (%) 
1 24,0 – 25, 3 2 2 5,9 
2 25,4 – 26,7 1 3 2,9 
3 26,8 – 28,1 7 10 20,6 
4 28,2 – 29,5 3 13 8,8 
5 29,6 – 30,9 7 20 20,6 
6 31,0 – 32,3 14 34 41,2 
Jumlah  34 82 100 
 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 6 dengan 
panjang kelas 1,3. Berikut gambar diagram dari distribusi frekuensi skor 







Gambar 5: Histogram Distribusi Post-test Keterampilan Membaca 
Bahasa Jerman Kelas Eksperimen  
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta 
didik kelas eksperimen yang mempunyai skor post-test keterampilan membaca 
bahasa Jerman terbanyak berada pada taraf interval 31,0-32,3 dengan frekuensi 
sebanyak 14 peserta didik atau sebesar 41,2%, sedangkan peserta didik yang 
mempunyai skor keterampilan membaca bahasa Jerman paling sedikit berada pada 
taraf interval 25,4-26,7 dengan frekuensi sebanyak 1 peserta didik atau sebesar 
2,9%. Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 
(Azwar, 2011: 109) menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD 
 
Keterangan: 
M  : Mean  






























Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 29,5882 dan Standar 
Deviasi (SD) sebesar 2,0666. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan 
dalam tiga kelas sebagai berikut. 
Tabel 12: Kategori Skor Post-test Keterampilan Membaca 
Bahasa Jerman Kelas Eksperimen  
 




1 X ≥ 31,74 7 20,6 Tinggi 
2 27,44 ≤ X < 31,74 21 61,8 Sedang 
3 < 27,44 6 17,6 Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada 
pada kategori tinggi sebanyak 7 peserta didik atau sebesar 20,6%, kategori sedang 
sebanyak 21 peserta didik atau sebesar 61,8% dan kategori rendah sebanyak 6 
peserta didik atau sebesar 17,6%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas 
eksperimen cenderung berada pada kategori sedang yaitu sebesar 61,8%. 
 
d. Deskripsi Data Post-test Kelas Kontrol 
Seperti halnya kelas eksperimen, pada kelas kontrol juga dilakukan post-
test untuk mengetahui keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan teknik konvensional. Jumlah subjek pada kelas 
kontrol 32 peserta didik. Dari data post-test kontrol diperoleh skor terendah 
sebesar 24,00, skor tertinggi sebesar 31,00, median sebesar 27,00, modus sebesar 





Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas 
dengan menggunakan rumus H.A Sturges (Sugiyono, 2002: 27) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas  
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 
Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Adapun distribusi frekuensi akhir keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 13: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Membaca Bahasa 
Jerman Kelas Kontrol 
 
No Interval F Absolut F Komulatif F Relatif (%) 
1 24,0 – 25,1 8 8 25,0 
2 25,2 – 26,3 3 11 9,4 
3 26,4 – 27,5 6 17 18,8 
4 27,6 – 28,7 5 22 15,6 
5 28,8 – 29,9 5 27 15,6 
6 30,0 – 31,1 5 32 15,6 
Jumlah  32 117 100 
 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas kontrol diperoleh jumlah kelas 
interval sebanyak 6 dengan panjang kelas 1,1. Berikut gambar diagram dari 









Gambar 6: Histogram Distribusi Post-test Keterampilan Membaca Bahasa 
Jerman Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta 
didik kelas kontrol yang mempunyai skor post-test keterampilan membaca bahasa 
Jerman terbanyak berada pada taraf interval 24,0-25,1 dengan frekuensi sebanyak 
8 peserta didik atau sebesar 25,0%, sedangkan peserta didik yang mempunyai skor 
keterampilan membaca bahasa Jerman paling sedikit berada pada taraf interval 
25,2-26,3 dengan frekuensi sebanyak 3 peserta didik atau sebesar 9,4%. 
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar 
deviasi (Azwar, 2011: 109) menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD 
 
Keterangan : 
























SD : Standar Deviasi  
 
Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 27,38 dan Standar 
Deviasi (SD) sebesar 1,96. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam 
tiga kelas sebagai berikut. 
Tabel 14: Kategori Skor Post-test Keterampilan Membaca Bahasa 
Jerman Kelas Kontrol 
 




1 ≥ 29,34 5 14,7 Tinggi 
2 25,41≤  X < 29,34 19 55,9 Sedang 
3 < 25,41 8 23,5 Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada 
pada kategori tinggi sebanyak 5 peserta didik atau sebesar 14,7%, kategori sedang 
sebanyak 19 peserta didik atau sebesar 55,9% dan kategori rendah sebanyak 8 
peserta didik atau sebesar 23,5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol 
cenderung berada pada kategori sedang yaitu sebesar 55,9%. 
 
2. Uji Prasyarat Analisis Data Penelitian 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji pra syarat 
analisis yang terdiri dari uji normalitas sebaran dan uji homogenitas variansi. 
Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi 
normal atau tidak, apabila data berdistribusi normal maka analisis dapat 





a. Uji Normalitas Sebaran 
Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari hasil pre-test dan 
post-test, baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Uji normalitas 
diujikan pada masing-masing variabel penelitian yaitu pre-test dan post-test kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. Uji normalitas sebaran dilakukan 
menggunakan bantuan komputer program SPSS for windows 13.00 One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai taraf 
signifikansi hitung lebih besar dari nilai taraf signifikansi α = 0,05. 
Tabel 15: Hasil Uji Normalitas Sebaran 
 
Variabel P zhitung Ket 
Pre-test eksperimen 0,778 0,659 Normal 
Post-test eksperimen 0,156 1,129 Normal 
Pre-test  kontrol 0,448 0,862 Normal 
Post-test kontrol 0,587 0,774 Normal 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui 
bahwa semua variabel pre-test dan post-test kelas eksperimen maupun pre-test 
dan post-test kelas kontrol nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 pada 
(p>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel pre-test dan post-test 
kelas eksperimen maupun pre-test dan post-test kelas kontrol berdistribusi normal. 
Secara lengkap perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4 uji normalitas. 
b. Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas variansi dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel 
yang diambil dari populasi berasal dari variansi yang sama dan tidak menunjukan 





F, yaitu dengan membandingkan variansi terbesar dan variansi terkecil. Syarat 
agar variansi bersifat homogen apabila nilai  lebih kecil dari nilai 
pada taraf signifikansi α = 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas data yang 
dilakukan dengan bantuan program SPSS for window 13.0 menunjukkan bahwa 
Fh<Ft, berarti data  kedua kelompok  tersebut homogen. 
Adapun rangkuman hasil uji homogenitas varian data disajikan dalam 
tabel berikut. 
Tabel 16: Uji Homogenitas Variansi 
 
Kelompok  Db Fh Ft P (Sig.) Keterangan 
Pre-test 1:64 0,077 3,993 0,782 Fh<Ft = Homogen 
Post-test  1:64 0,118 3,993 0,732 Fh<Ft = Homogen 
 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa untuk data pre-test dan post-
test pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dapat diketahui nilai 
 (Fh) lebih kecil dari  (Ft) dan nilai signifikansi lebih besar dari 5% 
(p>0,05), yang berarti bahwa data pre-test dan post-test kedua kelompok tersebut 
homogen, sehingga memenuhi persyaratan untuk dilakukan uji-t. 
 
B. Pengujian Hipotesis 
1. Hipotesis I 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara yang diajar 





menggunakan teknik konvensional. Untuk mengetahui perbedaan tersebut 
digunakan analisis statistik uji-t dengan taraf signifikansi α = 0,05. Hasil uji-t 
dikatakan dapat diterima apabila nilai t hitung lebih besar daripada t tabel. 
Penghitungan uji-t dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 17: Rangkuman Hasil Pos-test Kelompok Eksperimen dan Kontrol 




64 4,361 1,997 0,000 th>tt= signifikan 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penghitungan uji-t 
dnegan bantuan program SPSS 13,0 for Windows, diperoleh t hitung sebesar 4,361 
dengan P sebesar 0,000 (P < 0,06) yang menunjukkan adanya atau terdapat 
perbedaan signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Setelah 
dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% dan df = 64, sebesar 1,997, 
ternyata t hitung lebih besar dari t tabel ( 4,361 > 1,997). Hal ini juga menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, sehingga Ho yang berbunyi “tidak ada perbedaan yang signifikan 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Sedayu Bantul antara yang diajar menggunakan teknik  Two Stay Two Stray 
dengan teknik konvensional” ditolak. Adapun tes hasil alternatif Ha yang 
menyatakan bahwa “terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara yang 






2. Hipotesis II 
Pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam pembelajaran keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul 
lebih efektif dibandingkan dengan teknik konvensional. 
Pada uji hipotesis ini perbedaan pada keefektifan penggunaan teknik Two 
Stay Two Stray dapat dilihat dari perbedaan mean. Kriteria penerimaan hipotesis 
ini adalah jika perbedaan mean kelas eksperimen lebih tinggi dari mean kelas 
kontrol maka hipotesis nol Ho ditolak dan hipotesis alternatif Ha diterima. 
Demikian juga sebaliknya, jika perbedaan mean kelas eksperimen lebih rendah 
dari mean kelas kontrol maka hipotesis nol Ho diterima dan hipotesis alternatifnya 
Ha ditolak. Pengujian hipotesis kedua mengenai keefektifan penggunaan teknik 
Two Stay Two Stray dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul dicari dengan melihat bobot 
keefektifan. Hasil perhitungan bobot keefektifan dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 18: Hasil Perhitungan Bobot Keefektifan 
 









Post-test eksperimen 29,588 
Pre-test kontrol 24,281 
25,828 
Post-test kontrol 27,375 
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh gain skor (nilai post-test dikurangi 
nilai pre-test) sebesar 1,054 dapat disimpulkan terdapat perbedaan antara kelas 





9,1% sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya penggunaan teknik Two 
Stay Two Stray dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul lebih efektif daripada yang 
menggunakan teknik konvensional. Hipotesis dalam penelitian ini diterima 
dengan bobot keefektifan sebesar 9,1% penggunaan teknik Two Stay Two Stray 
lebih efektif daripada penggunaan teknik kovensional. 
 
C. Pembahasan 
1. Terdapat Perbedaan Prestasi Belajar Keterampilan Membaca Bahasa 
Jerman Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara 
yang Diajar dengan Menggunakan Teknik Two Stay Two Stray dan yang 
Diajar dengan Menggunakan Teknik Konvensional 
 
Hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai thitung lebih besar dari nilai 
ttabel pada taraf signifikansi 5% sebesar (4,361>1,997), apabila dibandingkan 
dengan nilai signifikansi diperoleh sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikasi 
5% (0,000<0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa signifikansi keterampilan 
membaca bahasa Jerman kelas eksperimen setelah diberi perlakuan dengan 
menggunakan teknik Two Stay Two Stray mengalami peningkatan yang 
signifikan.  
Pada pertemuan pertama guru memperkenalkan terlebih dahulu teknik 
yang akan dipakai dalam proses pembelajaran yaitu  Two Stay Two Stray. Setelah 
mendapat penjelasan tentang teknik Two Stay Two Stray dari guru, kemudian 
peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok. Tiap kelompok terdiri dari 4 orang 





dilakukan dengan melihat prestasi belajar dan kemampuan yang bervariasi. 
Pembentukan kelompok yang heterogen bertujuan untuk memudahkan peserta 
didik dalam mengerjakan tugas. Peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi 
akan membantu peserta didik lain yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
tugas. Dengan demikian, peserta didik akan lebih mudah dalam menguasai materi. 
Dalam proses pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman pada 
kelas kontrol digunakan teknik konvensional. Guru mengajar hanya dengan media 
konvensional yaitu papan tulis dan buku. Penyampaian materi teknik konvensi 
onal adalah guru membagikan teks pada peserta didik dan meminta mereka untuk 
membaca teks secara bergantian. Kemudian guru memperbaiki kesalahan 
pelafalan dan menjelaskan beberapa kosakata yang mungkin belum dimengerti 
peserta didik, sedangkan peserta didik menyimak dan mencatat. Guru juga 
memberi kesempatan pada peserta didik untuk bertanya jika masih ada yang 
belum dipahami. Sebenarnya proses pembelajaran sudah melibatkan peserta didik, 
namun masih  banyak peserta didik yang terkadang enggan mengajukan 
pertanyaan kepada guru atau hanya mengemukakan pendapat dikarenakan rasa 
percaya diri yang masih kurang. Hanya beberapa peserta didik yang aktif dalam 
proses pembelajaran, biasanya mereka ialah peserta didik yang kemampuan dan 
prestasi belajarnya lebih. Hal ini menyebabkan perhatian guru hanya terfokus 
pada mereka yang aktif saja. Jika keadaan ini berlangsung secara terus-menerus 
akan menyebabkan kurangnya motivasi dari peserta didik lain untuk terlibat aktif 
di kelas. Beberapa peserta didik merasa malas dan tidak memiliki semangat untuk 





mengerjakan tugas dari guru dan pada akhirnya nilai yang diperoleh peserta didik 
juga tidak optimal. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik Two Stay Two 
Stray memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan prestasi 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik SMA Negeri 1 Sedayu Bantul 
dibandingkan dengan pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman 
menggunakan teknik konvensional. 
2. Penggunaan Teknik Two Stay Two Stray dalam Pembelajaran 
Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas XI SMA 
Negeri 1 Sedayu Lebih Efektif daripada Teknik Konvensional 
 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil rerata (mean) post-
test keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik pada kelas eksperimen 
lebih tinggi daripada hasil post-test keterampilan membaca bahasa Jerman peserta 
didik  pada kelas kontrol (29,59 > 27,38). Hal tersebut juga dapat dilihat dari hasil 
uji hipotesi yang menunjukka skor thitung lebih besar dari skor ttabel dan signifikansi 
harus lebih kecil dari 0,05. Dari hasil penghitungan diperoleh thitung (th) sebesar 
4,361. Setelah dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikansi α = 0,05 dan df 
64 sebesar 1,997, ternyata thitung lebih besar dari ttabel (4,361 > 1,997). Selain itu, 
signifikansi menunjukkan 0,000 yang berarti hasil tersebut lebih kecil dari 0,05. 
Perhitungan gain skor (mean pre dan post-test kelas eksperimen dikurangi skor 
pre- dan post-test kelas kontrol) sebesar 1,054 dan hasil perhitungan bobot 
keefektifan sebesar 9,1%. Oleh karena itu dapat disimpulkan, bahwa keterampilan 





Oleh karena itu, dapat disimpulkan, bahwa teknik Two Stay Two Stray 
lebih efektif dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta 
didik daripada teknik konvensional.  
Dari hasil penelitian terbukti teknik Two Stay Two Stray lebih efektif 
untuk diterapkan dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman 
daripada dengan pembelajaran yang menerapkan teknik konvensional. Dalam 
penerapan teknik Two Stay Two Stray peserta didik dibagi dalam beberapa 
kelompok yang terdiri dari 4 peserta didik yang heterogen. Dengan adanya 
pembagian kelompok yang heterogen akan lebih memudahkan peserta didik 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Guru memberikan tugas yang 
berupa permasalahan-permasalahan yang harus didiskusikan dalam kelompok. 
Dalam berdiskusi peserta didik dapat leluasa mengeluarkan pendapatnya untuk 
memecahkan masalah. Peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi akan 
membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami tugas yang 
diberikan. Dengan demikian peserta didik akan lebih mudah dalam menguasai 
materi.  
Selain itu, teknik Two Stay Two Stray memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk belajar dari kelompok lain. Setelah berdiskusi dalam 
kelompok, dua anggota kelompok bertamu ke kelompok lain untuk mencari 
informasi hasil kerja kelompok lain. Kemudian dua anggota kelompok yang 
bertamu kembali ke kelompoknya untuk melaporkan informasi yang mereka 
dapat. Dengan demikian pembelajaran tidak lagi hanya berpusat pada guru. 





peserta didik bisa lebih berperan aktif dalam pembelajaran. Guru hanya sebagai 
fasilitator yang bertugas mengawasi jalannya diskusi dan mengarahkan peserta 
didik yang masih mengalami kesulitan. Agar pembelajaran dapat berjalan lancar. 
Dengan demikian mempermudah peserta didik dalam pembelajaran terutama 
dalam pembelajaran keterampilan membaca. 
Berdasarkan penjelasan di atas dan bukti analisis data, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam proses pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman lebih efektif jika dibandikan dengan proses 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman dengan menggunakan teknik 
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari bobot keefektifan sebesar 9,1%, 
sedangkan sisanya 90,9% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Faktor-faktor 
tersebut dapat berupa motivasi belajar peserta didik, kualitas guru sebagai 
fasilitator dan motivator, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, sarana, 
prasarana serta fasilitas sekolah yang tersedia. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. Keterbatasan 
yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Peneliti adalah seorang peneliti pemula, sehingga baik dari segi pengalaman, 
teori maupun praktik di lapangan masih belum maksimal dan sangat terbatas. 
2. Waktu penelitian yang sangat terbatas, sehingga memungkinkan data yang 





3. Instrumen penelitian yang digunakan dibuat sendiri oleh peneliti dengan 
pengetahuan yang terbatas. 
4. Peserta didik belum terlalu mengerti dan terbiasa dengan proses pembelajaran 
yang menerapkan teknik TSTS, karena teknik pembelajaran ini baru kali 
pertama diterapkan oleh guru. 
5. Pengelolaan kelas cenderung sulit. Karena peserta didik masih kebingungan 
dalam mencari informasi ke kelompok lain sehingga, peserta didik banyak 
bertanya akibatnya memperpanjang waktu pembelajaran. 
6. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan di suatu 
lembaga sekolah dengan jadwal pre-test dan post-test yang berbeda, sehingga 
terdapat kemungkinan adanya komunikasi antar kelas eksperimen dan kelas 
kontrol mengenai materi yang telah diajarkan sebelumnya. Hal ini dapat 






KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan 
yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara yang diajar 
dengan menggunakan teknik Two Stay Two Stray dan yang diajar dengan 
teknik konvensional. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan uji-t, dengan 
nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel pada taraf signifikansi        sebesar 
(4,361>1,997) dan db sebesar 64. 
2. Penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam pembelajaran keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul 




Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan 
membaca bahasa Jerman dengan menggunakan teknik Two Stay Two Stray peserta 
didik di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul terbukti lebih efektif daripada 
pembelajaran dengan menggunakan teknik konvensional. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman 
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peserta didik kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan teknik 
Two Stay Two Stray lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik kelas kontrol 
yang menggunakan teknik konvensional. 
Penggunaan teknik Two Stay Two Stray memberikan dampak positif bagi 
peserta didik. Dengan teknik Two Stay Two Stray mendorong peserta didik untuk 
lebih aktif dan berdiskusi menyampaikan pendapatnya dalam memahami teks 
bahasa Jerman. Setelah peserta didik selesai berdiskusi dalam kelompoknya, 
peserta didik dapat membagikan informasi hasil kerja kepada kelompok lain. 
Dengan demikian peserta didik yang mengalami kesulitan dapat dengan mudah 
untuk memahami teks bahasa Jerman. Pembelajaran dengan cara berdiskusi, 
saling membantu dalam belajar, saling berbagi dan saling bertukar informasi hasil 
kerja antar kelompok akan membuat peserta didik berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. Dengan demikian peserta didik terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran tidak lagi hanya berpusat pada guru tetapi juga 
melibatkan peserta didik secara aktif Jadi, teknik Two Stay Two Stray dapat 
dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk mengajarkan keterampilan membaca 
bahasa Jerman. Adapun langkah-langkah penerapan teknik Two Stay Two Stray 
dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman yaitu (1) guru 
menyiapkan materi dan tugas yang akan diberikan kepada peserta didik, (2) guru 
menyampaikan materi pembelajaran, (3) guru membagi peserta didik dalam 
beberapa kelompok yang terdiri dari 4 orang. Setiap kelompok menentukan dua 
orang anggota kelompok yang bertugas menjadi tamu, dan sisanya tetap tinggal 
dalam kelompok, (4) guru membagikan teks kepada peserta didik. Meminta 
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peserta didik untuk membaca, (5) setelah selesai membaca, guru memberikan 
peserta didik untuk memahami isi bacaan dengan berdiskusi, (6) guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menyebutkan kata-kata sulit atau yang 
belum dipahami. Guru menjelaskan kata-kata sulit yang belum dimengerti, (7) 
guru memberikan tugas kepada peserta didik berupa pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan teks bacaan dan meminta peserta didik untuk berdiskusi dengan 
kelompoknya, (8) guru masuk ke tiap-tiap kelompok untuk membantu peserta 
didik yang masih mengalami kesulitan, (9) setelah selesai berdiskusi dan 
menjawab pertanyaan, peserta didik yang bertugas menjadi tamu diminta bertamu 
ke kelompok lain untuk mencari informasi hasil kerja dari kelompok lain 
sedangkan yang tetap tinggal dalam kelompok bertugas untuk memberi informasi 
hasil kerja kepada tamu yang datang, (10) kemudian tamu diminta kembali ke 
kelompoknya untuk melaporkan informasi yang mereka dapat dari kelompok lain, 
(11) membahas bersama-sama hasil pekerjaan dari  peserta didik, (12)  guru 
memberikan penilaian untuk hasil pekerjaan dari peserta didik, (13) kemudian 
guru merefleksi inti materi pelajaran yang telah disampaikan dan 
menyimpulkannya bersama-sama dengan peserta didik. 
Teknik Two Stay Two Stray memiliki beberapa kelebihan daripada teknik 
pembelajaran lainnya yaitu: (1) Terdapat pembagian kelompok yang jelas, (2) 
dapat mengatasi kondisi peserta didik yang ramai dan susah diatur, (2) dapat 
diterapkan pada semua kelas/ tingkatan, (3) kecenderungan belajar peserta didik 
menjadi lebih bermakna dan (4) membantu meningkatkan prestasi peserta didik. 
Teknik Two Stay Two Stray juga memiliki kekurangan yaitu sebagai 
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berikut: (1) membutuhkan waktu yang relatif cukup lama, (2) peserta didik 
cenderung tidak mau belajar kelompok dan menyerahkan tugas kepada satu 
peserta didik dalam kelompok tersebut, (3) bagi guru membutuhkan banyak 
persiapan materi, tenaga dan waktu, (4) guru cenderung kesulitan dalam 
pengelolaan kelas. 
Solusi untuk mengatasi kekurangan dari teknik Two Stay Two Stray, 
yaitu sebelum pembelajaran guru terlebih dahulu mempersiapkan dan membentuk 
kelompok-kelompok yang heterogen dalam hal jenis kelamin dan kemampuan 
akademis. Dari sisi jenis kelamin, ada dua kelompok yang terdapat peserta didik 
laki-laki dan perempuan. Dari hal kemampuan akademis, dalam satu kelompok 
terdiri dari satu orang berkemampuan tinggi, dua orang berkemampuan sedang 
dan satu orang berkemampuan kurang. Dengan komposisi kelompok yang 
heterogen memberikan kesempatan untuk saling mengajar dan saling mendukung, 
sehingga memudahkan pengelolaan kelas karena dengan adanya satu orang yang 
berkemampuan akademis tinggi yang diharapkan dapat membantu anggota 
kelompoknya. Selain itu guru terlebih dahulu menjelaskan tentang proses 
pembelajaran dengan teknik TSTS. Guru memberikan pengertian pada peserta 
didik semua anggota kelompok, sehingga pembelajaran dapat berjalan lancar. 
Guru memberikan penjelasan pada peserta didik bagaimana cara mencari 
informasi pada kelompok lain dan mendiskusikan hasil informasi dengan 
kelompok serta mengambil kesimpulannya. Guru memberi motivasi lebih baik 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diimplikasikan 
bahwa pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik dengan 
menerapkan teknik Two Stay Two Stray terbukti lebih efektif daripada 
pembelajaran yang menerapkan teknik konvensional. Oleh karena itu, teknik ini 
dapat digunakan oleh guru dalam upaya meningkatkan keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik, karena sudah terbukti bahwa teknik pembelajaran ini 
mempunyai kontribusi yang positif. 
Guru dapat menerapkan teknik pembelajaran ini sebagai alternatif dan 
variasi dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman karena teknik 
ini dapat menciptakan suasana yang menyenangkan. Dengan melibatkan peserta 
didik secara aktif dalam pembelajaran akan mengurangi kejenuhan di dalam kelas. 
Dengan demikian, teknik pembelajaran ini memberikan kontribusi positif dalam 
proses pembelajaran dan dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
 
C. Saran 
Peneliti lain dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai pertimbangan dan 
referensi apabila melakukan penelitian yang serupa maupun penelitian lanjutan. 
Dari hasil penelitian dapat disampaikan saran untuk guru  agar lebih inovatif 
dalam memilih teknik pembelajaran, salah satunya yaitu dengan menggunakan 
teknik Two Stay Two Stray. Teknik ini dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 
pembelajaran bahasa Jerman untuk  meningkatkan kemampuan peserta didik 
terutama dalam keterampilan membaca. Hal tersebut dilakukan agar pembelajaran 
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4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 













Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 

















(Sumber Kontakte Deutsch 1, halaman 88-89) 
 
a. Kreuz die richtige Antwort an! Silanglah jawaban yang tepat berdasarkan 
teks 1! 
 





-Nostalgie am Neckar? 
 Heidelberg liegt in Süddeutschland und hat 130.000 Einwohner. Es ist 
also nur eine kleine Stadt, aber für Touristen aus der ganzen Welt ist 
Heidelberg eine Attraktion: 350 000 Gäste besuchen pro Jahr die alte Stadt am 
Neckar. Die meisten Besucher kommen aus Amerika und Japan. Sie 
besichtigen das Schloss mit dem prächtigen Tor und die kleinen Häuser der 
Altstadt. Und sie suchen die nostalgische Atmosphäre in dem Krazer (früher 
die Gefängnis für Studenten) und in den alten Studentenlokalen. Für die 
Studenten ist das Leben nicht so romantisch. An der Universität – sie ist über 
600 Jahre alt – studieren 28 000 Studenten. 2 400 sind Ausländer. Die meisten 
Studenten kennen einander nicht, alles ist anonym. Es gibt nicht genug 
Wohnungen und Zimmer, und sie sind teuer. Auch Busse und Restaurants 





d. der ganzen Welt. 
 







3. Wie finden die Studenten das Leben in Heidelberg? 
a. Sehr romantisch. 
b. Nicht so romantisch. 
c. Nicht so schön. 
d. Nicht so schlecht. 
 
4. Wie viele Studenten an der Universität kommen aus dem Ausland? 
a. 28 000 Studenten. 
b. 600 Studenten. 
c. 2 400 Studenten. 

























a. Kreuz die richtige Antwort an! Silanglah jawaban yang tepat sesuai teks 2! 
 
5. Wer ist der Schreiber? 
a. Der Schreiber ist Arief. 
b. Der Schreiber ist Herr Prihoda. 
c. Der Schreiber ist Philipp. 
d. Der Schreiber ist Dr. Schlitt. 
 
6. Was macht die Klasse in Deutsch? 
a. Sie liest eine Kurzgeschichte. 
b. Sie sieht einen Film. 
c. Sie beantwortet die Frage. 
d. Sie hört einen Dialog. 
 
7. Die Französischlehrerin von Philipp ist ............ 
a. Frau Stelzig. 
b. Frau Prihoda. 
c. Frau Sommer. 
d. Dr. Schlitt. 
 
8. Wie findet die Klasse Herrn Prihoda? 
a. Sie findet Herrn Prihoda schön. 
b. Sie findet Herrn Prihoda gut. 
c. Sie findet Herrn Prihoda nicht gut. 




b. Richtig oder Falsch? Kreuz bitte an! Benar atau salah?  
9.   Der Text 2 ist ein Dialog.     (R) - (F) 
10. In Französisch liest die Klasse eine Kurzgeschichte.  (R) - (F) 
11. Der Unterricht beginnt um dreizehn Uhr zehn.  (R) - (F) 
12. Der Unterricht ist zu Ende. “Zu Ende” bedeutet fertig. (R) - (F) 












  8.00 - 11.30  Unterricht 
11.30 - 13.00  frei!! 
15.00 - 17.00  Klavierunterricht 
20.30 -   Fernsehfilm 
   *Deutschland morgen* 
 
     (Sumber, Kontakte Deutsch 1:121) 
 
14. Das ist ein Stundenplan .    (R) - (F) 
15. Am Mittwoch dauert der Unterricht nur drei Stunden. (R) - (F) 
16. Am Mittag hat Inge Klavierunterricht.   (R) - (F) 
17. Abends um 20.30 Uhr gibt es den Fernsehfilm:  (R) - (F) 
“Deutschland morgen”. 









a. Bitte kreuz die richtige Antwort an! Pilihlah jawaban yang tepat 
berdasarkan teks 4! 
19. Was ist das Thema von diesem Text? 
a. Das Bundeskanzleramt. 
b. Die Stadt-Berlin. 
c. Die Stadtrundfahrt. 
d. Die Sehenwurdigkeiten. 
 
20.  Womit fahren die Studenten nach Berlin? 
a. Mit dem Zug. 
b. Mit dem Motorrad. 
c. Mit dem Bus. 
d. Mit der U-Bahn. 
 
21. Wann kommen die Studenten in Berlin an? 
a. Um vierzig Uhr. 
b. Um acht Uhr dreiβig  
c. Um vierzehn Uhr. 
d. Um dreiβig Uhr acht. 
 
22.  Womit fahren die Studenten zum Potsdamer Platz? 
a. Die Studenten fahren mit dem Auto. 
b. Die Studenten fahren mit dem Motorrad. 
c. Die Studenten fahren mit dem Zug. 



































    (Sumber, Studio d A1: 132) 
Richtig oder Falsh? Benar atau salah? 
 
23. Das ist ein Brief.      (R) - (F) 
24. Der Schreiber ist Carla.     (R) - (F) 
25. Abends besuchen wir Brandenburger Tor.   (R) - (F) 
26. Marcel wohnt in Jena.      (R) - (F) 
27. Marcel hat eine Stadtrundfahrt in Berlin.   (R) - (F) 









Berlin ist cool. Wir haben heute eine 
Stadtrundfahrt gemacht. 
Dann haben wir den Reichstag besucht und das 
Brandenburger Tor besichtigt, dann waren wir auf 
der Museumsinsel.  
Und abends haben wir im Club 21 gefeiert. 
Und du warst nicht hier!  
Schade!   Carla Schmidt 
Neugasse 22 
    07740 Jena 
 
 Liebe Grüβe 




Stundenplan für Philipp, Klasse 10A 
Zeit Montag Dienstag Mittwoch Donnerstag Freitag Samstag 
8.00 - 8.45 Geschichte Englisch Sport Mathe Erdkunde Sozialkunde 
8.50 - 9.30 Physik Französisch ,, Deutsch Biologie Mathe 
Pause       
9.45 - 10.30 Kunst Mathe Mathe Französisch Geschichte  
10.35 -  
11.15 
     ,, Sozial-
kunde 
Französisch Englisch Deutsch  
Pause       
11.35 – 
12.20 
Mathe Deutsch Religion Biologie Englisch  
12.25 – 
13.10 
Englisch Deutsch Deutsch Musik Physik  
       
     (Sumber, Kontakte Deutsch 1: 105) 
 
a. Bitte kreuz die richtige Antwort auf Text 6 an! Pilihlah jawaban yang 
tepat berdasarkan teks 6! 
 






30. Wie lange dauert die erste Pause? 
a. Dreiβig Minuten. 
b. Fünfzig Minuten. 
c. Fünfzehn Minuten. 
d. Zehn Minuten. 
 








32. Wann ist Biologie am Freitag zu Ende? 
a. Um acht Uhr fünfzig. 
b. Um neun Uhr dreizehn. 
c. Um halb neun Uhr. 
d. Um halb zehn Uhr. 
 






34. Wann hat Philipp Deutsch? 
a. Montags, dientstags und freitags. 
b. Dienstags, mittwochs und samstags. 
c. Dienstags, mittwochs, donnerstags und freitags. 
d. Mittwochs, freitags und samstags. 
 
35. Wie lange dauert Französisch am Donnerstag? 
a. Fünfzehn Minuten. 
b. Fünfundvierzig Minuten. 
c. Vierundfünfzig Minuten. 
d. Dreiβig Minuten. 
 
36. Um wie viel Uhr ist der Unterricht am Samstag zu Ende? 
a. Um halb zehn Uhr. 
b. Um halb neun Uhr. 
c. Um zehn Uhr dreiβig. 









Kunci Jawaban Instrumen Penelitian 
Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul 
No Jawaban No Jawaban 
1. A 19. B 
2. A 20. B 
3. B 21. C 
4. C 22. D 
5. C 23. R 
6. B 24. F 
7. A 25. F 
8. B 26. F 
9. F 27. R 
10. R 28. F 
11. F 29. B 
12. R 30. C 
13. R 31. C 
14. R 32. D 
15. F 33. D 
16. F 34. C 
17. R 35. B 











































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah   : SMA Negeri 1 Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
  Tema     : Schulalltag 
  Pertemuan ke-   : 1 
  Keterampilan   : Leseverstehen 
  Kelas    : XI IPS 5 (kelas eksperimen) 
  Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
A. Standar Kompetensi : 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
Schulalltag 
B. Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari 
wacana tulis sederhana secara tepat. 
C. Indikator : 
1. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana tulis. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Peserta didik mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
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4. Peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu 
dari wacana tulis. 
E. Teknik Pembelajaran :  
1. Teknik Two Stay Two Stray. 
2. Tanya jawab 





Pendahuluan : Einführung 
1. Guru membuka KBM dengan 
mengucapkan salam 








3. Menjawab pertanyaan peserta didik 
“Es geht mir auch gut, Danke!” 
 
4. Memberikan apersepsi pada peserta 
didik dengan menyampaikan tema 
yang akan diajarkan. Tema yang 
akan dipelajari hari ini yaitu: 
Schulalltag. Materi yang dipelajari 
adalah tentang surat yang isinya 
menceritakan tentang kegiatan di 
sekolah. 
 
5. Menjelaskan kepada peserta didik 
bahwa materi hari ini berkaitan 
dengan apersepsi tersebut dan 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran secara garis besar. 
 
 












































o Deskriptor: der Unterricht, die 










Kurzgeschichte in Rollen 
lesenmacht Spaβ 





Sommer immer aktuell 
ein Beispiel für eine 
Bürgerinitiative suchen und 
ein Kommentar schreiben 
6. DeutschDr.Schlitt der 
Film “Olympiade 92” sehen 





Kegiatan inti (Inhalt) : 
1. Guru menjelaskan teknik Two Stay 
Two Stray. 
 
2. Membagi peserta didik ke dalam 
beberapa kelompok dengan 
masing-masing beranggotakan 4 
peserta didik yang heterogen dalam 
hal jenis kelamin dan prestasi 
belajar. 
 
3. Membagikan lembar kerja yang 
berisi teks yang berkaitan dengan 
materi yang dipelajari hari ini. 
 
4. Menjelaskan isi teks secara garis 








terdiri dari 4 orang 
yang heterogen 



























menceritakan kegiatan di sekolah 
pada hari selasa. 
 
5. Meminta peserta didik untuk 
membaca, mempelajari teks dan 
pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan teks tersebut. 
 
 
6. Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menyebutkan 
kata-kata yang sulit atau yang 
belum dikenal. 
 
7. Menjelaskan kepada peserta didik 
kata-kata sulit yang belum 
dimengerti. 
 
8. Meminta peserta didik untuk 
menjawab pertanyaan dengan 





9. Masuk dalam kelompok, dan 
membantu peserta didik yang 
masih mengalami kesulitan. 
 
10. Setelah 10 menit, meminta dua dari 
anggota masing-masing kelompok 
meninggalkan kelompoknya dan 
bertamu ke kelompok lain secara 
terpisah. Sementara yang tetap 
tinggal dalam kelompok bertugas 
membagikan hasil kerja dan 
informasi mereka ke tamu mereka. 
 
11. Meminta tamu kembali kepada 
kelompoknya untuk melaporkan 
dan membahas informasi yang 















































































12. Meminta salah satu kelompok 
untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya untuk 
dikomunikasikan dan didiskusikan 

















13. Guru membahas dan mengarahkan 
peserta didik ke jawaban yang 
benar. 
 
14. Memberikan penilaian untuk hasil 
kerja peserta didik. 
untuk mencari 
informasi, dan 
yang tinggal dalam 
kelompok untuk 
membagi informasi 







informasi dari dua 
anggota yang 
tinggal, tamu 








hasil kerja mereka. 
 



































Kegiatan Penutup (Schluss) 
1. Guru merefleksi inti materi 
pelajaran yang telah disampaikan 
dan menyimpulkannya bersama-
sama dengan peserta didik yaitu 
tentang Schulalltag. 
 





















G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media Pembelajaran: 
a. Spidol, penghapus dan whiteboard 
b. Kontakte Deutsch 1, halaman 107 
 Sumber Pembelajaran : 







Alur Diskusi Teknik Two Stay Two Stray (TSTS). 
    
     VIII  3G4G-1H2H   
 I   3H4H-1A2A       VII 
          
 
 
 3A4A-1B2B  3F4F-1G2G 
II   VI 
 
 3B4B-1C2C 
3E4E-IF2F  V 
III  
  IV  
   
 3C4C-1D2D 3D5D-1E2E 
 
Keterangan: 
1. IA, 2A, 1B, 2B, 1C, 2C, 1D, 2D, 1E, 2E, 1F, 2F, 1G, 2G, 1H dan 2H adalah 
peserta didik anggota kelompok yang tetap tinggal di kelompok awal. 
2. 3A, 4A, 3B, 4B, 3C, 4C, 3D, 4D, 3E, 4E, 3F, 4F, 3G, 4G, 3H dan 4H 





1A  2A 


















Erganz die Tabelle entsprechend dem Text!Lengkapilah tabel berikut sesuai 















Philipp ist:  
8.10-8.55 Englisch Herr Prihoda London Der Unterricht ist 
sehr interessant. 
9.00-9.45     
9.45-10.00     















von Philipp ist:  
10.50-11.35     















von Philipp ist:  
12.35-13.10     
 
 
1. Was hört die Klasse in Englisch? 
 
 
2. Was liest die Klasse in Französisch? 









4. Was sieht die Klasse in Deutsch? 




















von Philipp ist:  
12.35-13.10     
 
 














von Philipp ist:  
8.10-8.55 Englisch Herr Prihoda London Der Unterricht 
ist sehr 
interessant. 
9.00-9.45     
9.45-10.00     













Philipp ist:  
10.50-11.35     







I. Materi Pembelajaran : 
Hardjono, dkk. 1993. Kontakte Deutsch 1. Jakarta : Katalis halaman 107 
Menuliskan informasi yang diambil dari sebuah teks wacana sesuai konteks. 
J. Penilaian 
1. Teknik   : latihan 
2. Instrumen  :  
 Soal   : 
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes 
benar salah (richtig oder falsch). R (richtig) untuk jawaban benar 




Yogyakarta,  19Februari 2014 




      
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd. Septi Pramitasari 





















von Philipp ist:  
8.10-8.55 Englisch Herr Prihoda London Der Unterricht 
ist sehr 
interessant. 
9.00-9.45     
9.45-10.00     
10.00-10.45     
10.50-11.35     
11.45-12.30     
12.35-13.10     
 
1. Was hört die Klasse in Englisch? 
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2. Was liest die Klasse in Französisch? 
3. Was schreibt die Klasse in Sozialkunde? 
4. Was sieht die Klasse in Deutsch? 














von Philipp ist:  
8.10-8.55 Englisch Herr 
Prihoda 
London Der Unterricht 
ist sehr 
interessant. 
9.00-9.45 Französisch Frau Stelzig Die 
Kurzgeschichte 







  Viel zu kurz! 








Das ist immer 
aktuell! 
11.45-12.30 Deutsch Dr. Schlitt Der Film 
“Olympiade 
92” 
Das finde ich 
gut. 
12.35-13.10 Deutsch Dr. Schlitt Der Film 
“Olympiade 
92” 
Das Finde ich 
gut. 
 
1. Die Klasse hört einen Dialog über London. 
2. Die Klasse liest eine Kurzgeschichte. 
3. Die Klasse schreibt ein Kommentar dazu. 
4. Die Klasse sieht den Film “Olympiade 92” 
5. Die Klasse lernt die Logarithmen. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah   : SMA Negeri 1 Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
  Tema     : Schulalltag 
  Pertemuan ke-   : 1 
  Keterampilan   : Leseverstehen 
  Kelas    : XI IPS 3 (kelas kontrol) 
  Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
A. Standar Kompetensi : 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
Schulalltag 
B. Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 
tulis sederhana secara tepat. 
C. Indikator : 
1. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana tulis. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Peserta didik mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
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5. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 
wacana tulis. 
 
E. Teknik Pembelajaran : Teknik konvensional 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan : Einführung 
1. Guru membuka KBM dengan 
mengucapkan salam 




2. Menanyakan kabar peserta didik. 
“wie geht’s?” 
 
3. Menjawab pertanyaan peserta 
didik. 
“Es geht mir auch gut, Danke!” 
 
4. Memberikan apersepsi pada 
peserta didik dengan 
menyampaikan tema yang akan 
diajarkan. Tema yang akan 
dipelajari hari ini yaitu: 
Schulalltag. Materi yang dipelajari 
adalah surat yang isinya 
menceritakan tentang kegiatan di 
sekolah. 
5. Menjelaskan kepada peserta didik 
bahwa materi hari ini berkaitan 
dengan apersepsi tersebut dan 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran secara garis besar. 
o Deskriptor: der Unterricht, die 
Pause, der Lehrer. 
o Tahapan: 
 








2. Menjawab pertanyaan 
guru. 



































Kurzgeschichte in Rollen 
lesenmacht Spaβ 
3. groβe Pausezu Kurz 





ein Beispiel für eine 
Bürgerinitiative suchen und 
ein Kommentar schreiben 
6. DeutschDr.Schlitt der 
Film “Olympiade 92” sehen 
und diskutieren gut 
 
Kegiatan inti (Inhalt) : 
1. Membagikan teks tentang Brief an 
die Klasse von Arief in 
Banjarmasin kepada peserta didik 
yang diambil dari KD 1 halaman 
107. 
2. Menjelaskan isi teks secara garis 
besar yaitu surat yang 
menceritakan tentang kegiatan di 
sekolah pada hari selasa. 
3. Meminta peserta didik untuk 
membaca  teks yang ada secara 
bergantian. 
4. Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menyebutkan 
kata-kata yang sulit atau yang 
 
1. Memperhatikan 





2. Memperhatikan dan 















5. Menjelaskan kepada peserta didik 
kata-kata sulit yang belum 
dimengerti. 
6. Membahas isi teks bersama 
peserta didik. 
 
7. Meminta kepada peserta didik 
untuk mengerjakan soal yang ada. 
8. Mengoreksi hasil kerja bersama-
sama. 
9. Mendiskusikan isi teks bersama 
peserta didik dan menyamakan 
persepti dan inti dari teks yang 
ada. 
10. Memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya jika 
masih ada yang belum dipahami. 
4. Bertanya tentang kata-kata 







6. Membahas isi teks 
bersama-sama. 
 
7. Mengerjakan soal. 
 
 
8. Mengoreksi hasil kerja 
bersama-sama. 
 




10. Bertanya jika masih ada 
yang belum dipahami. 
Penutup (Schluss) 
1. Guru merefleksi inti materi 
pelajaran yang telah disampaikan 
dan menyimpulkannya bersama-
sama dengan peserta didik yaitu 
tentang Schulalltag. 





1. Menyimpulkan materi 














G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media Pembelajaran : 
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a. Spidol, penghapus, Whiteboard 
b. Kontakte Deutsch 1, halaman 107 
 Sumber Pembelajaran : 
Kontakte Deutsch 1 
H. Evaluasi 
Erganz die Tabelle entsprechend dem Text!Lengkapilah tabel berikut sesuai dengan isi teks. 
Von.....bis..... 
 





Der Kommentar von 
Philipp ist:  
8.10-8.55 Englisch Herr Prihoda London Der Unterricht ist sehr 
interessant. 
9.00-9.45     
9.45-10.00     
10.00-10.45     
10.50-11.35     
11.45-12.30     
12.35-13.10     
 
1. Was hört die Klasse in Englisch? 
2. Was liest die Klasse in Französisch? 
3. Was schreibt die Klasse in Sozialkunde? 
4. Was sieht die Klasse in Deutsch? 











I. Materi Pembelajaran : 
Hardjono, dkk. 1993. Kontakte Deutsch 1. Jakarta: Katalis halaman 107 
Menuliskan informasi yang diambil dari sebuah teks wacana sesuai konteks. 
J. Penilaian 
1. Teknik   : latihan 
2. Instrumen  :  
 Soal   : 
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes benar 
salah (richtig oder falsch). R (richtig) untuk jawaban benar sedangkan F 




Yogyakarta,  21Februari 2014 




      
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd. Septi Pramitasari 























Der Kommentar von 
Philipp ist:  
8.10-8.55 Englisch Herr Prihoda London Der Unterricht ist sehr 
interessant. 
9.00-9.45     
9.45-10.00     
10.00-10.45     
10.50-11.35     
11.45-12.30     
12.35-13.10     
 
1. Was hört die Klasse in Englisch? 
2. Was liest die Klasse in Französisch? 
3. Was schreibt die Klasse in Sozialkunde? 



















von Philipp ist:  
8.10-8.55 Englisch Herr 
Prihoda 
London Der Unterricht 
ist sehr 
interessant. 
9.00-9.45 Französisch Frau Stelzig Die 
Kurzgeschichte 







  Viel zu kurz! 








Das ist immer 
aktuell! 
11.45-12.30 Deutsch Dr. Schlitt Der Film 
“Olympiade 
92” 
Das finde ich 
gut. 
12.35-13.10 Deutsch Dr. Schlitt Der Film 
“Olympiade 
92” 
Das Finde ich 
gut. 
 
1. Die Klasse hört einen Dialog über London. 
2. Die Klasse liest eine Kurzgeschichte. 
3. Die Klasse schreibt ein Kommentar dazu. 
4. Die Klasse sieht den Film “Olympiade 92” 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah   : SMA Negeri 1 Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
  Tema     : Schulalltag 
  Pertemuan ke-   : 2 
  Keterampilan   : Leseverstehen 
  Kelas    : XI IPS 5 (kelas eksperimen) 
  Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
A. Standar Kompetensi : 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
Schulalltag 
B. Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 
tulis sederhana secara tepat. 
C. Indikator : 
1. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana tulis. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Peserta didik mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
123 
 
5. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 
wacana tulis. 
E. Teknik Pembelajaran :  
1. Teknik Two Stay Two Stray. 
2. Tanya jawab 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan : Einführung 
1. Guru membuka KBM dengan 
mengucapkan salam 
“Assalamu’alaikum wr. wb.” 
“Guten Morgen!” 
 




3. Menjawab pertanyaan peserta 
didik 
“Es geht mir auch gut, 
Danke!” 
 
4. Memberikan apersepsi pada 
peserta didik dengan 
menyampaikan tema yang 
akan diajarkan. Tema yang 
akan dipelajari hari ini yaitu: 
Schulalltag. Materi yang akan 
dipelajari adalah tentang 
jadwal pelajaran. 
 
5. Menjelaskan kepada siswa 
bahwa materi hari ini berkaitan 
dengan apersepsi tersebut dan 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
o Deskriptor: Stundenplan 
Tag von Montag bis 
Samstag 
 
1. Peserta didik menjawab 
salam 




2. Menjawab pertanyaan guru 
“Gut, Danke! Und Ihnen?” 
 



































Zeit von 08.00 Uhr 
bis13.10 Uhr 
Kegiatan inti (Inhalt) : 
 
1. Guru menjelaskan teknik Two 
Stay Two Stray. 
 
2. Membagi peserta didik ke 
dalam beberapa kelompok 
dengan masing-masing 
beranggotakan 4 peserta didik 
yang heterogen dalam hal jenis 
kelamin dan prestasi belajar. 
3. Membagikan lembar kerja 
yang berisi teks yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari 
hari ini. 
4. Menjelaskan isi teks secara 
garis besar yaitu tentang 
jadwal pelajaran dalam satu 
minggu, dan menjelaskan 
tugas yang harus dikerjakan 
yaitu membuat variasi dialog 
berdasarkan jadwal pelajaran 
yang ada. 
5. Meminta peserta didik untuk 
membaca, mempelajari teks 
dan pertanyaan-pertanyaan 
yang berkaitan dengan teks 
tersebut. 
6. Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyebutkan kata-kata yang 
sulit atau yang belum dikenal. 
7. Menjelaskan kepada peserta 
didik kata-kata sulit yang 
belum dimengerti. 
 
8. Meminta peserta didik untuk 
menjawab pertanyaan dengan 
 
 
1. Memperhatikan penjelasan 
guru 
 
2. Membentuk kelompok yang 
terdiri dari 4 orang yang 
heterogen dalam hal jenis 
kelamin dan prestasi belajar. 
 
 




4. Memperhatikan dan 







5. Membaca, mempelajari teks 
dan pertanyaan-pertanyaan 
yang berkaitan dengan teks 
tersebut. 
 
6. Bertanya tentang kata-kata 
sulit yang belum dimengerti. 
 
 
7. Memperhatikan penjelasan 
dari guru. 
 
8. Berdiskusi dengan kelompok 
masing-masing. Tiap peserta 
















































9. Masuk ke dalam kelompok 
dan membantu peserta didik 




10. Setelah 10 menit, meminta dua 
dari anggota masing-masing 
kelompok meninggalkan 
kelompoknya dan bertamu ke 
kelompok lain secara terpisah. 
Sementara yang tetap tinggal 
dalam kelompok bertugas 
membagikan hasil kerja dan 
informasi mereka ke tamu 
mereka. 
 
11. Meminta tamu kembali kepada 
kelompoknya untuk 
melaporkan dan membahas 
informasi yang mereka dapat 






12. Meminta salah satu kelompok 
untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya untuk 
dikomunikasikan dan 








mengajukan dan menjawab 









9. Dua peserta bertamu ke 
kelompok lain untuk mencari 
informasi, dan yang tinggal 
dalam kelompok untuk 
membagi informasi kepada 






10. Setelah memperoleh 
informasi dari dua anggota 
yang tinggal, tamu mohon 
diri dan kembali ke 
kelompok masing-masing 
dan melaporkan temuan dari 
kelompok lain serta 
mencocokkan hasil kerja 
mereka. 
 
11. Setelah belajar dalam 
kelompok dan menjawab 
pertanyaan, salah satu 
kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya 




12. Masing-masing peserta didik 
boleh mengajukan 












13. Guru membahas dan 
mengarahkan peserta didik ke 
jawaban yang benar. 
 
14. Memberikan penilaian untuk 
hasil jawaban peserta didik. 
jawaban atau tanggapan 








14. Memperhatikan guru. 
 
Kegiatan Penutup (Schluss) 
1. Guru merefleksi inti materi 
pelajaran yang telah 
disampaikan dan 
menyimpulkannya bersama-
sama dengan peserta didik 
yaitu tentang Schulalltag. 
 
























G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media Pembelajaran : 
a. Spidol, penghapus dan whiteboard 
b. Kontakte Deutsch 1, halaman 115 
 Sumber Pembelajaran : 









Alur Diskusi Teknik Two Stay Two Stray (TSTS). 
 
  3H4H-1A2A   VIII   3G4G-1H2H   
            VII  
 I      
 
 
 3A4A-1B2B  3F4F-1G2G 
II   VI 
 
 3B4B-1C2C 
3E4E-IF2F  V 
III  
  IV  
   
 3C4C-1D2D 3D5D-1E2E 
 
Keterangan: 
1.  IA, 2A, 1B, 2B, 1C, 2C, 1D, 2D, 1E, 2E, 1F, 2F, 1G, 2G, 1H dan 2H adalah 
peserta didik anggota kelompok yang tetap tinggal di kelompok awal. 
2. 3A, 4A, 3B, 4B, 3C, 4C, 3D, 4D, 3E, 4E, 3F, 4F, 3G, 4G, 3H dan 4H adalah 
peserta didik yang bertamu ke kelompok lain. 
 
Variiert den Dialog! Buatlah variasi dialog! 
Zum Beispiel: 
 Sag mal, was hat Philipp zuerst (dann/danach/als Nӓchstes/zum Schluss)? 
o Zuerst  (dann/danach/als Nӓchstes/zum Schluss) hat er Englisch. 
 Und wer unterrichtet Englisch? 
1A  2A 


















o Herr Prihoda. 
 Was macht die Klasse in Englisch? 
o Sie hört einen Dialog über London und beantwortet Fragen. 
 Wie findet die Klasse Herrn Prihoda? 
o Oh, sie findet Herrn Prihoda gut. 












































ein Beispiel für eine 
Bürgerinitiative suchen 









Eine Kurzgeschichte lesen und 






Der Film “Olympiade 92” 




















I. Materi Pembelajaran : 
Hardjono, dkk. 1993. Kontakte Deutsch 1. Jakarta : Katalis halaman 115 
Menuliskan informasi yang diambil dari sebuah teks wacana sesuai konteks. 
I. Penilaian 
a. Teknik   : latihan 
b. Instrumen  :  
 Soal   : 
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes benar 
salah (richtig oder falsch). R (richtig) untuk jawaban benar sedangkan F 




                    
Yogyakarta, 26 Februari 2014 
Guru Bahasa Jerman,            Peneliti, 
        
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd. Septi Pramitasari 
NIP.19730706 199801 2 003 NIM. 09203244017 
 




ein Beispiel für eine 
Bürgerinitiative suchen 








Der Film “Olympiade 








Variiert den Dialog! Buatlah variasi dialog! 
Zum Beispiel: 
 Sag mal, was hat Philipp zuerst (dann/danach/als Nӓchstes/zum Schluss)? 
o Zuerst  (dann/danach/als Nӓchstes/zum Schluss) hat er Englisch. 
 Und wer unterrichtet Englisch? 
o Herr Prihoda. 
 Was macht die Klasse in Englisch? 
o Sie hört einen Dialog über London und beantwortet Fragen. 
 Wie findet die Klasse Herrn Prihoda? 
o Oh, sie findet Herrn Prihoda gut. 
   ................... 
Kunci Jawaban 
Variasi Dialog 1 
 Sag mal, was hat Philipp dann? 
o Dann  hat er Französisch. 
 Und wer unterrichtet Französisch? 
o Frau Stelzig. 
 Was macht die Klasse in Französisch? 
o Sie liest eine Kurzgeschichte, dann spielt sie die Geschichte in Rollen. 
 Wie findet die Klasse Frau Stelzig? 
o Oh, sie findet Frau Stelzig prima. 
   ................... 
 Variasi Dialog 2 
 Sag mal, was hat Philipp danach? 
o Danach  hat er Mathe. 
 Und wer unterrichtet Mathe? 
o Herr Köhler. 
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 Was macht die Klasse in Mathe? 
o Sie lernt die Logarithmen. 
 Wie findet die Klasse Herr Köhler? 
o Oh, sie findet Herrn Köhler geduldig. 
   ................... 
Variasi Dialog 3 
 Sag mal, was hat Philipp als Nӓchstes? 
o Als Nӓchstes  hat er Sozialkunde. 
 Und wer unterrichtet Sozialkunde? 
o Frau Sommer. 
 Was macht die Klasse in Sozialkunde? 
o Sie sucht ein Beispiel für eine Bürgerinitiative und schreibt ein 
Kommentar dazu. 
 Wie findet die Klasse Frau Sommer? 
o Oh, sie findet Frau Sommer super. 
   ................... 
  Variasi Dialog 4 
 Sag mal, was hat Philipp zum Schluss? 
o Zum Schluss  hat er Deutsch. 
 Und wer unterrichtet Deutsch? 
o Dr. Schlitt. 
 Was macht die Klasse in Deutsch? 
o Sie sieht den Film “Olympiade 92” und diskutiert. 
 Wie findet die Klasse Dr. Schlitt? 
o Oh, sie findet Dr. Schlitt gut. 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah   : SMA Negeri 1 Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
  Tema     : Schulalltag 
  Pertemuan ke-   : 2 
  Keterampilan   : Leseverstehen 
  Kelas    : XI IPS 3 (kelas kontrol) 
  Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
A. Standar Kompetensi : 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
Schulalltag 
B. Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 
tulis sederhana secara tepat. 
C. Indikator : 
1. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana tulis. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Peserta didik mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
133 
 
5. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 
wacana tulis. 
E. Teknik Pembelajaran : Teknik konvensional 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan : Einführung 
1. Guru membuka KBM dengan 
mengucapkan salam 
“Assalamu’alaikum wr. wb.” 
“Guten Morgen!” 
 
2. Menanyakan kabar peserta didik 
“wie geht’s?” 
 
3. Menjawab pertanyaan peserta 
didik 
“Es geht mir auch gut, Danke!” 
 
4. Memberikan apersepsi pada 
peserta didik dengan 
menyampaikan tema yang akan 
diajarkan. Tema yang akan 
dipelajari hari ini yaitu: 
Schulalltag. Materi yang akan 
dipelajari adalah tentang jadwal 
pelajaran. 
5. Menjelaskan kepada siswa 
bahwa materi hari ini berkaitan 
dengan apersepsi tersebut dan 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
o Deskriptor: Stundenplan 
Tag von Montag bis 
Samstag 




1. Peserta didik menjawab salam 




2. Menjawab pertanyaan guru 
“Gut, Danke! Und Ihnen?” 
 













Kegiatan inti (Inhalt) : 
1. Membagikan teks tentang 
Stundenplankepada peserta 
didik yang diambil dari KD 1 
halaman 115. 
2. Meminta peserta didik untuk 
membaca  teks yang ada secara 
bergantian. 
3. Menjelaskan isi teks secara garis 
besar yaitu tentang jadwal 
pelajaran dalam satu minggu, 
dan menjelaskan tugas yang 
harus dikerjakan yaitu membuat 
variasi dialog. 
4. Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyebutkan kata-kata yang 
sulit atau yang belum dikenal. 
5. Menjelaskan kepada peserta 
didik kata-kata sulit yang belum 
dimengerti. 
6. Membahas isi teks bersama 
peserta didik. 
7. Meminta kepada peserta didik 
untuk mengerjakan soal yang 
ada. 
8. Mengoreksi hasil kerja bersama-
sama. 
9. Mendiskusikan isi teks bersama 
peserta didik dan menyamakan 
persepsi dan inti dari teks yang 
ada. 
10. Memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya jika 








2. Membaca secara bergantian. 
 
 
3. Memperhatikan dan menyimak 





4. Menanyakan kata-kata sulit 
yang belum dapat dipahami. 
 
 
5. Memperhatikan penjelasan dari 
guru. 
 
6. Membahas isi teks bersama-
sama 
7. Mengerjakan soal yang 
berkaitan dengan teks. 
 
8. Mengoreksi hasil kerja bersama-
sama 
 
9. Memperhatikan dan berdiskusi. 
 
 









1. Guru merefleksi inti materi 
pelajaran yang telah 
disampaikan dan 
menyimpulkannya bersama-
sama dengan peserta didik yaitu 
tentang Schulalltag. 




1. Menyimpulkan materi yang 
















G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media Pembelajaran : 
a. Spidol, penghapus, Whiteboard 
b. Kontakte Deutsch 1, halaman 115 
 Sumber Pembelajaran : 
Kontakte Deutsch 1 
H. Evaluasi 
a. Variiert den Dialog! Buatlah variasi dialog! 
 Sag mal, was hat Philipp zuerst? 
o Zuerst hat er Englisch. 
 Und wer unterrichtet Englisch? 
o Herr Prihoda. 
 Was macht die Klasse in Englisch? 
o Sie hört einen Dialog über London und beantwortet Fragen. 
 Wie findet die Klasse Herrn Prihoda? 
o Oh, sie findet Herrn Prihodagut. 





















I. Materi Pembelajaran : 
Hardjoo, dkk. 1993. Kontakte Deutsch 1. Jakarta : Katalis halaman 115 


























ein Beispiel für eine 
Bürgerinitiative suchen 







Der Film “Olympiade 92” 




a. Teknik   : latihan 
b. Instrumen  :  
 Soal   : 
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes benar 
salah (richtig oder falsch). R (richtig) untuk jawaban benar sedangkan F 
(falsch) untuk jawaban salah. 
    
 Yogyakarta, 28 Februari 2014 
Guru Bahasa Jerman,      Peneliti, 
 
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd.    
 Septi Pramitasari 



















 Sag mal, was hat Philipp zuerst (dann/danach/als Nӓchstes/zum Schluss)? 
o Zuerst  (dann/danach/als Nӓchstes/zum Schluss) hat er Englisch. 
 Und wer unterrichtet Englisch? 
o Herr Prihoda. 
 Was macht die Klasse in Englisch? 
o Sie hört einen Dialog über London und beantwortet Fragen. 
 Wie findet die Klasse Herrn Prihoda? 
o Oh, sie findet Herrn Prihodagut. 
   ................... 
 
Kunci Jawaban 
Variasi Dialog 1 
 Sag mal, was hat Philipp dann? 
o Dann hat er Französisch. 
 Und wer unterrichtet Französisch? 
o Frau Stelzig. 
 Was macht die Klasse in Französisch? 
o Sie liest eine Kurzgeschichte, dann spielt sie die Geschichte in Rollen. 
 Wie findet die Klasse Frau Stelzig? 
o Oh, sie findet Frau Stelzigprima. 
   ................... 
 Variasi Dialog 2 
 Sag mal, was hat Philipp danach? 
o Danach hat er Mathe. 
 Und wer unterrichtet Mathe? 
o Herr Köhler. 
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 Was macht die Klasse in Mathe? 
o Sie lernt die Logarithmen. 
 Wie findet die Klasse Herr Köhler? 
o Oh, sie findet Herrn Köhlergeduldig. 
   ................... 
Variasi Dialog 3 
 Sag mal, was hat Philipp als Nӓchstes? 
o Als Nӓchstes hat er Sozialkunde. 
 Und wer unterrichtet Sozialkunde? 
o Frau Sommer. 
 Was macht die Klasse in Sozialkunde? 
o Sie sucht ein Beispiel für eine Bürgerinitiative und schreibt ein 
Kommentar dazu. 
 Wie findet die Klasse Frau Sommer? 
o Oh, sie findet Frau Sommer super. 
   ................... 
  Variasi Dialog 4 
 Sag mal, was hat Philipp zum Schluss? 
o Zum Schluss hat er Deutsch. 
 Und wer unterrichtet Deutsch? 
o Dr. Schlitt. 
 Was macht die Klasse in Deutsch? 
o Sie sieht den Film “Olympiade 92” und diskutiert. 
 Wie findet die Klasse Dr. Schlitt? 
o Oh, sie findet Dr. Schlitt gut. 
   ................... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah   : SMA Negeri 1 Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
  Tema     : Die Stadt Berlin 
  Pertemuan ke-   : 3 
  Keterampilan   : Leseverstehen 
  Kelas    : XI IPS 5 (kelas eksperimen) 
  Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
A. Standar Kompetensi : 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang Berlin 
Stadt 
B. Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 
tulis sederhana secara tepat. 
C. Indikator : 
1. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana tulis. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Peserta didik mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
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5. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 
wacana tulis. 
E. Teknik Pembelajaran :  
1. Teknik Two Stay Two Stray. 
2. Tanya jawab 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan : Einführung 
1. Guru membuka KBM 









3. Menjawab pertanyaan 
peserta didik 
“Es geht mir auch gut, 
Danke!” 
 
4. Memberikan apersepsi pada 
peserta didik dengan 
menyampaikan tema yang 
akan diajarkan. Tema yang 
akan dipelajari hari ini 
yaitu:Die Stadt Berlin. 
Materi yang akan dipelajari 
adalah tentang sebuah 
perjalanan dari Jena ke 
Berlin. 
5. Menjelaskan kepada peserta 
didik bahwa materi hari ini 
berkaitan dengan apersepsi 
tersebut dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
 
1. Peserta didik menjawab salam 





2. Menjawab pertanyaan guru 
“Gut, Danke! Und Ihnen?” 
 





































o Deskriptor: eine Fahrt 
nach Berlin 
Berlin Sehenwürdigkeiten  
Regierungsviertel  
Bundeskanzleramt Theater 
oder Disko  Flohmarkt 
Potsdamer Platz  Jena 
Kegiatan inti (Inhalt) : 
1. Guru menjelaskan teknik 
Two Stay Two Stray. 
 
2. Membagi peserta didik ke 
dalam beberapa kelompok 
dengan masing-masing 
beranggotakan 4 peserta 
didik yang heterogen dalam 
hal jenis kelamin dan 
prestasi belajar. 
3. Membagikan lembar kerja 
yang berisi teks yang 
berkaitan dengan materi 
yang dipelajari hari ini. 
4. Menjelaskan isi teks secara 
garis besar yaitu tentang 
perjalanan dari Jena ke 
Berlin, dan menjelaskan 
tugas yang harus dikerjakan 
yaitu menjawab pertanyaan 
yang berkaitan dengan teks. 
5. Meminta peserta didik 
untuk membaca, 
mempelajari teks dan 
pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan teks 
tersebut. 
6. Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyebutkan kata-kata 








2. Membentuk kelompok yang 
terdiri dari 4 orang yang 
heterogen dalam hal jenis 
kelamin dan prestasi belajar. 
 
 




4. Memperhatikan dan menyimak 






5. Membaca, mempelajari teks 
dan pertanyaan-pertanyaan 




6. Bertanya tentang kata-kata 









































7. Menjelaskan kepada peserta 
didik kata-kata sulit yang 
belum dimengerti. 
 
8. Meminta peserta didik 
untuk menjawab pertanyaan 
dengan berdiskusi selama 
10 menit. 
 
9. Masuk ke dalam kelompok 
dan membantu peserta didik 





10. Setelah 10 menit, meminta 
dua dari anggota masing-
masing kelompok 
meninggalkan kelompoknya 
dan bertamu ke kelompok 
lain secara terpisah. 
Sementara yang tetap 
tinggal dalam kelompok 
bertugas membagikan hasil 
kerja dan informasi mereka 
ke tamu mereka. 
 
11. Meminta tamu kembali 
kepada kelompoknya untuk 
melaporkan dan membahas 
informasi yang mereka 





12. Meminta salah satu 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya untuk 
dikomunikasikan dan 
 
7. Memperhatikan penjelasan 
dari guru. 
 
8. Berdiskusi dengan kelompok 
masing-masing. Tiap peserta 
didik berhak untuk 
mengajukan dan menjawab 








9. Dua peserta bertamu ke 
kelompok lain untuk mencari 
informasi, dan yang tinggal 
dalam kelompok untuk 
membagi informasi kepada 







10. Setelah memperoleh informasi 
dari dua anggota yang tinggal, 
tamu mohon diri dan kembali 
ke kelompok masing-masing 
dan melaporkan temuan dari 
kelompok lain serta 
mencocokkan hasil kerja 
mereka. 
11. Setelah belajar dalam 
kelompok dan menjawab 

























13. Guru membahas dan 
mengarahkan peserta didik 
ke jawaban yang benar. 
 
14. Memberikan penilaian 
untuk hasil jawaban peserta 
didik. 
diskusi kelompoknya untuk 
dikomunikasikan dan 
didiskusikan dengan kelompok 
lainnya. 
12. Masing-masing peserta didik 
boleh mengajukan pertanyaan 
dan memberikan jawaban atau 
tanggapan kepada kelompok 
yang mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
13. Memperhatikan dan 
membahas bersama-sama. 
 
14. Memperhatikan guru. 
 Kegiatan Penutup 
(Schluss) 
1. Guru merefleksi inti materi 
yang telah disampaikan dan 
menyimpulkannya bersama-
sama dengan peserta didik 
yaitu tentang die Berlin-
Stadt. 


















G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media Pembelajaran : 
a. Spidol, penghapus dan whiteboard 
b. Studio d A1, halaman 134 
 Sumber Pembelajaran : 





Alur Diskusi Teknik Two Stay Two Stray (TSTS). 
 
  3H4H-1A2A   VIII   3G4G-1H2H   
          VII  
 I      
 
 
 3A4A-1B2B  3F4F-1G2G 
II   VI 
 
 3B4B-1C2C 
3E4E-IF2F  V 
III  
  IV  
   
 3C4C-1D2D 3D5D-1E2E 
 
Keterangan: 
1. IA, 2A, 1B, 2B, 1C, 2C, 1D, 2D, 1E, 2E, 1F, 2F, 1G, 2G, 1H dan 2H adalah 
peserta didik anggota kelompok yang tetap tinggal di kelompok awal. 
2. 3A, 4A, 3B, 4B, 3C, 4C, 3D, 4D, 3E, 4E, 3F, 4F, 3G, 4G, 3H dan 4H 







1A  2A 




















1. Die Studenten fahren mit dem Bus Linie 100 nach Berlin.   (R-F) 
2. Die Abfahrt aus Jena ist um 8.30 Uhr .      (R-F) 
 
 
3. Die Studenten besuchen das Bundeskanzleramt.    (R-F) 
4. Abends können alle ins Theater oder in die Disko gehen.   (R-F) 
 
 
5. Am zweiten Tag fahren die Studenten wieder zurück nach Jena.  (R-F) 
6. Wann fahren die Studenten nach Berlin? 
 
 
7. Um wieviel Uhr kommen die Studenten in Berlin an? 
8. Was machen die Studenten in der Freizeit? 
 
9. Was machen die Studenten am zweiten Tag? 
10. Womit fahren die Studenten zum Postdamer Platz? 
11. Um wieviel Uhr sind die Studenten wieder in Jena? 
 
1. Die Studenten fahren mit dem Bus Linie 100 nach Berlin   (R-F) 
2. Die Abfahrt aus Jena ist um 8.30 Uhr .      (R-F) 
 
 
3. Die Studenten besuchen das Bundeskanzleramt.    (R-F) 












5. Am zweiten Tag fahren die Studenten wieder zurück nach Jena.  (R-F) 
6. Wann fahren die Studenten nach Berlin? 
 
I. Materi Pembelajaran: 
Funk, dkk. 2008. Studio d A1. Jakarta : Katalis halaman 134 
Menuliskan informasi yang diambil dari sebuah teks wacana sesuai konteks. 
J. Penilaian 
a. Teknik   : latihan 
b. Instrumen  :  
 Soal   : 
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes benar 
salah (richtig oder falsch). R (richtig) untuk jawaban benar sedangkan F 




     
 Yogyakarta, 5 Maret 2014 
Guru Pembimbing,      Praktikan, 
  
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd. Septi Pramitasari 












        (Sumber, Studio d A1: 134) 
a. Richtig oder falsch! Benar atau salah? 
1. Die Studenten fahren mit dem Bus Linie 100 nach Berlin   (R-F) 
2. Die Abfahrt aus Jena ist um 8.30 Uhr .      (R-F) 
3. Die Gruppe besucht das Bundeskanzleramt.     (R-F) 
4. Abends können alle ins Theater oder in die Disko gehen.   (R-F) 
5. Am nächsten Tag fahren die Studenten wieder zurück nach Jena.  (R-F) 
b. Antwortet die Fragen!Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
6. Wann fahren die Studenten nach Berlin? 
7. Um wieviel Uhr kommen die Studenten in Berlin an? 
8. Was machen die Studenten in der Freizeit? 
9. Was machen die Studenten am zweiten Tag? 
10. Womit fahren die Studenten nach Potsdamer Platz? 












6. Am 12. August. 
7. Um 14 Uhr. 
8. Sie gehen ins Theater oder in die Disko gehen. 
9. Sie gehen nach dem Frühstück zusammen auf einen Flohmarkt. 
10. Sie fahren mit der U-Bahn. 
11. Etwa um 19.30 sind sie wieder in Jena. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah   : SMA Negeri 1 Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
  Tema     : Die Stadt Berlin 
  Pertemuan ke-   : 3 
  Keterampilan   : Leseverstehen 
  Kelas    : XI IPS 3 (kelas kontrol) 
  Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
A. Standar Kompetensi : 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang Berlin 
Stadt 
B. Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 
tulis sederhana secara tepat. 
C. Indikator : 
1. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana tulis. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Peserta didik mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 
wacana tulis. 
E. Teknik Pembelajaran : Teknik konvensional 
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F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan : Einführung 











3. Menjawab pertanyaan 
peserta didik 
“Es geht mir auch gut, 
Danke!” 
 
4. Memberikan apersepsi 
pada peserta didik dengan 
menyampaikan tema yang 
akan diajarkan. Tema 
yang akan dipelajari hari 
ini yaitu: Berlin Stadt. 
Materi yang akan 
dipelajari adalah tentang 
sebuah perjalanan dari 
Jena ke Berlin. 
5. Menjelaskan kepada 
peserta didik bahwa 
materi hari ini berkaitan 
dengan apersepsi tersebut 
dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 




Bundeskanzleram t Theater 
oder Disko  Flohmarkt  
Potsdamer Platz  Jena 
 
 
1. Peserta didik menjawab 
salam 
 
“Walaikumsalam wr.wb” dan 
“Guten Morgen!” 
 
2. Menjawab pertanyaan guru 
“Gut, Danke! Und Ihnen?” 
 
 



























Kegiatan inti (Inhalt) : 
 
1. Membagikan teks tentang 
Berlin Stadt kepada 
peserta didik yang diambil 
dari Studio d A1 halaman 
134. 
2. Menjelaskan isi teks 
secara garis besar yaitu 
tentang perjalanan dari 
Jena ke Berlin dan 
menjelaskan tugas yang 
harus dikerjakan. 
3. Meminta peserta didik 
untuk membaca  teks yang 
ada secara bergantian. 
4. Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyebutkan kata-kata 
yang sulit atau yang 
belum dikenal. 
5. Menjelaskan kepada 
peserta didik kata-kata 
sulit yang belum 
dimengerti. 
6. Membahas isi teks 
bersama peserta didik. 
7. Meminta kepada peserta 
didik untuk mengerjakan 
soal yang ada. 
8. Mengoreksi hasil kerja 
bersama-sama. 
9. Mendiskusikan isi teks 
bersama peserta didik dan 
menyamakan persepsi dan 
inti dari teks yang ada. 
10. Memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
bertanya jika masih ada 








2. Memperhatikan dan 





3. Membaca secara bergantian. 
 
 
4. Menanyakan kata-kata sulit 








6. Membahas isi teks bersama-
sama. 
7. Mengerjakan soal. 
 
 
8. Mengoreksi hasil kerja 
bersama-sama. 
 











1. Guru merefleksi inti 
materi pelajaran yang 
 
1. Menyimpulkan materi yang 





telah disampaikan dan 
menyimpulkannya 
bersama-sama dengan 
peserta didik yaitu tentang 
Berlin Stadt. 

















G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media Pembelajaran : 
a. Spidol, penghapus, whiteboard 
b. Studio d A1, halaman 134 
 Sumber Pembelajaran : 
Studio d A1 
 
H. Evaluasi 
a. Richtig oder falsch! Benar atau salah? 
1. Die Studenten fahren mit dem Bus Linie 100 nach Berlin   (R-F) 
2. Die Abfahrt aus Jena ist um 8.30 Uhr .      (R-F) 
3. Die Gruppe besucht das Bundeskanzleramt.     (R-F) 
4. Abends können alle ins Theater oder in die Disko gehen.   (R-F) 
5. Am nӓchsten Tag fahren die Studenten wieder zurück nach Jena.  (R-F) 
 
b. Antwortet die Fragen! Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
6. Wann fahren die Studenten nach Berlin? 
7. Um wieviel Uhr kommen die Studenten in Berlin an? 
8. Was machen die Studenten in der Freizeit? 
9. Was machen die Studenten am zweiten Tag? 
10. Womit fahren die Studenten nach Potsdamer Platz? 
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11. Um wieviel Uhr sind die Studenten wieder in Jena? 
 
I. Materi Pembelajaran : 
Funk, Herman, dkk. 2008. Studio d A1. Jakarta: Katalis halaman 134 
Menuliskan informasi yang diambil dari sebuah teks wacana sesuai konteks. 
J. Penilaian 
a. Teknik   : latihan 
b. Instrumen  :  
 Soal   : 
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes benar 
salah (richtig oder falsch). R (richtig) untuk jawaban benar sedangkan F 




           Yogyakarta, 7 Maret 2014 
Guru Pembimbing,            Praktikan, 
  
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd  Septi Pramitasari 













        (Sumber, Studio d A1: 134) 
 
a. Richtig oder falsch! Benar atau salah? 
1. Die Studenten fahren mit dem Bus Linie 100 nach Berlin   (R-F) 
2. Die Abfahrt aus Jena ist um 8.30 Uhr .      (R-F) 
3. Die Gruppe besucht das Bundeskanzleramt.     (R-F) 
4. Abends können alle ins Theater oder in die Disko gehen.   (R-F) 
5. Am nchsten Tag fahren die Studenten wieder zurück nach Jena.  (R-F) 
 
b. Antwortet die Fragen! Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
6. Wann fahren die Studenten nach Berlin? 
7. Um wieviel Uhr kommen die Studenten in Berlin an? 
8. Was machen die Studenten in der Freizeit? 
9. Was machen die Studenten am zweiten Tag? 
10. Womit fahren die Studenten nach Potsdamer Platz? 










6. Am 12. August. 
7. Um 14 Uhr. 
8. Sie gehen ins Theater oder in die Disko gehen. 
9. Sie gehen nach dem Frühstück zusammen auf einen Flohmarkt. 
10. Sie fahren mit der U-Bahn. 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah   : SMA Negeri 1 Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
  Tema     : Klassenfahrt 
  Pertemuan ke-   : 4 
  Keterampilan   : Leseverstehen 
  Kelas    : XI IPS 5 (kelas eksperimen) 
  Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
A. Standar Kompetensi : 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
Klassenfahrt 
B. Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 
tulis sederhana secara tepat. 
C. Indikator : 
1. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana tulis. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Peserta didik mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
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5. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 
wacana tulis. 
E. Teknik Pembelajaran :  
1. Teknik Two Stay Two Stray. 
2. Tanya jawab 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan : Einführung 
1. Guru membuka KBM 









3. Menjawab pertanyaan 
peserta didik 
“Es geht mir auch gut, 
Danke!” 
 
4. Memberikan apersepsi pada 
peserta didik dengan 
menyampaikan tema yang 
akan diajarkan. Tema yang 
akan dipelajari hari ini 
yaitu: Klassenfahrt. Materi 
yang akan dipelajari adalah 
tentang sebuah perjalanan 
dari Kassel ke Goslar.. 
5. Menjelaskan kepada peserta 
didik bahwa materi hari ini 
berkaitan dengan apersepsi 
tersebut dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
Deskriptor : Kassel  
 
1. Peserta didik menjawab salam 





2. Menjawab pertanyaan guru 
“Gut, Danke! Und Ihnen?” 
 
 



































Nach Goslar fahren  
Altstadt besichtigen  eine 
Harzwanderung machen  
die “Hexen” besuchen  
nach Kassel zurück fahren 
Kegiatan inti (Inhalt) : 
1. Guru menjelaskan teknik 
Two Stay Two Stray. 
 
2. Membagi peserta didik ke 
dalam beberapa kelompok 
dengan masing-masing 
beranggotakan 4 peserta 
didik yang heterogen dalam 
hal jenis kelamin dan 
prestasi belajar. 
3. Membagikan lembar kerja 
yang berisi teks yang 
berkaitan dengan materi 
yang dipelajari hari ini. 
4. Menjelaskan isi teks secara 
garis besar yaitu tentang 
perjalanan wisata dari 
Kassel ke Goslar dan 
menjelasakan tugas yang 
harus dikerjakan yaitu 
menjawab pertanyaan yang 
berkaitan dengan teks. 
5. Meminta peserta didik 
untuk membaca, 
mempelajari teks dan 
pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan teks 
tersebut. 
6. Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyebutkan kata-kata 
yang sulit atau yang belum 
 
1. Memperhatikan penjelasan 
guru. 
 
2. Membentuk kelompok yang 
terdiri dari 4 orang yang 
heterogen dalam hal jenis 








4. Memperhatikan dan menyimak 







5. Membaca, mempelajari teks 
dan pertanyaan-pertanyaan 




6. Bertanya tentang kata-kata 










































7. Menjelaskan kepada peserta 
didik kata-kata sulit yang 
belum dimengerti. 
 
8. Meminta peserta didik 
untuk menjawab pertanyaan 




9. Masuk ke dalam kelompok 
dan membantu peserta didik 
yang masih mengalami 
kesulitan. 
 
10. Setelah 10 menit, meminta 
dua dari anggota masing-
masing kelompok 
meninggalkan kelompoknya 
dan bertamu ke kelompok 
lain secara terpisah. 
Sementara yang tetap 
tinggal dalam kelompok 
bertugas membagikan hasil 
kerja dan informasi mereka 
ke tamu mereka. 
 
11. Meminta tamu kembali 
kepada kelompoknya untuk 
melaporkan dan membahas 
informasi yang mereka 





12. Meminta salah satu 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 








8. Berdiskusi dengan kelompok 
masing-masing. Tiap peserta 
didik berhak untuk 
mengajukan dan menjawab 








9. Dua peserta bertamu ke 
kelompok lain untuk mencari 
informasi, dan yang tinggal 
dalam kelompok untuk 
membagi informasi kepada 







10. Setelah memperoleh informasi 
dari dua anggota yang tinggal, 
tamu mohon diri dan kembali 
ke kelompok masing-masing 
dan melaporkan temuan dari 
kelompok lain serta 
mencocokkan hasil kerja 
mereka. 
 
11. Setelah belajar dalam 
kelompok dan menjawab 



























13. Guru membahas dan 
mengarahkan peserta didik 
ke jawaban yang benar. 
 
14. Memberikan penilaian 
untuk hasil jawaban peserta 
didik. 
diskusi kelompoknya untuk 
dikomunikasikan dan 
didiskusikan dengan kelompok 
lainnya. 
 
12. Masing-masing peserta didik 
boleh mengajukan pertanyaan 
dan memberikan jawaban atau 
tanggapan kepada kelompok 









14. Memperhatikan guru. 
Kegiatan Penutup (Schluss) 
1. Guru merefleksi inti materi 
yang telah disampaikan dan 
menyimpulkannya bersama-
sama dengan peserta didik 
yaitu tentang die Berlin-
Exkursion. 




















G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media Pembelajaran : 
a. Spidol, penghapus, Whiteboard 




 Sumber Pembelajaran : 
Kontakte Deutsch 1 
 
H. Evaluasi 
Alur Diskusi Teknik Two Stay Two Stray (TSTS). 
 
  3H4H-1A2A   VIII   3G4G-1H2H   
            VII  
 I      
 
 
 3A4A-1B2B  3F4F-1G2G 
II   VI 
 
 3B4B-1C2C 
3E4E-IF2F  V 
III  
  IV  
   
 3C4C-1D2D 3D5D-1E2E 
  
Keterangan: 
1. IA, 2A, 1B, 2B, 1C, 2C, 1D, 2D, 1E, 2E, 1F, 2F, 1G, 2G, 1H dan 2H adalah 
peserta didik anggota kelompok yang tetap tinggal di kelompok awal. 
2. 3A, 4A, 3B, 4B, 3C, 4C, 3D, 4D, 3E, 4E, 3F, 4F, 3G, 4G, 3H dan 4H adalah 




1A  2A 


















a. Schau dir das Programm von der Klassenfahrt an und beantworte dann die 
Fragen! Jawablah Pertanyaan berdasarkan Program! 
 
1. Wann fӓhrt die Klasse 10A nach Goslar? 
2. Wie ist die Adresse in Goslar? 
 
 
3. Was macht die Klasse 10A am ersten Tag? 
4. Was macht die Klasse 10A in Wernigerode? 
5. Wann ist die Klasse 10A wieder in Kassel?  
 
b. Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
 
6. Am 14. Juni macht die Klasse 10A eine Klassenfahrt nach Goslar.  (R) – (F) 
7. Am ersten Tag macht die Klasse 10A eine Harzwanderung.   (R) – (F) 
 
8. Die Klasse 10A macht eine Harzwanderung bis Schalke.   (R) – (F) 
9. Die Klasse 10A fӓhrt mit dem Volkswagen nach Nordhausen.   (R) – (F) 
10. Abends fӓhrt die Klasse 10A wieder zurück nach Kassel.    (R) – (F) 
 
 
1. Wann fӓhrt die Klasse 10A nach Goslar? 
2. Wie ist die Adresse in Goslar? 
 
3. Was macht die Klasse 10A am ersten Tag? 
4. Was macht die Klasse 10A in Wernigerode? 











6. Am 14. Juni macht die Klasse 10A eine Klassenfahrt nach Goslar.  (R) – (F) 
7. Am ersten Tag macht die Klasse 10A eine Harzwanderung.   (R) – (F) 
 
 
8. Die Klasse 10A macht eine Harzwanderung bis Schalke.   (R) – (F) 
9. Die Klasse 10A fӓhrt mit dem Volkswagen nach Nordhausen.   (R) – (F) 
10. Abends fӓhrt die Klasse 10A wieder zurück nach Kassel.    (R) – (F) 
 
I. Materi Pembelajaran : 
Hardjono, dkk. 1993. Kontakte Deustch 1. Jakarta : Katalis halaman 100 
Menuliskan informasi yang diambil dari sebuah teks wacana sesuai konteks. 
J.  Penilaian 
a. Teknik   : latihan 
b. Instrumen  :  
 Soal   : 
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes benar 
salah (richtig oder falsch). R (richtig) untuk jawaban benar sedangkan F 




           Yogyakarta, 12 Maret 2014 
Guru Pembimbing,             Praktikan, 
  
 Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd  Septi Pramitasari 





KLASSENFAHRT von KLASSE 10A 
Programm 
14. Juni (Donnerstag) 
morgens :  Fahrt nach Goslar 
   Addresse in Goslar : Jugendherberge Goslar 
    Rammelsbergerstr. 25 
    38640 Goslar 
    Tel : 05321 / 22240 
nachmittags :  Wir besichtigen die Altstadt von Goslar : 
    die Kaiserpfalz 
    das Museum 
    Fachwerkhäuser  
15. Juni (Freitag) 
vormittag : Wir machen eine Harzwanderung. 
   (von Schalke bis Clausthal-Zellerfeld) 
nachmittags : Wir besuchen das Bergwerkmuseum 
   In Clausthal – Zellerfeld. 
16. Juni (Samstag) 
vormittags : Brocken : Wir besuchen dort die ”Hexen” 
   Wernigerode : 1) Wir besichtigen das Schloss. 
          das Rathaus und das Museum. 
 2) Wir fahren mit Harzquerbahn 
 nach Nordhausen. 
      (Die Bahn ist 100 Jahre alt!) 
 abends :  Wir fahren zurück nach Kassel. 




Schau dir das Programm von der Klassenfahrt an und beantworte dann die Fragen! 
Jawablah Pertanyaan berdasarkan Program! 
1. Wann fӓhrt die Klasse 10A nach Goslar? 
2. Wie ist die Adresse in Goslar? 
3. Was macht die Klasse 10A am ersten Tag? 
4. Was macht die Klasse 10A in Wernigerode? 
5. Wann ist die Klasse 10A wieder in Kassel?  
Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
6. Am 14. Juni macht die Klasse 10A eine Klassenfahrt nach Goslar.  (R) – (F) 
7. Am ersten Tag macht die Klasse 10A eine Harzwanderung.   (R) – (F) 
8. Die Klasse 10A macht eine Harzwanderung bis Schalke.   (R) – (F) 
9. Die Klasse 10A fӓhrt mit dem Volkswagen nach Nordhausen.   (R) – (F) 
10. Abends fӓhrt die Klasse 10A wieder zurück nach Kassel.    (R) – (F) 
 
Kunci Jawaban 
1. Am 14. Juni fӓhrt die Klasse nach Goslar. 
2. Rammelsbergerstraβe Nummer 25, 3840 Goslar. 
3. Sie 10A besichtigen die Kaiserpfalz, das Museum und Fachwerkhӓuser. 
4. Sie besichtigen das Schloss, das Rathaus, und das Museum. Danach fahren sie 
mit der Harzquerbahn nach Nordhausen. 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah   : SMA Negeri 1 Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
  Tema     : Klassenfahrt 
  Pertemuan ke-   : 4 
  Keterampilan   : Leseverstehen 
  Kelas    : XI IPS 3 (kelas kontrol) 
  Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
A. Standar Kompetensi : 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
Klassenfahrt 
B. Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 
tulis sederhana secara tepat. 
C. Indikator : 
1. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana tulis. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Siswa mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
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5. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 
wacana tulis. 
E. Teknik Pembelajaran : Teknik konvensional 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan : 
Einführung 











3. Menjawab pertanyaan 
peserta didik 




apersepsi pada peserta 
didik dengan 
menyampaikan tema 
yang akan diajarkan. 
Tema yang akan 
dipelajari hari ini 
yaitu: Klassenfahrt. 
Materi yang akan 
dipelajari adalah 
tentang sebuah 
perjalanan dari Kassel 
ke Goslar.. 
5. Menjelaskan kepada 
peserta didik bahwa 
materi hari ini 
 
 
1. Peserta didik menjawab salam 






2. Menjawab pertanyaan guru 



































 Nach Goslar fahren 
 Altstadt 
besichtigen  eine 
Harzwanderung 
machen  die 
“Hexen” besuchen  
nach Kassel zurück 
fahren 
 
Kegiatan inti (Inhalt) : 
1. Membagikan teks 
tentang 
Klassenfahrtkepada 
peserta didik yang 
diambil dari Kontakte 
Deutsch halaman 100. 
2. Menjelaskan isi teks 
secara garis besar 
yaitu tentang 
perjalanan wisata dari 
Kassel ke Goslar dan 
menjelaskan tugas 
yang harus dikerjakan 
yaitu menjawab 
pertanyaan yang 
berkaitan dengan teks. 
3. Meminta peserta didik 
untuk membaca  teks 




peserta didik untuk 
menyebutkan kata-
kata yang sulit atau 
 






2. Memperhatikan dan menyimak 










3. Membaca secara bergantian. 
 
 
4. Bertanya tentang kata-kata yang 









yang belum dikenal. 
5. Menjelaskan kepada 
peserta didik kata-kata 
sulit yang belum 
dimengerti. 
6. Membahas isi teks 
bersama peserta didik. 
7. Meminta kepada 
peserta didik untuk 
mengerjakan soal 
yang ada. 
8. Mengoreksi hasil 
kerja bersama-sama. 
9. Mendiskusikan isi 
teks bersama peserta 
didik dan 
menyamakan persepti 
dan inti dari teks yang 
ada. 
10. Memberi kesempatan 
kepada peserta didik 
untuk bertanya jika 








6. Membahas isi teks bersama-sama. 
 




8. Mengoreksi hasil kerja bersama-
sama. 
 





10. Bertanya jika masih ada yang 
belum dipahami. 
Penutup (Schluss) 
1. Guru merefleksi inti 
materi pelajaran yang 
telah disampaikan dan 
menyimpulkannya 
bersama-sama dengan 
peserta didik yaitu 
tentang Klassenfahrt. 


























G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media Pembelajaran : 
a. Spidol, penghapus, Whiteboard 
b. Kontakte Deutsch, halaman 100 




a. Schau dir das Programm von der Klassenfahrt an und beantworte dann die 
Fragen! Jawablah Pertanyaan berdasarkan Program! 
1. Wann fӓhrt die Klasse 10A nach Goslar? 
2. Wie ist die Adresse in Goslar? 
3. Was macht die Klasse 10A am ersten Tag? 
4. Was macht die Klasse 10A in Wernigerode? 
5. Wann ist die Klasse 10A wieder in Kassel?  
b. Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
1. Am 14. Juni macht die Klasse 10A eine Klassenfahrt nach Goslar.  (R) – (F) 
2. Am ersten Tag macht die Klasse 10A eine Harzwanderung.   (R) – (F) 
3. Die Klasse 10A macht eine Harzwanderung bis Schalke.   (R) – (F) 
4. Die Klasse 10A fӓhrt mit dem Volkswagen nach Nordhausen.   (R) – (F) 
5. Abends fӓhrt die Klasse 10A wieder zurück nach Kassel.    (R) – (F) 
 
I. Materi Pembelajaran : 
Hardjono, dkk. 1993. Kontakte Deutsch 1. Jakarta : Katalis halaman 100 





KLASSENFAHRT von KLASSE 10A 
Programm 
14. Juni (Donnerstag) 
morgens :  Fahrt nach Goslar 
   Addresse in Goslar : Jugendherberge Goslar 
    Rammelsbergerstr. 25 
    38640 Goslar 
    Tel : 05321 / 22240 
nachmittags :  Wir besichtigen die Altstadt von Goslar : 
    die Kaiserpfalz 
    das Museum 
    Fachwerkhäuser  
15. Juni (Freitag) 
vormittag :  Wir machen eine Harzwanderung. 
   (von Schalke bis Clausthal-Zellerfeld) 
nachmittags : Wir besuchen das Bergwerkmuseum 
   In Clausthal – Zellerfeld. 
16. Juni (Samstag) 
vormittags : Brocken : Wir besuchen dort die ”Hexen” 
   Wernigerode : 1) Wir besichtigen das Schloss. 
            Das Rathaus und das Museum. 
 2) Wir fahren mit der  
      Herzquerbahn nach Nordhausen. 
      (Die Bahn ist 100 Jahre alt!) 
 abends :  Wir fahren zurück nach Kassel. 
 Kassel, 1. Juni 1998 
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Schau dir das Programm von der Klassenfahrt an und beantworte dann die Fragen! 
Jawablah Pertanyaan berdasarkan Program! 
1. Wann fährt die Klasse 10A nach Goslar? 
2. Wie ist die Adresse in Goslar? 
3. Was macht die Klasse 10A am ersten Tag? 
4. Was macht die Klasse 10A in Wernigerode? 
5. Wann ist die Klasse 10A wieder in Kassel?  
Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
6. Am 14. Juni macht die Klasse 10A eine Klassenfahrt nach Goslar.  (R) – (F) 
7. Am ersten Tag macht die Klasse 10A eine Harzwanderung.   (R) – (F) 
8. Die Klasse 10A macht eine Harzwanderung bis Schalke.   (R) – (F) 
9. Die Klasse 10A fährt mit dem Volkswagen nach Nordhausen.   (R) – (F) 
10. Abends fährt die Klasse 10A wieder zurück nach Kassel.    (R) – (F) 
I. Materi Pembelajaran : 
Hardjono, dkk. 1993. Kontakte Deustch 1. Jakarta : Katalis halaman 100 
Menuliskan informasi yang diambil dari sebuah teks wacana sesuai konteks. 
J. Penilaian 
a. Teknik   : latihan 
b. Instrumen  :  
 Soal   : 
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes benar 
salah (richtig oder falsch). R (richtig) untuk jawaban benar sedangkan F 
(falsch) untuk jawaban salah. 
 
          Yogyakarta, 14 Maret 2014 
Guru Bahasa Jerman,  Peneliti, 
  
 Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd Septi Pramitasari 





1. Am 14. Juni fährt die Klasse nach Goslar. 
2. Rammelsbergerstraβe Nummer 25, 3840 Goslar. 
3. Sie 10A besichtigen die Kaiserpfalz, das Museum und Fachwerkhӓuser. 
4. Sie besichtigen das Schloss, das Rathaus, und das Museum. Danach fahren sie 
mit der Harzquerbahn nach Nordhausen. 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah   : SMA Negeri 1 Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
  Tema     : Das Exkursionsprogramm 
  Pertemuan ke-   : 5 
  Keterampilan   : Leseverstehen 
  Kelas    : XI IPS 5 (kelas eksperimen) 
  Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
A. Standar Kompetensi : 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang Das 
Exkursionsprogramm 
B. Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 
tulis sederhana secara tepat. 
C. Indikator : 
1. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana tulis. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Peserta didik mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
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5. Peserta didik  mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 
wacana tulis. 
E. Teknik Pembelajaran :  
1. Teknik Two Stay Two Stray. 
2. Tanya jawab 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan : Einführung 
1. Guru membuka KBM 









3. Menjawab pertanyaan 
peserta didik  
“Es geht mir auch gut, 
Danke!” 
 
4. Memberikan apersepsi pada 
peserta didik dengan 
menyampaikan tema yang 
akan diajarkan. Tema yang 
akan dipelajari hari ini 
yaitu: 
Exkursionsprogramm. 
Materinya adalah jadwal 
perjalanan dari Jena ke 
Berlin. 
 
5. Menjelaskan kepada peserta 
didik bahwa materi hari ini 
berkaitan dengan apersepsi 
tersebut dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
 
1. Peserta didik menjawab salam 





2. Menjawab pertanyaan guru 
“Gut, Danke! Und Ihnen?” 
 
 




































Deskriptor : Jena Berlin 
von 26. Juni bis 29 Juni 
1. Am 26. Juni in Berlin um 
14.00 Uhr ankommen 
2. Am 29. Juni nach Jena 
zurück fahren 
Kegiatan inti (Inhalt) : 
1. Guru menjelaskan teknik 
Two Stay Two Stray. 
 
2. Membagi peserta didik ke 
dalam beberapa kelompok 
dengan masing-masing 
beranggotakan 4 peserta 
didik yang heterogen dalam 
hal jenis kelamin dan 
prestasi belajar. 
3. Membagikan lembar kerja 
yang berisi teks yang 
berkaitan dengan materi 
yang dipelajari hari ini. 
4. Menjelaskan isi teks secara 
garis besar yaitu tentang 
jadwal perjalanan dari 
Berlin ke Jena dan 
menjelaskan tugas yang 
harus dikerjakan yaitu 
menjawab pertanyaan yang 
berkaitan dengan teks. 
5. Meminta peserta didik 
untuk membaca, 
mempelajari teks dan 
pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan teks 
tersebut. 
6. Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyebutkan kata-kata 
 




2. Membentuk kelompok yang 
terdiri dari 4 orang yang 
heterogen dalam hal jenis 
kelamin dan prestasi belajar. 
 
 




4. Memperhatikan dan menyimak 







5. Membaca, mempelajari teks 
dan pertanyaan-pertanyaan 





6. Bertanya tentang kata-kata 






































yang sulit atau yang belum 
dikenal. 
7. Menjelaskan kepada peserta 
didik kata-kata sulit yang 
belum dimengerti. 
8. Meminta peserta didik 
untuk menjawab pertanyaan 
dengan berdiskusi selama 
10 menit. 
 
9. Masuk ke dalam kelompok 
dan membantu peserta didik 
yang masih mengalami 
kesulitan. 
 
10. Setelah 10 menit, meminta 
dua dari anggota masing-
masing kelompok 
meninggalkan kelompoknya 
dan bertamu ke kelompok 
lain secara terpisah. 
Sementara yang tetap 
tinggal dalam kelompok 
bertugas membagikan hasil 
kerja dan informasi mereka 
ke tamu mereka. 
 
11. Meminta tamu kembali 
kepada kelompoknya untuk 
melaporkan dan membahas 
informasi yang mereka 





12. Meminta salah satu 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 






7. Memperhatikan penjelasan 
dari guru. 
 
8. Berdiskusi dengan kelompok 
masing-masing. Tiap peserta 
didik berhak untuk 
mengajukan dan menjawab 







9. Dua peserta bertamu ke 
kelompok lain untuk mencari 
informasi, dan yang tinggal 
dalam kelompok untuk 
membagi informasi kepada 







10. Setelah memperoleh informasi 
dari dua anggota yang tinggal, 
tamu mohon diri dan kembali 
ke kelompok masing-masing 
dan melaporkan temuan dari 
kelompok lain serta 
mencocokkan hasil kerja 
mereka. 
 
11. Setelah belajar dalam 
kelompok dan menjawab 
pertanyaan, salah satu 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
























13. Guru membahas dan 
mengarahkan peserta didik 
ke jawaban yang benar. 
 
14. Memberikan penilaian 
untuk hasil jawaban peserta 
didik. 
dikomunikasikan dan 
didiskusikan dengan kelompok 
lainnya. 
 
12. Masing-masing peserta didik 
boleh mengajukan pertanyaan 
dan memberikan jawaban atau 
tanggapan kepada kelompok 
yang mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
 





14. Memperhatikan guru. 
Kegiatan Penutup (Schluss) 
1. Guru merefleksi inti materi 
yang telah disampaikan dan 
menyimpulkannya bersama-
sama dengan peserta didik 
yaitu tentang die Berlin-
Exkursion. 





















G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media Pembelajaran : 
a. Spidol, penghapus, Whiteboard 
b. Studio d A1, halaman 133 
 Sumber Pembelajaran : 




Alur Diskusi Teknik Two Stay Two Stray (TSTS). 
 
  3H4H-1A2A   VIII   3G4G-1H2H   
          VII  
 I      
 
 
 3A4A-1B2B  3F4F-1G2G 
II   VI 
 
 3B4B-1C2C 
3E4E-IF2F  V 
III  
  IV  
   
 3C4C-1D2D 3D5D-1E2E 
 
Keterangan: 
1. IA, 2A, 1B, 2B, 1C, 2C, 1D, 2D, 1E, 2E, 1F, 2F, 1G, 2G, 1H dan 2H adalah 
peserta didik anggota kelompok yang tetap tinggal di kelompok awal. 
2. 3A, 4A, 3B, 4B, 3C, 4C, 3D, 4D, 3E, 4E, 3F, 4F, 3G, 4G, 3H dan 4H 
adalahpeserta didik yang bertamu ke kelompok lain. 
 
a. Schau dir das Programm an und beantworte dann die Fragen! Jawablah Pertanyaan 
berdasarkan Program! 
 
1. Wann fӓhrt man vom Busbahnhof Jena ab? 
2. Um wie viel Uhr kommt man in Berlin an? 




1A  2A 



















4. Wie lange bleibt man in Berlin? 
5. Wann fährt man zurück? 
b. Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
6. Am 26. Juni macht man eine Exkursion in Berlin.    (R)-(F) 
 
 
7. Um 8.30 Uhr fährt man zum Deutschen Theater.    (R)-(F) 
8. Abends hat man Freizeit.       (R)-(F) 
9. Am dritten Tag macht man Stadtrundfahrt um 9.30 Uhr.   (R)-(F) 
10. Am vierten Tag fährt man zurück um 14.00 Uhr.    (R)-(F) 
 
 
1. Wann fährt man vom Busbahnhof Jena ab? 
2. Um wie viel Uhr kommt man in Berlin an? 
3. Was macht man am ersten Tag in Berlin? 
 
 
4. Wie lange bleibt man in Berlin? 
5. Wann fährt man zurück? 
b. Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
6. Am 26. Juni macht man eine Exkursion in Berlin.    (R)-(F) 
 
 
7. Um 8.30 Uhr fährt man zum Deutschen Theater.    (R)-(F) 








9. Am dritten Tag macht man Stadtrundfahrt um 9.30 Uhr.   (R)-(F) 
10. Am vierten Tag fährt man zurück um 14.00 Uhr.    (R)-(F) 
 
 
1. Wann fährt man vom Busbahnhof Jena ab? 
2. Um wie viel Uhr kommt man in Berlin an? 
3. Was macht man am ersten Tag in Berlin? 
 
 
4. Wie lange bleibt man in Berlin? 
5. Wann fährt man zurück? 
Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
6. Am 26. Juni macht man eine Exkursion in Berlin.    (R)-(F) 
 
I. Materi Pembelajaran : 
Funk, dkk. 2008. Studio d A1. Jakarta : Katalis halaman 133 



















a. Teknik   : latihan 
b. Instrumen  :  
 Soal   : 
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes benar 
salah (richtig oder falsch). R (richtig) untuk jawaban benar sedangkan F 




   
 Yogyakarta, 19 Maret 2014 
Guru Bahasa Jerman, Peneliti, 
  
 Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd Septi Pramitasari 
















   Das Exkursionsprogramm 
   26. Juni  
 8.30 Uhr Abfahrt Busbahnhof Jena 
 14.00 Uhr  Ankunft Berlin Comfort-Hotel Lichtenberg 
 15.30 Uhr Abfahrt zum Deutschen Theater, am Gendarmenmarkt 
   Karten kaufen 
bis 19.00 Uhr frei, Stadtbummel, z.B. Friedrichstraβe, Unter den Linden 
 19.30 Uhr Theaterbesuch 
   27. Juni  
 8.30 Uhr Früchstück im Hotel 
 9.30 Uhr Stadtrundfahrt: Mitte, Unter den Linden, Brandenburger 
   Tor, Bundeskanzleramt, Museumsinsel, Schloss Belleveu, 
   Reichstag 
14.30-16.00 Uhr Besuch im Reichstag 
16.00-18.00 Uhr  Bummeln in Regierungsviertel 
 Abends Freizeit 
   28. Juni 
 8.30 Uhr  Frühstück im Hotel 
9.30 Uhr Thematische Stadtführungen für Gruppen 
  a) Bertolt Brecht in Berlin 
  b) Jüdische Kultur in Berlin 
  c) die Berliner Mauer 
 14.30-18.00 Uhr Christopher Street Day, Besuch der Parade 
  Abends Freizeit 
    29. Juni 
 8.30 Uhr Frühstück im Hotel 
 9.30 Uhr Museumsbesuch: Museumsinsel 




a. Schau dir das Programm an und beantworte dann die Fragen! Jawablah Pertanyaan 
berdasarkan Program! 
1. Wann fährt man vom Busbahnhof Jena ab? 
2. Um wie viel Uhr kommt man in Berlin an? 
3. Was macht man am ersten Tag in Berlin? 
4. Wie lange bleibt man in Berlin? 
5. Wann fährt man zurück? 
 
b. Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
6. Am 26. Juni macht man eine Exkursion in Berlin.    (R)-(F) 
7. Um 8.30 Uhr fährt man zum Deutsc hen Theater.    (R)-(F) 
8. Abends hat man Freizeit.       (R)-(F) 
9. Am dritten Tag macht man Stadtrundfahrt um 9.30 Uhr.   (R)-(F)  
10.  Am vierten Tag fährt man zurück um 14.00 Uhr.    (R)-(F) 
 
Kunci Jawaban 
1. Um 8.30 Uhr fährt man vom Busbahnhof Jena. 
2. Man kommt in Berlin um 14.00 Uhr an. 
3. Fahren zum Deutschen Theater. 
4. Vier Tage. 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah   : SMA Negeri 1 Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
  Tema     : Das Exkursionsprogram 
  Pertemuan ke-   : 5 
  Keterampilan   : Leseverstehen 
  Kelas    : XI IPS 3 (kelas kontrol) 
  Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
A. Standar Kompetensi : 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
Exkursionsprogramm 
B. Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 
tulis sederhana secara tepat. 
C. Indikator : 
1. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana tulis. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Peserta didik mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
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5. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 
wacana tulis. 
E. Teknik Pembelajaran : Teknik konvensional 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan : Einführung 







2. Menanyakan kabar siswa 
“wie geht’s?” 
3. Menjawab pertanyaan 
peserta didik 
“Es geht mir auch gut, 
Danke!” 
 
4. Memberikan apersepsi 
pada peserta didik dengan 
menyampaikan tema yang 
akan diajarkan. Tema 
yang akan dipelajari hari 
ini yaitu: Das 
Exkursionsprogramm. 
Materinya adalah jadwal 
perjalanan dari Jena ke 
Berlin. 
5. Menjelaskan kepada 
peserta didik bahwa 
materi hari ini berkaitan 
dengan apersepsi tersebut 
dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
Deskriptor : Jena Berlin 
 








2. Menjawab pertanyaan guru 
“Gut, Danke! Und Ihnen?” 
 




























von 26. Juni bis 29 Juni 
1. Am 26. Juni in Berlin 
um 14.00 Uhr 
ankommen 
2. Am 29. Juni nach Jena 
zurück fahren 
Kegiatan inti (Inhalt) : 
1. Membagikan teks tentang 
Das 
Exkursionsprogrammkepa
da peserta didik yang 
diambil dari Studio d 
A1,halaman 133. 
2. Menjelaskan isi teks 
secara garis besar yaitu 
jadwal perjalanan dari 
Jena ke Berlin dan 
menjelaskan tugas yang 
harus dikerjakan yaitu 
menjawab pertanyaan 
yang berkaitan dengan 
teks. 
3. Meminta peserta didik 
untuk membaca  teks yang 
ada secara bergantian. 
4. Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyebutkan kata-kata 
yang sulit atau yang 
belum dikenal. 
5. Menjelaskan kepada 
peserta didik kata-kata 
sulit yang belum 
dimengerti. 
6. Membahas isi teks 
bersama peserta didik. 
7. Meminta kepada peserta 








2. Memperhatikan dan 









3. Membaca teks secara 
bergantian. 
 
4. Menanyakan kata-kata sulit 









6. Membahas isi teks bersama-
sama. 
7. Mengerjakan soal yang 









soal yang ada. 
8. Mengoreksi hasil kerja 
bersama-sama. 
9. Mendiskusikan isi teks 
bersama peserta didik dan 
menyamakan persepti dan 
inti dari teks yang ada. 
10. Memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
bertanya jika masih ada 
yang belum dipahami. 
 
8. Mengoreksi hasil kerja 
bersama-sama. 





10. Menanyakan hal yang belum 
dipahami. 
Penutup (Schluss) 
1. Guru merefleksi inti 
materi pelajaran yang 
telah disampaikan dan 
menyimpulkannya 
bersama-sama dengan 
peserta didik yaitu tentang 
Exkursionsprogram. 






1. Menyimpulkan materi yang 

















G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media Pembelajaran : 
a. Spidol, penghapus, Whiteboard 
b. Studio d A1, halaman 133 
 Sumber Pembelajaran : 







a. Schau dir das Programm an und beantworte dann die Fragen! Jawablah Pertanyaan 
berdasarkan Program! 
1. Wann fährt man vom Busbahnhof Jena ab? 
2. Um wie viel Uhr kommt man in Berlin an? 
3. Was macht man am ersten Tag in Berlin? 
4. Wie lange bleibt man in Berlin? 
5. Wann fährt man zurück? 
b. Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
6. Am 26. Juni macht man eine Exkursion in Berlin.    (R)-(F) 
7. Um 8.30 Uhr fährt man zum Deutsc hen Theater.    (R)-(F) 
8. Abends hat man Freizeit.       (R)-(F) 
9. Am dritten Tag macht man Stadtrundfahrt um 9.30 Uhr.   (R)-(F)  
10.  Am vierten Tag fährt man zurück um 14.00 Uhr.    (R)-(F) 
 
I. Materi Pembelajaran : 
Funk, dkk. 2008. Studio d A1. Jakarta : Katalis halaman 133 
















a. Teknik   : latihan 
b. Instrumen  :  
 Soal   : 
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes benar 
salah (richtig oder falsch). R (richtig) untuk jawaban benar sedangkan F 
(falsch) untuk jawaban salah. 
 
 
     
 Yogyakarta, 21 Maret 2014 
Guru Bahasa Jerman, Peneliti, 
  
 Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd    Septi Pramitasari 



















   Das Exkursionsprogramm 
   26. Juni  
 8.30 Uhr Abfahrt Busbahnhof Jena 
 14.00 Uhr  Ankunft Berlin Comfort-Hotel Lichtenberg 
 15.30 Uhr Abfahrt zum Deutschen Theater, am Gendarmenmarkt 
   Karten kaufen 
bis 19.00 Uhr frei, Stadtbummel, z.B. Friedrichstraβe, Unter den Linden 
 19.30 Uhr Theaterbesuch 
   27. Juni  
 8.30 Uhr Früchstück im Hotel 
 9.30 Uhr Stadtrundfahrt: Mitte, Unter den Linden, Brandenburger 
   Tor, Bundeskanzleramt, Museumsinsel, Schloss Belleveu, 
   Reichstag 
14.30-16.00 Uhr Besuch im Reichstag 
16.00-18.00 Uhr  Bummeln in Regierungsviertel 
 Abends Freizeit 
   28. Juni 
 8.30 Uhr  Frühstück im Hotel 
9.30 Uhr Thematische Stadtführungen für Gruppen 
  a) Bertolt Brecht in Berlin 
  b) Jüdische Kultur in Berlin 
  c) die Berliner Mauer 
 14.30-18.00 Uhr Christopher Street Day, Besuch der Parade 
  Abends Freizeit 
    29. Juni 
 8.30 Uhr Frühstück im Hotel 
 9.30 Uhr Museumsbesuch: Museumsinsel 




c. Schau dir das Programm an und beantworte dann die Fragen! Jawablah Pertanyaan 
berdasarkan Program! 
2. Wann fährt man vom Busbahnhof Jena ab? 
3. Um wie viel Uhr kommt man in Berlin an? 
4. Was macht man am ersten Tag in Berlin? 
5. Wie lange bleibt man in Berlin? 
6. Wann fährt man zurück? 
 
d. Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
7. Am 26. Juni macht man eine Exkursion in Berlin.    (R)-(F) 
8. Um 8.30 Uhr fährt man zum Deutsc hen Theater.    (R)-(F) 
9. Abends hat man Freizeit.       (R)-(F) 
10. Am dritten Tag macht man Stadtrundfahrt um 9.30 Uhr.   (R)-(F)  
11.  Am vierten Tag fährt man zurück um 14.00 Uhr.    (R)-(F) 
 
Kunci Jawaban 
1. Um 8.30 Uhr fährt man vom Busbahnhof Jena. 
2. Man kommt in Berlin um 14.00 Uhr an. 
3. Fahren zum Deutschen Theater. 
4. Vier Tage. 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah   : SMA Negeri 1 Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
  Tema     : Die Berlin-Exkursion 
  Pertemuan ke-   : 6 
  Keterampilan   : Leseverstehen 
  Kelas    : XI IPS 5 (kelas eksperimen) 
  Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
A. Standar Kompetensi : 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang Die 
Berlin-Exkursion 
B. Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 
tulis sederhana secara tepat. 
C. Indikator : 
1. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana tulis. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Peserta didik mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
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5. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 
wacana tulis. 
E. Teknik Pembelajaran :  
1. Teknik Two Stay Two Stray. 
2. Tanya jawab 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan : Einführung 
1. Guru membuka KBM 









3. Menjawab pertanyaan 
peserta didik 
“Es geht mir auch gut, 
Danke!” 
 
4. Memberikan apersepsi pada 
peserta didik dengan 
menyampaikan tema yang 
akan diajarkan. Tema yang 
akan dipelajari hari ini 
yaitu: Die Berlin-Exkursion. 
Materinya adalah teks 
tentang tradisi piknik ke 
Berlin yang diadakan 
mahasiswa dari Jena. 
 
5. Menjelaskan kepada peserta 
didik bahwa materi hari ini 
berkaitan dengan apersepsi 
tersebut dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 





1. Peserta didik menjawab salam 




2. Menjawab pertanyaan guru 









































Kegiatan inti (Inhalt) : 
1. Guru menjelaskan teknik 
Two Stay Two Stray. 
 
2. Membagi peserta didik ke 
dalam beberapa kelompok 
dengan masing-masing 
beranggotakan 4 peserta 
didik yang heterogen 
dalam hal jenis kelamin 
dan prestasi belajar. 
3. Membagikan lembar kerja 
yang berisi teks yang 
berkaitan dengan materi 
yang dipelajari hari ini. 
4. Menjelaskan isi teks 
secara garis besar yaitu 
tentang tradisi piknik ke 
Berlin yang diadakan oleh 
mahasiswa dari Jena dan 
menjelaskan tugas yang 
harus dikerjakan yaitu 
menjawab pertanyaan 
yang berkaitan dengan 
teks. 
5. Meminta peserta didik 
untuk membaca, 
mempelajari teks dan 
pertanyaan-pertanyaan 
yang berkaitan dengan 
teks tersebut. 
6. Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyebutkan kata-kata 
yang sulit atau yang 
belum dikenal. 
7. Menjelaskan kepada 
peserta didik kata-kata 








2. Membentuk kelompok yang 
terdiri dari 4 orang yang 
heterogen dalam hal jenis 








4. Memperhatikan dan menyimak 









5. Membaca, mempelajari teks 
dan pertanyaan-pertanyaan 





6. Bertanya tentang kata-kata 























































8. Meminta peserta didik 
untuk menjawab 
pertanyaan dengan 
berdiskusi selama 10 
menit. 
9. Masuk ke dalam 
kelompok dan membantu 
peserta didik yang masih 
mengalami kesulitan. 
 
10. Setelah 10 menit, meminta 
dua dari anggota masing-
masing kelompok 
meninggalkan 
kelompoknya dan bertamu 
ke kelompok lain secara 
terpisah. Sementara yang 
tetap tinggal dalam 
kelompok bertugas 
membagikan hasil kerja 
dan informasi mereka ke 
tamu mereka. 
 
11. Meminta tamu kembali 
kepada kelompoknya 
untuk melaporkan dan 
membahas informasi yang 






















8. Berdiskusi dengan kelompok 
masing-masing. Tiap peserta 
didik berhak untuk 
mengajukan dan menjawab 








9. Dua peserta bertamu ke 
kelompok lain untuk mencari 
informasi, dan yang tinggal 
dalam kelompok untuk 
membagi informasi kepada 








10. Setelah memperoleh informasi 
dari dua anggota yang tinggal, 
tamu mohon diri dan kembali 
ke kelompok masing-masing 
dan melaporkan temuan dari 
kelompok lain serta 




11. Setelah belajar dalam 
kelompok dan menjawab 
pertanyaan, salah satu 
kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya 
untuk dikomunikasikan dan 
didiskusikan dengan kelompok 
lainnya. 
 
12. Masing-masing peserta didik 
boleh mengajukan pertanyaan 
dan memberikan jawaban atau 
tanggapan kepada kelompok 





13. Guru membahas dan 
mengarahkan peserta didik 
ke jawaban yang benar. 
 
14. Memberikan penilaian 
untuk hasil jawaban peserta 
didik. 
 





Kegiatan Penutup (Schluss) 
1. Guru merefleksi inti 




peserta didik yaitu tentang 
die Berlin-Exkursion. 
 
























G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media Pembelajaran : 
a. Spidol, penghapus, Whiteboard 
b. Studio d A1, halaman 126 
 Sumber Pembelajaran : 













Alur Diskusi Teknik Two Stay Two Stray (TSTS). 
 
  3H4H-1A2A   VIII   3G4G-1H2H   
          VII  
 I      
 
 
 3A4A-1B2B  3F4F-1G2G 
II   VI 
 
 3B4B-1C2C 
3E4E-IF2F  V 
III  
  IV  
   
 3C4C-1D2D 3D5D-1E2E 
 
Keterangan: 
1. IA, 2A, 1B, 2B, 1C, 2C, 1D, 2D, 1E, 2E, 1F, 2F, 1G, 2G, 1H dan 2H adalah 
peserta didik anggota kelompok yang tetap tinggal di kelompok awal. 
2. 3A, 4A, 3B, 4B, 3C, 4C, 3D, 4D, 3E, 4E, 3F, 4F, 3G, 4G, 3H dan 4H 






1. Was machen die Studenten aus Jena jedes Jahr?  




3. Was machen die Studenten aus Jena jedes Jahr? 




1A  2A 
































I. Materi Pembelajaran : 
Funk, dkk. 2008. Studio d A1. Jakarta : Katalis halaman 126 












5. Wie kann man zum Alexanderplatz fahren? 




7. Warum  mag man die erste Reihe oben besonders? 







9. Die Studenten wollen das Parlement am Abend besichtigen. 
(R-F) 





3. Was machen die Studenten aus Jena jedes Jahr?  




3. Wie kann man zum Alexanderplatz fahren?  




5. Warum mag man die erste Reihe oben besonders?  








a. Teknik  : latihan 
b. Instrumen  :  
 Soal   : 
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes benar salah 
(richtig oder falsch). R (richtig) untuk jawaban benar sedangkan F (falsch) 






           Yogyakarta, 26 Maret 2014 
Guru Bahasa Jerman,     
     Peneliti, 
  
 Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd  Septi Pramitasari 





a. Beantworte die Fragen! Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Was macht die Studenten aus Jena jedes Jahr? 
2. Was macht die Studenten aus Jena in Berlin? 
3. Wie kann man zum Alexanderplatz fahren? 
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4. Was kann man an der Linie 100 sehen? 
5. Warum mag die erste Reihe oben besonders? 
b. Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
6. Die Studenten hat die Berlin-Exkursion jedes Jahr.    (R)-(F) 
7. Die Studenten wollen das Parlement am Abend besichtigen.  (R)-(F) 
8. Es gibt keine Sehenwürdigkeiten an der Linie 100.    (R)-(F) 
9. Besonders beliebt ist die erste Reihe unten.     (R)-(F) 
10. Der Bus Linie 100 ist billig und oft sehr voll.    (R)-(F) 
 
Kunci Jawaban 
1. Jedes Jahr fahren die Studenten nach Berlin. 
2. Sie gehen durch das Regierungsviertel Spazieren. 
3. Man kan mit dem Bus vom Bahnhof Zoo bis Alexanderplatz. 
4. Viele Sehenwürdigkeiten, nämlich die Humboldt-Universität, das Sony Center 
auf dem Potsdamer Platz, das Bundeskanzleramt und der Reichstag. 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah   : SMA Negeri 1 Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
  Tema     : Die Berlin-Exkursion 
  Pertemuan ke-   : 6 
  Keterampilan   : Leseverstehen 
  Kelas    : XI IPS 3 (kelas kontrol) 
  Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
A. Standar Kompetensi : 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang Die 
Berlin-Exkursion 
B. Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 
tulis sederhana secara tepat. 
C. Indikator : 
1. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana tulis. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Peserta didik mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
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5. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 
wacana tulis. 
E. Teknik Pembelajaran : Teknik konvensional 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan : Einführung 











3. Menjawab pertanyaan 
peserta didik 
“Es geht mir auch gut, 
Danke!” 
 
4. Memberikan apersepsi 
pada peserta didik 
dengan menyampaikan 
tema yang akan 
diajarkan. Tema yang 
akan dipelajari hari ini 
yaitu: Die Berlin-
Exkursion. Materinya 
adalah teks tentang 
tradisi piknik ke Berlin 
yang diadakan 
mahasiswa dari Jena. 
5. Menjelaskan kepada 
peserta didik bahwa 





Deskriptor: Jena  Berlin 
(Regierungsviertel, das 
 
1. Peserta didik menjawab salam 






2. Menjawab pertanyaan guru 
“Gut, Danke! Und Ihnen?” 
 
 



























Kegiatan inti (Inhalt) : 
1. Membagikan teks 
tentang Klassenfahrt 
kepada peserta didik 
yang diambil dari Studio 
d A1, halaman 126 
2. Menjelaskan isi teks 
secara garis besar yaitu 
tentang tradisi piknik ke 
Berlin yang diadakan 
oleh mahasiswa dari 
Jena dan menjelaskan 
tugas yang harus 
dikerjakan yaitu 
menjawab pertanyaan 
yang berkaitan dengan 
teks. 
 
3. Meminta peserta didik 
untuk membaca  teks 
yang ada secara 
bergantian. 
4. Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik 
untuk menyebutkan kata-
kata yang sulit atau yang 
belum dikenal. 
5. Menjelaskan kepada 
peserta didik kata-kata 
sulit yang belum 
dimengerti. 
6. Membahas isi teks 
bersama peserta didik. 
7. Meminta kepada peserta 
didik untuk mengerjakan 
soal yang ada. 
8. Mengoreksi hasil kerja 
bersama-sama. 
 
9. Mendiskusikan isi teks 
bersama peserta didik 
dan menyamakan 







2. Memperhatikan dan menyimak 















4. Menanyakan kata-kata sulit 
yang belum dipahami. 
 
 




6. Membahas isi teks bersama-
sama 
 
7. Mengerjakan soal. 
 
8. Mengoreksi hasil kerja 
bersama-sama. 
 









teks yang ada. 
10. Memberi kesempatan 
kepada peserta didik 
untuk bertanya jika 
masih ada yang belum 
dipahami. 
 
10. Menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami. 
Penutup (Schluss) 
1. Guru merefleksi inti 
materi pelajaran yang 
telah disampaikan dan 
menyimpulkannya 
bersama-sama dengan 
peserta didik yaitu 
tentang Die Berlin-
Exkursion 







1. Menyimpulkan materi yang 


















G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media Pembelajaran : 
a. Spidol, penghapus, Whiteboard 
b. Studio d A1, halaman 126 
 Sumber Pembelajaran : 
Studio d A1 
H. Evaluasi 
a. Beantworte die Fragen! Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Was macht die Studenten aus Jena jedes Jahr? 
2. Was macht die Studenten aus Jena in Berlin? 
3. Wie kann man zum Alexanderplatz? 
4. Was kann man an der Linie 100 sehen? 
5. Warum mag man die erste Reihe oben besonders? 
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b. Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
6. Die Studenten hat die Berlin-Exkursion jedes Jahr.    (R)-(F) 
7. Die Studenten wollen das Parlement am Abend besichtigen.  (R)-(F) 
8. Es gibt keine Sehenwürdigkeiten an der Linie 100.    (R)-(F) 
9. Besonders beliebt ist die erste Reihe unten.     (R)-(F) 
10. Der Bus Linie 100 ist billig und oft sehr voll.    (R)-(F) 
 
I. Materi Pembelajaran : 
Funk, dkk. 2008. Studio d A1. Jakarta : Katalis halaman 126 
Menuliskan informasi yang diambil dari sebuah teks wacana sesuai konteks. 
J. Penilaian 
a. Teknik   : latihan 
b. Instrumen  :  
 Soal   : 
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes benar 
salah (richtig oder falsch). R (richtig) untuk jawaban benar sedangkan F 






     
 Yogyakarta, 28 Maret 2014 
Guru Bahasa Jerman, Peneliti, 
  
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd  Septi Pramitasari 





a. Beantworte die Fragen! Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Was macht die Studenten aus Jena jedes Jahr? 
2. Was macht die Studenten aus Jena in Berlin? 
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3. Wie kann man zum Alexanderplatz? 
4. Was kann man an der Linie 100 sehen? 
5. Warum mag man die erste Reihe oben besonders? 
b. Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
6. Die Studenten hat die Berlin-Exkursion jedes Jahr.    (R)-(F) 
7. Die Studenten wollen das Parlement am Abend besichtigen.  (R)-(F) 
8. Es gibt keine Sehenwürdigkeiten an der Linie 100.    (R)-(F) 
9. Besonders beliebt ist die erste Reihe unten.     (R)-(F) 
10. Der Bus Linie 100 ist billig und oft sehr voll.    (R)-(F) 
 
Kunci Jawaban 
1. Jedes Jahr fahren die Studenten nach Berlin. 
2. Sie gehen durch das Regierungsviertel Spazieren. 
3. Man kan mit dem Bus vom Bahnhof Zoo bis Alexanderplatz. 
4. Viele Sehenwürdigkeiten, nӓmlich die Humboldt-Universitӓt, das Sony Center 
auf dem Potsdamer Platz, das Bundeskanzleramt und der Reichstag. 

















1. Data Penelitian 
2. Nilai Uji Coba Instrumen 







Rangkuman Data Nilai Penelitian Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
NO 
EKSPERIMEN KONTROL 
PRETEST POSTEST PRETEST POSTEST 
1 27 32 26 29 
2 23 26 27 30 
3 25 27 26 30 
4 26 31 24 28 
5 22 29 23 26 
6 23 30 25 27 
7 22 28 25 28 
8 21 27 24 29 
9 25 29 22 24 
10 23 27 26 29 
11 24 31 21 25 
12 23 30 25 28 
13 23 28 25 27 
14 24 30 24 27 
15 24 31 22 25 
16 27 32 23 25 
17 28 32 22 25 
18 24 28 27 31 
19 25 31 28 31 
20 25 30 26 29 
21 25 30 23 26 
22 21 25 22 26 
23 20 24 26 30 
24 24 29 25 28 
25 20 32 24 27 
26 28 31 23 25 
27 27 31 26 29 
28 26 32 25 27 
29 25 32 25 28 
30 24 32 24 27 
31 26 30 22 25 
32 25 30 21 25 
33 24 31     
34 23 28     
MEAN 26.882 25.828 





DATA PENELITIAN PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 Skor
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 27
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 23
3 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 25
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 26
5 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 22
6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 23
7 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 22
8 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 21
9 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 25
10 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 23
11 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 24
12 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 23
13 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 23
14 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 24
15 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 24
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 27
17 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 28
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 24
19 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 25
20 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 25
21 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 25
22 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 21
23 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 20
24 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 24
25 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 20
26 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 28
27 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 27
28 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 26
29 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
30 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 24
31 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 26
32 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 25
33 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 24




DATA PENELITIAN POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 Skor
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 32
2 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 26
3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 27
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 31
5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 29
6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 30
7 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 28
8 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 27
9 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 29
10 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 27
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 31
12 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 30
13 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 28
14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 30
15 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 31
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 32
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 32
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 28
19 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 31
20 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 30
21 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 30
22 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 25
23 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 24
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 29
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 32
26 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 31
27 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 31
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 32
29 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32
30 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 32
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 30
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 30
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 31




DATA PENELITIAN PRE-TEST KELAS KONTROL 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 Skor
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 26
2 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 27
3 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26
4 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 24
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 23
6 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 25
7 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 25
8 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 24
9 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 22
10 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26
11 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 21
12 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 25
13 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 25
14 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 24
15 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 22
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 23
17 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 22
18 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 27
19 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 28
20 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 26
21 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 23
22 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 22
23 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 26
24 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 25
25 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 24
26 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 23
27 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 26
28 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
29 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 25
30 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 24
31 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 22




   DATA PENELITIAN POST-TEST KELAS KONTROL 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 Skor
1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 29
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 30
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 28
5 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26
6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27
7 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 28
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 29
9 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 24
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 29
11 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 25
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 28
13 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27
14 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27
15 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25
16 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 25
17 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 25
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 31
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 31
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 29
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 26
22 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 26
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 30
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 28
25 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 27
26 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 29
28 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 27
29 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 28
30 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 27
31 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25




Nilai Uji Coba Instrumen 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 26 6,5
2 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 24 6,5
3 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 29 7
4 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 15 5,8
5 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 6,5
6 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 19 6
7 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 8 5,8
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 7,8
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 7,5
10 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36 7,3
11 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 22 5,8
12 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 14 5
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 5
14 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 34 7,3
15 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 27 7
16 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 27 6,5
17 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 7,3
18 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 7
19 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 7,3
20 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 6,8
21 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 21 6
22 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 36 7,3
23 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 10 5,5
24 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 19 6
25 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 36 7,3
26 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 6,8
27 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 6,8
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 39 7,5
29 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38 7,3
30 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 6,8
31 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 28 6,5




















Listwise deletion based on all





Alpha N of  Items
Item-Total Statistics 
13.4688 19.483 .133 .862 
13.3750 18.758 .328 .853 
13.3438 18.491 .412 .849 
13.1563 18.717 .591 .845 
13.3438 18.362 .446 .848 
13.7188 19.886 .046 .865 
13.2813 18.144 .558 .843 
13.5938 18.055 .466 .847 
13.4688 18.064 .473 .847 
13.4688 17.805 .538 .844 
13.2500 18.323 .542 .844 
13.1250 19.145 .517 .848 
13.5000 17.871 .515 .845 
13.5000 18.000 .483 .846 
13.1563 18.717 .591 .845 
13.2813 18.273 .520 .845 
13.2500 18.516 .482 .847 
13.4375 17.609 .598 .841 
13.2188 18.693 .467 .847 





































1. Kolom yang berwarna merah :  dinyatakan gugur, karena rhitung < rtabel  





13.9063 18.926 .368 .866 
13.7188 18.854 .478 .861 
13.7188 19.047 .423 .863 
14.1250 20.371 .036 .879 
13.6563 18.814 .570 .858 
14.0313 18.483 .467 .861 
13.6875 18.738 .547 .859 
13.9063 18.410 .494 .860 
13.8438 18.459 .502 .860 
13.6563 18.684 .613 .857 
14.0625 20.319 .044 .879 
13.6563 18.814 .570 .858 
13.6563 18.491 .677 .855 
13.5938 19.604 .413 .863 
13.6875 18.480 .627 .856 
13.7813 18.693 .474 .861 
13.6563 18.491 .677 .855 
13.6875 18.609 .587 .857 
13.7188 18.725 .515 .859 









































1. Perhitungan Kelas Interval 
2. Perhitungan Kategorisasi 
3. Data Kategori 













PERHITUNGAN KELAS INTERVAL 
 
1. PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN 
Min 20.0 
 
No. Interval F Absolut F Relatif F Komulatif (%) 
Max 28.0 
 
1 27.0 28.3 5 34 14.7 
R 8.00 
 
2 25.6 26.9 3 29 8.8 
N 34 
 
3 24.2 25.5 7 26 20.6 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 22.8 24.1 13 19 38.2 
  6.053880426 
 
5 21.4 22.7 2 6 5.9 
≈ 6 
 
6 20.0 21.3 4 4 11.8 
P 1.3333 
 
Jumlah 34 118 100.0 
≈ 1.3 
         
 
 
2. POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 
Min 24.0 
 
No. Interval F Absolut F Relatif F Komulatif (%) 
Max 32.0 
 
1 31.0 32.3 14 34 41.2 
R 8.00 
 
2 29.6 30.9 7 20 20.6 
N 34 
 
3 28.2 29.5 3 13 8.8 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 26.8 28.1 7 10 20.6 
  6.053880426 
 
5 25.4 26.7 1 3 2.9 
≈ 6 
 
6 24.0 25.3 2 2 5.9 
P 1.3333 
 
Jumlah 34 82 100.0 
≈ 1.3 










3. PRETEST KELAS KONTROL 
Min 21.0 
 
No. Interval F Absolut F Rrelatif F Komulatif (%) 
Max 28.0 
 
1 26.5 27.5 3 32 9.4 
R 7.00 
 
2 25.4 26.4 6 29 18.8 
N 32 
 
3 24.3 25.3 7 23 21.9 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 23.2 24.2 5 16 15.6 
  5.966994928 
 
5 22.1 23.1 4 11 12.5 
≈ 6 
 
6 21.0 22.0 7 7 21.9 
P 1.1667 
 
Jumlah 32 118 100.0 
≈ 1 
         
 
 
4. POST-TEST KELAS KONTROL 
Min 24.0 
 
No. Interval F Absolut F Relatif F Komulatif 
Max 31.0 
 
1 30.0 31.1 5 32 15.6 
R 7.00 
 
2 28.8 29.9 5 27 15.6 
N 32 
 
3 27.6 28.7 5 22 15.6 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 26.4 27.5 6 17 18.8 
  5.966994928 
 
5 25.2 26.3 3 11 9.4 
≈ 6 
 
6 24.0 25.1 8 8 25.0 
P 1.1667 
 
Jumlah 32 117 100.0 
≈ 1.1 











PRETEST EKSPERIMEN         
  
      
  
MEAN 














: X ≥ M + SD 




: M – SD ≤ X < M + 
SD 




: X < M – SD  
    
  
  














: 22.11 ≤ X < 26.24 
Rendah   : X < 22.11     
        
        POSTEST EKSPERIMEN         
  
      
  
MEAN 














: X ≥ M + SD 




: M – SD ≤ X < M + 
SD 




: X < M – SD  
    
  
  














: 27.44 ≤ X < 31.74 
Rendah   : X < 27.44     











PRETEST KONTROL           
  
      
  
MEAN 














: X ≥ M + SD 




: M – SD ≤ X < M + 
SD 




: X < M – SD  
    
  
  














: 22.45 ≤ X < 26.12 
Rendah   : X < 22.45     
        
        POSTEST KONTROL           
  
      
  
MEAN 














: X ≥ M + SD 




: M – SD ≤ X < M + 
SD 




: X < M – SD  
    
  
  














: 25.41 ≤ X < 29.34 
Rendah   : X < 25.41     
 
Keterangan: 
1. X : Nilai 
2. SD : Standar Deviasi 









PRETEST KTG POSTEST KTG PRETEST KTG POSTEST KTG 
1 27 Tinggi 32 Tinggi 26 Sedang 29 Sedang 
2 23 Sedang 26 Rendah 27 Tinggi 30 Tinggi 
3 25 Sedang 27 Rendah 26 Sedang 30 Tinggi 
4 26 Sedang 31 Sedang 24 Sedang 28 Sedang 
5 22 Rendah 29 Sedang 23 Sedang 26 Sedang 
6 23 Sedang 30 Sedang 25 Sedang 27 Sedang 
7 22 Rendah 28 Sedang 25 Sedang 28 Sedang 
8 21 Rendah 27 Rendah 24 Sedang 29 Sedang 
9 25 Sedang 29 Sedang 22 Rendah 24 Rendah 
10 23 Sedang 27 Rendah 26 Sedang 29 Sedang 
11 24 Sedang 31 Sedang 21 Rendah 25 Rendah 
12 23 Sedang 30 Sedang 25 Sedang 28 Sedang 
13 23 Sedang 28 Sedang 25 Sedang 27 Sedang 
14 24 Sedang 30 Sedang 24 Sedang 27 Sedang 
15 24 Sedang 31 Sedang 22 Rendah 25 Rendah 
16 27 Tinggi 32 Tinggi 23 Sedang 25 Rendah 
17 28 Tinggi 32 Tinggi 22 Rendah 25 Rendah 
18 24 Sedang 28 Sedang 27 Tinggi 31 Tinggi 
19 25 Sedang 31 Sedang 28 Tinggi 31 Tinggi 
20 25 Sedang 30 Sedang 26 Sedang 29 Sedang 
21 25 Sedang 30 Sedang 23 Sedang 26 Sedang 
22 21 Rendah 25 Rendah 22 Rendah 26 Sedang 
23 20 Rendah 24 Rendah 26 Sedang 30 Tinggi 
24 24 Sedang 29 Sedang 25 Sedang 28 Sedang 
25 20 Rendah 32 Tinggi 24 Sedang 27 Sedang 
26 28 Tinggi 31 Sedang 23 Sedang 25 Rendah 
27 27 Tinggi 31 Sedang 26 Sedang 29 Sedang 
28 26 Sedang 32 Tinggi 25 Sedang 27 Sedang 
29 25 Sedang 32 Tinggi 25 Sedang 28 Sedang 
30 24 Sedang 32 Tinggi 24 Sedang 27 Sedang 
31 26 Sedang 30 Sedang 22 Rendah 25 Rendah 
32 25 Sedang 30 Sedang 21 Rendah 25 Rendah 
33 24 Sedang 31 Sedang 














  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 3 8.8 9.4 9.4 
Sedang 22 64.7 68.8 78.1 
Rendah 7 20.6 21.9 100.0 
Total 32 94.1 100.0   





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 5 14.7 15.6 15.6 
Sedang 19 55.9 59.4 75.0 
Rendah 8 23.5 25.0 100.0 
Total 32 94.1 100.0   




5 14.7 14.7 14.7
23 67.6 67.6 82.4











7 20.6 20.6 20.6
21 61.8 61.8 82.4


















1. Hasil Uji Deskriptif 
2. Hasil Uji Normalitas 
3. Hasil Uji Homogenitas 
4. Hasil Uji-t 





























N Valid 34 34 32 32 
Missing 0 0 0 0 
Mean 24.1765 29.5882 24.2813 27.3750 
Median 24.0000 30.0000 24.5000 27.0000 
Mode 24.00(a) 30.00(a) 25.00 25.00 
Minimum 20.00 24.00 21.00 24.00 
Maximum 28.00 32.00 28.00 31.00 



































34 34 32 32
24.1765 29.5882 24.2813 27.3750
2.06663 2.14783 1.83574 1.96337
.113 .194 .152 .137
.110 .131 .112 .137
-.113 -.194 -.152 -.109
.659 1.129 .862 .774
.778 .156 .448 .587
N
Mean

















Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
Test of Homogeneity of Variances
.077 1 64 .782





















34 24.1765 2.06663 .35442









.077 .782 -.217 64 .829 -.10478 .48230 -1.06828 .85872







Levene's Test f or
Equality  of  Variances




Dif f erence Lower Upper
95% Conf idence
Interv al of  the
Dif f erence

















34 29.5882 2.14783 .36835









.118 .732 4.361 64 .000 2.21324 .50751 1.19938 3.22709







Levene's Test f or
Equality  of  Variances




Dif f erence Lower Upper
95% Conf idence
Interv al of  the
Dif f erence






PERHITUNGAN BOBOT KEEFEKTIFAN 
 
 




   = 
2
281,24176,24 
 = 24,228 





 X 100% 
   = 
228,24
375,27588,29 
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Gambar 8 : Suasana di Kelas Kontrol 
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(Penulis) 
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KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN TEKNIK TWO STAY TWO STRAY DALAM 
PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MEMBACA BAHASA JERMAN 
PESERTA DIDIK KELAS XI SMA NEGERI 1 SEDAYU BANTUL 
 
Oleh Septi Pramitasari 
NIM 09203244017 
ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan prestasi belajar 
keterampilan membaca bahasa Jerman antara peserta didik kelas XI SMA Negeri 
1 Sedayu Bantul yang diajar menggunakan teknik Two Stay Two Stray dan peserta 
didik yang diajar menggunakan teknik konvensional, (2) keefektifan penggunaan 
teknik Two Stay Two Stray dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa 
Jerman kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. 
 Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment. Populasi dalam Penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling dan diperoleh kelas XI 
IPS 5 (34 peserta didik) sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 3 (32 peserta 
didik) sebagai kelas kontrol. Data penelitian diambil melalui tes keterampilan 
membaca bahasa Jerman. Uji validitas dihitung dengan rumus Korelasi Product 
Moment. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 40 soal sebanyak 36 soal 
valid dan 4 dinyatakan gugur. Reliabilitas dihitung dengan rumus KR- 20, dengan 
koefisien reliabilitas sebesar 0,928. Analisis Data menggunakan uji-t. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa thitung sebesar 4,361 lebih besar 
daripada ttabel sebesar 1,997 dengan db 64 pada taraf signifikansi α= 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar 
keterampilan membaca bahasa Jerman yang signifikan peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara yang diajar menggunakan teknik Two Stay 
Two Stray dan yang diajar menggunakan teknik konvensional. Gain skor antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 1,054 dengan bobot keefektifan 9,1%. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik Two Stay Two 
Stray dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman lebih efektif 















DIE EFEKTIVITÄT DER TWO STAY TWO STRAY-TECHNIK 
BEIM DEUTSCHEN LESEVERTEHENSUNTERRICHT 
DER LERNENDEN KLASSE XI AN DER SMA NEGERI 1 SEDAYU BANTUL 
 





  Das Ziel dieser Untersuchung ist (1) den Leistungsunterschied des 
deutschen Leseverstehens zwischen den Lernenden Klasse XI an der SMA Negeri 
1 Sedayu Bantul, die mit der Two Stay Two Stray-Technik und mit der 
konventionellen Technik unterrichtet werden, (2) die Effektivität der Two Stay 
Two Stray-Technik beim deutschen Leseverstehensunterricht der Lernenden 
Klasse XI an der SMA Negeri 1 Sedayu Bantul herauszufinden. 
Diese Untersuchung ist ein „Quasi Experiment”. Die Probanden sind die 
Lernenden der elften Klasse an der SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. Das Sample 
wird durch Random Sampling gezogen. Sie sind Klasse XI IPS 5 als 
Experimentklasse (34 Lernende) und die Klasse XI IPS 3 als Kontrollklasse (32 
Lernende). Die Daten sind vom Deutschleseverstehentest zu nehmen. Die 
Validität wurde durch das Correlation Product Moment errechnet. Das Ergebnis 
zeigt, dass 36 von 40 Aufgaben valide und 6 Aufgaben nicht valide sind. Die 
Reliabilität wurde durch das KR.20 errechnet, der Koeffizient der Reliabilität 
beträgt 0,928. Die Daten wurden mit dem t-Test analysiert. 
Das Ergebnis dieser Untersuchung zeigt, dass tWert 4,362 höher ist als 
tTabelle 1,997 mit dem Signifikanzwert von α = 0,05 und db = 64. Damit wird es 
bewiesen, dass es einen signifikanten Leistungsunterschied beim 
Deutschunterricht in Leseverstehen von den Lernenden der Klasse XI SMA Negeri 
1 Sedayu Bantul gibt, die mit der Two Stay Two Stray-Technik und mit der 
konventionellen Technik beigebracht werden. Gain skor ist 1,054 mit der 
Efektivität 9,1%. Daraus läßt sich schließen, dass Two Stay Two Stray-Technik 






A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa Jerman merupakan salah satu bahasa asing yang diajarkan di 
Sekolah Menengah Atas (SMA) di antara bahasa asing lainnya, antara lain yaitu 
bahasa Jepang, Prancis dan Mandarin. Bahasa Jerman yang diajarkan di SMA 
adalah bahasa Jerman untuk pemula, sehingga pembelajarannya masih sangat 
sederhana. Pembelajaran bahasa Jerman diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan baik dan benar, baik 
secara lisan maupun tertulis. 
Di Indonesia kurikulum pembelajaran bahasa Jerman sendiri mengacu 
pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang mencakup empat 
keterampilan berbahasa, yang harus dikuasai oleh peserta didik. Keempat  
keterampilan tersebut meliputi keterampilan menyimak (Hörverstehen), 
keterampilan berbicara (Sprechfertigkeit), keterampilan membaca (Leseverstehen) 
dan keterampilan menulis (Schreibfertigkeit). Keempat keterampilan tersebut 
saling terkait dan tidak dapat terpisahkan. Misalnya, keterampilan mendengar 
memberikan kontribusi pada perkembangan keterampilan berbicara dan 
sebaliknya, kemudian kedua keterampilan tersebut diperkuat oleh keterampilan 
membaca atau sebaliknya. Keterampilan menulis memberikan kontribusi pada 
keterampilan membaca dalam bentuk teks atau dokumentasi. Keempat 
2 
 
keterampilan tersebut didukung dengan unsur-unsur kebahasaan yang meliputi 
tata bahasa, kosa kata, pelafalan dan ejaan. 
Berdasarkan observasi di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul, kemampuan 
membaca bahasa Jerman peserta didik masih belum optimal. Terdapat beberapa 
faktor yang diduga menjadi kendala dalam pembelajaran keterampilan membaca 
bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. Penggunaan metode 
konvensional, yaitu metode ceramah. Guru hanya menerangkan di papan tulis dan 
peserta didik mencatat apa yang disampaikan oleh guru. Hal ini berakibat 
pembelajaran berpusat hanya pada guru, sehingga peserta didik cenderung pasif.  
Bahasa Jerman merupakan bahasa asing yang baru didapat peserta didik 
dibangku kelas X. Hal ini menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam 
hal memahami suatu bacaan. Hal ini diduga karena terbatasnya kosakata yang 
dikuasai peserta didik, sehingga peserta didik merasa kesulitan dalam memahami 
makna suatu teks. 
Peserta didik kerapkali kesulitan dalam memahami makna sebuah teks 
bahasa Jerman, karena terbatasnya kosa kata yang mereka miliki. Pembelajaran 
hanya bertumpu pada kamus dan buku ajar yang menyebabkan peserta didik 
merasa bosan dan jenuh selama proses pembelajaran. Peserta didik yang merasa 
bosan cenderung melakukan kesibukan lain yang mengganggu proses 
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran tidak berjalan optimal. Saat 
membaca teks bahasa Jerman peserta didik hanya terpaku pada kamus, karena 
mereka kesulitan dalam memahami makna. Padahal hanya dengan memahami 
judul teks, atau pun memahami gambar yang terdapat dalam teks bisa membantu 
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mereka dalam memahami makna yang terkandung dalam teks tersebut. Jam 
pelajaran bahasa Jerman 2x45 menit di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul dirasa 
kurang dan belum optimal. Mengingat banyaknya keterampilan yang harus 
dikuasai peserta didik. Peserta didik sering kali mengalami kesulitan dalam 
memahami makna suatu bacaan.  
Rendahnya motivasi peserta didik dalam pembelajaran keterampilan 
bahasa Jerman antara lain disebabkan teknik yang digunakan guru kurang 
bervariasi. Penerapan teknik pembelajaran yang bervariasi akan mengatasi 
kejenuhan peserta didik. Salah satu teknik yang dapat digunakan guru untuk 
meningkatkan keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik di SMA 
Negeri 1 Sedayu adalah metode cooperative learning teknik Two Stay Two Stray. 
Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dengan komposisi kelompok yang 
heterogen dalam hal jenis kelamin dan prestasi belajar. Dengan adanya komposisi 
yang heterogen dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi. 
Dengan menerapkan teknik ini diharapkan peserta didik akan lebih termotivasi 
untuk belajar bahasa Jerman. Struktur dari teknik Two Stay Two Stray memberi 
kesempatan kepada kelompok untuk membagi hasil dan informasi dengan 
kelompok lain. Pada saat anggota kelompok bertamu ke kelompok lain, maka 
akan terjadi proses pertukaran informasi yang bersifat saling melengkapi, dan 
pada saat kegiataan dilaksanakan maka akan terjadi komunikasi, baik dalam 
kelompok maupun antar kelompok, sehingga peserta didik tetap memiliki 
tanggung jawab perseorangan. Dengan demikian, peserta didik akan merasa 
bahwa belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak lagi membosankan. Melalui 
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diskusi kelompok peserta didik dapat saling bekerja sama, saling mengingatkan, 
memotivasi demi ketercapaian hasil, dan saling membantu memberikan informasi 
terhadap masalah yang dihadapi. Dan diharapkan tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara optimal. 
Dari uraian-uraian di atas diduga bahwa keterampilan membaca peserta 
didik di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul akan meningkat dengan mengggunakan 
teknik Two Stay Two Stray (TSTS). Dengan menerapkan teknik Two Stay Two 
Stray, peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan menyimak secara langsung, 
artiya tidak selalu dengan cara menyimak apa yang diutarakan oleh guru yang 
dapat membuat peserta didik merasa jenuh. Dengan penerapan teknik Two Stay 
Two Stray, peserta didik akan terlibat secara aktif, sehingga akan memunculkan 
semangat peserta didik dalam belajar. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Guru masih menggunakan teknik konvensional 
2. Peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul merasa kesulitan dalam 
memahami isi teks, karena terbatasnya kosakata yang dikuasai peserta didik. 
3. Peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul masih bertumpu pada 




4. Rendahnya motivasi peserta didik XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul dalam 
pembelajaran bahasa Jerman. 
5. Teknik Two Stay Two Stray belum pernah digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah dan identifikasi masalah dapat 
diketahui berbagai masalah yang terkait dalam pembelajaran membaca. Oleh 
karena itu, permalasahan dalam penelitian ini perlu dibatasi, yakni penggunaan 
teknik Two Stay Two Stray dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Sedayu Bantul. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah tersebut di atas dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut.  
1. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Sedayu Bantul antara yang diajar 
menggunakan teknik Two Stay Two Stray dan kelas yang diajar dengan 
menggunakan teknik konvensional? 
2. Apakah penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam pembelajaran 
membaca teks bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Sedayu Bantul 




E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara kelas 
yang diajar dengan menggunakan teknik Two Stay Two Stray dan kelas yang 
diajar menggunakan teknik konvensional. 
2. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam 
peningkatan keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik di SMA 
Negeri 1 Sedayu, Bantul. 
         
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan melalui penelitian ini adalah: 
Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan mengenai pembelajaran keterampilan membaca bahasa asing, 
terutama bahasa Jerman. 
Manfaaf praktisnya adalah mahasiswa dapat memperoleh masukan dari 
hasil penelitian ini. Bagi guru bahasa Jerman dalam pembelajaran keterampilan 
membaca bahasa Jerman denganmenggunakan teknik yang relevan sesuai dengan 






A. Deskripsi Teoretik 
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Asing 
Pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk 
membelajarkan peserta didiknya dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. 
Hal ini berarti pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan 
peserta didik, yaitu adanya komunikasi yang intens dan terarah di antara keduanya 
menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Bahasa sebagai  seperangkat sistem simbol linguistik yang digunakan di 
dalam suatu kebiasaan yang sama oleh sejumlah orang yang memungkinkan orang 
berkomunikasi dan dapat dimengerti antara satu dengan yang lainnya (Random 
House Dictionary of the English Language dalam Pringgawidagda: 5). Brooks 
dan Kempe (2012: 2) mengungkapkan bahwa “Language is a universal human 
ability.” Bahasa merupakan kemampuan manusia yang bersifat universal. Artinya 
dengan menggunakan alat yang disebut bahasa seseorang dapat bekomunikasi 
dengan yang lainnya dalam kehidupan sehari-hari.  
Kridalaksana (2008: 25) mendefinisikan bahasa asing sebagai bahasa yang 
dikuasai bahasawan, biasanya melalui pendidikan formal dan yang secara 
sosiokultural tidak dianggap bahasa sendiri. Jadi, bahasa asing adalah bahasa yang 




Menurut Trianto (2009: 17) pembelajaran secara sederhana dapat diartikan 
sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman 
hidup. Selanjutnya Brown dalam Pringgawidagda (2002: 20) mengemukakan 
bahwa, pembelajaran merupakan proses memperoleh atau mendapatkan 
pengetahuan tentang subjek atau keterampilan yang dipelajari, pengalaman atau 
instruksi. 
Ghazali (2000: 8) mengungkapkan pembelajaran bahasa asing merupakan 
proses mempelajari sebuah bahasa yang dipergunakan sebagai bahasa komunikasi 
di lingkungan seseorang, akan tetapi bahasa tersebut hanya dipelajari di sekolah 
dan tidak dipergunakan sebagai alat komunikasi sehari-hari oleh pembelajar. Jadi, 
pembelajaran bahasa asing adalah suatu proses pembentukan kebiasaan guna 
mendapatkan ilmu pengetahuan mengenai bahasa asing yang dipelajari di sekolah.  
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, 
pembelajaran bahasa asing merupakan sebuah usaha mempelajari bahasa asing 
guna memperoleh keterampilan sebagai alat komunikasi yang bahasa yang 
diajarkan tersebut tidak dipergunakan untuk berkomunikasi dalam kehidupan 
sehari-hari oleh pembelajar. 
 
2. Hakikat Keterampilan Membaca 
Dalam pembelajaran bahasa Jerman terdapat empat keterampilan yang 
harus dikuasai oleh peserta didik. Keempat keterampilan tersebut saling terkait 
dan tidak dapat terpisahkan. Salah satu dari keempat keterampilan tersebut adalah 
keterampilan membaca (Leseverstehen). 
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Iskandarwassid dan Sunendar (2008: 246) mengemukakan bahwa 
membaca merupakan kegiatam untuk mendapatkan makna dari apa yang tertulis 
dalam teks. Ehlers (1992: 4) mengungkapkan bahwa, “Lesen ist eine 
Verstehenstätigkeit, die darauf zielt, sinvolle Zusammenhänge zu bilden”. Maksud 
dari penjelasan Ehler, membaca merupakan kegiatan pemahaman yang bertujuan 
membangun makna dari konsep-konsep yang terdapat dalam suatu bacaan. 
Dengan demikian, membaca sebagai suatu keterampilan dapat diartikan untuk 
memahami konsep yang terdapat dalam suatu bacaan. 
Selanjutnya, Götz (2009: 532) memberikan definisi tentang pengertian 
membaca, “Lesen ist etwas Geschriebenes ansehen und den Inhalt erfassen”, 
maksud dari pernyataan tersebut, membaca adalah melihat sesuatu yang telah 
dituliskan atau digambarkan dan memahami isinya.  
Tujuan utama membaca adalah mencari serta memperoleh informasi dan 
memahami makna dari sebuah teks. Westhoff (2001: 101) mengungkapkan 
beberapa tujuan dan gaya baca dalam tabel berikut. 
Tabel 1: Tujuan dan Gaya Baca menurut Westhoff  
Leseziel Lesestil 
genau wissen detailliertes Lesen 
(= totales Lesen) 
sich einen Eindruck verschaffen globales Lesen 
(= kursoriches Lesen) 
eine gewisse, spezifische 
Information finden wollen 
suchendes Lesen 
(= selegierendes Lesen, 
selektives Lesen) 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa, tujuan membaca 
mempengaruhi gaya baca seseorang. Gaya bahasa detail digunakan ketika 
seseorang ingin mendapatkan informasi secara rinci, contohnya ketika seseorang 
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membaca petunjuk pemakaian mesin cuci. Gaya bahasa global digunakan ketika 
seseorang ingin mengetahui inti berdasarkan tema dari suatu teks, contohnya 
seseorang mencari opini dari sebuah artikel. Gaya bahasa selektif digunakan 
ketika seseorang hanya ingin mengetahui informasi tertentu dari sebuah teks, 
contohnya ketika kita melihat jadwal kedatangan dan keberangkatan kereta api. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan 
bahwa membaca merupakan kegiatan pemahaman yang bertujuan membangun 
konsep dari makna yang terkandung dalam sebuah teks. Tujuan baca seseorang 
akan mempengaruhi gaya bacanya. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pengajaran 
KTSP (2004) tercantum standar kompetensi yang telah ditetapkan dengan 
beberapa indikator keberhasilan yang harus dikuasai peserta didik dalam 
pembelajaran keterampilan membaca. Tujuan yang harus dikuasai peserta didik 
kelas XI adalah (1) peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana 
tulis, (2) peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis, 
(3) peserta didik mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis dan (4) 
peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ ungkapan sesuai konteks. 
 
3. Penilaian Keterampilan Membaca  
Sebagaimana halnya tes untuk kemampuan berbahasa dan komponen 
bahasa yang lain, tes untuk mengetahui tingkat kemampuan memahami isi bacaan 
dapat diselenggarakan dengan menggunakan berbagai format tes yang tersedia. 
Tingkat kemampuan tersebut mencerminkan seberapa jauh peserta didik mampu 
memahami teks bacaan tertentu. 
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Bolton (1996: 16-26) memaparkan beberapa bentuk tes yaitu sebagai 
berikut. (1) Offene Fragen, soal-soal yang terdapat dalam teks dan peserta didik 
harus menjawab secara bebas tertulis. (2) Multiple choice aufgaben, dalam soal 
ini peserta didik harus memilih jawaban yang benar di antara beberapa jawaban 
yang ada. (3) Alternativantwortaufgaben, bentuk soal dirumuskan dalam 
pertanyaan inti teks baik benar ataupun salah. Peserta didik harus memutuskan 
jawaban mana yang sesuai dengan isi teks dan mana yang tidak. (4) 
Zuordnungsaufgaben, dalam soal ini peserta didik harus mencocokkan atau 
menjodohkan bagian-bagian yang sesuai satu sama lain. 
 Ada beberapa kriteria tes untuk kemampuan membaca menurut Reimann, 
Dinsel (2000: 10) yaitu, (1) Globales Lesen, peserta didik seharusnya mampu 
memahami inti dari teks yang mereka baca secara global, berdasarkan tema dari 
bacaan tersebut, contohnya adalah mengenali topik dari suatu bacaan, (2) 
Detailliertes Lesen, peserta didik seharusnya mampu memahami isi teks yang 
mereka baca secara keseluruhan, contohnya adalah membaca resep masakan, (3) 
Selektives Lesen, peserta didik seharusnya hanya mencari informasi penting yang 
merupakan inti dari teks yang mereka baca, contohnya adalah mencari kata pada 
kamus.  
Penilaian membaca dalam penelitian ini lebih ditekankan pada ketiga 
kriteria membaca menurut Reimann dan Dinsel, yaitu : membaca secara global, 
rinci, dan selektif dengan alat ukur tes berupa pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan teks bacaan, dan tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
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multiple choice, informasi richtig (benar) atau falsch (salah) dari teks. Bentuk dari 
tes-tes tersebut termasuk dalam jenis tes objektif (objective test). 
Widoyoko (2012: 49) mengungkapkan tes objektif merupakan tes yang 
menyediakan sejumlah jawaban. Jadi kemungkinan jawaban atau respons telah 
disediakan oleh penyusun butir soal, sehingga peserta didik tinggal memilih satu 
jawaban dari sejumlah jawaban yang tersedia. 
Sistem penskoran tes objektif dilakukan dengan melihat kunci jawaban 
yang ada (Nurkuncana & Sunartana 1986: 61), dengan mengkolerasikan antara 
skor item dengan skor total. Pada setiap item yang benar diberikan nilai 1, 
sedangkan untuk yang salah diberikan nilai 0. 
Melalui pengukuran dengan menyelenggarakan tes membaca dapat 
diketahui kemampuan membaca peserta didik, yang bertujuan untuk mengetahui 
dan mengukur tingkat kemampuan dalam memahami isi bacaan. Tingkat 
kemampuan tersebut tercermin pada tingkat pemahaman isi bacaan, baik secara 
global maupun detail. Semua itu merupakan bagian dan perwujudan dari 
kemampuan memahami bacaan yang dapat dijadikan dasar dan acuan dalam 
menyusun butir-butir tes membaca. 
 
4. Pendekatan, Metode dan Teknik Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran pendekatan, metode dan teknik merupakan 
satu rangkaian kegiatan yang digunakan oleh guru dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Terdapat kemiripan makna antara pendekatan, metode dan teknik 
sehingga orang sering kali merasa bingung dalam membedakan ketiganya, namun 
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ketiganya saling berkaitan. Isskandarwassid dan Sunendar (2009: 40) 
mengemukakan bahwa pendekatan adalah sikap atau pandangan tentang sesuatu, 
yang biasanya berupa asumsi atau seperangkat asumsi yang saling berkaitan. 
 Muslich dan Suyono (2010: 1-3) mendefinisikan pendekatan sebagai titik 
tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada 
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di 
dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan dan melatari metode 
pembelajaran dengan mencakup teoritis tertentu. 
Menurut Rombepajung (1998: 138) pendekatan komunikatif tepat 
digunakan dalam pengajaran bahasa asing karena dianggap sebagai salah satu 
metode pengajaran yang mempunyai tujuan mengembangkan komunikatif peserta 
didik serta empat keterampilan berbahasa. Hal ini berdasarkan pertimbangan 
sebagai berikut. 
(1) Bahasa sebagai alat komunikasi. (2) Tujuan pembelajaran bahasa 
dengan pendekatan komunikatif adalah pengembangan kompetensi 
komunikatif. (3) Pendekatan komunikatif berorientasi pada pembelajar 
untuk aktif, kreatif, dan produktif. (4) Pendekatan komunikatif 
mementingkan konteks. (5) Pembelajaran pendekatan komunikatif 
senantiasa melibatkan aspek linguistik bahasa,aspek fungsional yang 
berkaitan dengan tindak ujaran, dan aspek sosial yang berkaitan dengan 
status sosial partisipan komunikasi. (6) Kesalahan berbahasa bukanlah 
cela, tetapi dianggap wajar. Kesalahan justru menunjukkan bahwa di 
dalam diri pembelajar sedang terjadi proses belajar. 
 
Metode merupakan rencana keseluruhan bagi penyajian dalam penyajian 
bahan pembelajaran bahasa. Kalau pendekatan bersifat aksiomatik, metode 
bersifat prosedural. Fachrurrazi (2010: 9) mengungkapkan bahwa metode 
merupakan rencana menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian materi 
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pelajaran secara teratur dan tidak saling bertentangan dan didasarkan pada suatu 
pendekatan. Suatu pendekatan sangat sangat berpengaruh pada metode yang 
dipilih dalam pembelajaran, seperti halnya pendekatan komunikatif yang 
berorientasi pada fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. Rencana kegiatan 
pembelajaran yang diatur melalui metode tidak akan berbeda dengan asumsi awal 
atau pendekatannya pada pembelajaran bahasa. Dengan demikian, diperlukan 
adanya pemilihan metode yang tepat sesuai dengan pendekatan pembelajaran. 
Iskandarwassid dan Sunendar (2009: 41) mendefinisikan teknik sebagai 
sebuah cara khas yang operasional, yang dapat digunakan dalam mencapai tujuan 
yang telah diterapkan, berpegang pada proses sistematis yang terdapat dalam 
metode. Götz (2009: 823) memberikan penafsirannya tentang teknik, ”Technik ist 
alle Mittel und Methoden, mit denen der Mensch die Natur und die Wissenschaft 
praktisch nutzt”, teknik merupakan semua alat dan metode, yang dengannya 
manusia memanfaatkan alam dan ilmu pengetahuan secara praktis. 
Dari pernyataan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatanlah 
yang melatari metode pembelajaran dengan mencakup teoritis tertentu. Kalau 
pendekatan bersifat aksiomatik, metode bersifat prosedural. Teknik pembelajaran 
merupakan suatu cara atau tindakan nyata yang dilakukan oleh guru dalam 
menyampaikan materi kepada peserta didik yang berupa usaha untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Salah satu teknik dari cooperative learning adalah Two Stay Two Stray 
yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling berbagi 
informasi antar kelompok. Pada saat anggota kelompok bertamu ke kelompok lain 
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maka akan terjadi proses pertukaran informasi yang bersifat saling melengkapi, 
dan pada saat kegiataan dilaksanakan maka akan terjadi komunikasi baik dalam 
kelompok maupun antar kelompok, sehingga peserta didik tetap memiliki 
tanggung jawab perseorangan. Dengan demikian peserta didik akan terlibat secara 
aktif, sehingga akan memunculkan semangat peserta didik dalam belajar.  
 
5. Hakikat Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
a. Hakikat Cooperative Learning 
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dapat mempengaruhi 
proses pembelajaran. Metode Cooperative learning diyakini dapat meningkatkan 
proses pembelajaran. Dengan adanya pembagian kelompok dalam pembelajaran 
cooperative learning dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi. 
Slavin dalam (Isjoni, 2010: 15) mengemukakan, “In Cooperative Learning 
methods, students work together in four member teams to master material initially 
presented by the teacher”. Dari uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa 
cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana suatu sistem 
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang 
secara kolaboratif, sehingga dapat memudahkan peserta didik untuk menguasai 
materi yang diberikan oleh guru. 
Lie dalam Isjoni (2010: 16) menyebut cooperative learning dengan istilah 
pembelajaran gotong-royong, yaitu sistem pembelajaran yang memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan peserta didik lain 
dalam tugas-tugas yang terstruktur. Johnson & Johnson dalam Isjoni (2010: 17) 
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berpendapat bahwa cooperative learning adalah mengelompokkan peserta didik di 
dalam kelas ke dalam suatu kelompok kecil, agar peserta didik dapat bekerja sama 
dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu sama lain 
dalam kelompok tersebut. 
Beberapa ciri cooperative learning menurut Isjoni (2010: 20) sebagai 
berikut. 
(1)  Setiap anggota memiliki peran. (2) Terjadi hubungan interaksi 
langsung di antara peserta didik. (3) Setiap anggota kelompok 
bertanggung jawab atas belajarnya dan juga teman-teman 
sekelompoknya. (4) Guru membantu mengembangkan keterampilan-
keterampilan interpersonal kelompok. (5) Guru hanya berinteraksi 
dengan kelompok saat diperlukan. 
 
 
Stahl dalam Isjoni (2010: 24) memaparkan bahwa, dengan melaksanakan 
model pembelajaran cooperative learning, peserta didik memungkinkan dapat 
meraih keberhasilan dalam belajar, di samping itu juga bisa melatih peserta didik 
untuk memiliki keterampilan, baik keterampilan berpikir (thinking skill) maupun 
keterampilan sosial (social skill), seperti keterampilan mengemukakan pendapat, 
menerima saran, rasa setia kawan dan mengurangi timbulnya perilaku yang 
menyimpang dalam kehidupan kelas. 
Johnson dalam Isjoni (2010: 24) berpendapat, cooperative learning juga 
menghasilkan peningkatan kemampuan akademik, meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis, membentuk hubungan persahabatan, menimba berbagai informasi, 
belajar menggunakan sopan-santun, meningkatkan motivasi peserta didik, 
memperbaiki sikap terhadap sekolah dan belajar mengurangi tingkah laku yang 
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kurang baik, serta membantu peserta didik dalam menghargai pokok pikiran orang 
lain. 
Sintak model pembelajaran kooperatif terdiri dari 6 (enam) fase. 
(Suprijono, 2010: 65). Fase-fase beserta perilaku guru diuraikan sebagai berikut. 
Tabel 2: Model Pembelajaran Kooperatif 
Fase-fase Perilaku Guru  
Fase1: Present goals and set  
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik. 
Menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan mempersiapkan peserta didik 
siap belajar. 
Fase 2: Present information 
Menyajikan informasi. 
Mempresentasikan informasi 
kepada peserta didik secara 
verbal. 
Fase 3: Organize students into 
learning teams 
Mengorganisir peserta didik ke 
dalam tim-tim belajar. 
Memberikan penjelasan kepada 
peserta didik tentang tata cara 
pembentukan tim belajar dan 
membantu kelompok melakukan 
transisi yang efisien. 
Fase 4: Assist team work and 
study  
Membantu kerja tim dan belajar. 
Membantu tim-tim belajar selama 
peserta didik mengerjakan 
tugasnya. 
Fase 5: Test on the materials 
Mengevaluasi. 
Menguji pengetahuan peserta 
didik mengenal berbagai materi 
pembelajaran atau kelompok-
kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya. 
Fase 6: Provide recognition 
Memberikan pengakuan atau 
penghargaan. 
Mempersiapkan cara untuk 
mengakui usaha dan prestasi 
individu maupun kelompok. 
 
Selanjutnya Jarolimek & Parker (dalam Isjoni 2010: 24) mengatakan 
keunggulan yang diperoleh dalam pembelajaran ini adalah (1) saling 
ketergantungan yang positif, (2) adanya pengakuan dalam merespon perbedaan 
individu, (3) peserta didik dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas, 
(4) suasana kelas yang rileks dan menyenangkan, (5) terjalinnya hubungan yang 
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hangat dan bersahabat antara siswa dengan guru, dan (6) memiliki banyak 
kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman emosi yang menyenangkan. 
 
Isjoni (2010: 25) mengungkapkan bahwa, pembelajaran cooperative 
learning juga memiliki kelemahan yang bersumber pada dua faktor, yaitu faktor 
dari dalam (intern) dan faktor dari luar (ekstern). Faktor dari dalam, yaitu (1) guru 
harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, di samping itu memerlukan 
banyak tenaga, pemikiran dan waktu, (2) agar proses pembelajaran berjalan lancar 
maka dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai, (3) 
selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan topik 
permasalahan yang sedang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan dan (4) saat diskusi kelas, terkadang 
didominasi sesesorang, hal ini mengakibatkan peserta didik yang lain menjadi 
pasif.  
Pada dasarnya model cooperative learning dikembangkan untuk mencapai 
setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yang dirangkum Ibrahim, et al 
dalam Isjoni (2010: 27-28) yaitu (1) hasil belajar akademik, (2) penerimaan 
terhadap individu) (c) pengembangan keterampilan sosial. 
Dari beberapa teori tersebut dapat disimpulkan bahwa, cooperative 
learning adalah metode yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
untuk terlibat secara aktif. Dengan bekerja sama dalam kelompok dapat 





b. Teknik-teknik Pembelajaran Cooperative Learning 
Sebagai guru yang profesional, guru harus mempunyai pengetahuan dan 
persedian strategi-strategi dan teknik-teknik pembelajaran yang pasti akan selalu 
bermanfaat dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehari-hari. Lie (2008: 
55-72) menyebutkan beberapa teknik dari cooperative learning yaitu (1) Mencari 
pasangan (Make a Match), (2) Bertukar pasangan, (3) Berpikir-berpasangan-
berempat (Think-Phair-Shair), (4) Berkirim salam dan soal, (5) Kepala bernomor 
(Numbered Heads), (6) Kepala bernomor berstruktur, (7) Two Stay Two Stray. 
1. Mencari Pasangan (Make a Match) 
Teknik belajar mengajar Mencari Pasangan (Make a Match) salah satu 
keunggulannya adalah peserta didik mencari pasangan sambil belajar mengenai 
suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. 
2. Bertukar Pasangan  
Teknik belajar mengajar bertukar pasangan memberi peserta didik 
kesempatan untuk bekerja sama dengan orang lain. 
3. Berpikir-Berpasangan-Berempat (Think-Pair-Share) 
Teknik ini memberi kesempatan peserta didik untuk bekerja sendiri serta 
bekerjasama dengan orang lain. Keunggulan lain dari teknik ini adalah 
optimalisasi partisipasi peserta didik dan membagikan hasilnya untuk seluruh 
kelas, teknik ini memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak 





4. Berkirim Salam dan Soal 
Teknik ini memberi peserta didik kesempatan untuk melatih pengetahuan 
dan keterampilan mereka. Peserta didik membuat pertanyaan sendiri sehingga 
akan merasa lebih terdorong untuk belajar dan membuat pertanyaan yang dibuat 
oleh teman-teman sekelasnya. 
5. Kepala Bernomor (Numbered Heads) 
Teknik ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling 
membagikan ide dan mempertimbangkan jawaban yang tepat. Selain itu, teknik 
ini juga mendorong peserta didik untuk meningkatkan semangat kerja sama 
mereka.  
6. Kepala Bernomor Terstruktur 
Teknik belajar mengajar Kepala Bernomor Terstruktur memudahkan 
pembagian tugas. Dengan teknik ini, peserta didik belajar melaksanakan tanggung 
jawab pribadinya dan saling keterkaitan dengan rekan-rekan kelompoknya. 
7. Dua Tinggal Dua Tamu (Two Stay Two Stray) 
Teknik belajar Two Stay Two Stray bisa digunakan bersama dengan 
Teknik Kepala Bernomor. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran 
dan untuk semua tingkatan usia peserta didik 
Dari semua teknik-teknik pembelajaran Cooperative Learning, teknik Two 
Stay Two stray merupakan teknik yang tepat untuk diterapkan guna meningkatan 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik. Karena teknik Two Stay Two 
Stray memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling bertukar 
informasi antar kelompok saat mereka bertamu pada kelompok lain. Dalam 
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kegiatan ini terjadi interaksi yang bisa menjadikan mereka lebih aktif karena 
adanya pertukaran informasi antar kelompok yang bersifat saling melengkapi. 
 
c. Hakikat Two Stay Two Stray 
Kagan  (dalam Lie, 2008: 61) mengungkapkan bahwa, teknik belajar-
mengajar Two Stay Two Stray  dikembangkan oleh Kagan (1992) dan bisa 
digunakan bersama Teknik Kepala Bernomor. Teknik ini bisa digunakan dalam 
semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan peserta didik. Struktur Dua 
Tinggal Dua Tamu  memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan 
hasil dan informasi dengan kelompok lain.  
Menurut Suprijono (2012: 93) guru memberikan tugas-tugas  berupa 
permasalahan-permasalahan yang harus mereka diskusikan. Dalam diskusi semua 
peserta didik dapat mengeluarkan pendapatnya untuk memecahkan permasalahan. 
Kemudian setiap kelompok menampilkan dan menjelaskan hasil kerja kepada 
kelompok lain yang sedang bertamu. Kemudian tamu melihat hasil kerja. Dengan 
cara demikian peserta didik dapat dengan mudah menguasai materi. 
Pangaribuan (2013: 6-7) menyebutkan beberapa kelebihan teknik Two Stay 
Two Stray yaitu (1) terdapat pembagian kelompok yang jelas, (2) pesera didik 
dapat bekerja sama dengan temannya, (3) dapat mengatasi kondisi peserta didik 
yang ramai dan susah diatur saat proses belajar mengajar. Selain itu Agustina 
(dalam Rifaldi, 2010: 50) juga memaparkan kelebihan dari teknik TSTS, yaitu (1) 
dapat diterapkan pada semua kelas / tingkatan, (2) kecenderungan belajar peserta 
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didik menjadi lebih bermakna, (3) lebih berorientasi pada sikap dan keaktifan, (4) 
membantu meningkatkan prestasi belajar. 
Teknik Two Stay Two Stray juga memiliki kelemahan yaitu, memerlukan 
waktu yang lama jika tidak dapat mengontrol waktu dengan baik dan guru tidak 
dapat mengetahui kemampuan peserta didik masing-masing dalam proses 
memberi dan mencari informasi materi (sebelum post-test). Rifaldi (2010: 50) 
juga memaparkan beberapa kekurangan dari teknik TSTS sebagai berikut: (1) 
Membutuhkan waktu yang relatif cukup lama. (2) Peserta didik cenderung tidak 
mau belajar kelompok dan menyerahkan tugas kepada satu peserta didik dalam 
kelompok tersebut. (3) Guru membutuhkan banyak persiapan materi, tenaga dan 
waktu (4) guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas. Cara mengatasi 
kekurangan pembelajaran kooperatif model dua tiggal dua tamu, yaitu sebelum 
pembelajaran guru terlebih dahulu mempersiapkan dan membentuk kelompok-
kelompok yang heterogen ditinjau dari segi jenis kelamin dan kemampuan 
akademis. Dari sisi jenis kelamin, ada dua kelompok yang terdapat peserta didik 
laki-laki dan peserta didik perempuannya. Dari hal kemampuan akademis, dalam 
satu kelompok terdiri dari satu orang berkemampuan akademis tinggi, dua orang 
dengan kemampuan sedang dan satu orang berkemampuan kurang. Dengan 
pembentukan kelompok heterogen memberikan kesempatan untuk saling 
mengajar dan saling mendukung, sehingga memudahkan pengelolaan kelas karena 
dengan adanya satu orang yang berkemampuan tinggi yang diharapkan dapat 
membantu anggota kelompoknya. 
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Selain itu ada pula kendala-kendala yang muncul dalam penerapan teknik 
Two Stay Two Stray (Abdiyaningsih dan Sukarno, 2012: 3) yaitu peserta didik 
belum terlalu paham dan terbiasa dengan proses pembelajaran dengan 
menggunakan teknik TSTS yang digunakan peneliti karena model pembelajaran 
ini baru pertama kali digunakan dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru. Waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran cenderung lebih lama 
peserta didik belum bisa melaksanakan proses pembelajaran dengan baik sesuai 
dengan pendekatan teknik TSTS yang digunakan oleh peneliti. Pengelolaan 
cenderung lebih sulit karena dalam mencari informasi pada kelompok lain peserta 
didik masih kebingungan sehingga peserta didik banyak bertanya dan 
memperpanjang waktu pembelajaran yang dilakukan. Masih ada beberapa peserta 
didik yang kurang aktif dalam proses pembelajaran yang dilakukan. 
Adapun solusi yang digunakan oleh peneliti dalam memperbaiki 
kelemahan pada teknik TSTS yaitu dengan guru memberikan penjelasan lagi 
tentang proses pembelajaran dengan teknik TSTS. Guru memberikan pengertian 
pada peserta didik semua anggota kelompok, sehingga pembelajaran dapat 
berjalan lancar. Guru memberikan penjelasan pada peserta didik bagaimana 
mencari informasi pada kelompok lain dan mendiskusikan hasil informasi dengan 
kelompok serta mengambil kesimpulannya. Guru memberi motivasi lebih baik 






6. Penerapan Teknik Two Stay Two Stray dalam Proses Pembelajaran 
Teknik Two Stay Two Stray membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok yang terdiri dari 4 peserta didik yang heterogen dalam hal jenis kelamin 
dan prestasi belajar. Dalam satu kelompok ada dua anggota kelompok yang 
bertugas untuk menjadi tamu dan sisanya tetap tinggal dalam kelompok. Dua 
anggota yang bertugas sebagai tamu bertugas untuk bertamu dan mencari 
informasi dari kelompok lain dan yang tinggal bertugas untuk membagi informasi 
kepada tamu yang datang. Langkah-langkah penerapan teknik Two Stay Two 
Stray menurut Huda (2012: 141) adalah sebagai berikut. 
 (1) peserta didik bekerja sama dengan kelompok sebagaimana biasa, (2) 
guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk didiskusikan dan 
dikerjakan bersama, (3) setelah selesai, 2 anggota dari masing-masing 
kelompok diminta meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu 
kedua anggota dari kelompok lain, (4) dua orang yang “tinggal” dalam 
kelompok bertugas mensharing hasil kerja mereka ke tamu mereka, (5) 
“Tamu” mohon diri dan kembali ke kelompok yang semula dan melaporkan 
apa yang mereka temukan dari kelompok lain, (6) setiap kelompok lalu 
membandingkan dan membahas hasil pekerjaan mereka semua. 
 
Lie (2008: 60-61) juga memaparkan langkah-langkah teknik pembelajaran 
Two Stay Two Stray yaitu (1) Peserta didik bekerja sama dalam kelompok 
berempat seperti biasa, (2) setelah selesai, dua siswa dari masing-masing 
kelompok akan meninggalkan kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan 
masing-masing bertamu ke kelompok lain, (3) dua peserta didik yang tinggal 
dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke tamu 
mereka, (4) tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain, (5) kelompok mencocokkan dan 




Menurut Lie (dalam Rifaldi, 2010: 49-5) penerapan teknik TSTS terdiri 
dari beberapa tahapan sebagai berikut. (1) Tahap persiapan: pada tahap ini, hal 
yang dilakukan guru adalah membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), 
sistem penilaian, menyiapkan LKS (lembar kerja siswa) dan membagi peserta 
didik ke dalam beberapa kelompok dengan masing-masing beranggotakan 4 
peserta didik dan setiap anggota kelompok harus heterogen dalam hal jenis 
kelamin dan prestasi belajar. (2) Presentasi guru, pada tahap ini, guru 
menyampaikan indikator pembelajaran dan menjelaskan materi secara garis 
besarnya sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. (3) 
Kegiatan kelompok, dalam kegiatan ini, pembelajarannya menggunakan lembar 
kegiatan yang berisi tugas-tugas yang harus dipelajari oleh tiap-tiap peserta didik 
dalam satu kelompok. Peserta didik mempelajarinya dalam kelompok kecil yaitu 
mendiskusikan masalah tersebut bersama anggota kelompoknya. Kemudian dua 
dari empat anggota dari masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya 
dan bertamu ke kelompok yang lain secara terpisah, sementara dua anggota yang 
tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka 
ke tamu mereka. Setelah memperoleh informasi dari dua anggota yang tinggal, 
tamu mohon diri dan kembali ke kelompok masing-masing dan melaporkan 
temuan dari kelompok lain serta mencocokkan hasil kerja mereka. (4) Presentasi 
kelompok, salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 
untuk dikomunikasikan atau didiskusikan dengan kelompok lainnya. Kemudian 
guru membahas dan mengarahkan peserta didik ke jawaban yang benar. (5) 
Evaluasi kelompok dan penghargaan, untuk mengetahui seberapa besar 
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kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang telah diberikan dapat 
dilihat dari seberapa banyak pertanyaan yang diajukan dan ketepatan jawaban 
yang telah diberikan atau diajukan. 
 Adapun alur diskusi Teknik Two Stay Two Stray (TSTS).  (Rifaldi, 2010: 
48) yang sudah dimodifikasi. 
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Gambar 1: Alur Diskusi Teknik TSTS 
 
Keterangan: 
1.  IA, 2A, 1B, 2B, 1C, 2C, 1D, 2D, 1E, 2E, 1F, 2F, 1G, 2G, 1H dan 2H 
adalah peserta didik anggota kelompok yang tetap tinggal di kelompok 
awal. 
2. 3A, 4A, 3B, 4B, 3C, 4C, 3D, 4D, 3E, 4E, 3F, 4F, 3G, 4G, 3H dan 4H 
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Uswatun 
Hasanah yang berjudul “Keefektifan Penggunaan Metode Pembelajaran Two Stay 
Two Stray (TSTS) pada Pembelajaran Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
Peserta didik di SMA Negeri 1 Sedayu”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan prestasi belajar membaca bahasa Jerman antara peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul yang diajar dengan menggunakan 
metode TSTS dan yang diajar dengan menggunakan metode konvensional, selain 
itu juga untuk mengetahui keefektifan penggunaan metode TSTS dalam 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasi Eksperiment dengan 
Pre Test-, Post Test Control Group Design yang terdiri atas variabel bebas 
(Metode Pembelajaran Two stay Two Stray) dan variabel terikat (keterampilan 
membaca). Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMA Negeri 1 
Sedayu Bantul yang berjumlah 214 peserta didik. Sampel yang digunakan adalah 
kelas XI IPA 3 (31 peserta didik) sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 1 
(34 peserta didik) sebagai kelas kontrol. 
Dari hasil uji-t  menunjukkan bahwa, rata-rata  post-test kelas eksperimen 
27,81 dan rata-rata kelas kontrol 25,53 dan didapat nilai  thitung  lebih besar dari 
ttabel (6,502 > 2,000) pada taraf signifikansi  = 0,05. Dengan demikian, terdapat 
perbedaan signifikan prestasi belajar membaca bahasa Jerman peserta didik antara 
kelas yang diajar dengan menggunakan metode TSTS dan kelas yang diajar 
dengan menggunakan teknik konvensional. Metode TSTS terbukti lebih efektif 
28 
 
untuk diterapkan dalam pembelajaran keterampilan membaca daripada teknik 
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari bobot keefektifannya sebesar 9,04%. 
Penelitian yang releven kedua berdasarkan penelitian dari Endah Ayu 
Wisudawati Sulistyarini yang berjudul “Keefektifan Penggunaan Metode 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dalam Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas XI SMA N 1 Seyegan 
Sleman”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan yang 
signifikan prestasi belajar keterampilan menulis peserta didik kelas XI antara yang 
diajar menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan yang diajar 
menggunakan metode konvensional, selain itu juga untuk mengetahui adanya 
keefektifan penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe TSTS dalam 
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasi Eksperiment dengan 
Pre Test-, Post Test Control Group Design yang terdiri atas variabel bebas 
(Metode Pembelajaran Kooperatif tipe Two stay Two Stray) dan variabel terikat 
(keterampilan menulis bahasa Jerman). Populasi penelitian ini adalah peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 1 Seyegan Sleman, yang terdiri dari 6 kelas berjumlah 
214 peserta didik. Sampel yang digunakan adalah kelas XII IPA 3 (36 peserta 
didik) sebagai kelas eksperimen dan kelas XII IPS 1 (peserta didik) sebagai kelas 
kontrol. 
Berdasarkan hasil uji-t tersebut diketahui bahwa, post-test kelas 
eksperimen adalah 76,75 dan rata-rata post-test kelas kontrol adalah 70, 31 dan 
didapat  nilai thitung lebih besar dari ttabel (6,282 > 2,000) dengan taraf signifikansi 
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α = 0,05. Hal ini berarti bahwa, terdapat perbedaan yang signifikanantara 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Seyegan Sleman antara yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif tipe TSTS dan yang diajar dengan menggunakan media konvensional. 
Bobot keefektifannya adalah 9,1%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, 
metode pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih efektif dalam pembelajaran 
keterampilan menulis daripada metode konvensional. 
Dari kedua penelitian di atas yang dijadikan sebagai bahan acuan oleh 
peneliti dalam melakukan  penelitian tentang penggunaan teknik yang sama 
seperti kedua penelitian tersebut yaitu teknik TSTS dengan objek penelitian yang 
berbeda. Peneliti akan mencoba menggunakannya pada keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. 
 
C. Kerangka Pikir 
1. Terdapat Perbedaan Prestasi Belajar Keterampilan Membaca Bahasa 
Jerman Peserta Didik Kelas SMA N 1 Sedayu Bantul antara yang Diajar 
dengan Menggunakan Teknik Two Stay Two Stray dan yang Diajar 
dengan Menggunakan Teknik Konvensional  
 
Teknik konvensional adalah teknik dimana pembelajaran hanya berpusat 
pada guru. Selama proses belajar mengajar guru menerangkan di papan tulis dan 
peserta didik mencatat apa yang disampaikan oleh guru. Peserta didik kerapkali 
mengalami kesulitan dalam memahami makna teks bahasa Jerman karena 
terbatasnya kosakata yang dimiliki. Pembelajaran hanya bertumpu pada kamus 
dan buku ajar menyebabkan peserta didik merasa bosan. Sebenarnya proses 
pembelajaran sudah melibatkan peserta didik, namun masih banyak peserta didik 
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yang enggan mengajukan pertanyaan kepada guru atau hanya sekedar 
mengemukakan pendapat dikarenakan rasa percaya diri yang masih kurang. 
Hanya beberapa peserta didik yang aktif dalam pembelajaran, mereka ialah 
peserta didik yang memiliki prestasi belajar dan rasa percaya diri yang lebih. 
Akibatnya, perhatian guru hanya terfokus pada mereka yang aktif saja. Jika 
keadaan ini berlangsung secara terus-menerus akan menyebabkan kurangnya 
motivasi dari peserta didik lain untuk terlibat aktif di kelas. Beberapa peserta 
didik merasa malas dan tidak memiliki semangat untuk mengikuti proses 
pembelajaran, sehingga mereka juga tidak maksimal dalam mengerjakan tugas 
dari guru dan pada akhirnya nilai yang diperoleh peserta didik juga tidak optimal. 
Dibandingkan dengan teknik konvensional, metode cooperative learning 
teknik Two Stay Two Stray memiliki beberapa keunggulan di antaranya teknik 
Two Stay Two Stray merupakan teknik pembelajaran yang memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk lebih berperan aktif dalam proses belajar mengajar 
karena ada pembagian tugas yang jelas. Selain itu, teknik ini juga memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dari kelompok lain. Setelah 
berdiskusi dalam kelompok, dua anggota kelompok bertamu untuk mencari 
informasi hasil kerja dari kelompok lain. Kemudian dua anggota kelompok yang 
bertamu kembali ke kelompoknya untuk melaporkan informasi yang mereka 
dapat. 
Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru. Peserta didik tidak hanya 
mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru, namun peserta didik bisa lebih 
berpera aktif dalam pembelajaran. Guru hanya sebagai fasilitator yang bertugas 
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mengawasi jalannya diskusi dan mengarahkan peserta didik yang masih 
mengalami kesulitan. Dengan begitu pemahaman peserta didik diharapkan dapat 
meningkat khususnya dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik Two Stay 
Two Stray diduga akan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
peningkatan keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik di SMA Negeri 
1 Sedayu Bantul daripada pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman 
menggunakan teknik konvensional. 
 
2. Penggunaan Teknik Two Stay Two Stray dalam Pembelajaran 
Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas XI SMA N 
1 Sedayu Bantul Lebih Efektif daripada Penggunaan Teknik 
Konvensional  
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik di SMA Negeri 1 Sedayu 
Bantul masih belum optimal. Terdapat beberapa faktor yang diduga menjadi 
kendala dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman, di antaranya 
Guru masih menggunakan  teknik konvensional. Teknik konvensional ini hanya 
berpusat pada guru. Guru hanya menerangkan di papan tulis, dan peserta didik 
mencatat apa yang disampaikan oleh guru, sehingga peserta didik cenderung 
pasif. Terbatasnya kosa kata yang dimiliki peserta didik menyebabkan mereka 
kesulitan dalam memahami makna sebuah teks. 
Saat membaca teks bahasa Jerman peserta didik hanya terpaku pada 
kamus, karena mereka kesulitan dalam memahami teks. Padahal hanya dengan 
memahami judul, ataupun memahami gambar yang terdapat dalam teks bisa 
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membantu mereka dalam memahami makna yang terkandung dalam teks tersebut. 
Selain itu rendahnya motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman dikarenakan teknik yang digunakan kurang 
bervariasi. Penerapan teknik pembelajaran yang bervariasi akan mengatasi 
kejenuhan peserta didik.  
Ada beberapa teknik dari metode cooperative learning di antaranya, teknik 
Make a Match, Bertukar Pasangan, Think-Pair-Share, Berkirim Salam dan Soal, 
Kepala Bernomor, Kepala Bernomor Struktur dan Two Stay Two Stray. Dari 
semua teknik pembelajaran dari metode cooperative learning, teknik Two Stay 
Two Stray merupakan teknik yang tepat untuk diterapkan guna meningkatkan 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik. 
Teknik pembelajaran Two Stay Two Stray adalah teknik pembelajaran 
kooperatif yang dapat mendorong anggota kelompok untuk memperoleh konsep 
secara mendalam melalui pemberian peran pada peserta didik. Struktur dari teknik 
ini memberi kesempatan pada peserta didik untuk membagi informasi hasil kerja 
dengan kelompok lain. Pembagian kelompok dalam teknik ini bersifat heterogen 
dengan memperhatikan kemampuan akademis dan keaktifan peserta didik dalam 
pembelajaran. Dengan kelompok yang heterogen peserta didik akan merasa 
terbantu, karena peserta didik yang memiliki prestasi belajar yang tinggi dapat 
membantu temannya yang belum bisa memahami materi yang disampaikan oleh 
guru sehingga akan menimbulkan antusiasme belajar lebih tinggi. 
Pembelajaran dilakukan dengan cara bertamu antar kelompok. Sebab 
dengan bertamu ke kelompok lain, dapat memupuk kerja sama antar peserta didik. 
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Pada saat anggota kelompok bertamu ke kelompok lain, terjadi pertukaran 
informasi yang bersifat saling melengkapi dan pada saat kegiatan dilaksanakan 
maka akan terjadi komunikasi, baik dalam kelompok maupun antar kelompok, 
sehingga peserta didik tetap memiliki tanggung jawab perseorangan. Kemudian 
tamu kembali ke kelompoknya untuk melaporkan informasi yang mereka dapat 
dari kelompok lain dan mendiskusikan informasi tersebut dengan kelompoknya. 
Peserta didik akan merasa belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak 
lagi membosankan. Melalui diskusi kelompok peserta didik dapat bekerja sama, 
saling mengingatkan, memotivasi demi ketercapaian hasil dan saling membantu 
memberikan informasi terhadap masalah yang dihadapi. Dengan demikian 
diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
 
D. Pengajuan Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan teknik Two Stay Two Stray dan yang 
diajar dengan menggunkan teknik konvensional. 
2. Penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam pembelajaran keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu 





A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan kajian eksperimen. Chaer (2007: 10) 
memaparkan bahwa kajian eksperimental dilakukan untuk mengetahui efek suatu 
variabel perlakuan. Kajian eksperimental biasanya dilakukan untuk menguji 
hipotesis. Desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah control group pre-
test-post-test design. Arikunto (2005: 79) menggambarkan sebagai berikut. 
Tabel 3: Control Group Pre-test Post-test Design 
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 
E T1 X T2 
K T1 - T2 
 
Keterangan: 
E  : kelompok eksperimen 
K  : kelompok kontrol 
X  : perlakuan di kelas eksperimen 
T1  : pre-test 
T2  : post-test 
 
Dalam penelitian ini terdapat satu kelas eksperimen dan satu kelas 
kontrol. Pre-test dilakukan kepada kedua kelas untuk mengetahui kemampuan 
awal peserta didik sebelum dilakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen. 
Selanjutnya, pada akhir penelitian dilakukan post-test guna mengetahui perbedaan 
prestasi belajar terhadap kelas kontrol yang menggunakan teknik konvensional 




B. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010: 60) variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Ada 
dua variabel yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu satu variabel bebas 
(independent variable) dan satu variabel terikat (dependent variable). Variabel 
bebas (X) dalam penelitian ini adalah teknik Two Stay Two Stray dan variabel 
terikat (Y) adalah keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik SMA 
Negeri 1 Sedayu Bantul. Gambar hubungan antara kedua variabel dapat dilihat di 
bawah ini. 
 
    
 
Gambar 2: Hubungan antar Variabel 
Keterangan: 
X : Variabel bebas (penggunaan teknik Two Stay Two Stray) 
Y : Variabel terikat (kemampuan membaca bahasa Jerman) 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Herdiansyah (2010: 103) mengatakan bahwa populasi adalah individu 
yang memiliki karakteristik yang sama atau relatif serupa. Sugiyono (2011: 80) 
mengemukakan bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 
X   Y 
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objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. 
2. Sampel 
Sukardi (2005 : 54) mengungkapkan sampel adalah sebagian dari jumlah 
populasi yang dipilih untuk sumber data tersebut. Sampel dalam penelitian ini 
diambil dengan teknik simple random sampling. Teknik simple random sampling 
adalah pengambilan sampel secara acak atau tanpa pandang bulu. Dalam teknik 
ini semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama 
diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel (Margono 
2009: 125). 
Penelitian ini mengambil sampel peserta didik seluruh kelas XI. Peneliti 
hanya akan mengambil 3 kelas saja untuk penelitian yaitu 1 kelas dijadikan untuk 
uji coba instrumen, 1 kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol. Cara menarik sampel 
acak yaitu dengan cara acak sederhana. Pertama-tama peneliti membuat undian 
dengan kertas yang dilipat. Kertas lipatan tersebut sudah bertuliskan nama kelas 
yang akan diambil untuk penelitian, kemudian kertas lipatan dimasukkan ke 
dalam botol. Peneliti akan mengambil secara acak kelas uji coba instrumen, kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang akan diteliti dengan cara mengocok  botol 
tersebut. Melalui cara tersebut, maka didapatkan kelas yang akan digunakan untuk 
penelitian adalah satu kelas yaitu kelas XI IPS 2 yang berjumlah 32 peserta didik 
sebagai kelas uji coba instrumen, 1 kelas yaitu kelas XI IPS 5 yang berjumlah 34 
peserta didik sebagai kelas ekperimen dan satu kelas yaitu kelas kelas XI IPS 3 
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yang berjumlah 32 peserta didik sebagai kelas kontrol di SMA Negeri 1 Sedayu. 
Jadi total peserta didik kelas XI yang akan diteliti berjumlah 66 peserta didik. 
Tabel 4: Sampel Penelitian 
Kelas Jumlah Peserta Didik Keterangan 
XI IPS 5 34 Kelas eksperimen 
XI IPS 3 32 Kelas kontrol 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul yang 
beralamatkan di Argomulyo, Sedayu, Bantul. Penggunaan teknik Two Stay Two 
Stray dalam meningkatkan kemampuan membaca belum pernah diterapkan, oleh 
karena itu penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi 
bagi guru bahasa Jerman dalam mengajarkan kemampuan membaca peserta didik 
di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester kedua tahun ajaran 2013/2014. 
Proses pengambilan data dilaksanakan pada bulan Februari-April 2014. 
Tabel 5: Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
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2. Pre-test 
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9. Post-test 
Stadt für Touristen 
und Studenten, 
Stundenplan und 
Schulalltag 2 April 2014 




E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 
Nurgiyantoro (2010: 7) mendefinisikan tes sebagai sebuah instrumen atau 
prosedur yang sistematis untuk mengukur suatu sampel tingkah laku, misalnya 
untuk menjawab pertanyaan “seberapa baik (tinggi) kinerja seseorang” yang 
jawabnya berupa angka. Tes dalam penelitian ini dilakukan di kelas eksperimen 
dan kelas kontrol sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan post-test. Pre-test 
dilakukan saat awal sebelum diberi perlakuan, karena dengan melakukan pre-test 
peneliti dapat mengetahui kemampuan awal peserta didik. Kemudian kedua kelas 
diberikan post-test setelah kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 
menggunakan teknik Two Stay Two Stray dan kelas kontrol menggunakan teknik 
konvensional. Tujuannya untuk mengetahui apakah ada perbedaan prestasi belajar 




F. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data-data penelitiannya. Selanjutnya Sugiyono (2010: 102) 
mengemukakan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat ukur yang 
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dari pendapat 
tersebut dapat dikatakan bahwa instrumen penelitian merupakan alat ukur. Bentuk 
instrumen penelitian ini adalah tes kemampuan membaca teks dalam bahasa 
Jerman yang berupa tes memahami isi teks bacaan/dialog. Soal ini digunakan 
untuk pre-test dan post-test, yang hasilnya digunakan untuk membandingkan 
perbedaan prestasi keterampilan membaca peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Sedayu Bantul yang diajar dengan menggunakan teknik Two Stay Two Stray 
dengan teknik konvensional. 
Bentuk instrumen penelitian ini adalah tes keterampilan membaca yang 
disusun berdasarkan kurikulum bahasa Jerman yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 
Pengajaran (KTSP) dengan menggunakan buku panduan Kontakte Deutsch I. 
Tema mata pelajaran bahasa Jerman untuk kelas XI pada semester kedua adalah 
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Keterangan: nomer soal yang dicetak tebal dan digarisbawahi adalah nomer soal 





G. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Pra Eksperimen 
Sebelum dilakukan eksperimen, maka terlebih dahulu peneliti 
menentukan kelas yang akan digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dengan menggunakan teknik yang telah dipilih yaitu teknik simple 
random sampling. Kemudian dilakukan pembuatan instrumen dan pembuatan 
rencana pembelajaran dengan teknik Two Stay Two Stray.  Selanjutnya pada tahap 
ini akan diberikan pre-test untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen yang 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. 
2. Tahap Eksperimen 
Pada tahap eksperimen ini, kelas eksperimen diberikan perlakuan teknik 
Two Stay Two Stray yang diatur oleh peniliti melalui rencana pembelajaran, 
sedangkan untuk kelas kontrol diberikan perlakuan dengan menggunakan teknik 
konvensional. Namun kedua kelompok tersebut mendapatkan materi dan waktu 
yang sama dalam penelitian. Materi yang diberikan kepada kedua kelompok 
diambil dari buku Kontakte Deutsch 1. Adapun alokasi waktu eksperimen 
dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan pada kedua kelas tersebut, yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
3. Tahap Pasca Eksperimen 
Setelah diberikan perlakuan dengan teknik Two Stay Two Stray pada 
kelompok eksperimen, kemudian dilakukan post-test terhadap kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen dengan bentuk soal yang sama dengan pre-test. 
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Pemberian post-test ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan 
teknik Two Stay Two Stray dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. 
 
H. Validitas dan Reabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Validitas atau kesahiham adalah bahwa instrumen itu, sebagai alat 
pengukur dapat menunjukkan sejauh mana alat pengukur itu dapat mengukur hal-
hal yang mau diukur (Chaer 2007: 38). Senada dengan Mardapi dalam 
Nurgiyantoro (2010: 152) diungkapkan bahwa validitas merupakan dukungan 
bukti dan teori terhadap penafsiran hasil tes sesuai dengan tujuan penggunaan tes. 
Sugiyono (2012: 168) menyatakan bahwa instrumen yang valid berarti alat ukur 
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas isi (content 
validity) dan validitas konstruk (construct validity).  
a. Validitas Isi 
 Gronlund dalam Nurgiyantoro (2010: 155) mendefinisikan validitas isi 
sebagai proses penentuan seberapa jauh suatu alat tes menunjukkan kerelevansian 
dan keterwakilan terhadap ranah tugas yang diukur. Selanjutnya, Tuckman dalam 
Nurgiyantoro (2010: 155) mengemukakan bahwa validitas isi menunjuk pada 
pengertian apakah alat tes itu memunyai kesejajaran (sesuai) dengan tujuan dan 
deskripsi bahan pelajaran yang diajarkan. Istilah “kesejajaran” dapat dimaknai 
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bahwa butir-butir tes sesuai dan dapat mewakili bahan ajar. Oleh karena itu, 
instrumen dalam penelitian ini disusun berdasarkan kompetensi dasar dan 
indikator keberhasilan keterampilan berbicara bahasa Jerman yang tercakup dalam 
KTSP SMA. Instrumen yang ada sebelumnya dikonsultasikan terlebih dahulu 
dengan orang yang ahli pada bidang tersebut (expert judment) dalam hal ini 
adalah guru mata pelajaran bahasa Jerman SMA Negeri 1 Sedayu Bantul dan 
dosen pembimbing. 
b. Validitas Konstruk 
Gronlund dalam Nurgiyantoro (2010: 156) mendefinisikan validitas 
konstruk sebagai proses penentuan sejauh mana performansi tes dapat 
diinterpretasikan dalam kaitannya dengan satu atau sejumlah konstruk psikologis. 
Untuk memenuhi validitas konstruksi instrumen dalam penelitian ini, 
maka peneliti berkonsultasi dengan guru mata pelajaran bahasa Jerman di SMA 
Negeri 1 Sedayu Bantul sebagai ahli (expert judgement) dan dosen pembimbing. 
c. Validitas Butir Soal 
Validitas butir soal bertujuan untuk mengetahui tinggi rendahnya validitas 
suatu butir soal. Untuk mengetahui tingkat validitas masing-masing butir soal 
dilakukan analisis butir soal yang menggunakan formula korelasi Product 
Moment dengan angka kasar menurut Arikunto (2009: 72) adalah sebagai berikut. 
   










rxy = hasil korelasi Product Moment 
N = jumlah responden 
X = skor butir soal 
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Y = skor total 
 
Kemudian angka penghitungan dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf 
signifikansi α = 0,05. Apabila rxy harganya lebih besar dari rtabel maka soal tersebut 
dapat dikatakan valid.  
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Setelah item-item instrumen penelitian diuji validitasnya, kemudian diuji 
reabilitasnya. Tuckman dalam Nurgiyantoro (2010: 165) berpendapat istilah 
reliabilitas tes menunjuk pada pengertian apakah suatu tes dapat mengukur secara 
konsisten sesuatu yang akan diukur dari waktu ke waktu. Senada dengan 
Gronlund yang mengemukakan bahwa reliabilitas menunjuk pada pengertian 
konsistensi pengukuran, yaitu seberapa konsisten skor tes atau hasil evaluasi dari 
satu pengukuran ke pengukuran yang lain. 
Bungin (2001: 216) mengatakan bahwa reliabilitas merupakan indeks yang 
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur (kategorisasi) dapat dipercaya atau 
diandalkan bila dipakai lebih dari satu kali untuk mengukur gejala yang sama. 
Kategorisasi dalam penelitia ini belum pernah digunakan dalam penelitian-
penelitian sebelumnya. Maka perlu dilakukan ujia reabilitas untuk mengukur 
konsistensi kategorisasi. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung 
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         =  reliabilitas tes secara keseluruhan 
P   =  proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q =  proporsi subjek yang menjawab item dengan salah  (q = 1 – p) 
∑
  
  = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
n     = banyaknya item 
S = standar deviasi dari tes (standar  deviasi adalah akar varians) 
   
Selanjutnya angka penghitungan dikonsultasikan dengan tabel r pada 
taraf signifikansi      . Apabila koefisien reliabilitas hitung lebih besar dari 
pada reliabilitas tabel, maka soal dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk 
mengambil data penelitian. 
 
I. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas sebaran dilakukan untuk menguji apakah sampel yang 
diselidiki berdistribusi normal atau tidak. Adapun rumus yang digunakan untuk 
menguji normalitas data ialah rumus Kolmogorov-Smirnov (Algifari, 1997: 101) 
dengan rumus sebagai berikut. 
      = max  |            | 
 Keterangan: 
     : deviasi absolut tertinggi 
      : frekuensi harapan 




Kemudian harga D yang diperoleh dari penghitungan dikonsultasikan 
dengan harga D tabel pada taraf signifikansi        . Jika harga D hitung lebih 
besar dari harga D tabel, maka dapat dikatakan bahwa data yang diperoleh 
berdistribusi normal dan apabila harga D lebih kecil dari harga D tabel dapat 
dikatakan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. Atau cara yang paling 
praktis ialah dengan melihat besarnya nilai signifikasi (Asym.sig) apabila nilai 
signifikasi > 0,05 maka data dalam distribusi normal. 
 
2. Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas varian bertujuan untuk mengetahui seragam atau tidaknya 
variansi sampel. Untuk menguji varian data digunakan uji F dengan rumus 
sebagai berikut (Nurgiyantoro, 2001: 216-217) 
  F = 
   
   
   S
2
 = 






F   : koefisien reliabilitas yang dicari 
S
2
b  : varians yang lebih besar 
S
2
k  : varians yang lebih kecil 
S  : standar deviasi  





varians, selalu dituliskan dalam bentuk kuadrat, karena standar   
                   deviasi   kuadrat 
N   : banyaknya subjek pengikut tes 
 
Jika diperoleh Fhitung lebih kecil dari Ftabel pada taraf signifikansi α= 0,05 
berarti variansi dari kedua kelompok itu dalam populasinya masing-masing adalah 
tidak berbeda secara signifikan, sehingga kedua kelompok dapat dikatakan 
homogen. Sebaliknya jika Fhitung lebih besar dari Ftabel berarti variansi dari kedua 
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kelompok tersebut berbeda secara signifikan, sehingga kedua kelompok dapat 
dikatakan tidak homogen. 
 
J. Analisis Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif dengan 
menggunakan uji-t. Uji-t digunakan untuk mengetahui perbedaan tingkat 
pencapaian hasil antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun rumus uji-t 
yang digunakan adalah sebagai berikut (Nurgiyantoro, 2001 : 109). 















t     = koefisien yang dicari 
1X  nilai rata-rata kelompok eksperimen 
2X nilai rata-rata kelompok kontrol  
2S  = varians kelompok eksperimen 
      = jumlah subjek kelompok eksperimen 
     = jumlah subjek kelompok kontrol 
 
Hasil penghitungan data dengan rumus uji-t tersebut dikonsultasikan 
dengan harga dalam tabel pada taraf signifikansi α = 0,05. Apabila thitung lebih 
besar dari harga ttabel, jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat keefektifan 
penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam pembelajaran keterampilan 






K. Hipotesis Statistik 
Hipotesis Statistik disebut juga hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini 
menyatakan ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Rumusan hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut. 
Rumusan Hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Ho : µ1 = µ2  Tidak ada perbedaan yang signifikan prestasi 
belajar keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul 
antara yang diajar menggunakan teknik Two Stay 
Two Stray dengan teknik konvensional. 
 Ha : µ1 ≠ µ2 Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik 
kelas XI  SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara yang 
diajar menggunakan teknik Two Stay Two Stray 
dengan teknik konvensional. 
2. Ho : µ1 = µ2 Penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Sedayu Bantul sama efektifnya dengan teknik 
konvensional. 
 Ha : µ1 >µ2 Penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa 
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Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang 
signifikan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara peserta didik yang diajar dengan 
teknik Two Stay Two Stray dan yang diajar dengan menggunakan teknik 
konvensional. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah 
penggunaan teknik Two Stay Two Stray lebih efektif dalam pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Sedayu Bantul daripada penggunaan teknik konvensional. Data-data dalam 
penelitian ini diperoleh dari nilai pre-test dan post-test keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. Berikut data 
hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
Data dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan tes keterampilan 
membaca bahasa. Instrumen penelitian keterampilan membaca bahasa Jerman ini 
berbentuk tes objektif dengan butir soal sebanyak 36 (tiga puluh enam) butir soal. 
Tipe soal yang digunakan adalah pilihan ganda dan informasi benar salah (R/F). 
Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan post-test. Tes dilakukan pada 





Jerman peserta didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan teknik Two Stay Two 
Stray. 
Subjek pada pre-test kelas eksperimen sebanyak 34 peserta didik yang 
diberi perlakuan dengan menggunakan teknik Two Stay Two Stray dan pada kelas 
kontrol sebanyak 32 peserta didik diberi perlakuan dengan menggunakan teknik 
konvensional. Setelah hasil tes terkumpul, data dianalisis dengan statistik 
deskriptif dan uji-t. Untuk mempermudah proses analisis data dan untuk 
menghindari adanya kemungkinan terjadinya kesalahan, maka proses analisis data 
pada penelitian ini menggunakan bantuan komputer SPSS 13 for Windows. 
 
a. Deskripsi data Pre-test Kelas Eksperimen 
Kelas eksperimen merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan 
tekik Two Stay Two Stray. Sebelum diberi perlakuan kepada 34 peserta didik di 
kelas eksperimen, terlebih dahulu dilakukan pre-test. Data pre-test dengan skor 
terendah sebesar 22,11, skor tertinggi sebesar 26,24, median sebesar 24,00, modus 
sebesar 24,00, rerata (Mean) sebesar 24,18 dan standar deviasi sebesar 2,07. 
Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. 
Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 
H.A Sturges (Sugiyono, 2002: 27) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas  





Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Adapun distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa 
Jerman Kelas Eksperimen 
 
No Interval F Absolut F Komulatif F Relatif (%) 
1 20,0 – 21,3 4 4 11,8 
2 21,4 – 22,7 2 6 5,9 
3 22,8 – 24,1 13 19 38,2 
4 24,2 – 25,5 7 26 20,6 
5 25,6 – 26,9 3 29 8,8 
6 27,0 – 28,3 5 34 14,7 
Jumlah  34 118 100 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 6 dengan 
panjang kelas 1,3. Berikut ini merupakan gambar diagram dari distribusi frekuensi 






Gambar 3:  Histogram Distribusi Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa 
Jerman Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta 
didik kelas eksperimen yang mempunyai skor pre-test keterampilan membaca 
bahasa Jerman terbanyak berada pada taraf interval 22,8-24,1 dengan masing-
masing frekuensi 13 peserta didik atau sebesar 38,2%, sedangkan peserta didik 
yang mempunyai skor  keterampilan membaca bahasa Jerman paling sedikit 
berada pada taraf interval 21,4-22,7 dengan masing-masing frekuensi 2 peserta 
didik atau sebesar 5,9%. 
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar 
deviasi (Azwar, 2011: 109) menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X < M – SD  
 
Keterangan : 





























SD : Standar Deviasi  
 
Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 24, 176 dan Standar 
Deviasi (SD) sebesar 2,0666. Hasil tersebut dapat dikategorikan dalam tiga kelas 
sebagai berikut. 
Tabel 8: Kategori Skor Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
Kelas Eksperimen 
 




1 X ≥ 26,24 5 14,7 Tinggi 
2 22,11 ≤ X< 26,24 23 67,6 Sedang 
3 X < 22,11 6 17,6 Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada 
pada kategori tinggi sebanyak 5 peserta didik sebesar 14,7%, kategori sedang 
sebanyak 23 peserta didik sebesar 67,6% dan kategori rendah sebanyak 6 peserta 
didik sebesar 17,6%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test  
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen cenderung 
berada pada kategori sedang sebesar 67,6%. 
 
b. Deskripsi Data Pre-test Kelas Kontrol 
Kelas kontrol merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan teknik 
konvensional. Berdasarkan hasil analisis dengan subjek 32 peserta didik diperoleh 
skor terendah sebesar 21,00, skor tertinggi sebesar 28,00, median sebesar 24,50, 
modus sebesar 25,00, rerata (mean) sebesar 24,28 dan standar deviasi 1,84. 
Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 





Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 
H.A Sturges (Sugiyono, 2002: 27) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas  
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 
Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Adapun distribusi frekuensi awal keterampilan membaca bahasa Jerman 
pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Membaca 
Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
No Interval F Absolut F Komulatif F Relatif (%) 
1 21,0 – 22,0 7 7 21,9 
2 22,1 – 23,1 4 11 12,5 
3 23,2 -24,2 5 16 15,6 
4 24,3 – 25,3 7 23 21,9 
5 25,4 – 26,4 6 29 18,8 
6 26,5 – 27,5 3 32 9,4 
Jumlah  32 118 100 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 6 dengan 
panjang kelas 1,3. Berikut gambar diagram dari distribusi frekuensi skor 







Gambar 4: Histogram Distribusi Pre-test Keterampilan Membaca 
             Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta 
didik kelas kontrol yang mempunyai skor pre-test keterampilan membaca bahasa 
Jerman terbanyak berada pada taraf interval 24,3-25,3 dan 21,0-22,0 dengan 
masing-masing frekuensi sebanyak 7 peserta didik atau sebesar 21,9%, sedangkan 
peserta didik yang mempunyai skor keterampilan membaca bahasa Jerman paling 
sedikit berada pada taraf interval 26,5-27,5 dengan frekuensi sebanyak 3 peserta 
didik atau sebesar 9,4%. Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (Mean) 
dan standar deviasi (Azwar, 2011: 109) menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD 
 
Keterangan : 
M  : Mean  




























Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 24,28 dan Standar 
Deviasi (SD) sebesar 1,84. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam 
tiga kelas sebagai berikut. 
Tabel 10: Kategori Skor Pre-test Keterampilan Membaca 
Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
 




1 X ≥26,12 3 8,8 Tinggi 
2 ≥22,45 X <26,12 22 64,7 Sedang 
3 X <22,45 7 20,6 Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada 
pada kategori tinggi sebanyak 3 peserta didik sebesar 8,8%, kategori sedang 
sebanyak 22 peserta didik sebesar 64,7% dan kategori rendah sebanyak 7 peserta 
didik sebesar 20,6%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol cenderung 
berada pada kategori sedang yaitu sebesar 64,7%. 
 
c. Deskripsi Data Post-test Kelas Eksperimen 
Setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan teknik Two Stay Two 
Stray kemudian dilakukan post-test. Pemberian post-test  ini bertujuan untuk 
mengetahui keefektifan penggunaan teknik Two Stay Two Stray terhadap 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik di SMA Negeri 1 Sedayu 
Bantul. Jumlah subjek pada kelas eksperimen sebanyak 34 peserta didik. Dari data 





median 30,00, modus sebesar 30,00, rerata (mean) sebesar 29,59 dan standar 
deviasi 2,15. 
Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. 
Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 
H.A Sturges (Sugiyono, 2002:27) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas  
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 
 Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Adapun distribusi frekuensi akhir keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Membaca Bahasa 
Jerman Kelas Eksperimen 
 
No Interval F Absolut F Komulatif F Relatif (%) 
1 24,0 – 25, 3 2 2 5,9 
2 25,4 – 26,7 1 3 2,9 
3 26,8 – 28,1 7 10 20,6 
4 28,2 – 29,5 3 13 8,8 
5 29,6 – 30,9 7 20 20,6 
6 31,0 – 32,3 14 34 41,2 
Jumlah  34 82 100 
 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 6 dengan 
panjang kelas 1,3. Berikut gambar diagram dari distribusi frekuensi skor 







Gambar 5: Histogram Distribusi Post-test Keterampilan Membaca 
Bahasa Jerman Kelas Eksperimen  
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta 
didik kelas eksperimen yang mempunyai skor post-test keterampilan membaca 
bahasa Jerman terbanyak berada pada taraf interval 31,0-32,3 dengan frekuensi 
sebanyak 14 peserta didik atau sebesar 41,2%, sedangkan peserta didik yang 
mempunyai skor keterampilan membaca bahasa Jerman paling sedikit berada pada 
taraf interval 25,4-26,7 dengan frekuensi sebanyak 1 peserta didik atau sebesar 
2,9%. Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 
(Azwar, 2011: 109) menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD 
 
Keterangan: 
M  : Mean  






























Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 29,5882 dan Standar 
Deviasi (SD) sebesar 2,0666. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan 
dalam tiga kelas sebagai berikut. 
Tabel 12: Kategori Skor Post-test Keterampilan Membaca 
Bahasa Jerman Kelas Eksperimen  
 




1 X ≥ 31,74 7 20,6 Tinggi 
2 27,44 ≤ X < 31,74 21 61,8 Sedang 
3 < 27,44 6 17,6 Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada 
pada kategori tinggi sebanyak 7 peserta didik atau sebesar 20,6%, kategori sedang 
sebanyak 21 peserta didik atau sebesar 61,8% dan kategori rendah sebanyak 6 
peserta didik atau sebesar 17,6%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas 
eksperimen cenderung berada pada kategori sedang yaitu sebesar 61,8%. 
 
d. Deskripsi Data Post-test Kelas Kontrol 
Seperti halnya kelas eksperimen, pada kelas kontrol juga dilakukan post-
test untuk mengetahui keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan teknik konvensional. Jumlah subjek pada kelas 
kontrol 32 peserta didik. Dari data post-test kontrol diperoleh skor terendah 
sebesar 24,00, skor tertinggi sebesar 31,00, median sebesar 27,00, modus sebesar 





Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas 
dengan menggunakan rumus H.A Sturges (Sugiyono, 2002: 27) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas  
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 
Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Adapun distribusi frekuensi akhir keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 13: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Membaca Bahasa 
Jerman Kelas Kontrol 
 
No Interval F Absolut F Komulatif F Relatif (%) 
1 24,0 – 25,1 8 8 25,0 
2 25,2 – 26,3 3 11 9,4 
3 26,4 – 27,5 6 17 18,8 
4 27,6 – 28,7 5 22 15,6 
5 28,8 – 29,9 5 27 15,6 
6 30,0 – 31,1 5 32 15,6 
Jumlah  32 117 100 
 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas kontrol diperoleh jumlah kelas 
interval sebanyak 6 dengan panjang kelas 1,1. Berikut gambar diagram dari 









Gambar 6: Histogram Distribusi Post-test Keterampilan Membaca Bahasa 
Jerman Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta 
didik kelas kontrol yang mempunyai skor post-test keterampilan membaca bahasa 
Jerman terbanyak berada pada taraf interval 24,0-25,1 dengan frekuensi sebanyak 
8 peserta didik atau sebesar 25,0%, sedangkan peserta didik yang mempunyai skor 
keterampilan membaca bahasa Jerman paling sedikit berada pada taraf interval 
25,2-26,3 dengan frekuensi sebanyak 3 peserta didik atau sebesar 9,4%. 
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar 
deviasi (Azwar, 2011: 109) menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD 
 
Keterangan : 
























SD : Standar Deviasi  
 
Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 27,38 dan Standar 
Deviasi (SD) sebesar 1,96. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam 
tiga kelas sebagai berikut. 
Tabel 14: Kategori Skor Post-test Keterampilan Membaca Bahasa 
Jerman Kelas Kontrol 
 




1 ≥ 29,34 5 14,7 Tinggi 
2 25,41≤  X < 29,34 19 55,9 Sedang 
3 < 25,41 8 23,5 Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada 
pada kategori tinggi sebanyak 5 peserta didik atau sebesar 14,7%, kategori sedang 
sebanyak 19 peserta didik atau sebesar 55,9% dan kategori rendah sebanyak 8 
peserta didik atau sebesar 23,5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol 
cenderung berada pada kategori sedang yaitu sebesar 55,9%. 
 
2. Uji Prasyarat Analisis Data Penelitian 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji pra syarat 
analisis yang terdiri dari uji normalitas sebaran dan uji homogenitas variansi. 
Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi 
normal atau tidak, apabila data berdistribusi normal maka analisis dapat 





a. Uji Normalitas Sebaran 
Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari hasil pre-test dan 
post-test, baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Uji normalitas 
diujikan pada masing-masing variabel penelitian yaitu pre-test dan post-test kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. Uji normalitas sebaran dilakukan 
menggunakan bantuan komputer program SPSS for windows 13.00 One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai taraf 
signifikansi hitung lebih besar dari nilai taraf signifikansi α = 0,05. 
Tabel 15: Hasil Uji Normalitas Sebaran 
 
Variabel P zhitung Ket 
Pre-test eksperimen 0,778 0,659 Normal 
Post-test eksperimen 0,156 1,129 Normal 
Pre-test  kontrol 0,448 0,862 Normal 
Post-test kontrol 0,587 0,774 Normal 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui 
bahwa semua variabel pre-test dan post-test kelas eksperimen maupun pre-test 
dan post-test kelas kontrol nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 pada 
(p>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel pre-test dan post-test 
kelas eksperimen maupun pre-test dan post-test kelas kontrol berdistribusi normal. 
Secara lengkap perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4 uji normalitas. 
b. Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas variansi dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel 
yang diambil dari populasi berasal dari variansi yang sama dan tidak menunjukan 





F, yaitu dengan membandingkan variansi terbesar dan variansi terkecil. Syarat 
agar variansi bersifat homogen apabila nilai  lebih kecil dari nilai 
pada taraf signifikansi α = 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas data yang 
dilakukan dengan bantuan program SPSS for window 13.0 menunjukkan bahwa 
Fh<Ft, berarti data  kedua kelompok  tersebut homogen. 
Adapun rangkuman hasil uji homogenitas varian data disajikan dalam 
tabel berikut. 
Tabel 16: Uji Homogenitas Variansi 
 
Kelompok  Db Fh Ft P (Sig.) Keterangan 
Pre-test 1:64 0,077 3,993 0,782 Fh<Ft = Homogen 
Post-test  1:64 0,118 3,993 0,732 Fh<Ft = Homogen 
 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa untuk data pre-test dan post-
test pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dapat diketahui nilai 
 (Fh) lebih kecil dari  (Ft) dan nilai signifikansi lebih besar dari 5% 
(p>0,05), yang berarti bahwa data pre-test dan post-test kedua kelompok tersebut 
homogen, sehingga memenuhi persyaratan untuk dilakukan uji-t. 
 
B. Pengujian Hipotesis 
1. Hipotesis I 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara yang diajar 





menggunakan teknik konvensional. Untuk mengetahui perbedaan tersebut 
digunakan analisis statistik uji-t dengan taraf signifikansi α = 0,05. Hasil uji-t 
dikatakan dapat diterima apabila nilai t hitung lebih besar daripada t tabel. 
Penghitungan uji-t dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 17: Rangkuman Hasil Pos-test Kelompok Eksperimen dan Kontrol 




64 4,361 1,997 0,000 th>tt= signifikan 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penghitungan uji-t 
dnegan bantuan program SPSS 13,0 for Windows, diperoleh t hitung sebesar 4,361 
dengan P sebesar 0,000 (P < 0,06) yang menunjukkan adanya atau terdapat 
perbedaan signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Setelah 
dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% dan df = 64, sebesar 1,997, 
ternyata t hitung lebih besar dari t tabel ( 4,361 > 1,997). Hal ini juga menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, sehingga Ho yang berbunyi “tidak ada perbedaan yang signifikan 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Sedayu Bantul antara yang diajar menggunakan teknik  Two Stay Two Stray 
dengan teknik konvensional” ditolak. Adapun tes hasil alternatif Ha yang 
menyatakan bahwa “terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara yang 






2. Hipotesis II 
Pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam pembelajaran keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul 
lebih efektif dibandingkan dengan teknik konvensional. 
Pada uji hipotesis ini perbedaan pada keefektifan penggunaan teknik Two 
Stay Two Stray dapat dilihat dari perbedaan mean. Kriteria penerimaan hipotesis 
ini adalah jika perbedaan mean kelas eksperimen lebih tinggi dari mean kelas 
kontrol maka hipotesis nol Ho ditolak dan hipotesis alternatif Ha diterima. 
Demikian juga sebaliknya, jika perbedaan mean kelas eksperimen lebih rendah 
dari mean kelas kontrol maka hipotesis nol Ho diterima dan hipotesis alternatifnya 
Ha ditolak. Pengujian hipotesis kedua mengenai keefektifan penggunaan teknik 
Two Stay Two Stray dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul dicari dengan melihat bobot 
keefektifan. Hasil perhitungan bobot keefektifan dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 18: Hasil Perhitungan Bobot Keefektifan 
 









Post-test eksperimen 29,588 
Pre-test kontrol 24,281 
25,828 
Post-test kontrol 27,375 
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh gain skor (nilai post-test dikurangi 
nilai pre-test) sebesar 1,054 dapat disimpulkan terdapat perbedaan antara kelas 





9,1% sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya penggunaan teknik Two 
Stay Two Stray dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul lebih efektif daripada yang 
menggunakan teknik konvensional. Hipotesis dalam penelitian ini diterima 
dengan bobot keefektifan sebesar 9,1% penggunaan teknik Two Stay Two Stray 
lebih efektif daripada penggunaan teknik kovensional. 
 
C. Pembahasan 
1. Terdapat Perbedaan Prestasi Belajar Keterampilan Membaca Bahasa 
Jerman Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara 
yang Diajar dengan Menggunakan Teknik Two Stay Two Stray dan yang 
Diajar dengan Menggunakan Teknik Konvensional 
 
Hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai thitung lebih besar dari nilai 
ttabel pada taraf signifikansi 5% sebesar (4,361>1,997), apabila dibandingkan 
dengan nilai signifikansi diperoleh sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikasi 
5% (0,000<0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa signifikansi keterampilan 
membaca bahasa Jerman kelas eksperimen setelah diberi perlakuan dengan 
menggunakan teknik Two Stay Two Stray mengalami peningkatan yang 
signifikan.  
Pada pertemuan pertama guru memperkenalkan terlebih dahulu teknik 
yang akan dipakai dalam proses pembelajaran yaitu  Two Stay Two Stray. Setelah 
mendapat penjelasan tentang teknik Two Stay Two Stray dari guru, kemudian 
peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok. Tiap kelompok terdiri dari 4 orang 





dilakukan dengan melihat prestasi belajar dan kemampuan yang bervariasi. 
Pembentukan kelompok yang heterogen bertujuan untuk memudahkan peserta 
didik dalam mengerjakan tugas. Peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi 
akan membantu peserta didik lain yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
tugas. Dengan demikian, peserta didik akan lebih mudah dalam menguasai materi. 
Dalam proses pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman pada 
kelas kontrol digunakan teknik konvensional. Guru mengajar hanya dengan media 
konvensional yaitu papan tulis dan buku. Penyampaian materi teknik konvensi 
onal adalah guru membagikan teks pada peserta didik dan meminta mereka untuk 
membaca teks secara bergantian. Kemudian guru memperbaiki kesalahan 
pelafalan dan menjelaskan beberapa kosakata yang mungkin belum dimengerti 
peserta didik, sedangkan peserta didik menyimak dan mencatat. Guru juga 
memberi kesempatan pada peserta didik untuk bertanya jika masih ada yang 
belum dipahami. Sebenarnya proses pembelajaran sudah melibatkan peserta didik, 
namun masih  banyak peserta didik yang terkadang enggan mengajukan 
pertanyaan kepada guru atau hanya mengemukakan pendapat dikarenakan rasa 
percaya diri yang masih kurang. Hanya beberapa peserta didik yang aktif dalam 
proses pembelajaran, biasanya mereka ialah peserta didik yang kemampuan dan 
prestasi belajarnya lebih. Hal ini menyebabkan perhatian guru hanya terfokus 
pada mereka yang aktif saja. Jika keadaan ini berlangsung secara terus-menerus 
akan menyebabkan kurangnya motivasi dari peserta didik lain untuk terlibat aktif 
di kelas. Beberapa peserta didik merasa malas dan tidak memiliki semangat untuk 





mengerjakan tugas dari guru dan pada akhirnya nilai yang diperoleh peserta didik 
juga tidak optimal. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik Two Stay Two 
Stray memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan prestasi 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik SMA Negeri 1 Sedayu Bantul 
dibandingkan dengan pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman 
menggunakan teknik konvensional. 
2. Penggunaan Teknik Two Stay Two Stray dalam Pembelajaran 
Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas XI SMA 
Negeri 1 Sedayu Lebih Efektif daripada Teknik Konvensional 
 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil rerata (mean) post-
test keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik pada kelas eksperimen 
lebih tinggi daripada hasil post-test keterampilan membaca bahasa Jerman peserta 
didik  pada kelas kontrol (29,59 > 27,38). Hal tersebut juga dapat dilihat dari hasil 
uji hipotesi yang menunjukka skor thitung lebih besar dari skor ttabel dan signifikansi 
harus lebih kecil dari 0,05. Dari hasil penghitungan diperoleh thitung (th) sebesar 
4,361. Setelah dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikansi α = 0,05 dan df 
64 sebesar 1,997, ternyata thitung lebih besar dari ttabel (4,361 > 1,997). Selain itu, 
signifikansi menunjukkan 0,000 yang berarti hasil tersebut lebih kecil dari 0,05. 
Perhitungan gain skor (mean pre dan post-test kelas eksperimen dikurangi skor 
pre- dan post-test kelas kontrol) sebesar 1,054 dan hasil perhitungan bobot 
keefektifan sebesar 9,1%. Oleh karena itu dapat disimpulkan, bahwa keterampilan 





Oleh karena itu, dapat disimpulkan, bahwa teknik Two Stay Two Stray 
lebih efektif dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta 
didik daripada teknik konvensional.  
Dari hasil penelitian terbukti teknik Two Stay Two Stray lebih efektif 
untuk diterapkan dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman 
daripada dengan pembelajaran yang menerapkan teknik konvensional. Dalam 
penerapan teknik Two Stay Two Stray peserta didik dibagi dalam beberapa 
kelompok yang terdiri dari 4 peserta didik yang heterogen. Dengan adanya 
pembagian kelompok yang heterogen akan lebih memudahkan peserta didik 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Guru memberikan tugas yang 
berupa permasalahan-permasalahan yang harus didiskusikan dalam kelompok. 
Dalam berdiskusi peserta didik dapat leluasa mengeluarkan pendapatnya untuk 
memecahkan masalah. Peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi akan 
membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami tugas yang 
diberikan. Dengan demikian peserta didik akan lebih mudah dalam menguasai 
materi.  
Selain itu, teknik Two Stay Two Stray memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk belajar dari kelompok lain. Setelah berdiskusi dalam 
kelompok, dua anggota kelompok bertamu ke kelompok lain untuk mencari 
informasi hasil kerja kelompok lain. Kemudian dua anggota kelompok yang 
bertamu kembali ke kelompoknya untuk melaporkan informasi yang mereka 
dapat. Dengan demikian pembelajaran tidak lagi hanya berpusat pada guru. 





peserta didik bisa lebih berperan aktif dalam pembelajaran. Guru hanya sebagai 
fasilitator yang bertugas mengawasi jalannya diskusi dan mengarahkan peserta 
didik yang masih mengalami kesulitan. Agar pembelajaran dapat berjalan lancar. 
Dengan demikian mempermudah peserta didik dalam pembelajaran terutama 
dalam pembelajaran keterampilan membaca. 
Berdasarkan penjelasan di atas dan bukti analisis data, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam proses pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman lebih efektif jika dibandikan dengan proses 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman dengan menggunakan teknik 
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari bobot keefektifan sebesar 9,1%, 
sedangkan sisanya 90,9% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Faktor-faktor 
tersebut dapat berupa motivasi belajar peserta didik, kualitas guru sebagai 
fasilitator dan motivator, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, sarana, 
prasarana serta fasilitas sekolah yang tersedia. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. Keterbatasan 
yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Peneliti adalah seorang peneliti pemula, sehingga baik dari segi pengalaman, 
teori maupun praktik di lapangan masih belum maksimal dan sangat terbatas. 
2. Waktu penelitian yang sangat terbatas, sehingga memungkinkan data yang 





3. Instrumen penelitian yang digunakan dibuat sendiri oleh peneliti dengan 
pengetahuan yang terbatas. 
4. Peserta didik belum terlalu mengerti dan terbiasa dengan proses pembelajaran 
yang menerapkan teknik TSTS, karena teknik pembelajaran ini baru kali 
pertama diterapkan oleh guru. 
5. Pengelolaan kelas cenderung sulit. Karena peserta didik masih kebingungan 
dalam mencari informasi ke kelompok lain sehingga, peserta didik banyak 
bertanya akibatnya memperpanjang waktu pembelajaran. 
6. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan di suatu 
lembaga sekolah dengan jadwal pre-test dan post-test yang berbeda, sehingga 
terdapat kemungkinan adanya komunikasi antar kelas eksperimen dan kelas 
kontrol mengenai materi yang telah diajarkan sebelumnya. Hal ini dapat 






KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan 
yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara yang diajar 
dengan menggunakan teknik Two Stay Two Stray dan yang diajar dengan 
teknik konvensional. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan uji-t, dengan 
nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel pada taraf signifikansi        sebesar 
(4,361>1,997) dan db sebesar 64. 
2. Penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam pembelajaran keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul 




Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan 
membaca bahasa Jerman dengan menggunakan teknik Two Stay Two Stray peserta 
didik di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul terbukti lebih efektif daripada 
pembelajaran dengan menggunakan teknik konvensional. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman 
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peserta didik kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan teknik 
Two Stay Two Stray lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik kelas kontrol 
yang menggunakan teknik konvensional. 
Penggunaan teknik Two Stay Two Stray memberikan dampak positif bagi 
peserta didik. Dengan teknik Two Stay Two Stray mendorong peserta didik untuk 
lebih aktif dan berdiskusi menyampaikan pendapatnya dalam memahami teks 
bahasa Jerman. Setelah peserta didik selesai berdiskusi dalam kelompoknya, 
peserta didik dapat membagikan informasi hasil kerja kepada kelompok lain. 
Dengan demikian peserta didik yang mengalami kesulitan dapat dengan mudah 
untuk memahami teks bahasa Jerman. Pembelajaran dengan cara berdiskusi, 
saling membantu dalam belajar, saling berbagi dan saling bertukar informasi hasil 
kerja antar kelompok akan membuat peserta didik berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. Dengan demikian peserta didik terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran tidak lagi hanya berpusat pada guru tetapi juga 
melibatkan peserta didik secara aktif Jadi, teknik Two Stay Two Stray dapat 
dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk mengajarkan keterampilan membaca 
bahasa Jerman. Adapun langkah-langkah penerapan teknik Two Stay Two Stray 
dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman yaitu (1) guru 
menyiapkan materi dan tugas yang akan diberikan kepada peserta didik, (2) guru 
menyampaikan materi pembelajaran, (3) guru membagi peserta didik dalam 
beberapa kelompok yang terdiri dari 4 orang. Setiap kelompok menentukan dua 
orang anggota kelompok yang bertugas menjadi tamu, dan sisanya tetap tinggal 
dalam kelompok, (4) guru membagikan teks kepada peserta didik. Meminta 
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peserta didik untuk membaca, (5) setelah selesai membaca, guru memberikan 
peserta didik untuk memahami isi bacaan dengan berdiskusi, (6) guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menyebutkan kata-kata sulit atau yang 
belum dipahami. Guru menjelaskan kata-kata sulit yang belum dimengerti, (7) 
guru memberikan tugas kepada peserta didik berupa pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan teks bacaan dan meminta peserta didik untuk berdiskusi dengan 
kelompoknya, (8) guru masuk ke tiap-tiap kelompok untuk membantu peserta 
didik yang masih mengalami kesulitan, (9) setelah selesai berdiskusi dan 
menjawab pertanyaan, peserta didik yang bertugas menjadi tamu diminta bertamu 
ke kelompok lain untuk mencari informasi hasil kerja dari kelompok lain 
sedangkan yang tetap tinggal dalam kelompok bertugas untuk memberi informasi 
hasil kerja kepada tamu yang datang, (10) kemudian tamu diminta kembali ke 
kelompoknya untuk melaporkan informasi yang mereka dapat dari kelompok lain, 
(11) membahas bersama-sama hasil pekerjaan dari  peserta didik, (12)  guru 
memberikan penilaian untuk hasil pekerjaan dari peserta didik, (13) kemudian 
guru merefleksi inti materi pelajaran yang telah disampaikan dan 
menyimpulkannya bersama-sama dengan peserta didik. 
Teknik Two Stay Two Stray memiliki beberapa kelebihan daripada teknik 
pembelajaran lainnya yaitu: (1) Terdapat pembagian kelompok yang jelas, (2) 
dapat mengatasi kondisi peserta didik yang ramai dan susah diatur, (2) dapat 
diterapkan pada semua kelas/ tingkatan, (3) kecenderungan belajar peserta didik 
menjadi lebih bermakna dan (4) membantu meningkatkan prestasi peserta didik. 
Teknik Two Stay Two Stray juga memiliki kekurangan yaitu sebagai 
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berikut: (1) membutuhkan waktu yang relatif cukup lama, (2) peserta didik 
cenderung tidak mau belajar kelompok dan menyerahkan tugas kepada satu 
peserta didik dalam kelompok tersebut, (3) bagi guru membutuhkan banyak 
persiapan materi, tenaga dan waktu, (4) guru cenderung kesulitan dalam 
pengelolaan kelas. 
Solusi untuk mengatasi kekurangan dari teknik Two Stay Two Stray, 
yaitu sebelum pembelajaran guru terlebih dahulu mempersiapkan dan membentuk 
kelompok-kelompok yang heterogen dalam hal jenis kelamin dan kemampuan 
akademis. Dari sisi jenis kelamin, ada dua kelompok yang terdapat peserta didik 
laki-laki dan perempuan. Dari hal kemampuan akademis, dalam satu kelompok 
terdiri dari satu orang berkemampuan tinggi, dua orang berkemampuan sedang 
dan satu orang berkemampuan kurang. Dengan komposisi kelompok yang 
heterogen memberikan kesempatan untuk saling mengajar dan saling mendukung, 
sehingga memudahkan pengelolaan kelas karena dengan adanya satu orang yang 
berkemampuan akademis tinggi yang diharapkan dapat membantu anggota 
kelompoknya. Selain itu guru terlebih dahulu menjelaskan tentang proses 
pembelajaran dengan teknik TSTS. Guru memberikan pengertian pada peserta 
didik semua anggota kelompok, sehingga pembelajaran dapat berjalan lancar. 
Guru memberikan penjelasan pada peserta didik bagaimana cara mencari 
informasi pada kelompok lain dan mendiskusikan hasil informasi dengan 
kelompok serta mengambil kesimpulannya. Guru memberi motivasi lebih baik 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diimplikasikan 
bahwa pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik dengan 
menerapkan teknik Two Stay Two Stray terbukti lebih efektif daripada 
pembelajaran yang menerapkan teknik konvensional. Oleh karena itu, teknik ini 
dapat digunakan oleh guru dalam upaya meningkatkan keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik, karena sudah terbukti bahwa teknik pembelajaran ini 
mempunyai kontribusi yang positif. 
Guru dapat menerapkan teknik pembelajaran ini sebagai alternatif dan 
variasi dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman karena teknik 
ini dapat menciptakan suasana yang menyenangkan. Dengan melibatkan peserta 
didik secara aktif dalam pembelajaran akan mengurangi kejenuhan di dalam kelas. 
Dengan demikian, teknik pembelajaran ini memberikan kontribusi positif dalam 
proses pembelajaran dan dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
 
C. Saran 
Peneliti lain dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai pertimbangan dan 
referensi apabila melakukan penelitian yang serupa maupun penelitian lanjutan. 
Dari hasil penelitian dapat disampaikan saran untuk guru  agar lebih inovatif 
dalam memilih teknik pembelajaran, salah satunya yaitu dengan menggunakan 
teknik Two Stay Two Stray. Teknik ini dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 
pembelajaran bahasa Jerman untuk  meningkatkan kemampuan peserta didik 
terutama dalam keterampilan membaca. Hal tersebut dilakukan agar pembelajaran 
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1. Instrumen Tes Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
2. Kunci Jawaban Instrumen Tes 
3. Hasil Pekerjaan Peserta Didik  
4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 













Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 

















(Sumber Kontakte Deutsch 1, halaman 88-89) 
 
a. Kreuz die richtige Antwort an! Silanglah jawaban yang tepat berdasarkan 
teks 1! 
 





-Nostalgie am Neckar? 
 Heidelberg liegt in Süddeutschland und hat 130.000 Einwohner. Es ist 
also nur eine kleine Stadt, aber für Touristen aus der ganzen Welt ist 
Heidelberg eine Attraktion: 350 000 Gäste besuchen pro Jahr die alte Stadt am 
Neckar. Die meisten Besucher kommen aus Amerika und Japan. Sie 
besichtigen das Schloss mit dem prächtigen Tor und die kleinen Häuser der 
Altstadt. Und sie suchen die nostalgische Atmosphäre in dem Krazer (früher 
die Gefängnis für Studenten) und in den alten Studentenlokalen. Für die 
Studenten ist das Leben nicht so romantisch. An der Universität – sie ist über 
600 Jahre alt – studieren 28 000 Studenten. 2 400 sind Ausländer. Die meisten 
Studenten kennen einander nicht, alles ist anonym. Es gibt nicht genug 
Wohnungen und Zimmer, und sie sind teuer. Auch Busse und Restaurants 





d. der ganzen Welt. 
 







3. Wie finden die Studenten das Leben in Heidelberg? 
a. Sehr romantisch. 
b. Nicht so romantisch. 
c. Nicht so schön. 
d. Nicht so schlecht. 
 
4. Wie viele Studenten an der Universität kommen aus dem Ausland? 
a. 28 000 Studenten. 
b. 600 Studenten. 
c. 2 400 Studenten. 

























a. Kreuz die richtige Antwort an! Silanglah jawaban yang tepat sesuai teks 2! 
 
5. Wer ist der Schreiber? 
a. Der Schreiber ist Arief. 
b. Der Schreiber ist Herr Prihoda. 
c. Der Schreiber ist Philipp. 
d. Der Schreiber ist Dr. Schlitt. 
 
6. Was macht die Klasse in Deutsch? 
a. Sie liest eine Kurzgeschichte. 
b. Sie sieht einen Film. 
c. Sie beantwortet die Frage. 
d. Sie hört einen Dialog. 
 
7. Die Französischlehrerin von Philipp ist ............ 
a. Frau Stelzig. 
b. Frau Prihoda. 
c. Frau Sommer. 
d. Dr. Schlitt. 
 
8. Wie findet die Klasse Herrn Prihoda? 
a. Sie findet Herrn Prihoda schön. 
b. Sie findet Herrn Prihoda gut. 
c. Sie findet Herrn Prihoda nicht gut. 




b. Richtig oder Falsch? Kreuz bitte an! Benar atau salah?  
9.   Der Text 2 ist ein Dialog.     (R) - (F) 
10. In Französisch liest die Klasse eine Kurzgeschichte.  (R) - (F) 
11. Der Unterricht beginnt um dreizehn Uhr zehn.  (R) - (F) 
12. Der Unterricht ist zu Ende. “Zu Ende” bedeutet fertig. (R) - (F) 












  8.00 - 11.30  Unterricht 
11.30 - 13.00  frei!! 
15.00 - 17.00  Klavierunterricht 
20.30 -   Fernsehfilm 
   *Deutschland morgen* 
 
     (Sumber, Kontakte Deutsch 1:121) 
 
14. Das ist ein Stundenplan .    (R) - (F) 
15. Am Mittwoch dauert der Unterricht nur drei Stunden. (R) - (F) 
16. Am Mittag hat Inge Klavierunterricht.   (R) - (F) 
17. Abends um 20.30 Uhr gibt es den Fernsehfilm:  (R) - (F) 
“Deutschland morgen”. 









a. Bitte kreuz die richtige Antwort an! Pilihlah jawaban yang tepat 
berdasarkan teks 4! 
19. Was ist das Thema von diesem Text? 
a. Das Bundeskanzleramt. 
b. Die Stadt-Berlin. 
c. Die Stadtrundfahrt. 
d. Die Sehenwurdigkeiten. 
 
20.  Womit fahren die Studenten nach Berlin? 
a. Mit dem Zug. 
b. Mit dem Motorrad. 
c. Mit dem Bus. 
d. Mit der U-Bahn. 
 
21. Wann kommen die Studenten in Berlin an? 
a. Um vierzig Uhr. 
b. Um acht Uhr dreiβig  
c. Um vierzehn Uhr. 
d. Um dreiβig Uhr acht. 
 
22.  Womit fahren die Studenten zum Potsdamer Platz? 
a. Die Studenten fahren mit dem Auto. 
b. Die Studenten fahren mit dem Motorrad. 
c. Die Studenten fahren mit dem Zug. 



































    (Sumber, Studio d A1: 132) 
Richtig oder Falsh? Benar atau salah? 
 
23. Das ist ein Brief.      (R) - (F) 
24. Der Schreiber ist Carla.     (R) - (F) 
25. Abends besuchen wir Brandenburger Tor.   (R) - (F) 
26. Marcel wohnt in Jena.      (R) - (F) 
27. Marcel hat eine Stadtrundfahrt in Berlin.   (R) - (F) 









Berlin ist cool. Wir haben heute eine 
Stadtrundfahrt gemacht. 
Dann haben wir den Reichstag besucht und das 
Brandenburger Tor besichtigt, dann waren wir auf 
der Museumsinsel.  
Und abends haben wir im Club 21 gefeiert. 
Und du warst nicht hier!  
Schade!   Carla Schmidt 
Neugasse 22 
    07740 Jena 
 
 Liebe Grüβe 




Stundenplan für Philipp, Klasse 10A 
Zeit Montag Dienstag Mittwoch Donnerstag Freitag Samstag 
8.00 - 8.45 Geschichte Englisch Sport Mathe Erdkunde Sozialkunde 
8.50 - 9.30 Physik Französisch ,, Deutsch Biologie Mathe 
Pause       
9.45 - 10.30 Kunst Mathe Mathe Französisch Geschichte  
10.35 -  
11.15 
     ,, Sozial-
kunde 
Französisch Englisch Deutsch  
Pause       
11.35 – 
12.20 
Mathe Deutsch Religion Biologie Englisch  
12.25 – 
13.10 
Englisch Deutsch Deutsch Musik Physik  
       
     (Sumber, Kontakte Deutsch 1: 105) 
 
a. Bitte kreuz die richtige Antwort auf Text 6 an! Pilihlah jawaban yang 
tepat berdasarkan teks 6! 
 






30. Wie lange dauert die erste Pause? 
a. Dreiβig Minuten. 
b. Fünfzig Minuten. 
c. Fünfzehn Minuten. 
d. Zehn Minuten. 
 








32. Wann ist Biologie am Freitag zu Ende? 
a. Um acht Uhr fünfzig. 
b. Um neun Uhr dreizehn. 
c. Um halb neun Uhr. 
d. Um halb zehn Uhr. 
 






34. Wann hat Philipp Deutsch? 
a. Montags, dientstags und freitags. 
b. Dienstags, mittwochs und samstags. 
c. Dienstags, mittwochs, donnerstags und freitags. 
d. Mittwochs, freitags und samstags. 
 
35. Wie lange dauert Französisch am Donnerstag? 
a. Fünfzehn Minuten. 
b. Fünfundvierzig Minuten. 
c. Vierundfünfzig Minuten. 
d. Dreiβig Minuten. 
 
36. Um wie viel Uhr ist der Unterricht am Samstag zu Ende? 
a. Um halb zehn Uhr. 
b. Um halb neun Uhr. 
c. Um zehn Uhr dreiβig. 









Kunci Jawaban Instrumen Penelitian 
Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu Bantul 
No Jawaban No Jawaban 
1. A 19. B 
2. A 20. B 
3. B 21. C 
4. C 22. D 
5. C 23. R 
6. B 24. F 
7. A 25. F 
8. B 26. F 
9. F 27. R 
10. R 28. F 
11. F 29. B 
12. R 30. C 
13. R 31. C 
14. R 32. D 
15. F 33. D 
16. F 34. C 
17. R 35. B 











































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah   : SMA Negeri 1 Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
  Tema     : Schulalltag 
  Pertemuan ke-   : 1 
  Keterampilan   : Leseverstehen 
  Kelas    : XI IPS 5 (kelas eksperimen) 
  Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
A. Standar Kompetensi : 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
Schulalltag 
B. Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari 
wacana tulis sederhana secara tepat. 
C. Indikator : 
1. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana tulis. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Peserta didik mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
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4. Peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu 
dari wacana tulis. 
E. Teknik Pembelajaran :  
1. Teknik Two Stay Two Stray. 
2. Tanya jawab 





Pendahuluan : Einführung 
1. Guru membuka KBM dengan 
mengucapkan salam 








3. Menjawab pertanyaan peserta didik 
“Es geht mir auch gut, Danke!” 
 
4. Memberikan apersepsi pada peserta 
didik dengan menyampaikan tema 
yang akan diajarkan. Tema yang 
akan dipelajari hari ini yaitu: 
Schulalltag. Materi yang dipelajari 
adalah tentang surat yang isinya 
menceritakan tentang kegiatan di 
sekolah. 
 
5. Menjelaskan kepada peserta didik 
bahwa materi hari ini berkaitan 
dengan apersepsi tersebut dan 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran secara garis besar. 
 
 












































o Deskriptor: der Unterricht, die 










Kurzgeschichte in Rollen 
lesenmacht Spaβ 





Sommer immer aktuell 
ein Beispiel für eine 
Bürgerinitiative suchen und 
ein Kommentar schreiben 
6. DeutschDr.Schlitt der 
Film “Olympiade 92” sehen 





Kegiatan inti (Inhalt) : 
1. Guru menjelaskan teknik Two Stay 
Two Stray. 
 
2. Membagi peserta didik ke dalam 
beberapa kelompok dengan 
masing-masing beranggotakan 4 
peserta didik yang heterogen dalam 
hal jenis kelamin dan prestasi 
belajar. 
 
3. Membagikan lembar kerja yang 
berisi teks yang berkaitan dengan 
materi yang dipelajari hari ini. 
 
4. Menjelaskan isi teks secara garis 








terdiri dari 4 orang 
yang heterogen 



























menceritakan kegiatan di sekolah 
pada hari selasa. 
 
5. Meminta peserta didik untuk 
membaca, mempelajari teks dan 
pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan teks tersebut. 
 
 
6. Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menyebutkan 
kata-kata yang sulit atau yang 
belum dikenal. 
 
7. Menjelaskan kepada peserta didik 
kata-kata sulit yang belum 
dimengerti. 
 
8. Meminta peserta didik untuk 
menjawab pertanyaan dengan 





9. Masuk dalam kelompok, dan 
membantu peserta didik yang 
masih mengalami kesulitan. 
 
10. Setelah 10 menit, meminta dua dari 
anggota masing-masing kelompok 
meninggalkan kelompoknya dan 
bertamu ke kelompok lain secara 
terpisah. Sementara yang tetap 
tinggal dalam kelompok bertugas 
membagikan hasil kerja dan 
informasi mereka ke tamu mereka. 
 
11. Meminta tamu kembali kepada 
kelompoknya untuk melaporkan 
dan membahas informasi yang 















































































12. Meminta salah satu kelompok 
untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya untuk 
dikomunikasikan dan didiskusikan 

















13. Guru membahas dan mengarahkan 
peserta didik ke jawaban yang 
benar. 
 
14. Memberikan penilaian untuk hasil 
kerja peserta didik. 
untuk mencari 
informasi, dan 
yang tinggal dalam 
kelompok untuk 
membagi informasi 







informasi dari dua 
anggota yang 
tinggal, tamu 








hasil kerja mereka. 
 



































Kegiatan Penutup (Schluss) 
1. Guru merefleksi inti materi 
pelajaran yang telah disampaikan 
dan menyimpulkannya bersama-
sama dengan peserta didik yaitu 
tentang Schulalltag. 
 





















G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media Pembelajaran: 
a. Spidol, penghapus dan whiteboard 
b. Kontakte Deutsch 1, halaman 107 
 Sumber Pembelajaran : 







Alur Diskusi Teknik Two Stay Two Stray (TSTS). 
    
     VIII  3G4G-1H2H   
 I   3H4H-1A2A       VII 
          
 
 
 3A4A-1B2B  3F4F-1G2G 
II   VI 
 
 3B4B-1C2C 
3E4E-IF2F  V 
III  
  IV  
   
 3C4C-1D2D 3D5D-1E2E 
 
Keterangan: 
1. IA, 2A, 1B, 2B, 1C, 2C, 1D, 2D, 1E, 2E, 1F, 2F, 1G, 2G, 1H dan 2H adalah 
peserta didik anggota kelompok yang tetap tinggal di kelompok awal. 
2. 3A, 4A, 3B, 4B, 3C, 4C, 3D, 4D, 3E, 4E, 3F, 4F, 3G, 4G, 3H dan 4H 





1A  2A 


















Erganz die Tabelle entsprechend dem Text!Lengkapilah tabel berikut sesuai 















Philipp ist:  
8.10-8.55 Englisch Herr Prihoda London Der Unterricht ist 
sehr interessant. 
9.00-9.45     
9.45-10.00     















von Philipp ist:  
10.50-11.35     















von Philipp ist:  
12.35-13.10     
 
 
1. Was hört die Klasse in Englisch? 
 
 
2. Was liest die Klasse in Französisch? 









4. Was sieht die Klasse in Deutsch? 




















von Philipp ist:  
12.35-13.10     
 
 














von Philipp ist:  
8.10-8.55 Englisch Herr Prihoda London Der Unterricht 
ist sehr 
interessant. 
9.00-9.45     
9.45-10.00     













Philipp ist:  
10.50-11.35     







I. Materi Pembelajaran : 
Hardjono, dkk. 1993. Kontakte Deutsch 1. Jakarta : Katalis halaman 107 
Menuliskan informasi yang diambil dari sebuah teks wacana sesuai konteks. 
J. Penilaian 
1. Teknik   : latihan 
2. Instrumen  :  
 Soal   : 
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes 
benar salah (richtig oder falsch). R (richtig) untuk jawaban benar 




Yogyakarta,  19Februari 2014 




      
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd. Septi Pramitasari 





















von Philipp ist:  
8.10-8.55 Englisch Herr Prihoda London Der Unterricht 
ist sehr 
interessant. 
9.00-9.45     
9.45-10.00     
10.00-10.45     
10.50-11.35     
11.45-12.30     
12.35-13.10     
 
1. Was hört die Klasse in Englisch? 
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2. Was liest die Klasse in Französisch? 
3. Was schreibt die Klasse in Sozialkunde? 
4. Was sieht die Klasse in Deutsch? 














von Philipp ist:  
8.10-8.55 Englisch Herr 
Prihoda 
London Der Unterricht 
ist sehr 
interessant. 
9.00-9.45 Französisch Frau Stelzig Die 
Kurzgeschichte 







  Viel zu kurz! 








Das ist immer 
aktuell! 
11.45-12.30 Deutsch Dr. Schlitt Der Film 
“Olympiade 
92” 
Das finde ich 
gut. 
12.35-13.10 Deutsch Dr. Schlitt Der Film 
“Olympiade 
92” 
Das Finde ich 
gut. 
 
1. Die Klasse hört einen Dialog über London. 
2. Die Klasse liest eine Kurzgeschichte. 
3. Die Klasse schreibt ein Kommentar dazu. 
4. Die Klasse sieht den Film “Olympiade 92” 
5. Die Klasse lernt die Logarithmen. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah   : SMA Negeri 1 Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
  Tema     : Schulalltag 
  Pertemuan ke-   : 1 
  Keterampilan   : Leseverstehen 
  Kelas    : XI IPS 3 (kelas kontrol) 
  Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
A. Standar Kompetensi : 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
Schulalltag 
B. Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 
tulis sederhana secara tepat. 
C. Indikator : 
1. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana tulis. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Peserta didik mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
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5. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 
wacana tulis. 
 
E. Teknik Pembelajaran : Teknik konvensional 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan : Einführung 
1. Guru membuka KBM dengan 
mengucapkan salam 




2. Menanyakan kabar peserta didik. 
“wie geht’s?” 
 
3. Menjawab pertanyaan peserta 
didik. 
“Es geht mir auch gut, Danke!” 
 
4. Memberikan apersepsi pada 
peserta didik dengan 
menyampaikan tema yang akan 
diajarkan. Tema yang akan 
dipelajari hari ini yaitu: 
Schulalltag. Materi yang dipelajari 
adalah surat yang isinya 
menceritakan tentang kegiatan di 
sekolah. 
5. Menjelaskan kepada peserta didik 
bahwa materi hari ini berkaitan 
dengan apersepsi tersebut dan 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran secara garis besar. 
o Deskriptor: der Unterricht, die 
Pause, der Lehrer. 
o Tahapan: 
 








2. Menjawab pertanyaan 
guru. 



































Kurzgeschichte in Rollen 
lesenmacht Spaβ 
3. groβe Pausezu Kurz 





ein Beispiel für eine 
Bürgerinitiative suchen und 
ein Kommentar schreiben 
6. DeutschDr.Schlitt der 
Film “Olympiade 92” sehen 
und diskutieren gut 
 
Kegiatan inti (Inhalt) : 
1. Membagikan teks tentang Brief an 
die Klasse von Arief in 
Banjarmasin kepada peserta didik 
yang diambil dari KD 1 halaman 
107. 
2. Menjelaskan isi teks secara garis 
besar yaitu surat yang 
menceritakan tentang kegiatan di 
sekolah pada hari selasa. 
3. Meminta peserta didik untuk 
membaca  teks yang ada secara 
bergantian. 
4. Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menyebutkan 
kata-kata yang sulit atau yang 
 
1. Memperhatikan 





2. Memperhatikan dan 















5. Menjelaskan kepada peserta didik 
kata-kata sulit yang belum 
dimengerti. 
6. Membahas isi teks bersama 
peserta didik. 
 
7. Meminta kepada peserta didik 
untuk mengerjakan soal yang ada. 
8. Mengoreksi hasil kerja bersama-
sama. 
9. Mendiskusikan isi teks bersama 
peserta didik dan menyamakan 
persepti dan inti dari teks yang 
ada. 
10. Memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya jika 
masih ada yang belum dipahami. 
4. Bertanya tentang kata-kata 







6. Membahas isi teks 
bersama-sama. 
 
7. Mengerjakan soal. 
 
 
8. Mengoreksi hasil kerja 
bersama-sama. 
 




10. Bertanya jika masih ada 
yang belum dipahami. 
Penutup (Schluss) 
1. Guru merefleksi inti materi 
pelajaran yang telah disampaikan 
dan menyimpulkannya bersama-
sama dengan peserta didik yaitu 
tentang Schulalltag. 





1. Menyimpulkan materi 














G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media Pembelajaran : 
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a. Spidol, penghapus, Whiteboard 
b. Kontakte Deutsch 1, halaman 107 
 Sumber Pembelajaran : 
Kontakte Deutsch 1 
H. Evaluasi 
Erganz die Tabelle entsprechend dem Text!Lengkapilah tabel berikut sesuai dengan isi teks. 
Von.....bis..... 
 





Der Kommentar von 
Philipp ist:  
8.10-8.55 Englisch Herr Prihoda London Der Unterricht ist sehr 
interessant. 
9.00-9.45     
9.45-10.00     
10.00-10.45     
10.50-11.35     
11.45-12.30     
12.35-13.10     
 
1. Was hört die Klasse in Englisch? 
2. Was liest die Klasse in Französisch? 
3. Was schreibt die Klasse in Sozialkunde? 
4. Was sieht die Klasse in Deutsch? 











I. Materi Pembelajaran : 
Hardjono, dkk. 1993. Kontakte Deutsch 1. Jakarta: Katalis halaman 107 
Menuliskan informasi yang diambil dari sebuah teks wacana sesuai konteks. 
J. Penilaian 
1. Teknik   : latihan 
2. Instrumen  :  
 Soal   : 
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes benar 
salah (richtig oder falsch). R (richtig) untuk jawaban benar sedangkan F 




Yogyakarta,  21Februari 2014 




      
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd. Septi Pramitasari 























Der Kommentar von 
Philipp ist:  
8.10-8.55 Englisch Herr Prihoda London Der Unterricht ist sehr 
interessant. 
9.00-9.45     
9.45-10.00     
10.00-10.45     
10.50-11.35     
11.45-12.30     
12.35-13.10     
 
1. Was hört die Klasse in Englisch? 
2. Was liest die Klasse in Französisch? 
3. Was schreibt die Klasse in Sozialkunde? 



















von Philipp ist:  
8.10-8.55 Englisch Herr 
Prihoda 
London Der Unterricht 
ist sehr 
interessant. 
9.00-9.45 Französisch Frau Stelzig Die 
Kurzgeschichte 







  Viel zu kurz! 








Das ist immer 
aktuell! 
11.45-12.30 Deutsch Dr. Schlitt Der Film 
“Olympiade 
92” 
Das finde ich 
gut. 
12.35-13.10 Deutsch Dr. Schlitt Der Film 
“Olympiade 
92” 
Das Finde ich 
gut. 
 
1. Die Klasse hört einen Dialog über London. 
2. Die Klasse liest eine Kurzgeschichte. 
3. Die Klasse schreibt ein Kommentar dazu. 
4. Die Klasse sieht den Film “Olympiade 92” 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah   : SMA Negeri 1 Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
  Tema     : Schulalltag 
  Pertemuan ke-   : 2 
  Keterampilan   : Leseverstehen 
  Kelas    : XI IPS 5 (kelas eksperimen) 
  Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
A. Standar Kompetensi : 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
Schulalltag 
B. Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 
tulis sederhana secara tepat. 
C. Indikator : 
1. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana tulis. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Peserta didik mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
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5. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 
wacana tulis. 
E. Teknik Pembelajaran :  
1. Teknik Two Stay Two Stray. 
2. Tanya jawab 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan : Einführung 
1. Guru membuka KBM dengan 
mengucapkan salam 
“Assalamu’alaikum wr. wb.” 
“Guten Morgen!” 
 




3. Menjawab pertanyaan peserta 
didik 
“Es geht mir auch gut, 
Danke!” 
 
4. Memberikan apersepsi pada 
peserta didik dengan 
menyampaikan tema yang 
akan diajarkan. Tema yang 
akan dipelajari hari ini yaitu: 
Schulalltag. Materi yang akan 
dipelajari adalah tentang 
jadwal pelajaran. 
 
5. Menjelaskan kepada siswa 
bahwa materi hari ini berkaitan 
dengan apersepsi tersebut dan 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
o Deskriptor: Stundenplan 
Tag von Montag bis 
Samstag 
 
1. Peserta didik menjawab 
salam 




2. Menjawab pertanyaan guru 
“Gut, Danke! Und Ihnen?” 
 



































Zeit von 08.00 Uhr 
bis13.10 Uhr 
Kegiatan inti (Inhalt) : 
 
1. Guru menjelaskan teknik Two 
Stay Two Stray. 
 
2. Membagi peserta didik ke 
dalam beberapa kelompok 
dengan masing-masing 
beranggotakan 4 peserta didik 
yang heterogen dalam hal jenis 
kelamin dan prestasi belajar. 
3. Membagikan lembar kerja 
yang berisi teks yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari 
hari ini. 
4. Menjelaskan isi teks secara 
garis besar yaitu tentang 
jadwal pelajaran dalam satu 
minggu, dan menjelaskan 
tugas yang harus dikerjakan 
yaitu membuat variasi dialog 
berdasarkan jadwal pelajaran 
yang ada. 
5. Meminta peserta didik untuk 
membaca, mempelajari teks 
dan pertanyaan-pertanyaan 
yang berkaitan dengan teks 
tersebut. 
6. Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyebutkan kata-kata yang 
sulit atau yang belum dikenal. 
7. Menjelaskan kepada peserta 
didik kata-kata sulit yang 
belum dimengerti. 
 
8. Meminta peserta didik untuk 
menjawab pertanyaan dengan 
 
 
1. Memperhatikan penjelasan 
guru 
 
2. Membentuk kelompok yang 
terdiri dari 4 orang yang 
heterogen dalam hal jenis 
kelamin dan prestasi belajar. 
 
 




4. Memperhatikan dan 







5. Membaca, mempelajari teks 
dan pertanyaan-pertanyaan 
yang berkaitan dengan teks 
tersebut. 
 
6. Bertanya tentang kata-kata 
sulit yang belum dimengerti. 
 
 
7. Memperhatikan penjelasan 
dari guru. 
 
8. Berdiskusi dengan kelompok 
masing-masing. Tiap peserta 
















































9. Masuk ke dalam kelompok 
dan membantu peserta didik 




10. Setelah 10 menit, meminta dua 
dari anggota masing-masing 
kelompok meninggalkan 
kelompoknya dan bertamu ke 
kelompok lain secara terpisah. 
Sementara yang tetap tinggal 
dalam kelompok bertugas 
membagikan hasil kerja dan 
informasi mereka ke tamu 
mereka. 
 
11. Meminta tamu kembali kepada 
kelompoknya untuk 
melaporkan dan membahas 
informasi yang mereka dapat 






12. Meminta salah satu kelompok 
untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya untuk 
dikomunikasikan dan 








mengajukan dan menjawab 









9. Dua peserta bertamu ke 
kelompok lain untuk mencari 
informasi, dan yang tinggal 
dalam kelompok untuk 
membagi informasi kepada 






10. Setelah memperoleh 
informasi dari dua anggota 
yang tinggal, tamu mohon 
diri dan kembali ke 
kelompok masing-masing 
dan melaporkan temuan dari 
kelompok lain serta 
mencocokkan hasil kerja 
mereka. 
 
11. Setelah belajar dalam 
kelompok dan menjawab 
pertanyaan, salah satu 
kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya 




12. Masing-masing peserta didik 
boleh mengajukan 












13. Guru membahas dan 
mengarahkan peserta didik ke 
jawaban yang benar. 
 
14. Memberikan penilaian untuk 
hasil jawaban peserta didik. 
jawaban atau tanggapan 








14. Memperhatikan guru. 
 
Kegiatan Penutup (Schluss) 
1. Guru merefleksi inti materi 
pelajaran yang telah 
disampaikan dan 
menyimpulkannya bersama-
sama dengan peserta didik 
yaitu tentang Schulalltag. 
 
























G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media Pembelajaran : 
a. Spidol, penghapus dan whiteboard 
b. Kontakte Deutsch 1, halaman 115 
 Sumber Pembelajaran : 









Alur Diskusi Teknik Two Stay Two Stray (TSTS). 
 
  3H4H-1A2A   VIII   3G4G-1H2H   
            VII  
 I      
 
 
 3A4A-1B2B  3F4F-1G2G 
II   VI 
 
 3B4B-1C2C 
3E4E-IF2F  V 
III  
  IV  
   
 3C4C-1D2D 3D5D-1E2E 
 
Keterangan: 
1.  IA, 2A, 1B, 2B, 1C, 2C, 1D, 2D, 1E, 2E, 1F, 2F, 1G, 2G, 1H dan 2H adalah 
peserta didik anggota kelompok yang tetap tinggal di kelompok awal. 
2. 3A, 4A, 3B, 4B, 3C, 4C, 3D, 4D, 3E, 4E, 3F, 4F, 3G, 4G, 3H dan 4H adalah 
peserta didik yang bertamu ke kelompok lain. 
 
Variiert den Dialog! Buatlah variasi dialog! 
Zum Beispiel: 
 Sag mal, was hat Philipp zuerst (dann/danach/als Nӓchstes/zum Schluss)? 
o Zuerst  (dann/danach/als Nӓchstes/zum Schluss) hat er Englisch. 
 Und wer unterrichtet Englisch? 
1A  2A 


















o Herr Prihoda. 
 Was macht die Klasse in Englisch? 
o Sie hört einen Dialog über London und beantwortet Fragen. 
 Wie findet die Klasse Herrn Prihoda? 
o Oh, sie findet Herrn Prihoda gut. 












































ein Beispiel für eine 
Bürgerinitiative suchen 









Eine Kurzgeschichte lesen und 






Der Film “Olympiade 92” 




















I. Materi Pembelajaran : 
Hardjono, dkk. 1993. Kontakte Deutsch 1. Jakarta : Katalis halaman 115 
Menuliskan informasi yang diambil dari sebuah teks wacana sesuai konteks. 
I. Penilaian 
a. Teknik   : latihan 
b. Instrumen  :  
 Soal   : 
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes benar 
salah (richtig oder falsch). R (richtig) untuk jawaban benar sedangkan F 




                    
Yogyakarta, 26 Februari 2014 
Guru Bahasa Jerman,            Peneliti, 
        
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd. Septi Pramitasari 
NIP.19730706 199801 2 003 NIM. 09203244017 
 




ein Beispiel für eine 
Bürgerinitiative suchen 








Der Film “Olympiade 








Variiert den Dialog! Buatlah variasi dialog! 
Zum Beispiel: 
 Sag mal, was hat Philipp zuerst (dann/danach/als Nӓchstes/zum Schluss)? 
o Zuerst  (dann/danach/als Nӓchstes/zum Schluss) hat er Englisch. 
 Und wer unterrichtet Englisch? 
o Herr Prihoda. 
 Was macht die Klasse in Englisch? 
o Sie hört einen Dialog über London und beantwortet Fragen. 
 Wie findet die Klasse Herrn Prihoda? 
o Oh, sie findet Herrn Prihoda gut. 
   ................... 
Kunci Jawaban 
Variasi Dialog 1 
 Sag mal, was hat Philipp dann? 
o Dann  hat er Französisch. 
 Und wer unterrichtet Französisch? 
o Frau Stelzig. 
 Was macht die Klasse in Französisch? 
o Sie liest eine Kurzgeschichte, dann spielt sie die Geschichte in Rollen. 
 Wie findet die Klasse Frau Stelzig? 
o Oh, sie findet Frau Stelzig prima. 
   ................... 
 Variasi Dialog 2 
 Sag mal, was hat Philipp danach? 
o Danach  hat er Mathe. 
 Und wer unterrichtet Mathe? 
o Herr Köhler. 
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 Was macht die Klasse in Mathe? 
o Sie lernt die Logarithmen. 
 Wie findet die Klasse Herr Köhler? 
o Oh, sie findet Herrn Köhler geduldig. 
   ................... 
Variasi Dialog 3 
 Sag mal, was hat Philipp als Nӓchstes? 
o Als Nӓchstes  hat er Sozialkunde. 
 Und wer unterrichtet Sozialkunde? 
o Frau Sommer. 
 Was macht die Klasse in Sozialkunde? 
o Sie sucht ein Beispiel für eine Bürgerinitiative und schreibt ein 
Kommentar dazu. 
 Wie findet die Klasse Frau Sommer? 
o Oh, sie findet Frau Sommer super. 
   ................... 
  Variasi Dialog 4 
 Sag mal, was hat Philipp zum Schluss? 
o Zum Schluss  hat er Deutsch. 
 Und wer unterrichtet Deutsch? 
o Dr. Schlitt. 
 Was macht die Klasse in Deutsch? 
o Sie sieht den Film “Olympiade 92” und diskutiert. 
 Wie findet die Klasse Dr. Schlitt? 
o Oh, sie findet Dr. Schlitt gut. 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah   : SMA Negeri 1 Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
  Tema     : Schulalltag 
  Pertemuan ke-   : 2 
  Keterampilan   : Leseverstehen 
  Kelas    : XI IPS 3 (kelas kontrol) 
  Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
A. Standar Kompetensi : 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
Schulalltag 
B. Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 
tulis sederhana secara tepat. 
C. Indikator : 
1. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana tulis. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Peserta didik mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
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5. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 
wacana tulis. 
E. Teknik Pembelajaran : Teknik konvensional 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan : Einführung 
1. Guru membuka KBM dengan 
mengucapkan salam 
“Assalamu’alaikum wr. wb.” 
“Guten Morgen!” 
 
2. Menanyakan kabar peserta didik 
“wie geht’s?” 
 
3. Menjawab pertanyaan peserta 
didik 
“Es geht mir auch gut, Danke!” 
 
4. Memberikan apersepsi pada 
peserta didik dengan 
menyampaikan tema yang akan 
diajarkan. Tema yang akan 
dipelajari hari ini yaitu: 
Schulalltag. Materi yang akan 
dipelajari adalah tentang jadwal 
pelajaran. 
5. Menjelaskan kepada siswa 
bahwa materi hari ini berkaitan 
dengan apersepsi tersebut dan 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
o Deskriptor: Stundenplan 
Tag von Montag bis 
Samstag 




1. Peserta didik menjawab salam 




2. Menjawab pertanyaan guru 
“Gut, Danke! Und Ihnen?” 
 













Kegiatan inti (Inhalt) : 
1. Membagikan teks tentang 
Stundenplankepada peserta 
didik yang diambil dari KD 1 
halaman 115. 
2. Meminta peserta didik untuk 
membaca  teks yang ada secara 
bergantian. 
3. Menjelaskan isi teks secara garis 
besar yaitu tentang jadwal 
pelajaran dalam satu minggu, 
dan menjelaskan tugas yang 
harus dikerjakan yaitu membuat 
variasi dialog. 
4. Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyebutkan kata-kata yang 
sulit atau yang belum dikenal. 
5. Menjelaskan kepada peserta 
didik kata-kata sulit yang belum 
dimengerti. 
6. Membahas isi teks bersama 
peserta didik. 
7. Meminta kepada peserta didik 
untuk mengerjakan soal yang 
ada. 
8. Mengoreksi hasil kerja bersama-
sama. 
9. Mendiskusikan isi teks bersama 
peserta didik dan menyamakan 
persepsi dan inti dari teks yang 
ada. 
10. Memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya jika 








2. Membaca secara bergantian. 
 
 
3. Memperhatikan dan menyimak 





4. Menanyakan kata-kata sulit 
yang belum dapat dipahami. 
 
 
5. Memperhatikan penjelasan dari 
guru. 
 
6. Membahas isi teks bersama-
sama 
7. Mengerjakan soal yang 
berkaitan dengan teks. 
 
8. Mengoreksi hasil kerja bersama-
sama 
 
9. Memperhatikan dan berdiskusi. 
 
 









1. Guru merefleksi inti materi 
pelajaran yang telah 
disampaikan dan 
menyimpulkannya bersama-
sama dengan peserta didik yaitu 
tentang Schulalltag. 




1. Menyimpulkan materi yang 
















G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media Pembelajaran : 
a. Spidol, penghapus, Whiteboard 
b. Kontakte Deutsch 1, halaman 115 
 Sumber Pembelajaran : 
Kontakte Deutsch 1 
H. Evaluasi 
a. Variiert den Dialog! Buatlah variasi dialog! 
 Sag mal, was hat Philipp zuerst? 
o Zuerst hat er Englisch. 
 Und wer unterrichtet Englisch? 
o Herr Prihoda. 
 Was macht die Klasse in Englisch? 
o Sie hört einen Dialog über London und beantwortet Fragen. 
 Wie findet die Klasse Herrn Prihoda? 
o Oh, sie findet Herrn Prihodagut. 





















I. Materi Pembelajaran : 
Hardjoo, dkk. 1993. Kontakte Deutsch 1. Jakarta : Katalis halaman 115 


























ein Beispiel für eine 
Bürgerinitiative suchen 







Der Film “Olympiade 92” 




a. Teknik   : latihan 
b. Instrumen  :  
 Soal   : 
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes benar 
salah (richtig oder falsch). R (richtig) untuk jawaban benar sedangkan F 
(falsch) untuk jawaban salah. 
    
 Yogyakarta, 28 Februari 2014 
Guru Bahasa Jerman,      Peneliti, 
 
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd.    
 Septi Pramitasari 



















 Sag mal, was hat Philipp zuerst (dann/danach/als Nӓchstes/zum Schluss)? 
o Zuerst  (dann/danach/als Nӓchstes/zum Schluss) hat er Englisch. 
 Und wer unterrichtet Englisch? 
o Herr Prihoda. 
 Was macht die Klasse in Englisch? 
o Sie hört einen Dialog über London und beantwortet Fragen. 
 Wie findet die Klasse Herrn Prihoda? 
o Oh, sie findet Herrn Prihodagut. 
   ................... 
 
Kunci Jawaban 
Variasi Dialog 1 
 Sag mal, was hat Philipp dann? 
o Dann hat er Französisch. 
 Und wer unterrichtet Französisch? 
o Frau Stelzig. 
 Was macht die Klasse in Französisch? 
o Sie liest eine Kurzgeschichte, dann spielt sie die Geschichte in Rollen. 
 Wie findet die Klasse Frau Stelzig? 
o Oh, sie findet Frau Stelzigprima. 
   ................... 
 Variasi Dialog 2 
 Sag mal, was hat Philipp danach? 
o Danach hat er Mathe. 
 Und wer unterrichtet Mathe? 
o Herr Köhler. 
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 Was macht die Klasse in Mathe? 
o Sie lernt die Logarithmen. 
 Wie findet die Klasse Herr Köhler? 
o Oh, sie findet Herrn Köhlergeduldig. 
   ................... 
Variasi Dialog 3 
 Sag mal, was hat Philipp als Nӓchstes? 
o Als Nӓchstes hat er Sozialkunde. 
 Und wer unterrichtet Sozialkunde? 
o Frau Sommer. 
 Was macht die Klasse in Sozialkunde? 
o Sie sucht ein Beispiel für eine Bürgerinitiative und schreibt ein 
Kommentar dazu. 
 Wie findet die Klasse Frau Sommer? 
o Oh, sie findet Frau Sommer super. 
   ................... 
  Variasi Dialog 4 
 Sag mal, was hat Philipp zum Schluss? 
o Zum Schluss hat er Deutsch. 
 Und wer unterrichtet Deutsch? 
o Dr. Schlitt. 
 Was macht die Klasse in Deutsch? 
o Sie sieht den Film “Olympiade 92” und diskutiert. 
 Wie findet die Klasse Dr. Schlitt? 
o Oh, sie findet Dr. Schlitt gut. 
   ................... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah   : SMA Negeri 1 Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
  Tema     : Die Stadt Berlin 
  Pertemuan ke-   : 3 
  Keterampilan   : Leseverstehen 
  Kelas    : XI IPS 5 (kelas eksperimen) 
  Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
A. Standar Kompetensi : 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang Berlin 
Stadt 
B. Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 
tulis sederhana secara tepat. 
C. Indikator : 
1. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana tulis. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Peserta didik mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
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5. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 
wacana tulis. 
E. Teknik Pembelajaran :  
1. Teknik Two Stay Two Stray. 
2. Tanya jawab 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan : Einführung 
1. Guru membuka KBM 









3. Menjawab pertanyaan 
peserta didik 
“Es geht mir auch gut, 
Danke!” 
 
4. Memberikan apersepsi pada 
peserta didik dengan 
menyampaikan tema yang 
akan diajarkan. Tema yang 
akan dipelajari hari ini 
yaitu:Die Stadt Berlin. 
Materi yang akan dipelajari 
adalah tentang sebuah 
perjalanan dari Jena ke 
Berlin. 
5. Menjelaskan kepada peserta 
didik bahwa materi hari ini 
berkaitan dengan apersepsi 
tersebut dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
 
1. Peserta didik menjawab salam 





2. Menjawab pertanyaan guru 
“Gut, Danke! Und Ihnen?” 
 





































o Deskriptor: eine Fahrt 
nach Berlin 
Berlin Sehenwürdigkeiten  
Regierungsviertel  
Bundeskanzleramt Theater 
oder Disko  Flohmarkt 
Potsdamer Platz  Jena 
Kegiatan inti (Inhalt) : 
1. Guru menjelaskan teknik 
Two Stay Two Stray. 
 
2. Membagi peserta didik ke 
dalam beberapa kelompok 
dengan masing-masing 
beranggotakan 4 peserta 
didik yang heterogen dalam 
hal jenis kelamin dan 
prestasi belajar. 
3. Membagikan lembar kerja 
yang berisi teks yang 
berkaitan dengan materi 
yang dipelajari hari ini. 
4. Menjelaskan isi teks secara 
garis besar yaitu tentang 
perjalanan dari Jena ke 
Berlin, dan menjelaskan 
tugas yang harus dikerjakan 
yaitu menjawab pertanyaan 
yang berkaitan dengan teks. 
5. Meminta peserta didik 
untuk membaca, 
mempelajari teks dan 
pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan teks 
tersebut. 
6. Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyebutkan kata-kata 








2. Membentuk kelompok yang 
terdiri dari 4 orang yang 
heterogen dalam hal jenis 
kelamin dan prestasi belajar. 
 
 




4. Memperhatikan dan menyimak 






5. Membaca, mempelajari teks 
dan pertanyaan-pertanyaan 




6. Bertanya tentang kata-kata 









































7. Menjelaskan kepada peserta 
didik kata-kata sulit yang 
belum dimengerti. 
 
8. Meminta peserta didik 
untuk menjawab pertanyaan 
dengan berdiskusi selama 
10 menit. 
 
9. Masuk ke dalam kelompok 
dan membantu peserta didik 





10. Setelah 10 menit, meminta 
dua dari anggota masing-
masing kelompok 
meninggalkan kelompoknya 
dan bertamu ke kelompok 
lain secara terpisah. 
Sementara yang tetap 
tinggal dalam kelompok 
bertugas membagikan hasil 
kerja dan informasi mereka 
ke tamu mereka. 
 
11. Meminta tamu kembali 
kepada kelompoknya untuk 
melaporkan dan membahas 
informasi yang mereka 





12. Meminta salah satu 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya untuk 
dikomunikasikan dan 
 
7. Memperhatikan penjelasan 
dari guru. 
 
8. Berdiskusi dengan kelompok 
masing-masing. Tiap peserta 
didik berhak untuk 
mengajukan dan menjawab 








9. Dua peserta bertamu ke 
kelompok lain untuk mencari 
informasi, dan yang tinggal 
dalam kelompok untuk 
membagi informasi kepada 







10. Setelah memperoleh informasi 
dari dua anggota yang tinggal, 
tamu mohon diri dan kembali 
ke kelompok masing-masing 
dan melaporkan temuan dari 
kelompok lain serta 
mencocokkan hasil kerja 
mereka. 
11. Setelah belajar dalam 
kelompok dan menjawab 

























13. Guru membahas dan 
mengarahkan peserta didik 
ke jawaban yang benar. 
 
14. Memberikan penilaian 
untuk hasil jawaban peserta 
didik. 
diskusi kelompoknya untuk 
dikomunikasikan dan 
didiskusikan dengan kelompok 
lainnya. 
12. Masing-masing peserta didik 
boleh mengajukan pertanyaan 
dan memberikan jawaban atau 
tanggapan kepada kelompok 
yang mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
13. Memperhatikan dan 
membahas bersama-sama. 
 
14. Memperhatikan guru. 
 Kegiatan Penutup 
(Schluss) 
1. Guru merefleksi inti materi 
yang telah disampaikan dan 
menyimpulkannya bersama-
sama dengan peserta didik 
yaitu tentang die Berlin-
Stadt. 


















G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media Pembelajaran : 
a. Spidol, penghapus dan whiteboard 
b. Studio d A1, halaman 134 
 Sumber Pembelajaran : 





Alur Diskusi Teknik Two Stay Two Stray (TSTS). 
 
  3H4H-1A2A   VIII   3G4G-1H2H   
          VII  
 I      
 
 
 3A4A-1B2B  3F4F-1G2G 
II   VI 
 
 3B4B-1C2C 
3E4E-IF2F  V 
III  
  IV  
   
 3C4C-1D2D 3D5D-1E2E 
 
Keterangan: 
1. IA, 2A, 1B, 2B, 1C, 2C, 1D, 2D, 1E, 2E, 1F, 2F, 1G, 2G, 1H dan 2H adalah 
peserta didik anggota kelompok yang tetap tinggal di kelompok awal. 
2. 3A, 4A, 3B, 4B, 3C, 4C, 3D, 4D, 3E, 4E, 3F, 4F, 3G, 4G, 3H dan 4H 







1A  2A 




















1. Die Studenten fahren mit dem Bus Linie 100 nach Berlin.   (R-F) 
2. Die Abfahrt aus Jena ist um 8.30 Uhr .      (R-F) 
 
 
3. Die Studenten besuchen das Bundeskanzleramt.    (R-F) 
4. Abends können alle ins Theater oder in die Disko gehen.   (R-F) 
 
 
5. Am zweiten Tag fahren die Studenten wieder zurück nach Jena.  (R-F) 
6. Wann fahren die Studenten nach Berlin? 
 
 
7. Um wieviel Uhr kommen die Studenten in Berlin an? 
8. Was machen die Studenten in der Freizeit? 
 
9. Was machen die Studenten am zweiten Tag? 
10. Womit fahren die Studenten zum Postdamer Platz? 
11. Um wieviel Uhr sind die Studenten wieder in Jena? 
 
1. Die Studenten fahren mit dem Bus Linie 100 nach Berlin   (R-F) 
2. Die Abfahrt aus Jena ist um 8.30 Uhr .      (R-F) 
 
 
3. Die Studenten besuchen das Bundeskanzleramt.    (R-F) 












5. Am zweiten Tag fahren die Studenten wieder zurück nach Jena.  (R-F) 
6. Wann fahren die Studenten nach Berlin? 
 
I. Materi Pembelajaran: 
Funk, dkk. 2008. Studio d A1. Jakarta : Katalis halaman 134 
Menuliskan informasi yang diambil dari sebuah teks wacana sesuai konteks. 
J. Penilaian 
a. Teknik   : latihan 
b. Instrumen  :  
 Soal   : 
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes benar 
salah (richtig oder falsch). R (richtig) untuk jawaban benar sedangkan F 




     
 Yogyakarta, 5 Maret 2014 
Guru Pembimbing,      Praktikan, 
  
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd. Septi Pramitasari 












        (Sumber, Studio d A1: 134) 
a. Richtig oder falsch! Benar atau salah? 
1. Die Studenten fahren mit dem Bus Linie 100 nach Berlin   (R-F) 
2. Die Abfahrt aus Jena ist um 8.30 Uhr .      (R-F) 
3. Die Gruppe besucht das Bundeskanzleramt.     (R-F) 
4. Abends können alle ins Theater oder in die Disko gehen.   (R-F) 
5. Am nächsten Tag fahren die Studenten wieder zurück nach Jena.  (R-F) 
b. Antwortet die Fragen!Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
6. Wann fahren die Studenten nach Berlin? 
7. Um wieviel Uhr kommen die Studenten in Berlin an? 
8. Was machen die Studenten in der Freizeit? 
9. Was machen die Studenten am zweiten Tag? 
10. Womit fahren die Studenten nach Potsdamer Platz? 












6. Am 12. August. 
7. Um 14 Uhr. 
8. Sie gehen ins Theater oder in die Disko gehen. 
9. Sie gehen nach dem Frühstück zusammen auf einen Flohmarkt. 
10. Sie fahren mit der U-Bahn. 
11. Etwa um 19.30 sind sie wieder in Jena. 
150 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah   : SMA Negeri 1 Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
  Tema     : Die Stadt Berlin 
  Pertemuan ke-   : 3 
  Keterampilan   : Leseverstehen 
  Kelas    : XI IPS 3 (kelas kontrol) 
  Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
A. Standar Kompetensi : 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang Berlin 
Stadt 
B. Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 
tulis sederhana secara tepat. 
C. Indikator : 
1. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana tulis. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Peserta didik mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 
wacana tulis. 
E. Teknik Pembelajaran : Teknik konvensional 
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F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan : Einführung 











3. Menjawab pertanyaan 
peserta didik 
“Es geht mir auch gut, 
Danke!” 
 
4. Memberikan apersepsi 
pada peserta didik dengan 
menyampaikan tema yang 
akan diajarkan. Tema 
yang akan dipelajari hari 
ini yaitu: Berlin Stadt. 
Materi yang akan 
dipelajari adalah tentang 
sebuah perjalanan dari 
Jena ke Berlin. 
5. Menjelaskan kepada 
peserta didik bahwa 
materi hari ini berkaitan 
dengan apersepsi tersebut 
dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 




Bundeskanzleram t Theater 
oder Disko  Flohmarkt  
Potsdamer Platz  Jena 
 
 
1. Peserta didik menjawab 
salam 
 
“Walaikumsalam wr.wb” dan 
“Guten Morgen!” 
 
2. Menjawab pertanyaan guru 
“Gut, Danke! Und Ihnen?” 
 
 



























Kegiatan inti (Inhalt) : 
 
1. Membagikan teks tentang 
Berlin Stadt kepada 
peserta didik yang diambil 
dari Studio d A1 halaman 
134. 
2. Menjelaskan isi teks 
secara garis besar yaitu 
tentang perjalanan dari 
Jena ke Berlin dan 
menjelaskan tugas yang 
harus dikerjakan. 
3. Meminta peserta didik 
untuk membaca  teks yang 
ada secara bergantian. 
4. Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyebutkan kata-kata 
yang sulit atau yang 
belum dikenal. 
5. Menjelaskan kepada 
peserta didik kata-kata 
sulit yang belum 
dimengerti. 
6. Membahas isi teks 
bersama peserta didik. 
7. Meminta kepada peserta 
didik untuk mengerjakan 
soal yang ada. 
8. Mengoreksi hasil kerja 
bersama-sama. 
9. Mendiskusikan isi teks 
bersama peserta didik dan 
menyamakan persepsi dan 
inti dari teks yang ada. 
10. Memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
bertanya jika masih ada 








2. Memperhatikan dan 





3. Membaca secara bergantian. 
 
 
4. Menanyakan kata-kata sulit 








6. Membahas isi teks bersama-
sama. 
7. Mengerjakan soal. 
 
 
8. Mengoreksi hasil kerja 
bersama-sama. 
 











1. Guru merefleksi inti 
materi pelajaran yang 
 
1. Menyimpulkan materi yang 





telah disampaikan dan 
menyimpulkannya 
bersama-sama dengan 
peserta didik yaitu tentang 
Berlin Stadt. 

















G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media Pembelajaran : 
a. Spidol, penghapus, whiteboard 
b. Studio d A1, halaman 134 
 Sumber Pembelajaran : 
Studio d A1 
 
H. Evaluasi 
a. Richtig oder falsch! Benar atau salah? 
1. Die Studenten fahren mit dem Bus Linie 100 nach Berlin   (R-F) 
2. Die Abfahrt aus Jena ist um 8.30 Uhr .      (R-F) 
3. Die Gruppe besucht das Bundeskanzleramt.     (R-F) 
4. Abends können alle ins Theater oder in die Disko gehen.   (R-F) 
5. Am nӓchsten Tag fahren die Studenten wieder zurück nach Jena.  (R-F) 
 
b. Antwortet die Fragen! Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
6. Wann fahren die Studenten nach Berlin? 
7. Um wieviel Uhr kommen die Studenten in Berlin an? 
8. Was machen die Studenten in der Freizeit? 
9. Was machen die Studenten am zweiten Tag? 
10. Womit fahren die Studenten nach Potsdamer Platz? 
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11. Um wieviel Uhr sind die Studenten wieder in Jena? 
 
I. Materi Pembelajaran : 
Funk, Herman, dkk. 2008. Studio d A1. Jakarta: Katalis halaman 134 
Menuliskan informasi yang diambil dari sebuah teks wacana sesuai konteks. 
J. Penilaian 
a. Teknik   : latihan 
b. Instrumen  :  
 Soal   : 
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes benar 
salah (richtig oder falsch). R (richtig) untuk jawaban benar sedangkan F 




           Yogyakarta, 7 Maret 2014 
Guru Pembimbing,            Praktikan, 
  
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd  Septi Pramitasari 













        (Sumber, Studio d A1: 134) 
 
a. Richtig oder falsch! Benar atau salah? 
1. Die Studenten fahren mit dem Bus Linie 100 nach Berlin   (R-F) 
2. Die Abfahrt aus Jena ist um 8.30 Uhr .      (R-F) 
3. Die Gruppe besucht das Bundeskanzleramt.     (R-F) 
4. Abends können alle ins Theater oder in die Disko gehen.   (R-F) 
5. Am nchsten Tag fahren die Studenten wieder zurück nach Jena.  (R-F) 
 
b. Antwortet die Fragen! Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
6. Wann fahren die Studenten nach Berlin? 
7. Um wieviel Uhr kommen die Studenten in Berlin an? 
8. Was machen die Studenten in der Freizeit? 
9. Was machen die Studenten am zweiten Tag? 
10. Womit fahren die Studenten nach Potsdamer Platz? 










6. Am 12. August. 
7. Um 14 Uhr. 
8. Sie gehen ins Theater oder in die Disko gehen. 
9. Sie gehen nach dem Frühstück zusammen auf einen Flohmarkt. 
10. Sie fahren mit der U-Bahn. 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah   : SMA Negeri 1 Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
  Tema     : Klassenfahrt 
  Pertemuan ke-   : 4 
  Keterampilan   : Leseverstehen 
  Kelas    : XI IPS 5 (kelas eksperimen) 
  Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
A. Standar Kompetensi : 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
Klassenfahrt 
B. Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 
tulis sederhana secara tepat. 
C. Indikator : 
1. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana tulis. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Peserta didik mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
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5. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 
wacana tulis. 
E. Teknik Pembelajaran :  
1. Teknik Two Stay Two Stray. 
2. Tanya jawab 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan : Einführung 
1. Guru membuka KBM 









3. Menjawab pertanyaan 
peserta didik 
“Es geht mir auch gut, 
Danke!” 
 
4. Memberikan apersepsi pada 
peserta didik dengan 
menyampaikan tema yang 
akan diajarkan. Tema yang 
akan dipelajari hari ini 
yaitu: Klassenfahrt. Materi 
yang akan dipelajari adalah 
tentang sebuah perjalanan 
dari Kassel ke Goslar.. 
5. Menjelaskan kepada peserta 
didik bahwa materi hari ini 
berkaitan dengan apersepsi 
tersebut dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
Deskriptor : Kassel  
 
1. Peserta didik menjawab salam 





2. Menjawab pertanyaan guru 
“Gut, Danke! Und Ihnen?” 
 
 



































Nach Goslar fahren  
Altstadt besichtigen  eine 
Harzwanderung machen  
die “Hexen” besuchen  
nach Kassel zurück fahren 
Kegiatan inti (Inhalt) : 
1. Guru menjelaskan teknik 
Two Stay Two Stray. 
 
2. Membagi peserta didik ke 
dalam beberapa kelompok 
dengan masing-masing 
beranggotakan 4 peserta 
didik yang heterogen dalam 
hal jenis kelamin dan 
prestasi belajar. 
3. Membagikan lembar kerja 
yang berisi teks yang 
berkaitan dengan materi 
yang dipelajari hari ini. 
4. Menjelaskan isi teks secara 
garis besar yaitu tentang 
perjalanan wisata dari 
Kassel ke Goslar dan 
menjelasakan tugas yang 
harus dikerjakan yaitu 
menjawab pertanyaan yang 
berkaitan dengan teks. 
5. Meminta peserta didik 
untuk membaca, 
mempelajari teks dan 
pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan teks 
tersebut. 
6. Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyebutkan kata-kata 
yang sulit atau yang belum 
 
1. Memperhatikan penjelasan 
guru. 
 
2. Membentuk kelompok yang 
terdiri dari 4 orang yang 
heterogen dalam hal jenis 








4. Memperhatikan dan menyimak 







5. Membaca, mempelajari teks 
dan pertanyaan-pertanyaan 




6. Bertanya tentang kata-kata 










































7. Menjelaskan kepada peserta 
didik kata-kata sulit yang 
belum dimengerti. 
 
8. Meminta peserta didik 
untuk menjawab pertanyaan 




9. Masuk ke dalam kelompok 
dan membantu peserta didik 
yang masih mengalami 
kesulitan. 
 
10. Setelah 10 menit, meminta 
dua dari anggota masing-
masing kelompok 
meninggalkan kelompoknya 
dan bertamu ke kelompok 
lain secara terpisah. 
Sementara yang tetap 
tinggal dalam kelompok 
bertugas membagikan hasil 
kerja dan informasi mereka 
ke tamu mereka. 
 
11. Meminta tamu kembali 
kepada kelompoknya untuk 
melaporkan dan membahas 
informasi yang mereka 





12. Meminta salah satu 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 








8. Berdiskusi dengan kelompok 
masing-masing. Tiap peserta 
didik berhak untuk 
mengajukan dan menjawab 








9. Dua peserta bertamu ke 
kelompok lain untuk mencari 
informasi, dan yang tinggal 
dalam kelompok untuk 
membagi informasi kepada 







10. Setelah memperoleh informasi 
dari dua anggota yang tinggal, 
tamu mohon diri dan kembali 
ke kelompok masing-masing 
dan melaporkan temuan dari 
kelompok lain serta 
mencocokkan hasil kerja 
mereka. 
 
11. Setelah belajar dalam 
kelompok dan menjawab 



























13. Guru membahas dan 
mengarahkan peserta didik 
ke jawaban yang benar. 
 
14. Memberikan penilaian 
untuk hasil jawaban peserta 
didik. 
diskusi kelompoknya untuk 
dikomunikasikan dan 
didiskusikan dengan kelompok 
lainnya. 
 
12. Masing-masing peserta didik 
boleh mengajukan pertanyaan 
dan memberikan jawaban atau 
tanggapan kepada kelompok 









14. Memperhatikan guru. 
Kegiatan Penutup (Schluss) 
1. Guru merefleksi inti materi 
yang telah disampaikan dan 
menyimpulkannya bersama-
sama dengan peserta didik 
yaitu tentang die Berlin-
Exkursion. 




















G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media Pembelajaran : 
a. Spidol, penghapus, Whiteboard 




 Sumber Pembelajaran : 
Kontakte Deutsch 1 
 
H. Evaluasi 
Alur Diskusi Teknik Two Stay Two Stray (TSTS). 
 
  3H4H-1A2A   VIII   3G4G-1H2H   
            VII  
 I      
 
 
 3A4A-1B2B  3F4F-1G2G 
II   VI 
 
 3B4B-1C2C 
3E4E-IF2F  V 
III  
  IV  
   
 3C4C-1D2D 3D5D-1E2E 
  
Keterangan: 
1. IA, 2A, 1B, 2B, 1C, 2C, 1D, 2D, 1E, 2E, 1F, 2F, 1G, 2G, 1H dan 2H adalah 
peserta didik anggota kelompok yang tetap tinggal di kelompok awal. 
2. 3A, 4A, 3B, 4B, 3C, 4C, 3D, 4D, 3E, 4E, 3F, 4F, 3G, 4G, 3H dan 4H adalah 




1A  2A 


















a. Schau dir das Programm von der Klassenfahrt an und beantworte dann die 
Fragen! Jawablah Pertanyaan berdasarkan Program! 
 
1. Wann fӓhrt die Klasse 10A nach Goslar? 
2. Wie ist die Adresse in Goslar? 
 
 
3. Was macht die Klasse 10A am ersten Tag? 
4. Was macht die Klasse 10A in Wernigerode? 
5. Wann ist die Klasse 10A wieder in Kassel?  
 
b. Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
 
6. Am 14. Juni macht die Klasse 10A eine Klassenfahrt nach Goslar.  (R) – (F) 
7. Am ersten Tag macht die Klasse 10A eine Harzwanderung.   (R) – (F) 
 
8. Die Klasse 10A macht eine Harzwanderung bis Schalke.   (R) – (F) 
9. Die Klasse 10A fӓhrt mit dem Volkswagen nach Nordhausen.   (R) – (F) 
10. Abends fӓhrt die Klasse 10A wieder zurück nach Kassel.    (R) – (F) 
 
 
1. Wann fӓhrt die Klasse 10A nach Goslar? 
2. Wie ist die Adresse in Goslar? 
 
3. Was macht die Klasse 10A am ersten Tag? 
4. Was macht die Klasse 10A in Wernigerode? 











6. Am 14. Juni macht die Klasse 10A eine Klassenfahrt nach Goslar.  (R) – (F) 
7. Am ersten Tag macht die Klasse 10A eine Harzwanderung.   (R) – (F) 
 
 
8. Die Klasse 10A macht eine Harzwanderung bis Schalke.   (R) – (F) 
9. Die Klasse 10A fӓhrt mit dem Volkswagen nach Nordhausen.   (R) – (F) 
10. Abends fӓhrt die Klasse 10A wieder zurück nach Kassel.    (R) – (F) 
 
I. Materi Pembelajaran : 
Hardjono, dkk. 1993. Kontakte Deustch 1. Jakarta : Katalis halaman 100 
Menuliskan informasi yang diambil dari sebuah teks wacana sesuai konteks. 
J.  Penilaian 
a. Teknik   : latihan 
b. Instrumen  :  
 Soal   : 
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes benar 
salah (richtig oder falsch). R (richtig) untuk jawaban benar sedangkan F 




           Yogyakarta, 12 Maret 2014 
Guru Pembimbing,             Praktikan, 
  
 Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd  Septi Pramitasari 





KLASSENFAHRT von KLASSE 10A 
Programm 
14. Juni (Donnerstag) 
morgens :  Fahrt nach Goslar 
   Addresse in Goslar : Jugendherberge Goslar 
    Rammelsbergerstr. 25 
    38640 Goslar 
    Tel : 05321 / 22240 
nachmittags :  Wir besichtigen die Altstadt von Goslar : 
    die Kaiserpfalz 
    das Museum 
    Fachwerkhäuser  
15. Juni (Freitag) 
vormittag : Wir machen eine Harzwanderung. 
   (von Schalke bis Clausthal-Zellerfeld) 
nachmittags : Wir besuchen das Bergwerkmuseum 
   In Clausthal – Zellerfeld. 
16. Juni (Samstag) 
vormittags : Brocken : Wir besuchen dort die ”Hexen” 
   Wernigerode : 1) Wir besichtigen das Schloss. 
          das Rathaus und das Museum. 
 2) Wir fahren mit Harzquerbahn 
 nach Nordhausen. 
      (Die Bahn ist 100 Jahre alt!) 
 abends :  Wir fahren zurück nach Kassel. 




Schau dir das Programm von der Klassenfahrt an und beantworte dann die Fragen! 
Jawablah Pertanyaan berdasarkan Program! 
1. Wann fӓhrt die Klasse 10A nach Goslar? 
2. Wie ist die Adresse in Goslar? 
3. Was macht die Klasse 10A am ersten Tag? 
4. Was macht die Klasse 10A in Wernigerode? 
5. Wann ist die Klasse 10A wieder in Kassel?  
Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
6. Am 14. Juni macht die Klasse 10A eine Klassenfahrt nach Goslar.  (R) – (F) 
7. Am ersten Tag macht die Klasse 10A eine Harzwanderung.   (R) – (F) 
8. Die Klasse 10A macht eine Harzwanderung bis Schalke.   (R) – (F) 
9. Die Klasse 10A fӓhrt mit dem Volkswagen nach Nordhausen.   (R) – (F) 
10. Abends fӓhrt die Klasse 10A wieder zurück nach Kassel.    (R) – (F) 
 
Kunci Jawaban 
1. Am 14. Juni fӓhrt die Klasse nach Goslar. 
2. Rammelsbergerstraβe Nummer 25, 3840 Goslar. 
3. Sie 10A besichtigen die Kaiserpfalz, das Museum und Fachwerkhӓuser. 
4. Sie besichtigen das Schloss, das Rathaus, und das Museum. Danach fahren sie 
mit der Harzquerbahn nach Nordhausen. 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah   : SMA Negeri 1 Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
  Tema     : Klassenfahrt 
  Pertemuan ke-   : 4 
  Keterampilan   : Leseverstehen 
  Kelas    : XI IPS 3 (kelas kontrol) 
  Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
A. Standar Kompetensi : 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
Klassenfahrt 
B. Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 
tulis sederhana secara tepat. 
C. Indikator : 
1. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana tulis. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Siswa mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
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5. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 
wacana tulis. 
E. Teknik Pembelajaran : Teknik konvensional 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan : 
Einführung 











3. Menjawab pertanyaan 
peserta didik 




apersepsi pada peserta 
didik dengan 
menyampaikan tema 
yang akan diajarkan. 
Tema yang akan 
dipelajari hari ini 
yaitu: Klassenfahrt. 
Materi yang akan 
dipelajari adalah 
tentang sebuah 
perjalanan dari Kassel 
ke Goslar.. 
5. Menjelaskan kepada 
peserta didik bahwa 
materi hari ini 
 
 
1. Peserta didik menjawab salam 






2. Menjawab pertanyaan guru 



































 Nach Goslar fahren 
 Altstadt 
besichtigen  eine 
Harzwanderung 
machen  die 
“Hexen” besuchen  
nach Kassel zurück 
fahren 
 
Kegiatan inti (Inhalt) : 
1. Membagikan teks 
tentang 
Klassenfahrtkepada 
peserta didik yang 
diambil dari Kontakte 
Deutsch halaman 100. 
2. Menjelaskan isi teks 
secara garis besar 
yaitu tentang 
perjalanan wisata dari 
Kassel ke Goslar dan 
menjelaskan tugas 
yang harus dikerjakan 
yaitu menjawab 
pertanyaan yang 
berkaitan dengan teks. 
3. Meminta peserta didik 
untuk membaca  teks 




peserta didik untuk 
menyebutkan kata-
kata yang sulit atau 
 






2. Memperhatikan dan menyimak 










3. Membaca secara bergantian. 
 
 
4. Bertanya tentang kata-kata yang 









yang belum dikenal. 
5. Menjelaskan kepada 
peserta didik kata-kata 
sulit yang belum 
dimengerti. 
6. Membahas isi teks 
bersama peserta didik. 
7. Meminta kepada 
peserta didik untuk 
mengerjakan soal 
yang ada. 
8. Mengoreksi hasil 
kerja bersama-sama. 
9. Mendiskusikan isi 
teks bersama peserta 
didik dan 
menyamakan persepti 
dan inti dari teks yang 
ada. 
10. Memberi kesempatan 
kepada peserta didik 
untuk bertanya jika 








6. Membahas isi teks bersama-sama. 
 




8. Mengoreksi hasil kerja bersama-
sama. 
 





10. Bertanya jika masih ada yang 
belum dipahami. 
Penutup (Schluss) 
1. Guru merefleksi inti 
materi pelajaran yang 
telah disampaikan dan 
menyimpulkannya 
bersama-sama dengan 
peserta didik yaitu 
tentang Klassenfahrt. 


























G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media Pembelajaran : 
a. Spidol, penghapus, Whiteboard 
b. Kontakte Deutsch, halaman 100 




a. Schau dir das Programm von der Klassenfahrt an und beantworte dann die 
Fragen! Jawablah Pertanyaan berdasarkan Program! 
1. Wann fӓhrt die Klasse 10A nach Goslar? 
2. Wie ist die Adresse in Goslar? 
3. Was macht die Klasse 10A am ersten Tag? 
4. Was macht die Klasse 10A in Wernigerode? 
5. Wann ist die Klasse 10A wieder in Kassel?  
b. Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
1. Am 14. Juni macht die Klasse 10A eine Klassenfahrt nach Goslar.  (R) – (F) 
2. Am ersten Tag macht die Klasse 10A eine Harzwanderung.   (R) – (F) 
3. Die Klasse 10A macht eine Harzwanderung bis Schalke.   (R) – (F) 
4. Die Klasse 10A fӓhrt mit dem Volkswagen nach Nordhausen.   (R) – (F) 
5. Abends fӓhrt die Klasse 10A wieder zurück nach Kassel.    (R) – (F) 
 
I. Materi Pembelajaran : 
Hardjono, dkk. 1993. Kontakte Deutsch 1. Jakarta : Katalis halaman 100 





KLASSENFAHRT von KLASSE 10A 
Programm 
14. Juni (Donnerstag) 
morgens :  Fahrt nach Goslar 
   Addresse in Goslar : Jugendherberge Goslar 
    Rammelsbergerstr. 25 
    38640 Goslar 
    Tel : 05321 / 22240 
nachmittags :  Wir besichtigen die Altstadt von Goslar : 
    die Kaiserpfalz 
    das Museum 
    Fachwerkhäuser  
15. Juni (Freitag) 
vormittag :  Wir machen eine Harzwanderung. 
   (von Schalke bis Clausthal-Zellerfeld) 
nachmittags : Wir besuchen das Bergwerkmuseum 
   In Clausthal – Zellerfeld. 
16. Juni (Samstag) 
vormittags : Brocken : Wir besuchen dort die ”Hexen” 
   Wernigerode : 1) Wir besichtigen das Schloss. 
            Das Rathaus und das Museum. 
 2) Wir fahren mit der  
      Herzquerbahn nach Nordhausen. 
      (Die Bahn ist 100 Jahre alt!) 
 abends :  Wir fahren zurück nach Kassel. 
 Kassel, 1. Juni 1998 
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Schau dir das Programm von der Klassenfahrt an und beantworte dann die Fragen! 
Jawablah Pertanyaan berdasarkan Program! 
1. Wann fährt die Klasse 10A nach Goslar? 
2. Wie ist die Adresse in Goslar? 
3. Was macht die Klasse 10A am ersten Tag? 
4. Was macht die Klasse 10A in Wernigerode? 
5. Wann ist die Klasse 10A wieder in Kassel?  
Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
6. Am 14. Juni macht die Klasse 10A eine Klassenfahrt nach Goslar.  (R) – (F) 
7. Am ersten Tag macht die Klasse 10A eine Harzwanderung.   (R) – (F) 
8. Die Klasse 10A macht eine Harzwanderung bis Schalke.   (R) – (F) 
9. Die Klasse 10A fährt mit dem Volkswagen nach Nordhausen.   (R) – (F) 
10. Abends fährt die Klasse 10A wieder zurück nach Kassel.    (R) – (F) 
I. Materi Pembelajaran : 
Hardjono, dkk. 1993. Kontakte Deustch 1. Jakarta : Katalis halaman 100 
Menuliskan informasi yang diambil dari sebuah teks wacana sesuai konteks. 
J. Penilaian 
a. Teknik   : latihan 
b. Instrumen  :  
 Soal   : 
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes benar 
salah (richtig oder falsch). R (richtig) untuk jawaban benar sedangkan F 
(falsch) untuk jawaban salah. 
 
          Yogyakarta, 14 Maret 2014 
Guru Bahasa Jerman,  Peneliti, 
  
 Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd Septi Pramitasari 





1. Am 14. Juni fährt die Klasse nach Goslar. 
2. Rammelsbergerstraβe Nummer 25, 3840 Goslar. 
3. Sie 10A besichtigen die Kaiserpfalz, das Museum und Fachwerkhӓuser. 
4. Sie besichtigen das Schloss, das Rathaus, und das Museum. Danach fahren sie 
mit der Harzquerbahn nach Nordhausen. 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah   : SMA Negeri 1 Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
  Tema     : Das Exkursionsprogramm 
  Pertemuan ke-   : 5 
  Keterampilan   : Leseverstehen 
  Kelas    : XI IPS 5 (kelas eksperimen) 
  Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
A. Standar Kompetensi : 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang Das 
Exkursionsprogramm 
B. Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 
tulis sederhana secara tepat. 
C. Indikator : 
1. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana tulis. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Peserta didik mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
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5. Peserta didik  mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 
wacana tulis. 
E. Teknik Pembelajaran :  
1. Teknik Two Stay Two Stray. 
2. Tanya jawab 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan : Einführung 
1. Guru membuka KBM 









3. Menjawab pertanyaan 
peserta didik  
“Es geht mir auch gut, 
Danke!” 
 
4. Memberikan apersepsi pada 
peserta didik dengan 
menyampaikan tema yang 
akan diajarkan. Tema yang 
akan dipelajari hari ini 
yaitu: 
Exkursionsprogramm. 
Materinya adalah jadwal 
perjalanan dari Jena ke 
Berlin. 
 
5. Menjelaskan kepada peserta 
didik bahwa materi hari ini 
berkaitan dengan apersepsi 
tersebut dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
 
1. Peserta didik menjawab salam 





2. Menjawab pertanyaan guru 
“Gut, Danke! Und Ihnen?” 
 
 




































Deskriptor : Jena Berlin 
von 26. Juni bis 29 Juni 
1. Am 26. Juni in Berlin um 
14.00 Uhr ankommen 
2. Am 29. Juni nach Jena 
zurück fahren 
Kegiatan inti (Inhalt) : 
1. Guru menjelaskan teknik 
Two Stay Two Stray. 
 
2. Membagi peserta didik ke 
dalam beberapa kelompok 
dengan masing-masing 
beranggotakan 4 peserta 
didik yang heterogen dalam 
hal jenis kelamin dan 
prestasi belajar. 
3. Membagikan lembar kerja 
yang berisi teks yang 
berkaitan dengan materi 
yang dipelajari hari ini. 
4. Menjelaskan isi teks secara 
garis besar yaitu tentang 
jadwal perjalanan dari 
Berlin ke Jena dan 
menjelaskan tugas yang 
harus dikerjakan yaitu 
menjawab pertanyaan yang 
berkaitan dengan teks. 
5. Meminta peserta didik 
untuk membaca, 
mempelajari teks dan 
pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan teks 
tersebut. 
6. Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyebutkan kata-kata 
 




2. Membentuk kelompok yang 
terdiri dari 4 orang yang 
heterogen dalam hal jenis 
kelamin dan prestasi belajar. 
 
 




4. Memperhatikan dan menyimak 







5. Membaca, mempelajari teks 
dan pertanyaan-pertanyaan 





6. Bertanya tentang kata-kata 






































yang sulit atau yang belum 
dikenal. 
7. Menjelaskan kepada peserta 
didik kata-kata sulit yang 
belum dimengerti. 
8. Meminta peserta didik 
untuk menjawab pertanyaan 
dengan berdiskusi selama 
10 menit. 
 
9. Masuk ke dalam kelompok 
dan membantu peserta didik 
yang masih mengalami 
kesulitan. 
 
10. Setelah 10 menit, meminta 
dua dari anggota masing-
masing kelompok 
meninggalkan kelompoknya 
dan bertamu ke kelompok 
lain secara terpisah. 
Sementara yang tetap 
tinggal dalam kelompok 
bertugas membagikan hasil 
kerja dan informasi mereka 
ke tamu mereka. 
 
11. Meminta tamu kembali 
kepada kelompoknya untuk 
melaporkan dan membahas 
informasi yang mereka 





12. Meminta salah satu 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 






7. Memperhatikan penjelasan 
dari guru. 
 
8. Berdiskusi dengan kelompok 
masing-masing. Tiap peserta 
didik berhak untuk 
mengajukan dan menjawab 







9. Dua peserta bertamu ke 
kelompok lain untuk mencari 
informasi, dan yang tinggal 
dalam kelompok untuk 
membagi informasi kepada 







10. Setelah memperoleh informasi 
dari dua anggota yang tinggal, 
tamu mohon diri dan kembali 
ke kelompok masing-masing 
dan melaporkan temuan dari 
kelompok lain serta 
mencocokkan hasil kerja 
mereka. 
 
11. Setelah belajar dalam 
kelompok dan menjawab 
pertanyaan, salah satu 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
























13. Guru membahas dan 
mengarahkan peserta didik 
ke jawaban yang benar. 
 
14. Memberikan penilaian 
untuk hasil jawaban peserta 
didik. 
dikomunikasikan dan 
didiskusikan dengan kelompok 
lainnya. 
 
12. Masing-masing peserta didik 
boleh mengajukan pertanyaan 
dan memberikan jawaban atau 
tanggapan kepada kelompok 
yang mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
 





14. Memperhatikan guru. 
Kegiatan Penutup (Schluss) 
1. Guru merefleksi inti materi 
yang telah disampaikan dan 
menyimpulkannya bersama-
sama dengan peserta didik 
yaitu tentang die Berlin-
Exkursion. 





















G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media Pembelajaran : 
a. Spidol, penghapus, Whiteboard 
b. Studio d A1, halaman 133 
 Sumber Pembelajaran : 




Alur Diskusi Teknik Two Stay Two Stray (TSTS). 
 
  3H4H-1A2A   VIII   3G4G-1H2H   
          VII  
 I      
 
 
 3A4A-1B2B  3F4F-1G2G 
II   VI 
 
 3B4B-1C2C 
3E4E-IF2F  V 
III  
  IV  
   
 3C4C-1D2D 3D5D-1E2E 
 
Keterangan: 
1. IA, 2A, 1B, 2B, 1C, 2C, 1D, 2D, 1E, 2E, 1F, 2F, 1G, 2G, 1H dan 2H adalah 
peserta didik anggota kelompok yang tetap tinggal di kelompok awal. 
2. 3A, 4A, 3B, 4B, 3C, 4C, 3D, 4D, 3E, 4E, 3F, 4F, 3G, 4G, 3H dan 4H 
adalahpeserta didik yang bertamu ke kelompok lain. 
 
a. Schau dir das Programm an und beantworte dann die Fragen! Jawablah Pertanyaan 
berdasarkan Program! 
 
1. Wann fӓhrt man vom Busbahnhof Jena ab? 
2. Um wie viel Uhr kommt man in Berlin an? 




1A  2A 



















4. Wie lange bleibt man in Berlin? 
5. Wann fährt man zurück? 
b. Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
6. Am 26. Juni macht man eine Exkursion in Berlin.    (R)-(F) 
 
 
7. Um 8.30 Uhr fährt man zum Deutschen Theater.    (R)-(F) 
8. Abends hat man Freizeit.       (R)-(F) 
9. Am dritten Tag macht man Stadtrundfahrt um 9.30 Uhr.   (R)-(F) 
10. Am vierten Tag fährt man zurück um 14.00 Uhr.    (R)-(F) 
 
 
1. Wann fährt man vom Busbahnhof Jena ab? 
2. Um wie viel Uhr kommt man in Berlin an? 
3. Was macht man am ersten Tag in Berlin? 
 
 
4. Wie lange bleibt man in Berlin? 
5. Wann fährt man zurück? 
b. Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
6. Am 26. Juni macht man eine Exkursion in Berlin.    (R)-(F) 
 
 
7. Um 8.30 Uhr fährt man zum Deutschen Theater.    (R)-(F) 








9. Am dritten Tag macht man Stadtrundfahrt um 9.30 Uhr.   (R)-(F) 
10. Am vierten Tag fährt man zurück um 14.00 Uhr.    (R)-(F) 
 
 
1. Wann fährt man vom Busbahnhof Jena ab? 
2. Um wie viel Uhr kommt man in Berlin an? 
3. Was macht man am ersten Tag in Berlin? 
 
 
4. Wie lange bleibt man in Berlin? 
5. Wann fährt man zurück? 
Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
6. Am 26. Juni macht man eine Exkursion in Berlin.    (R)-(F) 
 
I. Materi Pembelajaran : 
Funk, dkk. 2008. Studio d A1. Jakarta : Katalis halaman 133 



















a. Teknik   : latihan 
b. Instrumen  :  
 Soal   : 
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes benar 
salah (richtig oder falsch). R (richtig) untuk jawaban benar sedangkan F 




   
 Yogyakarta, 19 Maret 2014 
Guru Bahasa Jerman, Peneliti, 
  
 Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd Septi Pramitasari 
















   Das Exkursionsprogramm 
   26. Juni  
 8.30 Uhr Abfahrt Busbahnhof Jena 
 14.00 Uhr  Ankunft Berlin Comfort-Hotel Lichtenberg 
 15.30 Uhr Abfahrt zum Deutschen Theater, am Gendarmenmarkt 
   Karten kaufen 
bis 19.00 Uhr frei, Stadtbummel, z.B. Friedrichstraβe, Unter den Linden 
 19.30 Uhr Theaterbesuch 
   27. Juni  
 8.30 Uhr Früchstück im Hotel 
 9.30 Uhr Stadtrundfahrt: Mitte, Unter den Linden, Brandenburger 
   Tor, Bundeskanzleramt, Museumsinsel, Schloss Belleveu, 
   Reichstag 
14.30-16.00 Uhr Besuch im Reichstag 
16.00-18.00 Uhr  Bummeln in Regierungsviertel 
 Abends Freizeit 
   28. Juni 
 8.30 Uhr  Frühstück im Hotel 
9.30 Uhr Thematische Stadtführungen für Gruppen 
  a) Bertolt Brecht in Berlin 
  b) Jüdische Kultur in Berlin 
  c) die Berliner Mauer 
 14.30-18.00 Uhr Christopher Street Day, Besuch der Parade 
  Abends Freizeit 
    29. Juni 
 8.30 Uhr Frühstück im Hotel 
 9.30 Uhr Museumsbesuch: Museumsinsel 




a. Schau dir das Programm an und beantworte dann die Fragen! Jawablah Pertanyaan 
berdasarkan Program! 
1. Wann fährt man vom Busbahnhof Jena ab? 
2. Um wie viel Uhr kommt man in Berlin an? 
3. Was macht man am ersten Tag in Berlin? 
4. Wie lange bleibt man in Berlin? 
5. Wann fährt man zurück? 
 
b. Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
6. Am 26. Juni macht man eine Exkursion in Berlin.    (R)-(F) 
7. Um 8.30 Uhr fährt man zum Deutsc hen Theater.    (R)-(F) 
8. Abends hat man Freizeit.       (R)-(F) 
9. Am dritten Tag macht man Stadtrundfahrt um 9.30 Uhr.   (R)-(F)  
10.  Am vierten Tag fährt man zurück um 14.00 Uhr.    (R)-(F) 
 
Kunci Jawaban 
1. Um 8.30 Uhr fährt man vom Busbahnhof Jena. 
2. Man kommt in Berlin um 14.00 Uhr an. 
3. Fahren zum Deutschen Theater. 
4. Vier Tage. 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah   : SMA Negeri 1 Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
  Tema     : Das Exkursionsprogram 
  Pertemuan ke-   : 5 
  Keterampilan   : Leseverstehen 
  Kelas    : XI IPS 3 (kelas kontrol) 
  Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
A. Standar Kompetensi : 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
Exkursionsprogramm 
B. Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 
tulis sederhana secara tepat. 
C. Indikator : 
1. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana tulis. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Peserta didik mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
187 
 
5. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 
wacana tulis. 
E. Teknik Pembelajaran : Teknik konvensional 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan : Einführung 







2. Menanyakan kabar siswa 
“wie geht’s?” 
3. Menjawab pertanyaan 
peserta didik 
“Es geht mir auch gut, 
Danke!” 
 
4. Memberikan apersepsi 
pada peserta didik dengan 
menyampaikan tema yang 
akan diajarkan. Tema 
yang akan dipelajari hari 
ini yaitu: Das 
Exkursionsprogramm. 
Materinya adalah jadwal 
perjalanan dari Jena ke 
Berlin. 
5. Menjelaskan kepada 
peserta didik bahwa 
materi hari ini berkaitan 
dengan apersepsi tersebut 
dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
Deskriptor : Jena Berlin 
 








2. Menjawab pertanyaan guru 
“Gut, Danke! Und Ihnen?” 
 




























von 26. Juni bis 29 Juni 
1. Am 26. Juni in Berlin 
um 14.00 Uhr 
ankommen 
2. Am 29. Juni nach Jena 
zurück fahren 
Kegiatan inti (Inhalt) : 
1. Membagikan teks tentang 
Das 
Exkursionsprogrammkepa
da peserta didik yang 
diambil dari Studio d 
A1,halaman 133. 
2. Menjelaskan isi teks 
secara garis besar yaitu 
jadwal perjalanan dari 
Jena ke Berlin dan 
menjelaskan tugas yang 
harus dikerjakan yaitu 
menjawab pertanyaan 
yang berkaitan dengan 
teks. 
3. Meminta peserta didik 
untuk membaca  teks yang 
ada secara bergantian. 
4. Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyebutkan kata-kata 
yang sulit atau yang 
belum dikenal. 
5. Menjelaskan kepada 
peserta didik kata-kata 
sulit yang belum 
dimengerti. 
6. Membahas isi teks 
bersama peserta didik. 
7. Meminta kepada peserta 








2. Memperhatikan dan 









3. Membaca teks secara 
bergantian. 
 
4. Menanyakan kata-kata sulit 









6. Membahas isi teks bersama-
sama. 
7. Mengerjakan soal yang 









soal yang ada. 
8. Mengoreksi hasil kerja 
bersama-sama. 
9. Mendiskusikan isi teks 
bersama peserta didik dan 
menyamakan persepti dan 
inti dari teks yang ada. 
10. Memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
bertanya jika masih ada 
yang belum dipahami. 
 
8. Mengoreksi hasil kerja 
bersama-sama. 





10. Menanyakan hal yang belum 
dipahami. 
Penutup (Schluss) 
1. Guru merefleksi inti 
materi pelajaran yang 
telah disampaikan dan 
menyimpulkannya 
bersama-sama dengan 
peserta didik yaitu tentang 
Exkursionsprogram. 






1. Menyimpulkan materi yang 

















G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media Pembelajaran : 
a. Spidol, penghapus, Whiteboard 
b. Studio d A1, halaman 133 
 Sumber Pembelajaran : 







a. Schau dir das Programm an und beantworte dann die Fragen! Jawablah Pertanyaan 
berdasarkan Program! 
1. Wann fährt man vom Busbahnhof Jena ab? 
2. Um wie viel Uhr kommt man in Berlin an? 
3. Was macht man am ersten Tag in Berlin? 
4. Wie lange bleibt man in Berlin? 
5. Wann fährt man zurück? 
b. Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
6. Am 26. Juni macht man eine Exkursion in Berlin.    (R)-(F) 
7. Um 8.30 Uhr fährt man zum Deutsc hen Theater.    (R)-(F) 
8. Abends hat man Freizeit.       (R)-(F) 
9. Am dritten Tag macht man Stadtrundfahrt um 9.30 Uhr.   (R)-(F)  
10.  Am vierten Tag fährt man zurück um 14.00 Uhr.    (R)-(F) 
 
I. Materi Pembelajaran : 
Funk, dkk. 2008. Studio d A1. Jakarta : Katalis halaman 133 
















a. Teknik   : latihan 
b. Instrumen  :  
 Soal   : 
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes benar 
salah (richtig oder falsch). R (richtig) untuk jawaban benar sedangkan F 
(falsch) untuk jawaban salah. 
 
 
     
 Yogyakarta, 21 Maret 2014 
Guru Bahasa Jerman, Peneliti, 
  
 Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd    Septi Pramitasari 



















   Das Exkursionsprogramm 
   26. Juni  
 8.30 Uhr Abfahrt Busbahnhof Jena 
 14.00 Uhr  Ankunft Berlin Comfort-Hotel Lichtenberg 
 15.30 Uhr Abfahrt zum Deutschen Theater, am Gendarmenmarkt 
   Karten kaufen 
bis 19.00 Uhr frei, Stadtbummel, z.B. Friedrichstraβe, Unter den Linden 
 19.30 Uhr Theaterbesuch 
   27. Juni  
 8.30 Uhr Früchstück im Hotel 
 9.30 Uhr Stadtrundfahrt: Mitte, Unter den Linden, Brandenburger 
   Tor, Bundeskanzleramt, Museumsinsel, Schloss Belleveu, 
   Reichstag 
14.30-16.00 Uhr Besuch im Reichstag 
16.00-18.00 Uhr  Bummeln in Regierungsviertel 
 Abends Freizeit 
   28. Juni 
 8.30 Uhr  Frühstück im Hotel 
9.30 Uhr Thematische Stadtführungen für Gruppen 
  a) Bertolt Brecht in Berlin 
  b) Jüdische Kultur in Berlin 
  c) die Berliner Mauer 
 14.30-18.00 Uhr Christopher Street Day, Besuch der Parade 
  Abends Freizeit 
    29. Juni 
 8.30 Uhr Frühstück im Hotel 
 9.30 Uhr Museumsbesuch: Museumsinsel 




c. Schau dir das Programm an und beantworte dann die Fragen! Jawablah Pertanyaan 
berdasarkan Program! 
2. Wann fährt man vom Busbahnhof Jena ab? 
3. Um wie viel Uhr kommt man in Berlin an? 
4. Was macht man am ersten Tag in Berlin? 
5. Wie lange bleibt man in Berlin? 
6. Wann fährt man zurück? 
 
d. Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
7. Am 26. Juni macht man eine Exkursion in Berlin.    (R)-(F) 
8. Um 8.30 Uhr fährt man zum Deutsc hen Theater.    (R)-(F) 
9. Abends hat man Freizeit.       (R)-(F) 
10. Am dritten Tag macht man Stadtrundfahrt um 9.30 Uhr.   (R)-(F)  
11.  Am vierten Tag fährt man zurück um 14.00 Uhr.    (R)-(F) 
 
Kunci Jawaban 
1. Um 8.30 Uhr fährt man vom Busbahnhof Jena. 
2. Man kommt in Berlin um 14.00 Uhr an. 
3. Fahren zum Deutschen Theater. 
4. Vier Tage. 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah   : SMA Negeri 1 Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
  Tema     : Die Berlin-Exkursion 
  Pertemuan ke-   : 6 
  Keterampilan   : Leseverstehen 
  Kelas    : XI IPS 5 (kelas eksperimen) 
  Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
A. Standar Kompetensi : 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang Die 
Berlin-Exkursion 
B. Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 
tulis sederhana secara tepat. 
C. Indikator : 
1. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana tulis. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Peserta didik mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
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5. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 
wacana tulis. 
E. Teknik Pembelajaran :  
1. Teknik Two Stay Two Stray. 
2. Tanya jawab 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan : Einführung 
1. Guru membuka KBM 









3. Menjawab pertanyaan 
peserta didik 
“Es geht mir auch gut, 
Danke!” 
 
4. Memberikan apersepsi pada 
peserta didik dengan 
menyampaikan tema yang 
akan diajarkan. Tema yang 
akan dipelajari hari ini 
yaitu: Die Berlin-Exkursion. 
Materinya adalah teks 
tentang tradisi piknik ke 
Berlin yang diadakan 
mahasiswa dari Jena. 
 
5. Menjelaskan kepada peserta 
didik bahwa materi hari ini 
berkaitan dengan apersepsi 
tersebut dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 





1. Peserta didik menjawab salam 




2. Menjawab pertanyaan guru 









































Kegiatan inti (Inhalt) : 
1. Guru menjelaskan teknik 
Two Stay Two Stray. 
 
2. Membagi peserta didik ke 
dalam beberapa kelompok 
dengan masing-masing 
beranggotakan 4 peserta 
didik yang heterogen 
dalam hal jenis kelamin 
dan prestasi belajar. 
3. Membagikan lembar kerja 
yang berisi teks yang 
berkaitan dengan materi 
yang dipelajari hari ini. 
4. Menjelaskan isi teks 
secara garis besar yaitu 
tentang tradisi piknik ke 
Berlin yang diadakan oleh 
mahasiswa dari Jena dan 
menjelaskan tugas yang 
harus dikerjakan yaitu 
menjawab pertanyaan 
yang berkaitan dengan 
teks. 
5. Meminta peserta didik 
untuk membaca, 
mempelajari teks dan 
pertanyaan-pertanyaan 
yang berkaitan dengan 
teks tersebut. 
6. Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyebutkan kata-kata 
yang sulit atau yang 
belum dikenal. 
7. Menjelaskan kepada 
peserta didik kata-kata 








2. Membentuk kelompok yang 
terdiri dari 4 orang yang 
heterogen dalam hal jenis 








4. Memperhatikan dan menyimak 









5. Membaca, mempelajari teks 
dan pertanyaan-pertanyaan 





6. Bertanya tentang kata-kata 























































8. Meminta peserta didik 
untuk menjawab 
pertanyaan dengan 
berdiskusi selama 10 
menit. 
9. Masuk ke dalam 
kelompok dan membantu 
peserta didik yang masih 
mengalami kesulitan. 
 
10. Setelah 10 menit, meminta 
dua dari anggota masing-
masing kelompok 
meninggalkan 
kelompoknya dan bertamu 
ke kelompok lain secara 
terpisah. Sementara yang 
tetap tinggal dalam 
kelompok bertugas 
membagikan hasil kerja 
dan informasi mereka ke 
tamu mereka. 
 
11. Meminta tamu kembali 
kepada kelompoknya 
untuk melaporkan dan 
membahas informasi yang 






















8. Berdiskusi dengan kelompok 
masing-masing. Tiap peserta 
didik berhak untuk 
mengajukan dan menjawab 








9. Dua peserta bertamu ke 
kelompok lain untuk mencari 
informasi, dan yang tinggal 
dalam kelompok untuk 
membagi informasi kepada 








10. Setelah memperoleh informasi 
dari dua anggota yang tinggal, 
tamu mohon diri dan kembali 
ke kelompok masing-masing 
dan melaporkan temuan dari 
kelompok lain serta 




11. Setelah belajar dalam 
kelompok dan menjawab 
pertanyaan, salah satu 
kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya 
untuk dikomunikasikan dan 
didiskusikan dengan kelompok 
lainnya. 
 
12. Masing-masing peserta didik 
boleh mengajukan pertanyaan 
dan memberikan jawaban atau 
tanggapan kepada kelompok 





13. Guru membahas dan 
mengarahkan peserta didik 
ke jawaban yang benar. 
 
14. Memberikan penilaian 
untuk hasil jawaban peserta 
didik. 
 





Kegiatan Penutup (Schluss) 
1. Guru merefleksi inti 




peserta didik yaitu tentang 
die Berlin-Exkursion. 
 
























G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media Pembelajaran : 
a. Spidol, penghapus, Whiteboard 
b. Studio d A1, halaman 126 
 Sumber Pembelajaran : 













Alur Diskusi Teknik Two Stay Two Stray (TSTS). 
 
  3H4H-1A2A   VIII   3G4G-1H2H   
          VII  
 I      
 
 
 3A4A-1B2B  3F4F-1G2G 
II   VI 
 
 3B4B-1C2C 
3E4E-IF2F  V 
III  
  IV  
   
 3C4C-1D2D 3D5D-1E2E 
 
Keterangan: 
1. IA, 2A, 1B, 2B, 1C, 2C, 1D, 2D, 1E, 2E, 1F, 2F, 1G, 2G, 1H dan 2H adalah 
peserta didik anggota kelompok yang tetap tinggal di kelompok awal. 
2. 3A, 4A, 3B, 4B, 3C, 4C, 3D, 4D, 3E, 4E, 3F, 4F, 3G, 4G, 3H dan 4H 






1. Was machen die Studenten aus Jena jedes Jahr?  




3. Was machen die Studenten aus Jena jedes Jahr? 




1A  2A 
































I. Materi Pembelajaran : 
Funk, dkk. 2008. Studio d A1. Jakarta : Katalis halaman 126 












5. Wie kann man zum Alexanderplatz fahren? 




7. Warum  mag man die erste Reihe oben besonders? 







9. Die Studenten wollen das Parlement am Abend besichtigen. 
(R-F) 





3. Was machen die Studenten aus Jena jedes Jahr?  




3. Wie kann man zum Alexanderplatz fahren?  




5. Warum mag man die erste Reihe oben besonders?  








a. Teknik  : latihan 
b. Instrumen  :  
 Soal   : 
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes benar salah 
(richtig oder falsch). R (richtig) untuk jawaban benar sedangkan F (falsch) 






           Yogyakarta, 26 Maret 2014 
Guru Bahasa Jerman,     
     Peneliti, 
  
 Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd  Septi Pramitasari 





a. Beantworte die Fragen! Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Was macht die Studenten aus Jena jedes Jahr? 
2. Was macht die Studenten aus Jena in Berlin? 
3. Wie kann man zum Alexanderplatz fahren? 
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4. Was kann man an der Linie 100 sehen? 
5. Warum mag die erste Reihe oben besonders? 
b. Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
6. Die Studenten hat die Berlin-Exkursion jedes Jahr.    (R)-(F) 
7. Die Studenten wollen das Parlement am Abend besichtigen.  (R)-(F) 
8. Es gibt keine Sehenwürdigkeiten an der Linie 100.    (R)-(F) 
9. Besonders beliebt ist die erste Reihe unten.     (R)-(F) 
10. Der Bus Linie 100 ist billig und oft sehr voll.    (R)-(F) 
 
Kunci Jawaban 
1. Jedes Jahr fahren die Studenten nach Berlin. 
2. Sie gehen durch das Regierungsviertel Spazieren. 
3. Man kan mit dem Bus vom Bahnhof Zoo bis Alexanderplatz. 
4. Viele Sehenwürdigkeiten, nämlich die Humboldt-Universität, das Sony Center 
auf dem Potsdamer Platz, das Bundeskanzleramt und der Reichstag. 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah   : SMA Negeri 1 Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
  Tema     : Die Berlin-Exkursion 
  Pertemuan ke-   : 6 
  Keterampilan   : Leseverstehen 
  Kelas    : XI IPS 3 (kelas kontrol) 
  Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
A. Standar Kompetensi : 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang Die 
Berlin-Exkursion 
B. Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 
tulis sederhana secara tepat. 
C. Indikator : 
1. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana tulis. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
2. Peserta didik mampu menentukan informasi umum dan dari wacana tulis. 
3. Peserta didik mampu menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
4. Peserta didik mampu menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks. 
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5. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari 
wacana tulis. 
E. Teknik Pembelajaran : Teknik konvensional 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan : Einführung 











3. Menjawab pertanyaan 
peserta didik 
“Es geht mir auch gut, 
Danke!” 
 
4. Memberikan apersepsi 
pada peserta didik 
dengan menyampaikan 
tema yang akan 
diajarkan. Tema yang 
akan dipelajari hari ini 
yaitu: Die Berlin-
Exkursion. Materinya 
adalah teks tentang 
tradisi piknik ke Berlin 
yang diadakan 
mahasiswa dari Jena. 
5. Menjelaskan kepada 
peserta didik bahwa 





Deskriptor: Jena  Berlin 
(Regierungsviertel, das 
 
1. Peserta didik menjawab salam 






2. Menjawab pertanyaan guru 
“Gut, Danke! Und Ihnen?” 
 
 



























Kegiatan inti (Inhalt) : 
1. Membagikan teks 
tentang Klassenfahrt 
kepada peserta didik 
yang diambil dari Studio 
d A1, halaman 126 
2. Menjelaskan isi teks 
secara garis besar yaitu 
tentang tradisi piknik ke 
Berlin yang diadakan 
oleh mahasiswa dari 
Jena dan menjelaskan 
tugas yang harus 
dikerjakan yaitu 
menjawab pertanyaan 
yang berkaitan dengan 
teks. 
 
3. Meminta peserta didik 
untuk membaca  teks 
yang ada secara 
bergantian. 
4. Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik 
untuk menyebutkan kata-
kata yang sulit atau yang 
belum dikenal. 
5. Menjelaskan kepada 
peserta didik kata-kata 
sulit yang belum 
dimengerti. 
6. Membahas isi teks 
bersama peserta didik. 
7. Meminta kepada peserta 
didik untuk mengerjakan 
soal yang ada. 
8. Mengoreksi hasil kerja 
bersama-sama. 
 
9. Mendiskusikan isi teks 
bersama peserta didik 
dan menyamakan 







2. Memperhatikan dan menyimak 















4. Menanyakan kata-kata sulit 
yang belum dipahami. 
 
 




6. Membahas isi teks bersama-
sama 
 
7. Mengerjakan soal. 
 
8. Mengoreksi hasil kerja 
bersama-sama. 
 









teks yang ada. 
10. Memberi kesempatan 
kepada peserta didik 
untuk bertanya jika 
masih ada yang belum 
dipahami. 
 
10. Menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami. 
Penutup (Schluss) 
1. Guru merefleksi inti 
materi pelajaran yang 
telah disampaikan dan 
menyimpulkannya 
bersama-sama dengan 
peserta didik yaitu 
tentang Die Berlin-
Exkursion 







1. Menyimpulkan materi yang 


















G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media Pembelajaran : 
a. Spidol, penghapus, Whiteboard 
b. Studio d A1, halaman 126 
 Sumber Pembelajaran : 
Studio d A1 
H. Evaluasi 
a. Beantworte die Fragen! Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Was macht die Studenten aus Jena jedes Jahr? 
2. Was macht die Studenten aus Jena in Berlin? 
3. Wie kann man zum Alexanderplatz? 
4. Was kann man an der Linie 100 sehen? 
5. Warum mag man die erste Reihe oben besonders? 
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b. Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
6. Die Studenten hat die Berlin-Exkursion jedes Jahr.    (R)-(F) 
7. Die Studenten wollen das Parlement am Abend besichtigen.  (R)-(F) 
8. Es gibt keine Sehenwürdigkeiten an der Linie 100.    (R)-(F) 
9. Besonders beliebt ist die erste Reihe unten.     (R)-(F) 
10. Der Bus Linie 100 ist billig und oft sehr voll.    (R)-(F) 
 
I. Materi Pembelajaran : 
Funk, dkk. 2008. Studio d A1. Jakarta : Katalis halaman 126 
Menuliskan informasi yang diambil dari sebuah teks wacana sesuai konteks. 
J. Penilaian 
a. Teknik   : latihan 
b. Instrumen  :  
 Soal   : 
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes benar 
salah (richtig oder falsch). R (richtig) untuk jawaban benar sedangkan F 






     
 Yogyakarta, 28 Maret 2014 
Guru Bahasa Jerman, Peneliti, 
  
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd  Septi Pramitasari 





a. Beantworte die Fragen! Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Was macht die Studenten aus Jena jedes Jahr? 
2. Was macht die Studenten aus Jena in Berlin? 
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3. Wie kann man zum Alexanderplatz? 
4. Was kann man an der Linie 100 sehen? 
5. Warum mag man die erste Reihe oben besonders? 
b. Richtig oder falsch? Benar atau salah? 
6. Die Studenten hat die Berlin-Exkursion jedes Jahr.    (R)-(F) 
7. Die Studenten wollen das Parlement am Abend besichtigen.  (R)-(F) 
8. Es gibt keine Sehenwürdigkeiten an der Linie 100.    (R)-(F) 
9. Besonders beliebt ist die erste Reihe unten.     (R)-(F) 
10. Der Bus Linie 100 ist billig und oft sehr voll.    (R)-(F) 
 
Kunci Jawaban 
1. Jedes Jahr fahren die Studenten nach Berlin. 
2. Sie gehen durch das Regierungsviertel Spazieren. 
3. Man kan mit dem Bus vom Bahnhof Zoo bis Alexanderplatz. 
4. Viele Sehenwürdigkeiten, nӓmlich die Humboldt-Universitӓt, das Sony Center 
auf dem Potsdamer Platz, das Bundeskanzleramt und der Reichstag. 

















1. Data Penelitian 
2. Nilai Uji Coba Instrumen 







Rangkuman Data Nilai Penelitian Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
NO 
EKSPERIMEN KONTROL 
PRETEST POSTEST PRETEST POSTEST 
1 27 32 26 29 
2 23 26 27 30 
3 25 27 26 30 
4 26 31 24 28 
5 22 29 23 26 
6 23 30 25 27 
7 22 28 25 28 
8 21 27 24 29 
9 25 29 22 24 
10 23 27 26 29 
11 24 31 21 25 
12 23 30 25 28 
13 23 28 25 27 
14 24 30 24 27 
15 24 31 22 25 
16 27 32 23 25 
17 28 32 22 25 
18 24 28 27 31 
19 25 31 28 31 
20 25 30 26 29 
21 25 30 23 26 
22 21 25 22 26 
23 20 24 26 30 
24 24 29 25 28 
25 20 32 24 27 
26 28 31 23 25 
27 27 31 26 29 
28 26 32 25 27 
29 25 32 25 28 
30 24 32 24 27 
31 26 30 22 25 
32 25 30 21 25 
33 24 31     
34 23 28     
MEAN 26.882 25.828 





DATA PENELITIAN PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 Skor
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 27
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 23
3 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 25
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 26
5 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 22
6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 23
7 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 22
8 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 21
9 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 25
10 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 23
11 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 24
12 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 23
13 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 23
14 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 24
15 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 24
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 27
17 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 28
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 24
19 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 25
20 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 25
21 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 25
22 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 21
23 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 20
24 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 24
25 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 20
26 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 28
27 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 27
28 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 26
29 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
30 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 24
31 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 26
32 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 25
33 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 24




DATA PENELITIAN POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 Skor
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 32
2 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 26
3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 27
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 31
5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 29
6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 30
7 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 28
8 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 27
9 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 29
10 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 27
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 31
12 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 30
13 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 28
14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 30
15 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 31
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 32
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 32
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 28
19 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 31
20 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 30
21 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 30
22 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 25
23 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 24
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 29
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 32
26 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 31
27 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 31
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 32
29 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32
30 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 32
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 30
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 30
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 31




DATA PENELITIAN PRE-TEST KELAS KONTROL 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 Skor
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 26
2 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 27
3 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26
4 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 24
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 23
6 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 25
7 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 25
8 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 24
9 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 22
10 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26
11 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 21
12 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 25
13 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 25
14 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 24
15 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 22
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 23
17 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 22
18 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 27
19 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 28
20 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 26
21 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 23
22 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 22
23 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 26
24 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 25
25 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 24
26 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 23
27 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 26
28 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
29 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 25
30 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 24
31 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 22




   DATA PENELITIAN POST-TEST KELAS KONTROL 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 Skor
1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 29
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 30
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 28
5 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26
6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27
7 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 28
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 29
9 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 24
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 29
11 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 25
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 28
13 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27
14 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27
15 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25
16 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 25
17 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 25
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 31
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 31
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 29
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 26
22 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 26
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 30
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 28
25 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 27
26 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 29
28 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 27
29 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 28
30 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 27
31 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25




Nilai Uji Coba Instrumen 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 26 6,5
2 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 24 6,5
3 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 29 7
4 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 15 5,8
5 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 6,5
6 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 19 6
7 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 8 5,8
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 7,8
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 7,5
10 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36 7,3
11 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 22 5,8
12 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 14 5
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 5
14 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 34 7,3
15 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 27 7
16 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 27 6,5
17 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 7,3
18 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 7
19 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 7,3
20 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 6,8
21 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 21 6
22 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 36 7,3
23 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 10 5,5
24 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 19 6
25 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 36 7,3
26 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 6,8
27 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 6,8
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 39 7,5
29 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38 7,3
30 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 6,8
31 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 28 6,5




















Listwise deletion based on all





Alpha N of  Items
Item-Total Statistics 
13.4688 19.483 .133 .862 
13.3750 18.758 .328 .853 
13.3438 18.491 .412 .849 
13.1563 18.717 .591 .845 
13.3438 18.362 .446 .848 
13.7188 19.886 .046 .865 
13.2813 18.144 .558 .843 
13.5938 18.055 .466 .847 
13.4688 18.064 .473 .847 
13.4688 17.805 .538 .844 
13.2500 18.323 .542 .844 
13.1250 19.145 .517 .848 
13.5000 17.871 .515 .845 
13.5000 18.000 .483 .846 
13.1563 18.717 .591 .845 
13.2813 18.273 .520 .845 
13.2500 18.516 .482 .847 
13.4375 17.609 .598 .841 
13.2188 18.693 .467 .847 





































1. Kolom yang berwarna merah :  dinyatakan gugur, karena rhitung < rtabel  





13.9063 18.926 .368 .866 
13.7188 18.854 .478 .861 
13.7188 19.047 .423 .863 
14.1250 20.371 .036 .879 
13.6563 18.814 .570 .858 
14.0313 18.483 .467 .861 
13.6875 18.738 .547 .859 
13.9063 18.410 .494 .860 
13.8438 18.459 .502 .860 
13.6563 18.684 .613 .857 
14.0625 20.319 .044 .879 
13.6563 18.814 .570 .858 
13.6563 18.491 .677 .855 
13.5938 19.604 .413 .863 
13.6875 18.480 .627 .856 
13.7813 18.693 .474 .861 
13.6563 18.491 .677 .855 
13.6875 18.609 .587 .857 
13.7188 18.725 .515 .859 









































1. Perhitungan Kelas Interval 
2. Perhitungan Kategorisasi 
3. Data Kategori 













PERHITUNGAN KELAS INTERVAL 
 
1. PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN 
Min 20.0 
 
No. Interval F Absolut F Relatif F Komulatif (%) 
Max 28.0 
 
1 27.0 28.3 5 34 14.7 
R 8.00 
 
2 25.6 26.9 3 29 8.8 
N 34 
 
3 24.2 25.5 7 26 20.6 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 22.8 24.1 13 19 38.2 
  6.053880426 
 
5 21.4 22.7 2 6 5.9 
≈ 6 
 
6 20.0 21.3 4 4 11.8 
P 1.3333 
 
Jumlah 34 118 100.0 
≈ 1.3 
         
 
 
2. POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 
Min 24.0 
 
No. Interval F Absolut F Relatif F Komulatif (%) 
Max 32.0 
 
1 31.0 32.3 14 34 41.2 
R 8.00 
 
2 29.6 30.9 7 20 20.6 
N 34 
 
3 28.2 29.5 3 13 8.8 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 26.8 28.1 7 10 20.6 
  6.053880426 
 
5 25.4 26.7 1 3 2.9 
≈ 6 
 
6 24.0 25.3 2 2 5.9 
P 1.3333 
 
Jumlah 34 82 100.0 
≈ 1.3 










3. PRETEST KELAS KONTROL 
Min 21.0 
 
No. Interval F Absolut F Rrelatif F Komulatif (%) 
Max 28.0 
 
1 26.5 27.5 3 32 9.4 
R 7.00 
 
2 25.4 26.4 6 29 18.8 
N 32 
 
3 24.3 25.3 7 23 21.9 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 23.2 24.2 5 16 15.6 
  5.966994928 
 
5 22.1 23.1 4 11 12.5 
≈ 6 
 
6 21.0 22.0 7 7 21.9 
P 1.1667 
 
Jumlah 32 118 100.0 
≈ 1 
         
 
 
4. POST-TEST KELAS KONTROL 
Min 24.0 
 
No. Interval F Absolut F Relatif F Komulatif 
Max 31.0 
 
1 30.0 31.1 5 32 15.6 
R 7.00 
 
2 28.8 29.9 5 27 15.6 
N 32 
 
3 27.6 28.7 5 22 15.6 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 26.4 27.5 6 17 18.8 
  5.966994928 
 
5 25.2 26.3 3 11 9.4 
≈ 6 
 
6 24.0 25.1 8 8 25.0 
P 1.1667 
 
Jumlah 32 117 100.0 
≈ 1.1 











PRETEST EKSPERIMEN         
  
      
  
MEAN 














: X ≥ M + SD 




: M – SD ≤ X < M + 
SD 




: X < M – SD  
    
  
  














: 22.11 ≤ X < 26.24 
Rendah   : X < 22.11     
        
        POSTEST EKSPERIMEN         
  
      
  
MEAN 














: X ≥ M + SD 




: M – SD ≤ X < M + 
SD 




: X < M – SD  
    
  
  














: 27.44 ≤ X < 31.74 
Rendah   : X < 27.44     











PRETEST KONTROL           
  
      
  
MEAN 














: X ≥ M + SD 




: M – SD ≤ X < M + 
SD 




: X < M – SD  
    
  
  














: 22.45 ≤ X < 26.12 
Rendah   : X < 22.45     
        
        POSTEST KONTROL           
  
      
  
MEAN 














: X ≥ M + SD 




: M – SD ≤ X < M + 
SD 




: X < M – SD  
    
  
  














: 25.41 ≤ X < 29.34 
Rendah   : X < 25.41     
 
Keterangan: 
1. X : Nilai 
2. SD : Standar Deviasi 









PRETEST KTG POSTEST KTG PRETEST KTG POSTEST KTG 
1 27 Tinggi 32 Tinggi 26 Sedang 29 Sedang 
2 23 Sedang 26 Rendah 27 Tinggi 30 Tinggi 
3 25 Sedang 27 Rendah 26 Sedang 30 Tinggi 
4 26 Sedang 31 Sedang 24 Sedang 28 Sedang 
5 22 Rendah 29 Sedang 23 Sedang 26 Sedang 
6 23 Sedang 30 Sedang 25 Sedang 27 Sedang 
7 22 Rendah 28 Sedang 25 Sedang 28 Sedang 
8 21 Rendah 27 Rendah 24 Sedang 29 Sedang 
9 25 Sedang 29 Sedang 22 Rendah 24 Rendah 
10 23 Sedang 27 Rendah 26 Sedang 29 Sedang 
11 24 Sedang 31 Sedang 21 Rendah 25 Rendah 
12 23 Sedang 30 Sedang 25 Sedang 28 Sedang 
13 23 Sedang 28 Sedang 25 Sedang 27 Sedang 
14 24 Sedang 30 Sedang 24 Sedang 27 Sedang 
15 24 Sedang 31 Sedang 22 Rendah 25 Rendah 
16 27 Tinggi 32 Tinggi 23 Sedang 25 Rendah 
17 28 Tinggi 32 Tinggi 22 Rendah 25 Rendah 
18 24 Sedang 28 Sedang 27 Tinggi 31 Tinggi 
19 25 Sedang 31 Sedang 28 Tinggi 31 Tinggi 
20 25 Sedang 30 Sedang 26 Sedang 29 Sedang 
21 25 Sedang 30 Sedang 23 Sedang 26 Sedang 
22 21 Rendah 25 Rendah 22 Rendah 26 Sedang 
23 20 Rendah 24 Rendah 26 Sedang 30 Tinggi 
24 24 Sedang 29 Sedang 25 Sedang 28 Sedang 
25 20 Rendah 32 Tinggi 24 Sedang 27 Sedang 
26 28 Tinggi 31 Sedang 23 Sedang 25 Rendah 
27 27 Tinggi 31 Sedang 26 Sedang 29 Sedang 
28 26 Sedang 32 Tinggi 25 Sedang 27 Sedang 
29 25 Sedang 32 Tinggi 25 Sedang 28 Sedang 
30 24 Sedang 32 Tinggi 24 Sedang 27 Sedang 
31 26 Sedang 30 Sedang 22 Rendah 25 Rendah 
32 25 Sedang 30 Sedang 21 Rendah 25 Rendah 
33 24 Sedang 31 Sedang 














  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 3 8.8 9.4 9.4 
Sedang 22 64.7 68.8 78.1 
Rendah 7 20.6 21.9 100.0 
Total 32 94.1 100.0   





  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 5 14.7 15.6 15.6 
Sedang 19 55.9 59.4 75.0 
Rendah 8 23.5 25.0 100.0 
Total 32 94.1 100.0   




5 14.7 14.7 14.7
23 67.6 67.6 82.4











7 20.6 20.6 20.6
21 61.8 61.8 82.4


















1. Hasil Uji Deskriptif 
2. Hasil Uji Normalitas 
3. Hasil Uji Homogenitas 
4. Hasil Uji-t 





























N Valid 34 34 32 32 
Missing 0 0 0 0 
Mean 24.1765 29.5882 24.2813 27.3750 
Median 24.0000 30.0000 24.5000 27.0000 
Mode 24.00(a) 30.00(a) 25.00 25.00 
Minimum 20.00 24.00 21.00 24.00 
Maximum 28.00 32.00 28.00 31.00 



































34 34 32 32
24.1765 29.5882 24.2813 27.3750
2.06663 2.14783 1.83574 1.96337
.113 .194 .152 .137
.110 .131 .112 .137
-.113 -.194 -.152 -.109
.659 1.129 .862 .774
.778 .156 .448 .587
N
Mean

















Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
Test of Homogeneity of Variances
.077 1 64 .782





















34 24.1765 2.06663 .35442









.077 .782 -.217 64 .829 -.10478 .48230 -1.06828 .85872







Levene's Test f or
Equality  of  Variances




Dif f erence Lower Upper
95% Conf idence
Interv al of  the
Dif f erence

















34 29.5882 2.14783 .36835









.118 .732 4.361 64 .000 2.21324 .50751 1.19938 3.22709







Levene's Test f or
Equality  of  Variances




Dif f erence Lower Upper
95% Conf idence
Interv al of  the
Dif f erence






PERHITUNGAN BOBOT KEEFEKTIFAN 
 
 




   = 
2
281,24176,24 
 = 24,228 





 X 100% 
   = 
228,24
375,27588,29 











1. Surat Ijin Penelitian 
2. Surat pernyataan 















































Surat Pernyataan Expert Judegement 
Yang bertanda tangan di bawah ini:  
Nama  : Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd. 
NIP  : 19730706 199801 2 003 
Pekerjaan : Guru Bahasa Jerman SMA Negeri 1 Sedayu Bantul 
menyatakan bahwa saya telah menganalisis data penelitian berupa tes 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Sedayu Bantul yang merupakan hasil penelitian mahasiswa: 
Nama  : Septi Pramitasari 
NIM  : 09203244017 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Jerman 
Fakultas : Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta 
 Pengambilan data tersebut dalam rangka memenuhi salah satu tahap 
penyelesaian Tugas Akhir Skripsi yang berjudul “Keefektifan Penggunaan Teknik 
Two Stay Two Stray dalam Keterampilan Membaca Bahasa Jerman SMA Negeri 1 
Sedayu Bantul Tahun Ajaran 2013/2014”. Dalam hal ini saya bertindak sebagai 
Expert Judgement. 
 Demikian pertanyaan ini saya buat semoga dapat dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
 
       Sedayu, Mei 2014 
        
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd. 









Gambar 7:  Suasana di Kelas Eksperimen. 
 (Dokumentasi Pribadi) 
 
Gambar 8 : Suasana di Kelas Kontrol 
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Sumber : Sugiyono (2003: 380) 
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